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Memilih Berdaya Bersama Hadis

Lies Marcoes, M.A.

pard pembaca ifil rfiengingatkan saya pada tiga tahapan per-

Buku Perempuan (Bitkan) Sumber Fitnah! yang ada di depan
¥ jalanan sayadengan Hadis sebagai sumber nilat.

Pelajarap'Hadis masuk ke dalam kesadaran sederhana saya keti-
kamemasiki usia remaja. Saat itu saya sekolah di SMP Muhammad-

lyah Banjarsari, Ciamis, Jawa Barat. Kurikulum SMP ini campuran

antafa kurikulum sekolah umum di bawah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan dan kurikulum sekolah agama dari Kementerian
Agama. Karenanya, kami mendapatkan pelajaran Hadis sebagai ba-
glan dari rumpun mata pelajaran agama Islam.

Saya tidak terlalu ingat detail pelajaran Hadis yang saya peroleh
selama tiga tahun itu, Namun, saya ingat kegiatan utama dari mata
pelajaran Hadis itu adalah menghafal. Secara berkala, kami diminta
menghafalkan Hadis-Hadis pilihan guru, dan menunjukkan kema-
hiran hafalan itu di _dlepan kelas.

Ada dua Hadis—di antara beberapa—yang saya hafal di luar
kepala hingga kini. Pertama, Hadis tentang kedudukan ibu. Kedua,
Hadis tentang keledai, anjing, dan perempuan sebagai hal yang dapat
membatalkan shalat (laki-laki).

Pada satu kesempatan, saya mencoba mencari lagi kedua Hadis
itu melalui Google. Meski yang saya temukan teks Hadisnya tak per-
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sis sama dengan yang pernah saya hafalkan, namun artinya sama.
Hadis pertama berbunyi:

“Dari Abu Hurairah, dia berkata, ada seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah saw. dan bertanya: *Wahai Rasulullah, siapakah
orang yang paling berhak aku perlakukan dengan baik?’ Rasul men-
jawab: ‘Tbumu’ “Lalu siapa lagi?} ‘Tbumu’ ‘lalu, siapa lagi, ‘Ibumu!
‘Lalu siapa lagi, ‘Bapakmu”’ (Shahil Muslim, no. 6664).

Hadis itu sangat berkesan bagi saya. Hadis itu menjadi nilai yang
begitu nyata utamanya peran ibu dalam kehidupan, dan karenanya,
betapa tinggi penghormatan bagi Ibu. Seorang remaja perempuan
berumur 12 tahun seperti saya kala itu melihat sosok ibu dalam Je-
hidupan sehari-hari. Saya anak dari seorang ibu pencari nafkah. [bu
saya merupakan pusat stabilitas keluarga. Tbulah—bukan bipakﬂ
yang mengatur segala macam urusan dan sumber solusi

Sehari-hari, dari pagi hingga senja, saya menyakSikan ibufneng-
urus toko serba ada seluas empat ruangan memfanjang. Dari kursi-
nya yang agak tinggi, beliau memimpin jalanfiya transaksijual beli,
Di depan tempat beliau duduk, terdapat méja denganlaci besar tem-
pat pembayaran atau pengembalian uafig. Beliau melakukan sendird
proses transaksi, mencatat barang Masuk dan keluar. Ibu Saya tak
berpendidikan tinggi, tulisannya besar-besar dengan_&adn lama,
cara beliau menulis melongkap-longkap garis dibuku tulis, tetapi
semuanya terbaca dengan jelas.

Di bagian belakang toko, sebelum masiik ke rumah widma kami,
tersimpan berkarung-karung dan berpeti-peti adangaf berbagai je-
nis bahan dagangan yang disimpan berdasarkan klasternya, ada ba-
gian sembako dan ada juga bagian tembakau, Jika musim kedelai
tiba, beragam jenis kedelal produk petani lokal terhampar di pe-
lataran tengah—yang terbuka untuk dijemur dan dikarungi—untuk
dikirim ke kota. Itulah arena bermain yang paling menggembirakan
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bagi kami—saya, adik, dan kakak—naik turun bukit kedelai dan ha-
sil bumi lain, seperti cengkih dan kelapa.

Dari tokonya, Ibu mengurus semua kebutuhan anak-anaknya
yang sebagimnya sedang menempuh pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi di Jakarta, Bogor, dan Yogyakarta. [bu juga men-
jadi pendukung Bapak mengurus organisasi pendidikan keagamaan
yang benar-benar untuk perjuangan yang jauh dari kata keuntungan
finansial.'

Dalamaelurub prosegitu, saya melihat bagaimana keluarga kami

menghorpmati Tbu. Abafig saya misalnya, kala itu sudah merantau ke

Jakarta-dan,bahkap/kerap bertugas ke luar negeri (membawa kapal
tanker Pertamind), ia menunjukkan bagaimana cara menghormati
Ibu. Begitu pulang ke rumah untuk jeda berlayar atau sekadar untuk
enengok keluarga, yang pertama-tama ia lakukan adalah mencari
Ibo. ladkan bersimpuh di pangkuan Ibu, menciumi pipinya dengan
pentih kasih sayang dan memeluknya berulang kali. Penghormatan
itu begitu tinggi dan nyata, membuat Ibuku begitu semringah ketika
kakak atau abangku pulang ke rumah.

Dalam cerita-cerita masa kecil, kami sering mendengar kisah
anak durhaka kepada Ibu seperti Si Malin Kundang. Sebaliknya,
sangat jarang kita mendengar cerita serupa yang disandangkan ke-
pada ayah.

Penghormatan kepada ayah seperti tak membutuhkan penguat-
an Hadis atau ceritg;cerita legenda. Penghormatan kepada ayah dan
laki-laki pada umumnya seperti tak membutuhkan teks, dan terja-
di dengan sendirinya. Kami sekeluarga begitu hormat kepada so-
sok Ayah. Tepatnya, kami sangat takut dan jarang membuat hal-hal
yang membuatnya gusar apalagi marah. Jika bisa, lebih baik meng-
hindarinya daripada mendekat. Namun, tak demikian halnya de-

1 Lies Marcoes, “Bekerja dan Beramal di Aisyiyah”, dalam Mayling Oey
Gardiner, Perempuan Indonesia Dulu dan Kint, Gramedia, 1996
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ngan Ibu. Segala masalah, Ibulah tempat meminta bantuan penyele-
saian. Saya ingat, banyak hal-hal kecil yang hanya Ibu yang dapat
mengatasinya, termasuk membuat kipas dari lipatan kertas untuk
prakarya, mengepang rambut sebelum berangkat ke sekolah, mengi-
si pekerjaan rumah seperti hitung-hitungan, atau meminta izin un-
tuk menonton bioskop agar tak dimarahi Ayah atau untuk berenang
di sungai yang jauh. Anggukan atau geleng kepala Ibu adalah kunci!

Hadis kedua yang saya ingat di luar kepala adalah tentang tiga
hal yang dapat membatalkan shalat (seorang laki-laki)—perempuan,
keledai, dan anjing—di luar hadas besar dan kecil. Ini sebetulnya
Hadis yang berat untuk dihafalkan ketika itu. Saya termasuk yang
harus mengulang karena gagal setor di putaran pertama. Nagmiun,
saya ingat betul inti dari Hadisnya, yaitu tentang hal yang dapat

membatalkan shalat; keledai, anjing, dan perempuan ketika melin-

tas di depan orang shalat. Sebagaimana Hadis yang pertama, saya
mencarinya lagi di Google. Kurang lebih terjemahafinya seperti ini:
“Dari Abu Dzar dia berkata; Rasulullah Saw. bersabidas Apabi-
la salah scorang di antara kalian shalat, béndaknfa dia ‘membuaf
pembatas di hadapannya seperti kayu yang dijadikan sandatafi"di
belakang pelana. Karena kalau tidak ada pembatasnya, shalatnya
akan terputus apabila lewat di hadapannya seorang perempuan,
keledai dan anjing hitam. Lalu aku bertanya kepada Abi-Dzar, ke
napa yang berwarna hitam, bagaimana dengan warna kuning dtau
merah? Dia menjawab, “Saya pernah bertanya kepada Rasulullah
Saw. sebagaimana yang Anda tanyakan kepadaku, dan beliau Saw.
menjawab: Anjing hitam adalah setan.” (Sunah.al-Nasd'i, no. 758)

Berbeda dari Hadis pertama yang begitu nyata mengandung
nilai tentang bagaimana cara menghormati Ibu. Hadis ini, bagi saya,
lebih mengingatkan soal anjing sebagai binatang yang dianggap na-
jlis. S-:m:ntara perempuan—yang disamakan dengan dua binatang
itu—tidak mengusik pikiran remaja saya. Sebab, saya tak ingat apa-
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kah saya merasa terganggu oleh penyamaan dan persandingan an-
tara binatang itu dengan perempuan.

Dalam sistem keyakinan Islam, Hadis merupakan sabda Nabi
Muhammiad-Saw. yang menjadi salah satu sumber kebenaran, De-
rajathya setingkat di bawah al-Qurian. Karenanya, saya ketika itu
penerima saja sebagai sabda kebenaran tanpa bertanya-tanya lagi.
Mungkin juga kala ituMidak ada kesadaran sama sakali, bahwa Ha-
dis adalah sebuah produk pengetahuan yang melibatkan manusia,
dan melaluj seperangkat proses yang rigid dan rumit untuk menguji
autentisitasnya.

Perjumpaan kedua :.lcngan (kajian) Hadis adalah ketika men
dalamifist pereptpuan dalam Islam menjelang akhir kuliah di IAIN
(sekarang UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Saya mulai menelisik
$ejumlah feferensi Hadis untuk memahami bagaimana agama me-
ngenstfuksikan gender. Sebelum itu, Hadis sebetulnya bukanlah
matd pelajaran yang saya minati. Saya tak menemukan ketertarikan,
Baik dalam cara dosen mengajar maupun pada mata ajarannya. Bah-
kan saya pernah gagal mendapatkan nilai untuk lulus, dan dosennya
kemudian meminta saya menulis makalah. Saya kemudian memilih
tema tentang Hadis larangan mengawini saudara perempuan seper
susuan dan perempuan yang menyusuinya (radhdah—perempuan
yang menyusui anak orang lain--sebagaimana tradisi Arab yang
mengupahkan penyusuan anaknya kepada perempuan lain yang
juga sedang menyusui). Belakangan saya baru menyadari itu adalah
pintu masuk saya uatuk mendalami isu kesehatan reproduksi.

Sebagai aktivis pemula—selain menjadi peneliti—saya juga mu-
lai tertarik pada isu gender dan Islam. Harus diakui, Hadis kemudian
dipelajari karena banyak isu-isu gender terutama yang berhubung-
an dengan stereotip perempuan bersumber dari Hadis. Namun, cara
yang dilakukan adalah memilih Hadis—dengan sensor kesadaran—
hanya memilih Hadis yang suportif terhadap perempuan dan me-
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nolak yang sebaliknya. Bagi saya, yang tak mendalami secara utuh
ilmu Hadis, memilih dan memilah Hadis yang cocok dan menolak
yang tidak cocok dengan “perjuangan” merupakan cara yang paling
gampang. Dalam kata yang sederhana, cara yang dilakukan adalah
Hadis dilawan dengan Hadis. Namun, konsekuensinya kita menjadi
eklektik, cherry picking atau tebang pilih atas Hadis yang cocok dan
menyingkirkan yang dianggap tidak cocok.

Cara tebang pilih Hadis, dalam pengalaman saya sebagai ak-
tivis, adalah karena saya tak memiliki pengetahuan yang memadai
bagaimana Hadis didekati untuk kebutuhan advokasi. Cara paling
gampang hanyalah memilih dan memilah sehingga satu Hadis di-
munculkan dalam sebuah argumen yang mendukung, dan menjem-
bunyikan Hadis yang lain yang dianggap melemahkan, |

Melalui perjumpaan dengan bacaan dan mendengarkan lang-
sung dari para peneliti dan aktivis feminis, saya piulai menyadari
bahwa cara itu sungguh melelahkan. Sebab, sebésar apd\pun upaya
untuk menghadirkan Hadis-Hadis yang membela per:rﬁ:p'um. sebe-
sar itu pula Hadis-Hadis yang menyuarakan hal ydng sebaliknya. Ifii
pula yang pernah diingatkan seorang f¢minis dari Iran yang dhli so-
siologi dan menekuni hukum keluagga Islam, Dr. Ziba Mir- Hogséini.
Menurutnya, mengadu teks dengan teks dalam struktur fasyarakat.
patriarki bukan hanya melahirkan lebih banyak lagh Hadis-Hadis
yang anti pemberdayaan, tetapi juga hanya akan,melahirkaneks-
teks marginal dan eksklusif yang hanya populer di Kalangafi aktivis
sendiri.

Model tebang pilih Hadis tentu saja berguna Karena mengha-
dirkan tawaran berbeda dari Hadis yang lebih populer. Akan tetapi,
upaya memunculkan Hadis tandingan sulit untuk membuahkan ha-
sil dukungan karena hal itu tak kunjung diterima oleh awam yang
tak sejalan dengan pandangan progresif kaum feminis. Contoh pa-
ling nyata adalah Hadis tentang dibolehkannya perempuan menjadi
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imam. Meski kualitas Hadisnya tanpa cela, namun Hadis serupa ity
sulit diterima, bahkan sebaliknya, malah menuai kontroversi.

Cara lain yang lebih masuk akal dalam melakukan seleksi teks
adalah séperttyang ditawarkan amina wadud. Menurut amina, jika
kitabertemu dehgan ayat (atau Hadis) yang tampak kontradiktif,
miaka berposisilah untuk memilih ayat (atau Hadis) yang mengajar-
kan kesetaraan dan keadilan. Menurutnya, kalau orang lain memba-
canya dengan cara pandang patriarki yang menindas, mengapa tidak
kita membacanys dengan prinsip keadilan dan kesetaraan? Dengan
cara ity, kita akan merasakan keberdayaan.

Inilah perjumpdan 5::)"! dengan Hadis di tahapan ketiga, yaitu
naelihat Hadis déngan metodologi. Setelah lulus dan aktif di dun-
ja gerakan pefempuan dan mengelola program Figih Nisa' (tentang
hak-hak péproduksi perempuan) di P3M, saya mulai memperhati-

“kan.ragam metodologi dalam mendekati teks untuk menempatkan-

nya sebagai sumber nilai.

Melalui buku [slam dan Hak Reproduksi Perempuan. saya
mempelajari ragam pengetahuan tentang metodologi mendekati
teks dengan memisahkan suatu teks dari teks yang mengandung
nilai universal dan teks yang dianggap parsial. Dalam cara itu, teks
Hadis sebagaimana al-Qur'an diuji dengan cara yang sama: Memi-
lih mana yang mengandung nilai universal, dan karenanya, mengan-
dung nilai-nilai yang abadi, dengan teks yang bersifat parsial kontek-
stual. Dengan cara itu Hadis ditempatkan sebagai sumber nilai yang

Menurut saya, ini merupakan cara untuk untuk “berdamai”
dengan rimbun Hadis yang jelas-jelas secara eksplisit menyubordi-
nasikan perempuan atau mengandung ujaran misoginis.

2 Masdar F. Mas'udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, (Jakarta:
Mizan, 1998).
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Dalam kajian-kajian feminisme dan Islam, Hadis—harus
diakui—merupakan salah satu elemen dari konstruksi gender yang
dianggap bertanggung jawab dalam merendahkan posisi perempuan.
Dan ini berbeda dari al-Qurian. Sebab, sebagaimana dikemukakan
Zahra Ayubi, dalam bukunya Gendered Morality, sumber-sumber
teks suci Islam, terutama al-Qur'an, telah menawarkan gagasan ra-
dikal mengenai konsep kesetaraan manusia, kesetaraan laki-laki dan
perempuan. Namun, para filsuf abad pertengahan, justru memilih
untuk merumuskan etika kebajikan yang hierarkis dan berpusat
pada laki-laki—dengan mengambil sumber ajaran dari teks Hadis
dan karya-karya turunannya dalam berbagai ilmu keagamaan, tef-
masuk tasawuf,

Tasawuf secara umum dianggap sebagai ilmu yang paling ra-
mah terhadap perempuan, Namun, Zahra Ayubi meldlui studinya
membongkar pandangan-pandangan yang bersupiber dafi Hadis
dan menjadi sumber dalam filsafat etika Islam/dengan pﬂﬂi’i&tif
kritis feminis yang sangat jelas bagaimana pérempuan diposisikan
sebagai obyek untuk kesempurnaan akhldk kaum dakislaki ketika
mereka menjalankan laku tarekatnya/Menurtit Zahra Ayubis Hal
yang harus dilakukan adalah melaKukan dialog antara feminisme
dengan tradisi etika Islam—yang antara lain bersumber dari Hadis.

Sesungguhnya kritik Hadis dengan menggunikanperspektif
feminis tak kurang. Telah banyak abli yang melakukannya, baik da-
lam studi tematik seperti hukum kelbarga, perkawinan, isu gender
dan kesehatan reproduksi, dan isu yang terkait peran pérempuan di
ruang publik seperti kepemimpinan.

Problem paling besar dalam membahas isu-isu itu adalah, kuat-
nya anggapan tentang konsep aurat perempuan dan perempuan
sebagai “fitnah”. Itu seperti dua alat pukul yang sangat mematikan
bagi segala macam upaya untuk melakukan pembebasan perem-
puan. Dan di antara berbagai sumber terkait dua isu aurat dan fitnah
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itu, Hadis merupakan sumber rujukan yang seakan-akan tak ada
habis-habisnya. Simak misalnya Hadis berikut: “Dari Sahl bin Sad.
sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: “Aku tidak meninggalkan
fitnah yang lebih besar bagi laki-laki selain dari perempuan.” (Shahih
al-Bukhdri, no, 5152 dan Shahili Muslim, no. 7121). Hadis senada
befbunyi demikian; “Ketahuilah, takutlah kalian terhadap dunia dan
para perempuan.”’ (Shahih Muslim, no. 7124).

Lalu bagaimana kitd\kita menghadapi Hadis-Hadis serupa ini?
Pengan menggunakan metodologi, seperti yang ditawarkan secara
\ebih sistematis oleh Abd Ishaq al-Syatibi, penggagas konsep maqa-
Shid syarfahhiTadis séfupa itu diletakkan sedemikian rupa ke dalam
pemiliban nilai, piana yang universal dan yang parsial.” Akan tetapi,
kesulitan beriktnya adalah bagaimana mengoperasionalkan konsep
jtu ke dalam tataran yang lebih praktis?.

». Buku ini merupakan tawaran Dr. Fagibuddin Abdul Kodir
melalui mubddalah atau kesalingan. Dengan mubidalah, kita telah
fenemukan jalan yang lebih solutif dalam menghadapi teks yang
dari penampakan eksplisitnya seringkali merugikan perempuan.
Jika pada jalan pertama orang melakukan seleksi Hadis dengan tan-
pa pretensi dan menerimanya sebagal kebenaran. Lalu cara kedua
adalah dengan melakukan tebang pilih Hadis yang disukai dan
menyembunyikan yang sebaliknya. Cara ketiga ini, sebagaimana di-
usulkan penulisnya, berusaha meletakkan Hadis ke dalam sebuah
konsep tentang hubungan timbal balik antara laki-laki dan perem-
puan dalam berbagai tingkat strukiur relasinya. Metode ini berang-
kat dari sebuah sikap teologis yang memandang laki-laki dan perem-
puan sebagai sama-sama hamba Allah Swt. dan sama-sama sebagai
khalifah Allah di bumi. Dengan cara itu, maka relasi keduanya tidak
diletakkan sebagai entitas yang terpisah atau memosisikan secara
3 Dr. KH, Said Aqil Siraj, M.A. “Belajar Maqashid dari Al-Syatibi", dalam,

Mukti Ali dkk, Magashid Al Islam: Konsep Perlindungan Manusia dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Rumah Kitab, 2018).
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jenjang dan genjang (asimetris-hegemonik), melainkan sebagai se-
buah bentuk satu kesatuan kerja sama, saling mendukung, saling
mengisi dan dan saling menguatkan.

Dengan perspektif mubddalah serupa itu kita menjadi berdaya
tatkala menghadapi Hadis yang secara kasat mata menempatkan
perempuan lebih rendah dari laki-laki. Misalnya Hadis-Hadis yang
menarasikan bahwa akal dan agama perempuan separuh dari laki-
laki, perempuan diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, pe-
rempuan menjadi sumber kesialan, dan seterusnya. Dalam metode
mubddalah, hal pertama yang dilakukan adalah meletakkan-
nya ke dalam relasi timbal balik atau mubidalah. Jika perempatan
direndahkan, maka sesungguhnya manusialah (laki-laki juga) yang
direndahkan. Dengan demikian, makna yang keluar dati‘teks Ha-
dis tidak boleh merendahkan perempuan, sebagaimand tidak boleh
merendahkan laki-laki. Jika ada makna yang merefidahkafi, maka
dipastikan perlu kerja tafsir mubddalah. |

Cara beroperasi metode mubddalah ini”adalah terlebih dahu-
lu menemukan makna yang koheren depgan nildi-nilai utama yang
memungkinkan bisa menyapa laki-laki dan perempuan sebfagai'sa"
ma-sama subyek Hadis yang setara’Misalnya pada kasus teks Hadis
tentang batalnya shalat laki-laki karena perempuan lewat, Jika Hadis
itu ingin diterima sebagai hal yang membatalkan shalat; maka Hal
pertama yang harus dilakukan adalah memposisikan Hadis itu se-
bagai sapaan yang berlaku secara timbal balik kepada laki‘laki dan
perempuan. Artinya Hadis itu menjelaskan aturan yang sama kepa-
da laki-laki maupun perempuan—yang kalau sedang shalat kedua-
nya juga bisa batal jika ada lawan jenisnya melintas di hadapan me-
reka. Hadis itu tidak sedang memberlakukan aturan hanya kepada
laki-laki, tetapi juga kepada perempuan. Dalam makna itu, maka
perempuan pun akan batal shalatnya jika ada laki-laki yang melintas
di depannya, sebagaimana disebutkan dalam Hadis itu.

Perempuan (Bukan) Sumber Finah i

Dengan mengakui bahwa Hadis itu menyapa laki-laki dan juga
perempuan, maka dengan sendirinya gugur prasangka yang mele-
takkan perempuan setara dengan binatang atau perempuan lebih
rendah dari_laki-laki karena dapat membatalkan shalat Jaki-laki.
Dengin menggunakan metode mubadalah, Hadis itu tidak sedang
hi€ara tentang shalat laki-laki, tetapi juga tentang shalat perempuan.
Pemaknaan Hadis setupa itu dimungkinkan koheren dengan nilai
utama Islam yaitu tidak merendahkan seseorang, hanya karena
berjenis kelamiin perempuan. (Shahih Muslim, no. 6706, Sunan al
Tiemidzi, i, 2052, dan Musnad Ahmad, no. 7842, 8218, 8843, dan
16265). "

_Makna mubddalahnya adalah tentang shalat seseorang—Dbisa
[akislaki dan bisa perempuan—keduanya bisa batal ketika tergang:
£ shalatnya oleh alasan apapun yang menyebabkan hal-hal yang
ma:ri syari membatalkan shalat, seperti bergerak melebihi yang
sewafarnya atau menjerit karena terkejut, Namun, jika tidak tergang-
gd shalatnya, tentu saja tidak batal. Ini misalnya dapat bercermin
kepada kebiasaan Nabi Saw yang sering shalat malam sementara
Aisyah r.a. berbaring tepat di depan Nabi bersujud. Aisyah r.a. ber-
sabda. “Kalau Nabi Saw mau sujud, aku tarik kakiku, agar bisa sujud”.
(Shahih al-Bukhdri, no. 518, Sunan Abi Diwud, no. 712, Musnad
Ahmad, no. 24802).

Demikianlah metode mubddalah ini bekerja sebagaimana di-
jelaskan dalam buku ini. Termasuk untuk menjelaskan secara tim-
bal balik Hadis-Hadis yang dimaknai perempuan sebagai “fitnah”.
Dengan cara baca mubddalah, Hadis tentang "fitnah” ini juga seha-
rusnya berlaku bagi laki-laki, sehingga upaya untuk menghindarin-
ya juga berlaku bagi laki-laki dan perempuan.

Buku ini sangat penting karena telah berusaha mencari jalan ke-
luar dalam memperlakukan teks Hadis. Sebuah pendekatan lanjutan
dalam melakukan kritik Hadis sebagai sumber primer Islam. Kaji-
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an para sarjana Islam dari perspektif gender umumnya mengkritik
tafsir al-Qur'an, Hadis, dan tradisi fikih yang patriarkal, tanpa ada
tawaran bagaimana memperlakukan Hadis yang secara eksplisit
misoginis kepada perempuan. Konsep mubadalah telah memberi
tawaran yang bukan hanya berdamai dengan Hadis-Hadis serupa

itu, tetapi berdaya dengan Hadis yang seolah menindas perem-
puan,|]

Bogor, 26 Maret 2021

Catatan:

Penomoran hadis dalam Pengantar ini’merujuk pada kitab-kitab
hadis (Shahik al-Bukhdri, Shahih Muslim, Sunan Abii Pdwud,
Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasd’i, dan Musnad Ahmad) terbitan
al-Maknaz al-Islami Kairo tahun 2000,

Pendahuluan

P khir-akhir ini®-di kalangan masyarakat Muslim Indonesia-
ramai’ tjarin dan/ajaran perempuan adalah sumber “fitnah”
i hahkan fisiah itu sendiri. Atas dasar itu pula, larangan be-

raktivitas'bagi pefempuan lebih sering digaungkan karena khawatir

terjadi “fitnal”. Aktivitas perempuan, mulai dari cara berpakaan,

\bersolek, dan bepergian, baik untuk belajar, bekerja, melakukan ak-
Aivitds sosial di publik, beribadah di masjid, seringkali dibicarakan

dengan “fitnah”

Judul buku yang ada di tangan pembaca ini—Perempuan (Bu-
kan) Sumber Fitnah!—ingin mengilhamkan dua hal: Makna dari
narasi fitnah dan pendekatan mubddalah dalam interpretasinya.

Kata fitnah yang dimaksud di sini bukanlah berita bohong
sebagaimana yang tertera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), melainkan satu kata dari bahasa Arab yang bermakna pe-
sona, godaan, dan ujian. Kata fitnah ini sering diartikan sebagai pe-
sona (tubuh) perempuan yang bisa menggoda laki-laki dan menje-
rumuskannya pada perbuatan nista Perempuan dianggap memiliki
pesona ini secara inheren di dalam tubuh mereka. Karena potensi
ini, perempuan disebut sebagai sumber fitnah, sehingga lahir aturan
yang melarang atau membatasi aktivitas perempuan di ranah publik,
baik untuk ibadah ritual maupun sosial. '
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Sebagai kritik atas pandangan tersebut, berkembang juga pan-
dangan sebaliknya. Pangkal permasalahan fitnah ini adalah cara
pandang laki-laki. Fitnah itu sesungguhnya ada pada mata laki-laki,
bukan pada tubuh perempuan. Oleh karenanya, yang harus diatur
dan dibatasi itu mata laki-laki. Cara laki-laki memandang, terutama
perspektifnya dalam mempersepsikan, tubuh perempuan. Semena-
rik atau semenggoda apa pun perempuan, jika cara pandang laki-
laki positif dan tidak ngeres, kehidupan sosial akan aman-aman saja,
dan segala yang dikhawatirkan itu tidak akan terjadi.

Jika pandangan yang pertama memastikan bahwa perem.

puan itu sumber fitnah, maka pandangan yang kedua justru mere-
gasikannya: perempuan bukan sumber fitnah. Nah, buku in'ingin
mengenalkan pemaknaan yang menggabungkan kedua pandangan
tersebut—dengan penjelasan yang berbeda. Lebih relasional dan re-
siprokal.

Penjelasan ini merujuk pada fakta bahwa perempuan dan laki-
laki—keduanya adalah manusia—yang merfiliki tabah, akal, dan
budi yang mempengaruhi pengalaman-pengalaman hidup mereka/
Keduanya adalah sama-sama hamba/Allah Swt., dan mr.-mplolnh
mandat kekhalifahan dari Allah Swt. untuk memakmurkan bumi.
Relasi keduanya, karena itu, adalah kesalingan (resiprokal) dan kerja
sama. Bukan hierarkis, asimetris, dan hegemoniks Pendekatan ini—
dijelaskan lebih gamblang di Bagian Satu—disebut sebagai metode
mubddalah.

Judul Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah! Memiliki makna
perempuan memang sumber fitnah, Namun, tidak hanya berhenti
sampai di situ saja, karena perempuan juga sumber hikmah, ilmu
pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman spiritual yang mengin-
spirasi banyak ulama. Pun, tidak hanya perempuan yang menjadi
sumber fitnah. Laki-laki juga menjadi sumber fitnah bagi perem-
puan atau bagi laki-laki. Karena pada dasarnya—sebagaimana akan
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dijelaskan dalam buku ini—semua kehidupan ini adalah fitnah bagi
manusia, terutama orang-orang yang beriman.

Cara pandang yang populer di masyarakat terhadap perempuan
cenderting diskriminatif. Relasi gender berjalan secara asimetris dan
hegémonik, sehingga lebih banyak menyudutkan perempuan. Ini
fentu berbeda dengan pesan utama al-Qur'an dan Hadis yang empa:
tik dan adil terhadap perempuan. Dalam konteks sosial hermeneu
tis seperti inilah, Hadis terkait isu perempuan sering disalahpahami
masyarakat,

Jika menggunakas perspektif dan metode mubadalah, teks-teks
Hadis#ersebut justrt memiliki makna yang relasional dan resiprokal
Defiganstetap piemandang laki-laki dan perempuan sebagai sama-
sama hamba’Allah Swt. dan khalifah-Nya di muka bumi, schingga
relasi keddanya adalah bukan asimetris-hegemonik, melainkan kerja
sama, $aling mendukung, dan saling menguatkan, baik dalam hal-
hal'domestik rumah tangga, maupun publik sosial lebih luas.

Struktur buku ini diawali dengan penjelasan perspektif dan
metode pemaknaan mubadalah. Terutama tentang langkah-langkah
pemaknaan dengan berbagai contoh praktis dan mudah, Buku ini
merupakan implementasi praktis dari langkah-langkah interpretasi
teks dengan metode mubddalah. Sehingga, diharapkan para pem-
baca bisa memahami dan menggunakannya lebih lanjut terhadap
teks-teks yang lain, baik al-Qur'an, Hadis, fikih, undang-undang,
atau naskah lain yang hidup dan otoritatif di kalangan masyarakat
tertentu. b

Bagian berikutnya, berisi tentang pemaknaan mubidalah ter-
hadap teks-teks Hadis yang disalahpahami sebagai pembakuan aja-
ran mengenai perempuan, seperti separuh akal dan agama, tercipta
dari tulang rusuk yang bengkok, sebagai sumber kesialan, penduduk
neraka terbanyak, akikahnya separuh dari laki-laki, ketika haid dila-
rang masuk masjid, dan harus dikhitan agar tidak binal.
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Bagian Ketiga akan memaknai teks-teks Hadis yang biasanya
disalahpahami sebagai sumber ajaran untuk membakukan perem-
puan sebagai fitnah, aurat, haram khalwat dengannya, jika berpar-
fum dianggap pelacur atau pezina, jika bepergian harus ditemani
mahram, tidak disunahkan shalat di masjid sekalipun shalat fardhu,
ibadahnya hanya di ranah domestik, dilarang menjadi imam shalat,
apalagi memimpin sebuah negara.

Bagian Keempat mengenai pemaknaan mubidalah terhadap se-
bagian teks-teks Hadis relasi pasangan suami istri. Seperti nikah usia
anak, larangan perempuan menolak lamaran, kriteria istri salihah,
sujud istri kepada suami, laknat malaikat pada istri yang menolak
melayani seks, rida suami yang harus selalu dikejar istri, izin sami
yang mengikat istri, dan terakhir larangan perempuan menaoldk poli-
gami karena dianggap menolak syariat dan teladan NabiSaw.

Masih banyak teks-teks Hadis lain yang tersebar di

masyarakat yang disalahpahami dan perlu peméknaan, uhu; de-
ngan metode mubddalah. Karena itu, direncahakan,ada tiga buku

yang membahas pemaknaan mubadalah sérhadag teks.teks Hadi

ini. Buku ini adalah yang pertama. Hadi§ tentang istriyang dilafang
suami keluar rumah, termasuk untuk‘menjenguk ayahnya yang sakit

dan lalu wafat, insya Allah, akan dibahas buku kedua. Piharapkan

juga, para pembaca mengusulkan teks-teks Hadis yangban;ik terse-
bar di kalangan masyarakat, untuk dibahas pada‘seri buku berikut-
nya.

Secara substantif, pemaknaan mubidalah terhaddp teks Ha-
dis dalam buku ini terinspirasi dari Ibu Nyai*Hj Sinta Nuriyah
Abdurrahman Wahid, saat aku aktif menjadi anggota Forum Kajian
Kitab Kuning (FK3) Ciganjur yang dipimpinnya. Untuk beliau, buku
ini aku dedikasikan, ta’zhim wa taqdir lahd.

Secara teknis, buku ini terlahir atas inisiatif Tim Afkaruna.id,
yang mengusulkan penerbitannya. Mercka membaca dan meng-

Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah! WAV

edit naskah buku ini sehingga enak dibaca. Karena itu, terima kasih
aku ucapkan kepada Nur Hayati Aida, Achmad Fathurrohman. dan
Irawan Fuadi.

Terimra kasih yang tak terhingga kepada guru dan kolega yang
selai’ mendukung. Terutama kepada Buya Husein, Mbak Nyai
Bddriyah Fayumi, dap Mbak Nyai Nur Rofiah. Secara khusus kepada
Mbak Lies Marcoes-Natsir, guruku yang memberi pengantar buku
ini, sehingga menjadi lebih jelas posisinya dalam gerakan keadilan

gender perspektif Islam. Para santri mubddalah yang sudah tersebar
di Berbagai daerah. yangselalu memberi semangat dan mendoakan

di berbagal acara. Bukdi ini lahir karena dukungan dan doa-doa itu.
Untuk/semua kiaidan nyai, guru, dan sahabat, aku haturkan jaza-
kit Alldh khair'al-jazd’ kamd yajzi Alldh nabiyyan ‘an ummatih.

Dalany'proses penulisan buku ini, anakku yang paling kecil se
ring mefarik tanganku, “Ayah, kok menulis terus, sih, ayo dong main
petak umpet.” Hampir setiap malam, sehabis Magrib atau Isya, sebe-
Jm tidur, kedua anakku mewajibkanku untuk ikut bermain petak
umpet bersama mereka. Aku bilang, “Oke, tetapi waktunya harus
dibatasi, ya” Sekalipun mereka kesal atas syaratku, karena pengin
bermain lebih lama, tetapi mereka menerima juga. Mungkin dari-
pada tidak bermain bersama sama sekali. Terima kasih atas segala
pengertian dan dukungan dari seluruh keluargaku, terutama alby—
Mbak Mimin, Mbak Majda, Abang Ghiats, juga Kak Isyqie dan Aa
Hasif, Jazdkum Alldh khairan wa asadand wa al-jami’ fi al-darain.

Akhirnya, aku“persembahkan buku ini secara khusus kepa-
da seluruh aktivis jaringan Kongres Ulama Perempuan Indonesia
(KUPI), dan secara umum kepada semua yang beriman pada ri-
salah Islam yang ralmah li al-dlamin dan visi akhlak karimah Nabi
Muhammad Saw. Semoga buku ini bisa ikut berkontribusi me-
neguhkan dan menyebarkan risalah dan visi ini, terutama terkait isu
keadilan relasi laki-laki dan perempuan. Tentu saja, sebagai karya
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manusia, buku ini pasti mengandung berbagai kekurangan dan bisa
jadi kesalahan. Kritik dan masukan dari pembaca diharapkan bisa
menyempurnakannya sebagai wujud kecintaan pada kebenaran ri-
salah Islam yang penuh keadilan, kerahmatan, dan kemaslahatan.

Wa Allah yahdind ila sawa’al-sabil, wa al-adl wa al-rahmah.
Amin, Wa Allah a'lam bi al-shawab,

Cirebon, 24 April 2021 (12 Ramadhan 1442 H)
Fagihuddin Abdul Kodir

Bagian Satu

Metode Mubadalah
.dalam Interpretasi Hadis
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Makna Kata dan
Istilah Mubdadalah

Mubéddalah adalah relasi antara dua pihak berba-
sis kesetaraan, kesalingan, dan kerja sama. Juga
metode interpretasi teks untuk menemukan makna
yang relasional di antara para pihak yang sama-sama
disapa dan dituju sebagai subjek yang setara.
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Fenulis seputar asal muasal kata dan istilah mubadalah. Penu-

lis memperkenalkan kata mubddalah sebagai sebuah termi-
nologi untuk relasi antara dua pihak berbasis kesetaraan, kesalingan,
dan kerja sama. Baik dalam relasi pertemanan, keluarga, sosial; atau
relasi kerja antara buruh majikan; atau politik antara rakyat dan ne-
gara; atau relasi berbasis jenis kelamin, gender, kelas, atau yang lain.
Kata kunci dalam terminologi relasi mubadalah ada tiga: kesetaraan,
kesalingan, dan kerja sama.

nalam berbagai kesempatan, orang sering bertanya kepada

Dari Manakah Istilah Mubad:lah?

Sejauh pengamatan Penulis, belum ada yang menggunakan istilah
mubddalah dengan makna yang Penulis sampaikan di atés, baik
dalam bahasa Arab maupun non-Arab. Kamus-kamus‘berbahasa
Arab, misal Lisdn al-Arab karya Ibn Manzhur (w. 714 H/1341/M),
memaknai kata mubddalah untuk pertukaran antara dua pihal, atau
exchange dalam bahasa Inggris. Mubadalah adafah jual beli dan tu-
kar menukar, baik barang dengan uang ataubarter,

Namun, kamus Arab-Inggris al-Maurid yang. disusun oleh
Baalbaki sedikit membuka jalan. Penulis menemukan -makna
mubddalah sebagai reciprocity dari kamus ini ketika merancang
buku Qirdah Mubddalah pada tahun 2018. Mungkin di kamus lain
juga demikian, tetapi Penulis baru berkesempatan menelaah kasus
al-Maurid dan Dictionary of Modern Written Arabie. Kamus yang
disebut terakhir hanya mengartikan mubadalah sebagai’ exchange
tanpa mengarah pada reciprocity. Tentu saja reciprocitydan exchange
serupa, yaitu pertukaran. Namun, Kamus Inggris-Indonesia yang
disusun oleh John Echols dan Hassan Shadily mengartikan exchange
hanya seputar pertukaran, sementara reciprocity tentang hal yang
bersifat timbal-balik, pembalasan, dan pertukaran.

Kata reciprocity pernah Penulis temukan beriringan dengan
kata equality sebagai prinsip relasi antar manusia, turunan dari pa-
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radigma tauhid yang digagas oleh amina wadud. Paradigma tauhid,
menurutnya, meniscayakan kesetaraan relasi antara manusia sebagai
sesama hamba Allah Swt. Prinsip relasi ini adalah kesalingan (reci-
procity) dan kerja sama (partnership) hamba-Nya.!

Dengan paradigma tauhid, amina wadud menggunakan kata
reciprocity sebagai alternatif dari hegemoni, dominasi, dan sistem
patriarki. Oleh karena ‘itu, agenda feminisme, menurut amina
wadud, bukanlah mengubah dari patriarki menuju matriarki, me-
lainkan menuju reciprocity=yaitu relasi antar individu yang bersifat
resiprokal, timbal-balik,atau kesalingan. Relasi resiprokal ini ber-
tumpu pada dua hal: saling'mengenal (tairuf) (QS. Al-Hujurat [49]:
13) dan saling mendukung (tadwun) (QS. Al-Maidah [5]: 2).?

Kembali kepada kata reciprocity yang dikenalkan oleh ami-
na-wadud gebagai relasi kesalingan dan kerja sama. amina wadud
mengustlkan istilah mudwadhah (is,) dalam bahasa Arab, vang
secara leksikal berarti pertukaran dan jual beli. Penulis bersetuju dan
menggunakan kata dan makna reciprocity yang diusulkannya, tetapi
tidak menggunakan padanan kata Arab muiwadhah. Karena kata
ini, bagi non-Arab, terutama orang Indonesia sulit untuk diucapkan.
Huruf ‘ain (¢) dan dhad (_2) adalah dua huruf yang cukup sulit di-
ucapkan lidah Indonesia.’

Dibanding kata muidwadhah, Penulis lebih memilih kata
mubddalah sebagai padanan dari reciprocity, dan mengartikannya

1 amina wadud, Insida the Gender Jthad: Women's Reform in Islam, (Oxford-
England: Oneworld Publication, 2006), hal. 24-54.

2 amina wadud, "Islam Beyond Patriarchy Through Gender Inclusive
Qur'anic Analysis”, dalam Wanted: Equality and Justice in the Muslin Fam-
ily, ed. Zainah Anwar, (Kuala Lumpur: Sister in [slam, 2006), hal. 95-112.
Lihat: Siti Musdah Mulia, “Tauhid dan Risalah Keadilan Gender”, da-
lam: Dawrah Fikih Perempuan: Modul Kursus Islam dan Gender, dleh: K.H.
Husein Muhammad, Fagihuddin Abdul Kodir, Lies Marcoes-Natsir, dan
Marzuki Wahid, (Cirebon: Fahmina Institute, 2006), hal, 39-58.

3 amina wadud, "Islam Beyond Patrarchy Through Gender Inclusive
Qur'anic Analysis”, hal. 102.
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menjadi kesalingan. Sebagai terminologi, mubadalah selaras dengan
Bagasan reciprocity amina wadud tentang relasi antar individu yang
berbasis pada prinsip-prinsip kesetaraan (equality), kesalingan (reci-
procity), dan kerja sama (partnership). Prinsip-prinsip ini, karena
basisnya adalah paradigma tauhid, pada giliranya juga mengarah
pada keadilan dan kemaslahatan.

Dasar Hadis Mubéadalah

Menurut Penulis, makna mubddalah atau kesalingan dalam berela-
si yang demikian ini terkandung di dalam Hadis berikut ini—yang
menjadi ajaran dasar Nabi Muhammad Saw.

'...i;.d.:j-“!&ﬁ?ﬁi&ﬁ\'ﬁﬁ#jﬁhﬂ\}@@ﬂjwﬁi@
*—-di-ﬂ’-“mﬁ”--‘u*ﬁ’iwﬁﬂ Ml Ay, Byfandd Lo

Diriwayatkan dari Anas r.a. dari Nabi Saw, bersabda, " Tidaklah
beriman seseorang di antara kamu sehingga mencintdbuntuk sauda’
ranya apa yang dicintai untuk dirinya.” Daldm riwayat Imam Ahmad,
“Tidaklah beriman seseorang di antara Kamu keéuali mencintai unfuk
orang lain apa yang dicintai untuk difinya”. (Shahih al-Bukhati no. 13
dan Musnad Ahmad no. 14083),4
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4 Penomoran Hadis dalam buku ini, untuk delapan kitab-kitab Hadis
utama (Muwaththa" Malik, Musnad Ahmad, Shahih al-Bukhiri, Shahil
Muslim, Sunan al-Tirmidz, Sunan Abi Déiwud, Sunan Ibn Mijah, dan Su-

nan al-Nasd'i), merujuk pada terbitan al-Maknaz al-Islami, Kairo, Mesir,
tahun 2000.

Metode Mubddalah dalam Interpretas) Hadis 7

Dirwayatkan dari Muadz Ibn Jabal ra., ia bertanva kepada
Rasulullah Saw. tentang keimanan yang sempurna. Pasululluh
Saw. menjawab: “Keimanan akan sempurna jika kamu mencin-
tai karena Allah dan membenci juga karena Allah, serta meng-
gunakan lidah kamu untuk mengingat Allah”, Mu'adz bertanva:
"Ada lagi wahai Rasul?”, Dijawab: "Ketika kamu mencintai untuk
manusia apa yang kamu cintai untuk dirimu dan menghindarkan
mereka dari sesuatuyang kamu sendiri tidak suka pada dirimu,
menyatakan kebaikan atau diam.” (Musnad Ahmad, no. 22558)

Dua teks Hadis di‘atas menegaskan relasi antara dua indivi-
du sebagai bagian dari keimanan dalam Islam. Bahwa dalam relasi
seseofang dengan’yang lain, keduanya adalah sama-sama penting,
apa yang dicinfai keduanya harus dihadirkan bersama, satu kepada
yang lain. Begitu pun apa yang tidak disukai harus dijauhkan dari
keduanya, dan tidak dilakukan oleh keduanya. Demikianlah makna
substantif dari mubadalah, yaitu relasi kesalingan antara dua pihak,
Dan ini, kata Nabi Muhammad Saw., adalah bagian dari keimanan,

Dalam pernyataan lain, merujuk pada dua teks Hadis di atas,
mubddalah bisa diungkapkan dalam kalimat: ' Perlakukanlah orang
lain dengan baik, sebagaimana kamu ingin diperlakukan dengan
baik” Atau dalam ungkapan negatif: “Janganlah perlakukan orang
lain dengan hal-hal yang Anda juga tidak ingin mendapatkannya”.

Berbagai Dimensi Relasi Mubédalah

Prinsip mubddalahs ini bersifat universal. Berlaku untuk semua
orang dan dalam semua level relasi, mulai dari relasi persahabatan
individual, keluarga kecil dan besar, komunitas dan masyarakat yang
lebih luas. Prinsip mubddalah memandang pihak-pihak yang berela-
si sebagai manusia terhormat, bermartabat, dan setara, serta harus
adil dan maslahat. :
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Prinsip relasi mubddalah berlaku antara suami-istri, orangtua-
anak, individu-keluarga, majikan-buruh, pemerintah-rakyat, dan
seluruh individu warga negara. Dalam skala keluarga dan komunitas
kecil, seseorang yang menginginkan kenyamanan, juga harus mem-
berikan kenyamanan kepada orang lain. Dalam skala lebih luas, seti-
ap orang pasti menginginkan hak-haknya dipenuhi negara dan tidak
dilanggar atau diganggu oleh warga lain. Ia juga berkewajiban un-
tuk tidak mengganggu warga negara lain yang ingin menggunakan
hak-haknya.

Implementasi dari prinsip mubadalah ini harus selalu meliha
yang paling fundamental, bukan pada hal-hal yang bersifat pagsial.
Misalnya dalam bertetangga: Jika Anda senang dengan mifuman
kopi, bukan berarti Anda menawarkan dan memberi kopi kepada
setiap orang, atau harus memastikan dan memberi kesempatan agar
semua orang bisa meminum kopi, dengan alasan”“senangkanlah
orang lain dengan sesuatu yang membuatmu senang” Bukan, Pilih-
an minuman ini masalah parsial.

Yang fundamental adalah, jika Anda ingin memperoleh akses
dan kesempatan untuk menikmati pilthan Anda, maka Anda juga
harus memberi kesempatan kepada orang lain agar memperoleh
pilihannya. Setidaknya, Anda tidak melakukan hal-hal yang meng-
hambatnya. Lebih fundamental lagi soal hak-hak dasar setiap orang
yang tidak boleh diganggu dan dihambat.

Jika Anda senang memiliki tetangga yang baik dan suka meno-
long, maka mulailah dengan diri Anda untuk menjadi baik dan suka
menolong bagi tetangga Anda. Kenali, sapa, dan bantu mereka keti-
ka memerlukan pertolongan. Ini mubédalah-aktif. Minimal, karena
kesibukan individu yang berjibun, Anda tidak melakukan hal-hal
yang melukai mereka, sebagaimana Anda juga tidak ingin mereka
melukai Anda. Yang minimal ini adalah mubédalah-pasif.

Metode Mubddalah dalam Interpretasi Hadis g9

Jika Anda senang apabila agama yang Anda imani dihormati
dan tidak dilecehkan orang lain, maka jangan sekali-kali menghina
agama orang lain. Jika kita menginginkan agar dihormati dan dilin-
dungi ketika menjadi minoritas, maka ketika kita menjadi bagian
dari‘mayoritas, jadilah orang yang selalu menghormati dan melin-
dungi minoritas. Sesama elemen bangsa, kita tidak menjadikan per-
bedaan primordial, seperti ras, suku, golongan, dan agama, sebagai
alat memfitnah dan memecah belah. Sebaliknya, bahu-membahu
membudayakan, nilai-nilai kebaikan dan membangun kehidupan
yang lebih baik, “yang dapat dinikmati sebanyak mungkin ma-
syarakat. 3

Jika kita senang memperoleh pendidikan yang berkualitas, ru-
mah-yang layak, pekerjaan yang baik, dan keluarga yang bahagia,
miaka kita juga seharusnya merasa senang jika semua warga mem-
perolehhal yang sama. Karena itu, kita harus ikut menyuarakan agar
negafa mampu melakukan kewajibannya kepada rakyat.

Saat ini, dengan bantuan teknologi media sosial yang tersedia,
kita harus menebar kalimat positif, yang meneguhkan, menguatkan,
menyatukan, membangkitkan, dan menghidupkan. Atau minimal,
melakukan mubédalah-pasif, untuk tidak merangkai ujaran kebo-
hongan, kebencian, dan permusuhan yang akan menghancurkan
pondasi kebangsaan, termasuk tidak mudah membagikan kalimat
atau gambar—yang bisa jadi kita senang—tetapi di luar sana akan
ada orang yang tersakiti dan terzalimi. Semoga kita semua bisa
menerapkan prinsip dan relasi mubddalah dalam kehidupan se-
hari-hari. Amin.|[]



Perspektif Mubddalah
dalam Relasi Gender

Makna sosial dari tauhid meniscayakan-relasi yang
mubédalah antara laki-laki dan perémpuan. Rela-
si_yang satu sama lain tidak merendahkan atau
mendiskreditkan, melainkan saling” menghormati,
memanusiakan, bersikap ‘ramah, dan’ berakhlak
mulia.
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an, cara pandang, sikap, perilaku, dan tindakan yang menem

patkan laki-laki dan perempuan sebagai subjek kehidupan
yang utuh-dan setara. Salah satu tidak lebih penting dari yang lain,
keduanya sama.sama penting, baik dalam melakukan dan mem-
peroleh seluruh kebaikan hidup, maupun usaha agar terhindar dari
segala keburukannya. Pengalaman perempuan sama pentingnya de-
ngan pengalaman laki-laki. Ia harus dikenali, dipahami, dan dirujuk
untuk memahami kehidupan agar lebih utuh dan lebih baik.

Da]am relasi gender, perspektif mubiadalah merupakan kevakin-

Visi Rahmah Ji al-’Alamin dalam Mubéadalah

Dalam narasi keiglaman yang rahmah li al-dlamin, perspektif
mubddalah mefidorong kita untuk memperlakukan laki-laki dan
perempuan.dengan cara pandang kasih sayang, dan mereka dapat
memperolehnya secara nyata dalam kehidupan. Begitu pun narasi
akhlak mulia, harus menyapa keduanya, laki-laki dan perempuan
sebagai subjek utuh narasi tersebut. Konsepsi akhlak mulia, dalam
perspektif mubddalah, menuntut kedua belah pihak untuk berakh-
lak mulia.

Dengan demikian, seruan hanya kepada perempuan untuk ber-
moral karena merupakan tiang negara tidak berperspektif mubada-
lah, kalau tidak ada seruan yang sama kepada laki-laki. Sebab, la-
ki-laki juga penyangga negara. Nasihat kepada para perempuan
untuk menjadi istri salihah bagi suami mereka tidak berperspektif
mubddalah, kalau tidak dibarengi para suami yang saleh kepada istri
mereka. Begitu pun ketakutan kita pada godaan, rayuan, pesona, atau
yang disebut sebagai fitnah perempuan, adalah juga tidak berperspek-
tif mubddalah jika melupakan bujuk rayu, pesona, atau fitnah para
laki-laki dalam kehidupan nyata.

Al-Qur'an menyebut relasi gender yang mubddalah ini dalam
ungkapan ba ' dhuhum auliyd’ ba' dh, atau saling menolong satu sama
lain.
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“Orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, adalah sa-
ling menolong, satu kepada yang lain; dalam menyuruh kebaikan,
melarang kejahatan, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan
mentaati Allah dan rasul-Nya. Mereka akan dirahmati Allah. Se-
sungguhnya Allah Mahakuat dan Mahabijaksana.” (QS. al-Taubah
[9]: 71).

Ayat ini secara tegas mengajarkan kesalingan antara laki“laki
dan perempuan dalam semua aspek kehidupan. Satu samaJain ada¢
lah penolong, penopang, penyayang, dan pendukung yasig lain.

Secara literal, kata ba 'dhuhum auliyd’ ba'dh bérarti yang satu
adalah wali bagi yang lain. Wili artinya adalah penolong; penang-
gung jawab, pengampu, dan penguasa. Berbagai kitab tafsir meng-
artikan frasa badhuhum auliyd’ baidh depgan saling tolong meno-
long (tandshur), saling menyayangi (fardhum), saling mencintai
(tahdbub) dan saling menopang (ta ‘ddhud).

Dengan demikian, laki-laki/dan perempuan, untuk saling men-
jadi wali kepada yang lain, sesuai dengan kapasitas masing-masing,
dalam segala aspek kehidupan. Ayat ini mencontohkan aspek pen-
didikan, seperti dakwah amar makruf nahi mungkar; ibadah ritual,
seperti sholat; ibadah sosial ekonomi, seperti zakat, dan‘aspek tertib
sosial melalui ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya.

Tauhid sebagai pondasi Mubadalah

Makna dari tauhid adalah meng-esa-kan Allah Swt. Kalimat I ildha
illa Allah adalah proklamasi tentang keesaan Allah Swt. sebagai
satu-satunya Zat yang patut disembah dan ditaati secara mutlak.
Memproklamasikan ketauhidan berarti menyatakan dua hal: Per-

Metode Mubddalah dalam Interpretasi Hadis 13

tama, pengakuan akan keesaan Allah Swt. sebagai Tuhan. Kedua,
pernyataan atas kesetaraan manusia di hadapan-Nya. Tiada Tuhan
kecuali Allah 5Swt., berarti sesama manusia tidak boleh ada yang

menjadi-tuhan bagi yang lain.

Dalam konteks relasi antara laki-laki dan perempuan. tauhid
meniscayakan hubungan langsung antara perempuan dan Tuhan-
nya. Karena hubunganwertikalnya hanya kepada Tuhan, maka relasi
antara laki-laki dan perempuan bersifat horizontal, keduanya adalah
getara, sesama bamba-Nya, dan sama-sama sebagai manusia ber-
martabat. Yangrharus dibangun di antara laki-laki dan perempuan
adalah hal-hal yang'mengacu pada nilai-nilai kerja sama dan ke-
salingan, Sebab, keduanya adalah hamba-hamba Allah Swt., tak ada
yang berperan' menjadi tuhan atas yang lain. Jadi, ketauhidan dalam
Islam menolak sistem sosial yang mendominasi dan menghegemo-
ni, dari‘laki-laki kepada perempuan atau dari perempuan kepada

Sebaliknya, tauhid menuntut adanya sistem sosial yang resipro-
kal, sederajat, saling tolong menolong, dan kerja sama. Makna sosial
dari tauhid ini menjadi sumber inspirasi bagi perspektif mubida-
lah atau perspektif kesalingan dalam relasi laki-laki dan perempuan.
Satu sama lain diharuskan untuk bersikap ramah dan memanu-
siakan, tidak mendiskreditkan, tidak menganggap rendah, tidak
menghegemoni, dan tidak melakukan kekerasan,

Tauhid meniscayakan kesetaraan dan keadilan dalam berelasi
dan mendorong hadirnya kerja sama yang partisipatif antarpihak.
Ruang publik tidak seharusnya hanya dibangun oleh dan hanya
nyaman untuk laki-laki. Ruang domestik pun tidak hanya dibeban-
kan kepada perempuan. Partisipasi di ruang publik dan domestik
harus dibuka secara luas untuk laki-laki dan perempuan secara adil,
sekalipun dengan cara, model, dan pilihan yang berbeda-beda. Ini
juga sekaligus untuk memastikan hadirnya prinsip-prinsip ta "dwun,
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tahdbub, tasydwur, tarddhin, dan tandshur bi al-ma'ritf dalam relasi
laki-laki dan perempuan, baik di ranah domestik maupun publik.

Mengesakan Allah Swt. adalah tauhid, dan menduakan-Nya
adalah syirik. Jika tauhid sosial adalah perilaku hormat atas kema-
nusiaan, kemitraan, kerja sama, dan saling tolong menolong, maka
perilaku sombong dan merendahkan orang lain, angkuh, otoriter
dan zalim bisa dikategorikan sebagai syirik sosial. Tauhid dan syirik
sosial ini bisa berlaku dalam relasi laki-laki dan perempuan, baik di
ranah publik maupun domestik.

Tiga Nilai dalam Relasi Mubadalah

. Melalui filosofi tauhid, perspektif mubidalah bekerja pertama‘kali
sebagai cara pandang yang menghormati martabat kemanusiaan ses
tiap orang dan menghargai jati dirinya. Sikap seseorang untuk tidak
memandang orang lain lebih rendah dari dirinya. Pada saat yang
sama, tidak perlu juga merasa rendah diri di hadapan erang lain.
Melalui sikap ini, seorang laki-laki atau suamitidak perlu merasa
lebih berharga hanya karena dia laki-laki, begitu pun, sebaliknya
perempuan atau istri tidak perlu merasa lebih rendah dari laki-
laki hanya karena perempuan. Martabat keduanya sebagai manu-
sia adalah sama, yang diperlukan kemudian adalah kerja sama dan
tolong-menolong, bukan hegemoni apalagi kekerasan.

Jika salah satunya memiliki kelebihan terténtu, misalnya’da-
lam hal ekonomi, kekuatan fisik, kapasitas ilmu, posisi sosial, atau
keahlian tertentu, maka ia akan mempergunakannya untuk mem-
berdayakan yang lain, menolong, dan menguatkannya agar menjadi
manusia yang bermartabat, tercukupi kebutuhannya, dan terbebas
dari segala tindak kekerasan dan kezaliman. Sikap ini, dalam per-
spektif mubddalah, disebut sebagai adil. Semua orang dituntut un-
tuk berelasi secara adil, laki-laki kepada perempuan, dan sebaliknya,
perempuan kepada laki-laki.

Metode Mubddalah dalam Interpretasi Hadis 15

Di samping relasi bermartabat dan adil, perspektif mubadalah
juga menuntut relasi yang penuh maslahat. Masing-masing dituntut
untuk mengembangkan potensi dirinya untuk kebaikan bersama.
Dan memberikan kesempatan yang lain agar mampu mengembang-
kan potensinya untuk kebaikan bersama, sehingga diri sendiri mau-
pun orang yang berada di dalam relasi, sama-sama bisa berkontribu-
si memberikan kebaikan untuk kehidupan.

Dengan demikian, relasi yang berperspektif mubadalah me-
ngandung tiga, prinsip nilai: cara pandang bermartabat, perilaku
adil, dan tindakan maslahat. Ketiga prinsip ini berlaku dalam relasi
gender diranah domestik dan publik, dalam kehidupan rumah tang-
ga, keluarga, komunitas, warga bangsa, maupun warga dunia. De-
ngan tiga prinsip yang mengakar pada ajaran tauhid ini, kita menja-
di'paham méngapa kalimat 14 ilaha illa Alldh menjadi penting, dan
harys diucapkan untuk meneguhkan komitmen pada nila-nilai ini.
Kita juga menjadi mengerti mengapa ucapan kalimat ini bisa mem-
bawa kita pada kehidupan nyaman, baik di dunia maupun akhirat.
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Dari Utsman bin Affan ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
“Barang siapa meninggal dunia dan tahu (dan meyakini) bahwa
tiada tuhan kecuali Allah, maka ia akan masuk surga” (Shahil
Muslim, Kitab al-Imdn, no. 145).

Semoga kita menjadi orang yang memiliki komitmen tauhid:
Meng-esa-kan Allah Swt, memanusiakan manusia, membawa
keadilan, dan menghadirkan kemaslahatan agar memperoleh ke-
hidupan surgawi, baik di dunia maupun di akhirat. Amin.{]



Meruvjuk pada Hadis dalam
Kerja-Kerjo Mubadalah

Hadis adalah sumber teladan Nabi Saw-dan para
sahabat tentang relasi gender bérbasis kasih
sayang (rahmah Ii al-"alamin) dan akhlak muliayang
dipraktikkan oleh generasi Islam awal.

Metade Mubddalah dalam Interpretasi Hadis 17

formasikan relasi gender yang awalnya hierarkis, hegemo-

nik, dan dominatif, menjadi relasi yang resiprokal, bermarta-
bat, adil,.dan maslahat. Dalam Islam, kerja-kerja kultural ini harus
merujuk pada‘al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad Saw., di sam-
ping kepada khazanah fikih, tafsir, tasawuf, dan lainnya. Yang uta-
ma, bagaimana kita menemukan rujukan untuk menegaskan bahwa
perempuan adalah subjek kehidupan sebagaimana laki-laki.

Kfr.rja mubiddalah adalah segala upaya kultural untuk mentrans-

Dalam konteks keilmuan, ilmu Hadis telah membuat keputusan
yang cukup radikal ketika memandang satu perempuan setara de-
ngan satu laki-laki dalant hal mendengar dan meriwayatkan Hadis.
Akalperempuan Setara dengan akal laki-laki, tanpa perlu penguat
satu, saksi dapi’ perempuan lain. Seorang perempuan bisa menjadi
murid yang mendengar, lalu menjadi perawi yang dipercaya dalam
semua keilmuan Islam, seperti akidah, akhlak, maupun hukum.

Pembahasan tentang akal perempuan untuk hal-hal krusial
dalam ajaran Islam ini menarik. Dalam fikih, dengan dasar QS.
al-Baqarah [2]: 282 tentang utang piutang, persaksian perempuan di
hampir semua urusan dunia dianggap satu laki-laki berbanding dua
perempuan. Terobosan ilmu Hadis ini—yang menempatkan laki-
laki dan perempuan dalam posisi setara—bisa menjadi awal untuk
melihat lebih banyak lagi dimensi Hadis yang sering kali dipandang
sebelah mata oleh beberapa akademisi, sehingga rumusan teologi
keislaman lebih ramah perempuan dan adil gender. Sebagai sumber
rujukan kedua dalam Islam, banyak hal yang bisa kita temukan de-
ngan merujuk pada teks Hadis.

Makna Inklusif Hadis bagi Kerja Mubadalah

Hadis sering kali didefinisikan sebagai ucapan dan perbuatan Nabi
Muhammad Saw. yang disahkan para ulama melalui penelitian sanad
(jalur periwayatan) dan matan (isi kandungan). Namun, dalam
definisi kajian ilmu mushthalah al-hadits, yang disebut Hadis ada-
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lah segala perkataan (gaul), perbuatan (fi), dan ketetapan (tagrir)
Nabi Muhammad Saw. Ketetapan didefinisikan para ulama sebagai
perkataan dan perbuatan para sahabat yang dibiarkan oleh Nabi
Muhammad Saw., sehingga dianggap sebagai persetujuan beliau.

Jika merujuk pada kitab-kitab Hadis, misalnya Shahih al- Bukhdri
sebagai kitab yang diakui paling valid, Hadis mengandung berbagai
kisah tentang para sahabat dalam pergaulan mereka dengan Nabi
Saw. Kitab-kitab Hadis yang lain juga serupa, mengandung banyak
kisah tentang para sahabat. Kisah-kisah para sahabat ini, dalam ter-
minologi ilmu Hadis, bisa dikategorikan sebagai hadits tagriri yaitu
sesuatu yang diucapkan atau dilakukan para sahabat pada masa Nabi
Muhammad Saw., dan Nabi tidak melarangnya.

Jika fokusnya hanya pada Nabi Muhammad Saw., makd konsep-
si Hadis mungkin bisa dikatakan hanya tentang laki-laki. Namun,
dengan melihat definisi dari hadits tagriri ini, sesungguhnya konsep-
si Hadis, dalam Islam, juga tentang kehidupan para sahabat perem-
puan. Ini adalah pendekatan praktis dalam konsepsi makna Hadis
dengan merujuk pada kitab-kitab Hadis langsung terutama Shahifi
al-Bukhdri dan Shahih Muslim. Dengan/pendekatan ini, perempuan
menjadi terlibat sebagai subjek dalam konsepsi Hadis sebagai sum-
ber pengetahuan dan ajaran. Pendekatan ini sesungguhnya telah
dilakukan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam Kitab mere-
ka, tetapi tidak terlalu kentara.

Beberapa ulama lainnya, terutama_pada masa kontémporer,
melakukannya lebih eksplisit. Seperti Syekh al-Qannuji (w. 1307
H/1890 M) dalam koleksinya Husn al-Uswah_bimd Tsabata min
Allahi wa Rastilihi fi al-Niswah, Fathimah Umar Nasef dalam Hugdgq
al-Marzh wa Wajibdtuhd fi Dhau'i al-Kitab wa al-Sunnah (1989),
dan lebih jelas lagi dalam magnum opus Abu Syuqqah (w. 1995) yai-
tu Tahrir al-Marah fi ‘Ashr al-Risdlah: Dirdsah an al-Marah Jamiah
li Nushish al-Quriin wa Shahihay al-Bukhdri wa Muslim (1990).
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Abu Syugqah menetapkan semua pengalaman sahabat perem-
puan pada masa Nabi Saw. sebagai Hadis-Hadis praktikal (al-ahadits
al-amaliyah al-tathbigiyyah) dalam semua isu relasi kehidupan an-
tara laki-laki_dan perempuan.’ Ini pernyataan yang cukup radikal
yang bisa memberikan otoritas pada praktik-praktik yang dilakukan
para sahabat perempuan pada masa Nabi Saw. Pernyataan dan per-
buatan para sahabat perempuan, seperti Khadijah ra., Aishah ra.,
Umm Haram r.a., Nusaibah bint Ka'b ra., Umm Salamah ra., Asma
bint Abi Bakr ra., dan yang lain dianggap sebagai contoh dari petun-
julepraktis Nabi Saw.

Melalui ‘pernyatdan tdan pengalaman mereka, Abu Syuggah
menyusun kembali tema-tema Hadis menjadi lebih tegas dan jelas
dalam.mendeskripsikan ragam kehidupan dan aktivitas perempuan
pada masa'Nabi Muhammad hidup. Ada tema tentang karakter,
kondisiy‘dan aktivitas perempuan pada masa itu, di dalam rumah
tangga dan di ruang publik. Juga ada tema tentang kecerdasan,
keikhlasan, ketekunan, keikutsertaan dalam hijrah dan jihad, belajar,
bekerja, mengelola rumah tangga, dan bahkan menafkahi keluarga,

Semua pengalaman perempuan pada masa Nabi Saw., jika dieks-
plorasi lebih lanjut bisa menjadi fikih tersendiri yang lebih menyu-
arakan jati diri dan karakter perempuan. Dengan pendekatan ini, jika
dikembangkan, kita bisa memiliki berbagai kesimpulan-kesimpulan
hukum, ajaran, dan akhlak, yang diambil dari pengalaman para
perempuan pada masa Nabi Saw. Mereka yang terlibat aktif dalam
dakwah sejak awalskenabian, yang ikut hijrah dan jihad, beker-
ja dan berjuang, bertanya, mengadu, memprotes, bahkan datang
berkelompok pada Nabi Saw. Begitu pun pengalaman-pengalaman
perempuan bekerja di dalam rumah, dilamar dan dinikahi, diajak

5 ‘Abd-al-Halim Muhammad Abu Syuqqah, Tahrir al-Mar'ah fi *Ashr al-
Risdlah: Dirdsah ‘an al-Mar‘ah Jami'ah i Nushdsh al-Qur'dn wa Shalihay
al-Bukhdri wa Muslim, (al-Kuwayt: Dar al-Qalam, 1990), juz 1, hal. 28.
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bicara dan terlibat dalam pembicaraan isu-isu keluarga dan publik,
serta banyak lagi isu-isu lain yang bisa disimpulkan dari pengalaman-
pengalaman perempuan masa Nabi Saw. yang terekam dalam ki-
tab-kitab Hadis.

Validasi Teks-Teks Hadis

Di antara kajian Hadis yang dilakukan banyak kalangan, termasuk
dalam isu-isu gender, adalah uji validasi jalur periwayatan orang-
orang yang bertanggung jawab atas munculnya redaksi teks Hadis.
Kajian ini biasa disebut dengan kritik sanad Hadis atau takhrij wa
naqd al-hadits. Kajian periwayatan sudah hampir sulit dilakukan
generasi sekarang, karena hampir semua persoalan sudah dikaji,
kecuali jika kriteria penerimaan bisa didiskusikan ulang. Misalnya
dengan memperkenalkan syarat antikekerasan, pelakukekerasan
terhadap istri dianggap gugur dari periwayatan, karéna kekerdsan
merupakan kezaliman.

Dalam kajian kritik sanad, beberapa syarat yang dikenalkan se-
bagai penyebab gugurnya hak periwayatandi antaranya adalah tidak
memahami apa yang diriwayatkan, melakukan kebohongan sekali-
pun kepada binatang, melakukan dosa besar atau sering melakukan
dosa kecil, dan melanggar norma-norma sosial (muriah), seperti
tidak menutup kepala.® Jika kita menerima ilmu kritik sanad se‘
bagaimana adanya, maka yang tersisa adalah penyisiran teks-teks
Hadis yang berkembang di masyarakat dengan kaca mata ilmu
Hadis, di antaranya dengan metode takhrij al-hadits.

Istilah takhrij secara harfiah berarti mengeluarkan sesuatu. Isti-
lah ini digunakan pada konteks kajian Hadis untuk segala upaya per-
tanggungjawaban ilmiah terhadap keberadaan suatu teks Hadis de-
ngan merujuk kepada perawi atau sumber-sumber kitab awal yang

6  Abdullah Sya'ban, Al-Ta'shil al-Syar’ iy Ii Qawd'id al-Muhadditsin, (Kairo:
Dar as-Salam, 2005), hal. 179-210,
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mengeluarkan teks tersebut. Dalam tradisi ilmu Hadis, seseorang
tidak berhak secara ilmiah mengungkapkan atau menulis "Bahwa
Nabi Saw. berkata: sesuatu’, tanpa menyebutkan siapa perawi pe-
nanggungjawab atau apa kitab rujukan Hadis yang dipakai.

Metode takhrij ini digunakan untuk mengetahui sumber kitab
Hadis yang menyebutkan suatu teks tertentu, dan kemudian akan
mudah dikenali, apakah ia termasuk teks yang diterima (maghbal),
atau ditolak (mardiid) di kalangan ulama Hadis. Yang maghal bisa
masuk kategori shahih dan hiasan, sementara yang mardid bisa ma-
suk kategori lemah (dha'if) dan palsu (maudhi’). Jika suatu teks,
yang dianggap Hadis'Nabi Saw., tetapi tidak bisa dirujukkan pada
perawi jpenanggung jawab, dan tidak ditemukan di kitab Hadis
rujukan, makada akan dianggap teks yang tidak berdasar (li ashla
lahd).”

~Sebagaimana dicatat dalam sejarah, dinamika penulisan dan
pengumpulan teks-teks Hadis mengalami fluktuasi sangat signifikan.
Berawal dari pengetatan ekstrem, pelonggaran, pengetatan kembali,
dan pelonggaran kembali sampai pada gelombang abad ketiga dan
keempat Hijriah yang memasukkan teks-teks yang lemah, bahkan
di abad-abad berikutnya muncul lebih banyak lagi teks-teks Hadis,
yang sekalipun tidak berdasar (ld ashla lah), dipakai dan dirujuk
dalam ruang-ruang pembelajaran keagamaan. Upaya verifikasi dan
validasi yang dilakukan ulama Hadis telah dilakukan secara ketat,
tetapi animo masyarakat Muslim untuk selalu merujuk pada tradisi
Nabi Saw., membuat persoalan perujukan masih mengalami prob-
lem besar. Teks-teks Hadis terkait isu relasi gender atau lebih khu-
sus isu-isu perempuan, termasuk di antara yang tidak terkendali,
karena banyak memuat teks-teks lemah, dipalsukan, bahkan tidak
berdasar.
7 Mahmud ath-Thahhan, Ushil al-Takhrij wa Dirdsat al-Asinid, (Riyadh;

Maktabah al-Ma'arif, 1991); dan Muh Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis
dan Metodologis, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hal. 140-160.
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Kondisi demikian memicu semangat intelektual ulama pada
masa sekarang untuk mengkritisi teks Hadis yang tersebar di ka-
langan masyarakat Muslim, terutama dalam isu-isu perempuan. Se-
bab, banyak yang dianggap Hadis setelah diverifikasi (takhrij) tidak
ditemukan sebagai teks Hadis. Hamim Ilyas, seorang pakar Hadis
dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, termasuk orang yang menyeru-
kan perlunya metode takhrij terhadap teks-teks Hadis yang tersebar
di berbagai literatur keislaman mengenai isu-isu perempuan. Dalam
banyak kasus, teks Hadis yang dirujuk berbagai literatur mengenai
sifat, hak, dan kewajiban perempuan dalam Islam, tanpa menyebut-
kan sanad dan periwayat yang menghimpunnya dalam kitab Hadis|
Metode takhrij dalam hal ini diperlukan untuk menelusuri, méne-
mukan, dan merujukkan—jika ada—sanad dan atau sumber kitab
awal suatu teks Hadis yang dijadikan dalil. Dengan pengerdhuan tén-
tang sanad dan sumber kitab Hadis awal dari suatu téks, penilaian
terhadap status teks akan mudah dilakukan.*

Semangat demikian bisa ditemukan di berbagai karya-‘ulama
kontemporer, seperti karya Syekh Muhamimad al-Ghazali (1917=
1996) Qadhayd al-Marah bayn at-Taqalid ar-Rakidah wa al- Wafidah
(Isu-Isu Perempuan antara Tradisi Lama dan Budaya Baru)®% dan
karyanya yang lain Al-Sunnah bayn Ahl al-Figh wa Ahl alsHadits”
(Sunah antara Ulama Fikih dan Ulama Hadis).

8 Hamim [lyas, “Takhrij dan Studi Hadis (Paradigma dan Pefdekat-
an)”, disampaikan dalam Diskusi Bulanan “Hadis-hadis Misoginis”,
diselenggarakan PSW IAIN Sunan Kalijaga 29 Februari 2000. Dikutip
dari Ilyas, Hamim, dkk., 2003, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis-hadis
Misoginis, Mochamad Sodik dan Inayah Rohmaniyah (ed.), (Yogyakar-
ta; PSW LAIN dan Jakarta: the Ford Foundation, 2000), hal. sxoo-xxxi.

9 Buku ini telah diterjemahkan Heri Purnomo dengan judul Dilema Wani-
ta di Era Modern: Wanita di Persimpangan Islam dan Tradist (Jakarta: Mus-
tagim, 2003). Lihat: Abdul Munip, Transnisi Pengetahuan Timur Tengah ke
Indonesia: Studi Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004,
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga), hal. 296,
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Di Indonesia, K.H. Husein Muhammad telah memelopori
penggunaan metode takhrij untuk memverifikasi beberapa teks
Hadis terkait isu-isu perempuan dalam kitab ‘Ugqid al-Lujjain karya
Syekh Nawawi Banten (w. 1314 H/1897M), kemudian dilanjutkan
Forwn Kajian Kitab Kuning (FK3) yang memvalidasi kembali teks-
teks Hadis mengenai isu relasi laki-laki dan perempuan yang dirujuk
Syekh Nawawi Banten, kebanyakan tidak autentik dan tidak valid."

Pendekatan ini memang penting untuk menghadapi teks-teks
Hadis lemahtatau bahkan Hadis palsu yang beredar luas di ma-
syarakat. Namumn, untukteks-teks Hadis yang sahih, terutama dari
Shahih al-Bukhdri dan Shahih Muslim, pendekatan kritik sanad su-
dah tidak diperlukan lagi. Kita harus fokus pada apa yang telah di-
awali.oleh Syekh Abu Syuqqah yaitu mengkompiliasi dan menyusun
ulang Hadis'dalam tema-tema yang lebih memunculkan perempuan
seb&gni subjek.

Menyusun Ulang Kompilasi Hadis

Dengan merujuk pada teks-teks Hadis yang telah dibukukan di da-
lam dua kitab Hadis paling kredibel, Shahih al-Bukhdri dan Shahih
Muslim, Abu Syuqqah menyusun ulang teks-teks tersebut ke dalam
tema-tema yang lebih jelas dan tegas dalam pemihakan menge-
nai pembebasan perempuan masa Nabi Saw. Teks-teks Hadis yang
sama, tetapi disusun sesuai tema-tema kontemporer, Dengan buku
kumpulan Hadis seperti ini, yang tersusun dalam tema-tema baru,
pembaca dikenalkag potret-potret perempuan pada masa Nabi Mu-
hammad Saw. yang aktif, mandiri, dan kuat, serta berkiprah dalam
lingkup sosial, politik, dan ekonomi.

Aspek penyusunan tema ini masih sangat terbuka lebar, dan
belum banyak dikerjakan ulama, intelektual, maupun para pendam-

10 K.H. Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana
Agama dan Gender, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hal. 172-183,
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ping komunitas agama dalam mengadvokasi hak-hak perempuan.
Dalam konteks legitimasi kultural, aspek ini terlihat lebih mudah
diterima dan bisa bekerja secara lebih baik dalam memperkenalkan
kesadaran keadilan gender di kalangan komunitas agama, seperti
masyarakat pesantren, para pelajar sekolah-sekolah agama, dan ma-
hasiswa perguruan tinggi Islam.

Memaknai Ulang Teks Hadis

Selain aspek validasi jalur periwayatan (nagd wa takhrij al-hadits)
dan penyusunan ulang tema-tema Hadis (tabwib wa tarjamah al-
hadits), yang tersisa adalah pemaknaan ulang atas teks-teks (syarh
wa figh al-hadits) tersebut. Sebagaimana sudah dikenalkan pada
perhelatan Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPL) perta-

ma di Kebon Jambu, metode mubadalah menjadi relevan untuk,

melakukan pemaknaan teks-teks Hadis. Mubadalah memungkinkan
perempuan dan laki-laki menjadi subjek bagi makna yang terkand:
ung di dalam Hadis.

Hadis-Hadis tentang perempuan salihah, misalnga, tidak hanya
digunakan untuk menuntut perempuan’ menjadi orang yang baik
pada suaminya, dan melupakan tuntitan yang sama pada laki-laki
untuk menjadi saleh dan berbuat baik pada istrinya,  Metode
mubddalah akan menggali makna dari dalam teks-teks itt, sehings
ga yang disapa oleh teks adalah kedua belah pihak: Perempuan agar
salihah kepada suaminya dan laki-laki agar saleh kepada istrinya.
Begitu pun Hadis tentang kebaikan dan keberkahan yang diperoleh
seseorang jika makan dari hasil kerjanya sendiri, dalany' mubadalah,
itu berlaku bagi laki-laki dan perempuan.
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Dari Migdam bin Madikarib bin Amr ra., dari Rasulullah Saw.,
bersabda: “Makanan terbaik yang dikonsumsi seseorang ada-
lah yang dari hasil kerjanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Dawud
a.s. selalu makan dari hasil kerja tangannya sendiri” (Shahih al-

Bukhdri, Kitdb al-Buyd’, no. 2111).

Jika kita selalusmengapresiasi seseorang vang bekerja untuk
kebutuhannya secara mandiri, tidak bergantung pada orang lain,
apalagi meminta-minta, maka apresiasi ini, secara mubidalah, ha-
rus mengarah kepada perempuan sebagaimana biasanya mengarah
kepada laki-laki=Wa Allah a'lam.[]



Metode Mubddalah dalam
Memaknai Teks Hadis

Metode mubédalah’ bekerja menginterpretasikan
teks untuk menemukan pesan utama. yang-bisa meé-
nyapa laki-laki dan perempuan sebagai subjek setara,
sehingga kebaikan yang dianjurkan dan keburukan
yang dilarang oleh teks tertuju kepada keduanya.
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107) dan akhlak karimah (QS. Al-Qalam [68]: 4) sebagaimana

juga diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Karena Hadis me-
rupakan-catatan dari kehidupan Rasulullah Saw., maka upaya pe-
makniaan teks-teks Hadis harus mampu memunculkan kedua visi
Islam ini. la harusumenggerakkan umat Islam agar mengamalkan-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Suatu teks Hadis bisa jadi bersifat
parsial dan kasvistik, sehingga diperlukan upaya pemaknaan yang
membuatnya terintegrasi dan tidak keluar dari visi kerahmatan dan
alchlak mulia.

Dalam metode mubddalah, kedua visi Islam ini menempatlkan
laki-laki dan perempuan sebagai subjek utuh vang setara. Perempuan
tidak-lebih penting dari laki-laki, atau sebaliknya, dalam hal mem-
perloleh kerahmatan atau melakukan akhlak mulia. Keduanya ada-
lahsamad-sama penting untuk melakukan dan memperoleh kebaikan
kedua visi tersebut. Menemukan makna yang integral dengan visi
kérahmatan dan akhlak mulia adalah kerja utama dari metode
mubidalah.

lslam adalah agama rahmah li al-‘dlamin (QS. Al-Anbiva’ [21]:

Secara umum, kerja metode mubddalah adalah mengungkap
pesan utama dari suatu teks, baik yang berbentuk umum, tetapi bias
salah satu jenis kelamin atau yang khusus laki-laki (mudzakkar) di-
mana perempuan tidak disapa, maupun khusus perempuan (muan-
nats) dan laki-laki belum disapa, sehingga pesan utama teks tersebut
kemudian bisa diaplikasikan kepada dua jenis kelamin, Laki-laki
dan perempuan, dergan metode mubadalah, disapa teks dan menja-
di subjek pembicaraan yang setara di dalamnya.

Premis-Premis Metode Mubadalah

Metode mubddalah ini didasarkan pada tiga premis dasar: (1) Islam
hadir untuk laki-laki dan perempuan, sehingga teks-teksnya juga ha-
rus menyasar keduanya; (2) Prinsip relasi antara keduanya adalah
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kerja sama dan kesalingan, bukan hegemoni dan kekuasaan; dan (3)
Teks-teks Islam terbuka untuk diinaknai ulang untuk memungkin-
kan kedua premis sebelumnya tecermin dalam setiap interpretasi.

Berpijak pada tiga premis dasar ini, kerja metode mubidalah
berproses untuk menemukan gagasan utama dari setiap teks yang
dibaca agar selalu selaras dengan prinsip Islam yang universal
dan berlaku bagi semua orang, baik laki-laki maupun perempuan.
Kaidah Islam itu sesuai dan cocok untuk kebutuhan zaman apa pun
dan di tempat mana pun (al-Islam shalih li kulli zamdn wa makdn),
juga berarti bahwa Islam sesuai dan memenuhi kebutuhan laki-laki
dan perempuan (al-Isldm shalih li talbiyat hajat al-rijal wa mutd-
thallabat al-nisa").

Klasifikasi Nas

Hal ini mengantarkan kita pada kerangka pembagianteks-teksIslam
ke dalam tiga kelompok: Teks yang memuat ajaran nilai yang fun-
damental (al-mabidi’), teks yang memuat ajaran prinsip tematikal
(al-gawd’id), dan yang membicarakan ajardn dannormayang ber-
sifat implementatif dan operasional (@l juz'iyydt). Pembagian tiga
kelompok teks-teks ini penting dilakukan, sebelum memulai kerja
interpretasi mubédalah. Karena metode mubédalah sebagian besar
bekerja di kelompok al-juz’iyydf, dan kerja utamanya adalah me
maknai teks tersebut agar selaras dengan teks d@l-qawd'id danteks
al-mabddi’.

Teks fundamental berbicara mengenai ketauhidan, keadilan,
kerahmatan, dan kemaslahatan. Sementara ajaran prinsip tematik
berbicara tentang nilai dan norma yang terkait dengan isu-isu pokok
tertentu, misalnya nilai-nilai dalam isu ekonomi, isu politik; isu per-
nikahan atau relasi suami istri, seperti ayat-ayat prinsip mengenai
lima pilar rumah tangga.
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Kelima prinsip tematik tersebut adalah: (1) komitmen pada
ikatan janji yang kukuh sebagai amanah Allah Swt. (mitsdgan gha-
lizhan) (QS. al-Nisa [4]: 21); (2) prinsip berpasangan dan kesalingan
(zawdj) (QS. al-Bagarah [2]: 187 dan al-Rum [30]: 21); (3) perilaku
saling’ memberi kenyamanan/kerelaan (tarddh) (QS. al-Bagarah
(2]: 233); (4) saling memperlakukan dengan baik (mu’dsyarah bi
al-ma'rif) (QS. al-Nisa [4]: 19); (5) dan kebiasaan saling berembuk
bersama (musydwarah) (QS. al-Baqarah [2]: 233),

Kelima pilar ini merupakan ajaran prinsip yang menjadi acu-
an perumusan produk.produk hukum, kesepakatan, kontrak dan
perilakuddalam isu_perntkahan dan rumah tangga. la dikatakan
al-qawd’id, bukap”al-mabadi’, karena bersifat tematik terkait de-
ngan._persoalan pernikahan dan rumah tangga. la juga merupa-
Kan ‘turunad dari nilai-nilai fundamental dalam al-mabddi’, vaitu
Ketauhidan, keadilan, kerja sama, dan kemaslahatan.

Selain dua klasifikasi al-mabddi’ dan al-gawd’id di atas, ada teks,
gjaran, produk hukum dalam relasi laki-laki dan perempuan yang
masuk sebagai implementasi kasuistik dan kontekstual (al-juziyyat)
dari prinsip-prinsip tersebut. Peran-peran yang harus dilakukan
laki-laki (suami) dan perempuan (istri), di ranah domestik maupun
publik masuk dalam kategori al-juz’iyydt, yang harus selalu dipasti-
kan selaras dengan nilai dan prinsip Islam, baik al-mabddi’ maupun
al-gawd'id.

Secara sederhana, untuk kerja identifikasi, isu-isu sosial dan
marital yang sudah menyebutkan jenis kelamin tertentu, biasanya di-
golongkan ke dalam kategori juz'iyydt yang bisa dimaknai ulang agar
selaras dengan prinsip-prinsip mabddi’ maupun gawd'id. Misalnya
isu tentang pesona (fitnah) perempuan bagi laki-laki, kepemimpinan
politik perempuan, nilai kesaksian perempuan yang setengah dari
laki-laki, hak suami untuk menikah lebih dari seorang perempuan,
haknya untuk memukul ketika istri membangkang (nusyiz), kewa-
jibannya untuk menafkahi istri, kewajiban istri untuk mentaati dan
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‘1.!

melayani segala kebutuhan suami, larangan perempuan bekerja dan
belajar tanpa izin suami, dan isu-isu praktikal yang lain.

Empat Langkah Kerja Metode Mubadalah

Kerja interpretasi metode mubddalah adalah memastikan kese-
larasan teks al-fuz'iyydt dengan pesan utama dari nilai dan prinsip
al-mabadi’ maupun al-qawd'id. Secara sederhana, ada tiga langkah
yang perlu diperhatikan.

Pertama, pastikan teks yang akan diinterpretasi berbicara ten-
tang relasi antara laki-laki dan perempuan, baik dalam keluarga
(anak, saudara, suami-istri, orangtua, dan lain-lain), sebagai anggota
masyarakat maupun komunitas sosial yang lebih luas, Karena
mubédalah lebih fokus pada isu relasi.

Kedua, pastikan teks secara implisit menyebut laki“laki dan/pe-
rempuan, yang salah satu menjadi subjek, dan lainnya sebagai objek,
atau secara eksplisit hanya menyebut salah satu/pihak, tetapi secara
implisit juga terkait dengan pihak lainnya. Teks yang'sudah eksplisit
berperspektif mubidalah tidak memerldkan keérja-kerja metode
mubddalah. Ia akan menjadi dasar bagi pemaknaan mubéidalah un-
tuk teks yang implisit.

Ketiga, perhatikan apakah teks tersebut mengandung pesan
yang berkaitan dengan hal-hal prinsip, baik al-mabddi’ maupun
al-qawd'id, atau tentang perilaku yang bersifat juz'fyydt, atau mung-
kin keduanya. Pesan eksplisit teks yang terkait prinsip (ménarik ke-
baikan atau menolak keburukan), maka dapat langsung diterapkan
pada pihak yang tidak disebutkan, Sementara pesan-pesan eksplisit
dari teks terkait perilaku, perlu ditarik sampai pada pesan yang lebih
umum, baik tentang kebaikan yang harus didapat atau keburukan
yang harus dihindari.

Keempat, gunakan makna dari teks yang sudah selaras de-
ngan prinsip fundamental dan norma tematik kepada laki-laki dan

Metode Mubadalah dalam Interpretas: Hadis 3l

perempuan, untuk memastikan mereka semua terpanggil untuk
melakukan kerja-kerja kebaikan dan akhlak mulia, memperolch se-
gala kemaslahatan hidup yang disarankan teks, dan terhindar dari
segala keburukannya yang dilarang teks. Perempuan dan laki-laki
harus'benar-benar secara nyata menerima kebaikan vang dianjurkan
dan terhindar dari keburukan yang dilarang,

Contoh Kerja Metode Mubadalah

Kita bisa mengambil contoh mengenai teks-teks relasi pasangan sua-
mi istri. Misalmya Hadis/yang menyatakan bahwa istri yang tidak
pandai berterima kasili pada kebaikan suami akan menghuni neraka
(Shahih Bukhdri, n6. 305); istri yang tidak melayani kebutuhan bio-
logis suami akan dilaknat malaikat (Shahih Bukhdri, no. 5248); dan
istri yang meminta cerai tanpa alasan yang mendasar akan diharam-
kan darisurga (Sunan Abi Ddwud, no. 2228).
]
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Dari Abu Sa'id al-Khudriy ra., berkata: Rasulullah Saw. keluar
rumah pada Hari Raya Iduladha atau Idulfitri, lalu masuk ke
masjid dan bertemu dengan para perempuan: “Wahai perempuan,
bersedekahlah, aky diperlihatkan kalian bisa menjadi penduduk
neraka terbanyak.” Mereka bertanya: "Mengapa demikian wahai
Rasulullah?”, "Karena kalian mudah mengutuk dan tidak berte-

rima kasih pada (kebaikan yang diberikan) keluarga,” jawab Nabi
Saw, (Shahih al-Bukhdri, Kitab al-Haidh, no, 305),
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Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi Saw. berkata: "Apabila ada
seorang laki-laki mengajak istrinya ke atas ranjang (berhubung-
an seksual), lalu sang istri menolak memenuhi (tanpa alasan yang
jelas), maka malaikat akan melaknatnya sampai subuh.” (Shahih
al-Bukhdri, Kitdb al-Nikdh, no, 5248)
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Dari Tsauban al-Hasyimi r.a., berkata; Rasulullah Saw. bersabda:
"Seorang perempuan yamg meminta cerai dari suaminya tanpd
alasan, maka diharamkan atasnya bau wangi surga.” (SunanAbi
Ddwud, Kitdb al-Nikdf, no, 2228)

Teks-teks Hadis di atas berbicara tentang relasi yang hanya
menyebut perempuan sebagai subjek yang disapa teks,«dan diminta
untuk berbuat baik, atau diancam akan mefijadi penghuni neraka
karena berbuat buruk, tetapi melupakaplaki-laki yang juga target
dari teks. Secara prinsip, tidak mupgkin Islam memerintah™ dan
mengancam hanya karena ia berjenis kelamin perempuan: Karena
itu, pada Hadis di atas harus menemukan makna yang lebih prin-
sip yang bisa diterapkan kepada kedua belah pihak, perempuan dan
laki-laki. '

Kita bisa merujuk kembali kepada ayat-ayat dan Hadis-Hadis
yang menyatakan prinsip-prinsip Islam (al-mabddi’) bahwa laki-laki
dan perempuan itu diminta untuk beriman, berbuat baik, bersyukur,
melayani orang, dan menjaga keutuhan rumah tangga. Begitu pun
prinsip-prinsip relasi pasangan suami istri (al-gawd’id) yang lima
pilar itu, keduanya bermitra dan berpasangan, keduanya harus men-
jaga ikatan pernikahan secara kukuh, saling berbuat baik, saling be-
rembuk, saling rela dan saling nyaman.

Metode Mubddalah dalam interpretasi Hadls 33

Dengan demikian, gagasan utama dari teks Hadis tersebut ada-
lah mengenai setiap orang yang tidak berterima kasih pada pasangan,
baik laki-laki kepada istrinya maupun perempuan kepada suaminya
(pemaknaan_mubadalah dari Shahih al-Bukhdiri no. 305); menge-
nai_orang yang, tidak melayani kebutuhan seks atau kasih sayang
pasangan ketika dibutuhkan (pemaknaan mubidalah dari Shahih
al-Bukhdri, no. 5248); dan mengenai orang yang mudah meminta
atau menjatuhkan ikatan pernikahan, tanpa alasan kuat, baik yang
melakukan laki-laki maupun perempuan (pemaknaan mubidalah
dari Sunan Abti Diwud, no. 2228).

Jadi; dalam interpretasi mubidalah, suami juga dituntut oleh
Hadi$ di atas untk berterima kasih pada kebaikan istri, dan bisa
diancam neraka jika tidak melakukannya; untuk melayani kebutuh-
an biologis4tau psikologis istri yang memerlukan; juga dilarang dan
diancam ketika meminta, mendorong, atau menjatuhkan cerai tanpa
ala"s'an yang mendasar, Dengan demikian, laki-laki dan perempuan
sama-sama melakukan hal baik kepada pasangannya, dan sama-
sama tidak melakukan hal-hal buruk terhadap pasangannya. Inilah
esensi relasi mubidalah bagi pasangan suami dan istri.

Hadis Utama Relasi Pasangan Suami Istri
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Dari Abu Abu Purairah r.a. berkata: Rasulullah Saw.. bersabda:
“Sebaik-baik orang yang beriman adalah mereka yang baik akh-
laknya, dan sebaik-baik orang di antara kalian (wahai laki-laki)

adalah yang terbaik akhlak terhadap istrinya." (Sunan al-Tirmidzi,
Kitab al-Radha’, no. 1195)
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw.. berkata: "Aku wasiatkan
kalian semua (wahai laki-laki) untuk selalu berbuat baik kepada
para perempuan.” (Shahih Muslim, Kitdb al-Radha’, no. 3720).
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Dari Abdullah bin Umar bin Khattab r.a., Nabi Saw. bersabda; “Se-
tiap kalian adalah pemimpin/penanggung-jawab, dan setiap ka-
lian akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang imam ada-
lah pemimpin dan harus bertaiggung jawab, dan akan dimintd
pertanggungjawaban (dari kepemimpinannya). Setiap seorang
laki-laki juga penanggung jawab terhadap keluarganya dah akan
dimintai  pertanggungjawabannya.” (Shahik al-Bukhdri, Kitdh
al-Nikdh, no. 5243).

Begitu pun ketiga teks Hadis di atas, yang biasanya hanya di-
tujukan kepada laki-laki agar berakhlak siulia kepada istri (Sunah
al-Tirmidzi, no. 1195), selalu berbuat baik (Shahilh Musling no.
3720), dan bertanggung jawab (Shahih al-Bukhdri, no. 5243); se-
cara etis berlaku juga bagi perempuan untuk berbuat hal yang sama
kepada suaminya; berakhlak mulia, berbuat baik, dan bertanggung
jawab, Karena akhlak mulia, berbuat baik, dan tanggung jawabada-
lah norma-norma yang fundamental (al-mabddi’) yang berlaku un-
tuk semua orang dan menjadi pilar relasi pernikahan (al-qawd'id)
yang mengikat kedua belah pihak. Demikianlah metode mubidalah
bekerja menemukan makna dari teks yang awalnya hanya menyapa
salah satu dari laki-laki atau perempuan, dan lalu menyapa kedua-
nya bersama-sama.

Laki-laki atau suami banyak disebutkan dalam Hadis-Hadis
parsial tertentu, seperti pada ketiga Hadis terakhir ini, karena secara
sosial dia memiliki wewenang lebih di berbagai masyarakat dunia,
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termasuk di Arab pada masa itu dan bahkan sampai sekarang. Nabi
Saw. ingin memastikan melalui pernyataan-pernyataannya terse-
but, bahwa wewenang yang ada benar-benar digunakan hanya un-
tuk kebaikan bagi perempuan, bukan untuk tindakan kesewenang-
wenangan, apalagi kekerasan dan kezaliman.

Wasiat Haji Wadak

Hal ini persis yang dinyatakan Nabi Saw. dalam salah satu peng-
galan khotbah Haji Wadak (perpisahan) itu (Sunan Ibn Mdjah, no.
1924) untuk selalu berbuat baik kepada pasangan, laki-laki kepada
istrinya dan perempuan kepada suaminya. Sejatinya dua orang yang
mengikatkan diri<alam pernikahan, baik laki-laki dan perempuan,
sama-sama ditdntut untuk berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan
selalu berbuat baik, satu kepada yang lain, tanpa kecuali.
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Dari Sulaiman bin Amr bin al-Ahwash, berkata: ayahku telah
menceritakan kepadaku, bahwa ia menghadiri Haji Wadak (per-
pisahan) bersama Rasulullah Saw.. Beliau (berkhotbah) dengan
menyampaikan syukur kepada Allah Swt, memuji-Nya, meng-
ingatkan (kita) dan memberi nasihat (kepada kita), lalu berkata:
“Aku wasiatkan kepada kalian semua tentang perempuan, untuk
selalu berbuat bk (kepada mereka), karena mereka di antara ka-
lian sering dianggap sebagai tawanan. Padahal, kalian tidak ber-
hak sama sekali dari (dan kepada) mereka, kecuali untuk kebaikan
(mereka) tersebut”. (Sunan Ibn Mdjah, Kitdb al-Nikah, no. 1924).

Semoga kita semua, laki-laki dan perempuan, mampu melaku-
kan wasiat Nabi Muhammad Saw. ini, untuk saling berbuat baik, sa-
ling melindungi dan saling memberdayakan satu sama lain. Amin.[|



Problem Gender dalam
Struktur Bahasa Arab

Jika ada teks yang menganjurkan kebaikan kepada
laki-laki, maka sesungguhnya ia juga.menganjurkan
kebaikan kepada perempuan. Begitu pun suatu teks
yang melarang keburukan, terhadap perempuan, ia
juga sesungguhnya melarang laki-laki dari keburuk-
an yang sama.

Metode Mubddalah dalam Interpretasi Hadis i7

gala sesuatu secara jelas dan tegas ke dalam kategori laki-laki

(mudzakkar) atau perempuan (muannats). Kata benda (ism)
harus dibedakan, apakah ia laki-laki atau perempuan, baik yang
nyata ada jenis kelaminya (hagigah), seperti manusia dan binatang
atau yang melalui‘konsensus (hukm), seperti benda-benda mati atau
ungkapan abstrak, Begitu pun kata kerja (fi'l), kata ganti (dhamir),
dan kata tunjuk (isydrgh), harus menyesuaikan, apakah untuk
laki-laki atau perempuan.

Tantangannya adalah ketika suatu kalimat diungkapkan dalam
strukturdakizlaki (medzakkar), apakah ia hanya untuk laki-laki atau

mendakup perempuan juga? Atau struktur perempuan (muannats),
apakah ia bisamencakup laki-laki?

Struktur kata dan kalimat dalam bahasa Arab membedakan se-

Inspirasi dari al-Qur’an
~,
Secata struktur bahasa, QS. al-Kahf [18]: 88 diungkapkan dalam
bentuk mudzakkar. Apakah kalimat itu juga mencakup perem-
puan?
Sl sl b e Sy AT e Gl
“Dan barang siapa beriman dan berbuat kebaikan, 1a akan mem-
peroleh balasan kebaikan.” (QS. al-Kahf [18]: 88).

Jika iya, mengapa al-Quran masih perlu menegaskan dengan
ayat-ayat lain yang«menyebutkan secara eksplisit kata perempuant
Misalnya dalam QS. al-Nahl [16]: 97,

R TR R R (R VRO O B S PY P

sy el B &l Bl Ay S50 S5 G e 8 0

RRCEAN PR



38 Fagihuddin Abdul Kodir

“Barang siapa yang berbuat baik, laki-laki maupun perempuan,
dan dia beriman, maka akan Kami berikan kehidupan yang baik,
dan akan Kami berikan balasan terbaik atas apa yang mereka
lakukan." (QS, al-Nahl, [16]; 97).

Penyebutan kata perempuan secara jelas dalam ayat kedua
(QS. al-Nahl [16]: 97) adalah penegasan terhadap ayat pertama
(QS. al-Kahf [18]: 88), yang secara struktur menggunakan bentuk
mudzakkar. Ayat pertama, sekalipun berbentuk mudzakkar, se-
sungguhnya bersifat umum dan mencakup perempuan. Namun,
tidak menutup kemungkinan ada orang-orang yang ragu tentang

hal ini, sehingga al-Qurian perlu menegaskan secara eksplisit de”

ngan adanya ayat yang kedua. Kedua contoh ayat ini, dan masih
banyak ayat-ayat lain yang serupa, memberi inspirasi bagaimana
kita harus selalu memiliki kesadaran bahwa perempuan dan laki-
laki sama-sama disapa sebagai subjek utuh al-Qur'ap‘dalam Semua

ayat-ayatnya.
Inspirasi Para Sahabat Perempuan

Demikianlah kisah yang terjadi pada masa Nabi Sawy Ketika sudih
ada ayat-ayat yang menegaskan bahwa orang-orang yang beriman,
berhijrah, dan berjihad di jalan Allah akan memperoleh pahala dan
ampunan dari-Nya, misalnya QS. al-Bagarah [2]: 218, tetapi banyalk
perempuan datang dan meminta kepada Nabi Saw. agar memohon
kepada Allah Swt. menurunkan kalimat yang lebih jelas dan tegas
memasukkan perempuan.

Bisa jadi penyebab dari pernyataan ini adalah karena struktur
kalimat pada ayat ini berbentuk mudzakkar, sehingga banyak orang
menganggap hijrah dan jihad hanya untuk laki-laki. Bisa jadi bebe-
rapa laki-laki menyatakan hal ini kepada para perempuan. Sehingga
para perempuan merasa kerja-kerja mereka tidak diperhitungkan
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al-Qur'an. Lalu, mereka datang kepada Rasulullah Saw., bertanya
dan meminta penjelasan. Karena permintaan para perempuan ini,
maka turunlah ayat-ayat yang secara tegas dan jelas menyebutkan
kata perempuan, termasuk dalam perkara hijrah dan jihad, yang se-
ring kali diasumsikan hanya untuk para laki-laki.

Misalnya, ayat hijrah dan jihad (QS. Ali Imran [3]: 195) yang
sudah eksplisit menyapa laki-laki dan perempuan. Ayat ini bah-
kan diawali dengan pernyataan bahwa Allah Swt. mendengar dan
ménjawab kelahan mereka, yang bisa jadi merujuk kepada para pe-
rempuan yang datang kepada Rasulullah Saw. tersebut. Kisah per-
mintaan para perempuan ini, dalam kitab-kitab tafsir, juga menjadi
sebab dari turunnyd ayat-ayat lain yang eksplisit gender, seperti QS.
al-Ahzab [33]: 35 tentang pokok-pokok keimanan dan keislaman."

Dalam/beberapa catatan Hadis dan tafsir, yang datang meminta
kepaga Rasulullah Saw. adalah sahabat perempuan, vang terlibat aktif
dalam kerja-kerja hijrah dan jihad, seperti Umm Salamah r.a., Asma’
bint Umais r.a., Nusaibah bint Kaab atau Umm ‘Ammarah al- Ansari-
yah r.a. Ini salah satu Hadis yang dicatat oleh Imam Tirmidzi dalam
Sunan-nya.
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11 Al-Baghawi, Ma'dlim al-Tanzil, (Riyad: Dar al-Thaybah, 1409H), juz 6.
hal. 352; dan al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Beirut: Dar al-Khayr, 1991),
juz 4, hal. 325. Cerita ini hampir bisa dijumpai dalam setiap kitab-kitab
tafsir besar, ketika menjelaskan asbib al-nuzdl Q5. al-Ahzab [33]; 35, se-
mentara kitab Hadis utama yang menyebutkan kisah-kisah ini adalah
Sunan al-Tirmidzi, Hadis no, 3295 dan 3517; dan Musnad Ahwmd, Hadis
no. 27218 dan 27246.
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Dari Umm Ammarah al-Ansharivah ra., berkata: bahwa dirinya
mendatangi Rasulullah Saw. dan berkata: “Aku tidak melihat sega-
la sesuatu kecuali hanya untuk para laki-laki saja. Aku juga tidak
melihat para perempuan disebut kiprah mereka (oleh al-Quran
secara jelas dan tegus). Lalu turunlah ayat ini “Sesungguhnya
laki-laki yang Muslim dan perempuan yang Muslim, laki-laki
yang beriman dan perempuan yang beriman, dan seterusnya. (QS5.
al-Ahzab [33]: 35)" (Sunan al-Tirmidzi, Kitab Tafsir al-Qurin,
no. 2517).

Semangat para sahabat perempuan ini yang menginspirasi
bagaimana metode mubadalah bisa menemukan makna dari teks’
teks yang sering kali spesifik untuk laki-laki, padahal maknanyaber-
sifat universal bisa mencakup perempuan. Semua tulisan di buku ini
adalah buah langsung dari inspirasi para sahabat peremptian terses
but. Tujuanya agar makna-makna yang integral dengan visi rahmah
lil ‘@lamin dan misi akhlak karimah Islam bisa muncul, hadir, dan
menyapa laki-laki dan perempuan. Kebaikan yang disarankan mak-
na tersebut menjadi tanggung jawab bersama dan diperoleh bersa-
ma, begitu pun keburukannya, harus tegjauhkan‘dari keduanya se-
bagai tanggung jawab bersama.

Memaknai Kata Rajul [Iaki-lallli} dalam Hadis

Sebagai awal diskusi, mungkin bisa kita kembangkan pada kata
rajul (Je;) dalam teks-teks Hadis. Kata ini secara leksikal ber-
arti seorang laki-laki. Banyak sekali teks Hadis, termasuk juga
al-Qur'an, yang menggunakan kata ini ketika berbicara tentang
norma-norma tertentu, baik dalam bentuknyayang tunggal (rajul)
atau plural (rijal).

Kita ambil contoh Sunan Abéi Ddwud, pada kitab pertama me-
ngenai kebersihan dan kesucian (al-thahdrah), yang memuat 106
bagian. Di dalamnya terdapat bagian-bagian yang secara jelas meng-
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gunakan kata rajul sebanyak 16 bagian, sekalipun normanya terlihat
umum dan mencakup perempuan.

Bagian pertama misalnya, Abu Dawud menulis tentang “seo-
rang laki-lakinyang mengambil tempat khusus untuk kencing (al-
rajul yatabawwa’y li baulihi)’, berikutnya “apa yang diucapkan
seorang laki-laki ketika masuk jamban (md yaqilu al-rajul idzd
dakhala al-khald’)", “tettang seorang laki-laki yang berdzikir dalam
keadaan tidak suci (fi al-rajul yadzkuru Alldh ‘ald ghair thuhr)”, "apa
yang harus diucapkan seorang laki-laki ketika keluar dari jamban”
(md yaqilu abrajul idzdKharaja min al-khald’), “apa yang harus di-
tucapkan seorang laki‘lak? ketika berwudu (md yaqail al-rajul idza
tawadh-dhaa)’, “tentang seorang laki-laki yang ketika masuk [slam
harus.mandi dalu (ff al-rajul yuslimu fa yu'maru an yaghtasil)”, dan
tema-“tema Jainnya.

~Kita juga bisa menelusuri, misalnya, teks Hadis yang menggu-
nakan kata ayyumad rajul (setiap laki-laki) dalam berbagai teks Ha-
dis. Dalam al-Maknaz al-Islami yang merangkum kitab-kitab Hadis
utama, misalnya, teridentifikasi ada 61 teks Hadis yang mengandung
kata ini. Sementara kata rajul (seorang laki-laki) jauh lebih banyak:
ada 5.961 teks Hadis dari berbagai kitab Hadis. Belum lagi jika me-
nelusuri kata ini dalam bentuk dual (mutsanna) dan plural (jam’).
Kita akan memperoleh lebih banyak lagi teks Hadis yang bisa didis-
kusikan.

Apakah semua norma yang terkandung dalam teks-teks ini ha-
nya untuk laki-laki? Atau berlaku umum mencakup perempuan?
Apa batasan yang menentukan satu Hadis dengan kata rajul untuk
laki-laki saja, sementara yang lain berlaku umum juga untuk pe-
rempuan? Sudah sejauh mana pembahasan ini dilakukan para ula-
ma klasik? Apakah bisa didiskusikan ulang?

Hal ini memerlukan kajian komprehensif, tetapi Penulis belum
menemukannya. Sebagai kajian awal, Penulis kutip pernyataan dua



TH
(il

42 Fagihuddin Abdul Kodir

ulama besar dalam kerja pemaknaan teks Hadis, Ibn Hajar al-‘As-
qallani (w. 852 H/1449 M) dalam Kitab Fath al-Bdri dan Zayn al-Din
al-Munawi (w. 1031 H/1621 M) dalam kitab Faidh al-Qadir. Kutipan
ini bisa menjadi diskusi dan kajian awal yang bisa dilanjutkan agar
lebih komprehensif. Ibn Hajar berbicara hal ini, ketika menjelaskan
teks Hadis berikut ini:
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“Ada tujuh orang yang akan dinaungi Allah pada hari di mana
tidak ada naungan selain milik-Nya; seorang pemimpin (laki-laki)
yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah (ketaatan) kepada
Tuhannya, seorang laki-laki yang hatinva terikat dengan masfid,
dua orang laki-laki yang saling mencintaisatu sama lain karena
Allah, sehingga bertemu dan berpisah juga karena Allah, seorang
laki-laki yang diajak perempuan bérstatus dan cantik, tetapi ia
menolak: ' Aku takut Allah’, seorang laki-laki yang menyedekali-
kan hartanya secara sembunyi-sembunyi, sehingga tangan kirinya
pun tidak tahu apa yang diberikan tangan kanannya, dan seorang
laki-laki yang berzikir (mengingat) Allah di tempat sepi lalu air
matanya mengalir” (Shahih al-Bukhdrl, Kitdb al-Adzdn, no, 663).

Ibn Hajar memberi catatan tentang kata “laki-laki” dalam teks
Hadis di atas dengan pernyataan berikut ini:

“Penggunaan kata “laki-laki” dalam teks Hadis ini tidak berlaku khu-
sus (laki-laki) sehingga mengeluarkan perempuan, melainkan pe-
rempuan termasuk di dalam makna Hadis bersama laki-laki. Kecuali
yang dimaksud dari “imam adil” adalah kepemimpinan besar (yaitu
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khalifah seluruh dunia). Jika bukan itu, maka sangat mungkin ada
pemimpin perempuan yang adil, misalnya ketika mengelola keluarga
dan ia adil""

Hal yang'sama dikatakan oleh al-Munawi, ketika menjelaskan
tentang Hadis bahwa “seorang laki-laki” yang shalat sunah tanpa
diketahui orang lainyakan lebih banyak pahalanya dibanding ketika
shalatnya di hadapan banyak orang. Kata "seorang laki-laki” dalam
teks ini, menurutnya, tidak berlaku khusus, melainkan umum men-
¢akup juga perempuan, sehingga shalat sunah, baik laki-laki mau-
pun perempuan lebih baik dilakukan tidak secara publik, melainkan
di rumah saja™ »

Kutipan dud ulama Hadis ini sang‘at menarik jika dijadikan
dasar untuk meneliti semua teks-teks Hadis yang mengandung kata
laki-laki, yang jumlahnya cukup besar sekali dan mencakup ham-
pirseluruh norma-norma agama. Tidak hanya hal-hal terkait iba-
dabrritual, tetapi juga tema-tema sosial seperti memimpin, terlibat
politik dan sosial di publik, bekerja untuk urusan ekonomi, keluar
negeri untuk mencari ilmu, menolong orang, melakukan penelitian,
dan lain sebagainya.

Memaknai Kata Mar‘ah (Perempuan) dalam Hadis

Pertanyaan serupa ditujukan kepada teks Hadis yang mengandung
kata marah (perempuan). Apakah berlaku khusus bagi perempuan?
Mengapa? Bisakah dikeluarkan makna yang integral dengan visi
dan misi Islam untffk diberlakukan secara umum, mencakup juga
laki-laki? Apa dan bagaimana batasannya? Apa dan bagaimana
metodenya?

12 Tbn Hajar al-' Asqallani, Fath al-Biri Syarl Shahil al-Bukhdri, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1993), juz 2, hal. 366-367.

13 Zayn al-Din al-Munawdi, Faidh al-Qadir Syarh al-ldmi’ al- Shngh:r {Mesir:
Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1356 H), juz 4, hal. 220,
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Dalam al-Maknaz al-Isldmi setidaknya ada 55 tempat dari kitab
utama Hadis yang menggunakan kata ayyumd marah, yang berarti
setiap perempuan. Kata imroatun (seorang perempuan) tanpa tanda
definitif ada 1.897 tempat teks Hadis, sementara kata al-marah (seo-
rang perempuan) dengan tanda definitif ada 1.026 teks Hadis.

Sebagian besar dari teks Hadis yang mengandung kata marah
ini berbicara tentang relasi rumah tangga, keluarga, atau hal-hal ter-
kait dengan reproduksi biologis, seperti menstruasi, hamil, melahir-
kan, dan menyusui. Ada juga teks Hadis yang bersifat umum. Mi-
salnya Hadis tentang perempuan yang memberi makan setiap hari
Jumat (Shahih al-Bukhdri, no. 946), perempuan yang selalu shalat
sepanjang malam (Shahih al-Bukhdri, no. 1159), perempuan fang
memiliki kebun dan bayar zakat (Shahih al-Bukhdri, no. 1505), atau
yang lain,

Sebagaimana teks-teks Hadis rajul, Penulis belum menemukan
kajian komprehensif mengenai kata marah dalam teks-teks Hadis.
Penulis juga belum menemukan sesuatu yang bisa dikutip téntang
hal ini. Ibn Hajar dan al-Munawi, dalam kementar mereka terhadap
Hadis, “Seorang perempuan dinikahi katena empat hal: harta, kelu*
arga, kecantikan, dan agama.” (Shakih al-Bukhdri, no. 5146), juga
tidak menjelaskan bahwa hal itu bisa berlaku bagi laki-laki yang di-
pilih perempuan karena empat hal tersebut. Padahal, secara faktual,
perempuan juga memiliki standar.dalam memilih laki-laki untuk
menjadi suaminya, Artinya, belum ditemukan kata marah diartikan
seseorang, bukan hanya perempuan, sebagaimana kata sajul sudah
diartikan seseorang secara umum, bukan hanya laki-laki."*

14 Ibu Nyai Hindun Anisa dari Pesantren Bangsri Jepara, misalnya, per-
nah bercerita bahwa kakeknya, K.H. Ali Maksum Krapyak Yogyakar-
ta selalu menekankan bahwa Hadis tentang istri salihah yang harus
menyenangkan dan melayani suami, juga memberi pesan kepada la-
ki-laki agar berperilaku yang sama, menyenangkan dan melayani is-
tri. Istri salihah dalam bahasa Hadis adalah mar'ah shélihah, berarti kata
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Mungkinkah Diusulkan Makna Inklusif Kata Rajul dan
Mar’ah dalam Hadis?

Metode Mubadalah membuka kemungkinan untuk melakukan pe-
maknaan terhadap dua kelompok Hadis di atas. Kelompok yang
mengandung kata rajul dan yang mengandung kata marah, Bahwa
keduanya sangat mungkin untuk dikaji dan digali maknanya yang
bersifat umum, untuk mencakup kedua belah pihak laki-laki dan pe-
rempuan. Karena pada prinsipnya, pesan Islam yang terkandung di
dalam teks tersebut berlaku umum untuk laki-laki dan perempuan,
Langkah yang diusulkap’metode mubidalah bisa digunakan untuk
melakukan kajian dan periggalian makna-makna ini.

Misalnya pada teks Hadis mahram bagi perempuan jika beper-
gian (Shahihal-Bukhdri, no. 1893). Jika kita bisa memaknai bahwa
kata “perempuan” di sini adalah orang yang lemah atau rentan, dan
“laki-laki” yang mendampingi artinya orang yang kuat dan mampu,
malka ia bisa berlaku umum. Yang perlu didampingi tidak hanya pe-
rempuan, tetapi siapa pun yang secara fisik atau sosial memerlukan
pendampingan, bisa laki-laki dan bisa perempuan. Begitu pun yang
mendampingi juga siapa pun yang memiliki kekuatan dan kemam-
puan, secara fisik atau secara sosial, bisa laki-laki maupun perem-
puan,

Seorang anak laki-laki yang masih dalam usia rentan atau orang
dewasa yang sudah uzur dari sisi usia, atau memiliki keterbatasan
fisik atau mental, tentu membutuhkan pendampingan ketika harus
melakukan perjalanan. Yang mendampingi bisa kerabat laki-laki
dan bisa juga kerabat perempuan, tergantung siapa yang lebih mam-
pu, siap, dan memiliki kesempatan. Begitu pun bisa sebaliknya, yang
membutuhkan pendampingan adalah perempuan usia anak atau
usia dewasa tetapi uzur, sakit, atau memiliki keterbatasan fisik atau

mar'ah bisa berarti juga seseorang vang umum mencakup juga laki-laki.
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mental tertentu. Dan yang mendampingi mereka bisa siapa saja, tan-
pa harus jenis kelamin laki-laki. Pendampingan ini diperlukan agar
perjalanan seseorang aman, nyaman, dan hasil maksud.

Metode Mubadalah ini mungkin bisa dipraktikkan untuk semua
teks-teks Hadis yang mengandung rajul dan marah. Selanjutnya, jika
ada rumusan-rumusan untuk pembatasan, bisa diusulkan yang lebih
integratif dengan konsep keadilan hakiki yang dikenalkan Nur Ro-
fiah, dosen ilmu al-Qur'an Program Pascasarjana Perguruan Tinggi
llmu al-Quran (PTIQ) Jakarta dan penulis Nalar Kritis Muslimah
(Afkaruna.id, 2020). Integrasi ini tidak hanya memungkinkan pe-
rempuan menjadi subjek utuh dalam pemaknaan Hadis, tetapi juga
memastikan agar mereka tidak mengalami keburukan karend jati
diri mereka sebagai perempuan, baik dalam peran reprodukéi biolo-
gis maupun peran sosial.

Keadilan Hakiki sebagai Prasyarat Mubadalah

Sebagaimana dijelaskan Nur Rofiah dalam berbagai kesempatan,
keadilan hakiki adalah bagaimana menafSirkan teks dan realitas
dengan kesadaran penuh pada dua komdisi khas perempuan yang
tidak dialami laki-laki. Ketika metode mubidalah menempatkan
keduanya sebagai subjek utuh dan penuh, keadilan hakiki meng-
ingatkan pada kondisi khas perempuan agar benar‘benar menjadi
subjek utuh dan penuh.

Dua kondisi khas yang dimaksud adalah: Pertama, lima bersifat
biologis, yaitu bisa mengalami menstruasi, hamil, melahitkan, nifas,
dan menyusui; kedua, lima yang bersifat sosial, yaitu bisa mengalami
stigmatisasi, marginalisasi, subordinasi, kekerasan, dan beban ganda
semata-mata hanya karena menjadi perempuan. Kondisi khas sosial
yang dialami perempuan ini biasa disebut sebagai lima bentuk keti-
dakadilan gender.
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Dengan kesadaran keadilan hakiki ini, pemaknaan teks dan
realitas harus dipastikan tidak melahirkan pandangan yang men-
dorong seseorang melakukan keburukan pada perempuan yang
sudah mengalami dua kondisi khusus tersebut. Akan tetapi, men-
doronignya mengari jalan untuk memfasilitasi perempuan melalui
lima kondisi biologis secara baik dan prima di satu sisi, dan menia-
dakan kelima bentuk ketidakadilan sosial yang dialami perempuan
di sisi lain. Dengan demikian, metode mubddalah harus integral
dengan konsep keadilan hakiki. Jika tidak, ia bisa digunakan un-
tulke-melemahkan ‘perempuan, alih-alih memberdayakan, Wa Alldh
a'lam.[] )
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Sekalipun banyak perempuan pintar, sukses, dan kaya dari ha-
sif kerja mereka sendiri, tetap saja masih banyak orang yang berpikir
bahwa kapasitas mereka lebih rendah dari laki-laki. Banyak narasi
dibangun dan disebarkan untuk menyatakan bahwa perempuan lebih
banyak dikuasai emosi, alalnya rendah, dan agamanya tidak kuat, Taf-
sirdan pemaknaan terhadap teks Hadis juga tidak luput dari cara pan-
dang ini. Hal ini tentu saja tidak selaras dengan perspektif mubadalah,
tidak sesuai dengan fakta, dan bertentangan dengan visi misi Islam itu
sendirl. Agama rahmah lil ‘dlamindan akhlak mulia.

Dalam sejarah, kita memiliki Khadijah bint Khuwailid ra. (555-619
M), istri Nabi Muhammad Saw., yang sukses berbisnis, kaya raya, orang
pertama yang masuk Islam, dan menyediakan seluruh hartanya untuk
dalkwah Nabi Saw., Asma bint Abi Bakr r.a. (595-692 M) yang memasti-
kan Nabi Saw: hijrah ke Madinah aman di jalan dan cukup bekal, de-
ngan menghapus jejak perjalanan dan mensuplai selurth kebutuhan
di perjalanan. Aisyah bint Abi Bakr ra. (w. 678 M) perempuan pintar,
wmw%ﬂadm Hadis, dan sering' member! fatwa se-
cara serta sering berdebat mengalahkan, banyak sahabat-
laki-taki. Rabi'ah al-Adawiyah (713-801 ws:hmm ‘wall Allah Swt,
B danhmk dirujuk ulama dalam hal ketintaannya kepada ﬁllah'?\yl.
/g w ﬂaﬁnh bint al-Hasan 7 M) guru ima'm S:.nﬁ't

m Pllitih
Wmmwhﬂhmmmﬁ&mmmm ;

g panggung B
MWMaﬁWhmmm‘mgmm:

(48554910 M), Dalam karierinelektual, ada atimah l-Banjari, Tenghu
ﬁnrﬁh mm Walidah, mammmmmm Et-i_." e
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Yunusiyah, Nyai Khoiriyah Hasyim, Zakiyah Darajat, dan banyak lagi
yang lain.

Di mngah data dan fakta ini masih banyak orang yang menga-
takan bahwa pada dasarnya otak perempuan itu lemah. Jika ada yang
kuat, itu sedikit dan pengecualian. Abu Syuggah memandang hal ini
Austru sebaliknya. Bahwa data yang sedikit itu hebat karena muncul
* pada kondisi sosial yang merendahkan perempuan, menghalangi
- mereka dengan berbagai beban, tidak memberilan fasilitas, bahkan

SN kai untuk bisa mengakses fasilitas publik dan bisa

N T tampil diranah publik. Menurut Abu Syugqah, kesuksesan itu
L sering. hli-up diukur dehgan menggunakan standar laki-laki. Jika
nmmm mnd.lr hidup dan pengalaman perempuan, bisa jadi
w lebih banyak yang sukses, baik secara spiritual, in-
ﬂlktl.ﬂi.mr.tpun sosial.
" \Nih, pandangan yang merendahkan karakter dan jati diri pe-
mmn ini sering kali merujuk pada beberapa teks Hadis. Seperti
yang menyebut perempuan separuh akalnya, separuh agama-

; /" 'nya, tercipta dari tulang rusuk, perempuan sumber kesialan, perem-

puan penduduk neraka terbanyak, akikah perempuan separuh dari
. laki-Jaki, dan yang lain. Untuk itu, perlu peninjauan ulang bagaimana

i
| _mﬂmﬁmwumwﬂmlmmbummnmmde



Separuh Akal
dan Agama

Akal berkembang kafena latihan dan pendidikan.
Agama juga bertambah kuat karena keimanan daf
amal kebaikan. Laki-lakiztidak bertambah akal atau
agamanya karena memilikipenis, perempuah juga
tidak berkurang hanya karena'memiliki vagina.
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sekalipun p bukan datang dari Nabi Muhammad Saw.,
tetapi dari para ulama yang tidak tepat memahami teks Hadis.
Sayangnya, un singkat ini menjadi dasar untuk memutuskan
apa pufl terkait'dengan peran perempuan, Seperti hukum melarang
perémpuan menjadi imam shalat bagi laki-laki, larangan perempuan
wntuk berpolitik, menjadi pejabat negara, menjadi hakim, atau bah-

Ungkupm singkat “separuh akal dan agama bagi perempuan’,

enjadi saksi dalam'berbagai hal, termasuk pernikahan. Dalam
| fikih)) detail dari hukum-hukum ini terjadi perbedaan dan perde-

. Tidakemutlak dan tidak bulat.
Ungkdpan di atas mertijuk kepada hadis berikut:

L]
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Dari Abu Said al-Khudriy r.a., berkata: Rasulullah Saw. keluar pada
Hari Raya lduladha atau Idulfitri masuk ke masjid, lalu bertemu
para perempuan. Nabi Saw. berkata kepada mereka: “Aku tidak
melihat perempuan-perempuan (yang dianggap) kurang akal dar
kurang agama, yang sanggup mengalahkan akal seorang laki-laki
tangguh dan kokoh pendirian, (kecuali) ia ada salah satu di an-

tara kalian.” Para perempuan bertanya: “Apa (yang membuat kami
dianggap) kurang akal dan kurang agama, wahai Rasulullah?”.
Nabi Saw. menjawab: "Bukankah kesaksian kamu separuh dari
laki-laki®. “Ya", jawab mercka. “Itulah (yang dimaksud) kurang
akal. Bukankah ketika haid tidak shalat dan tidak puasa?”."Ya",
Jjawab mereka, “Itulah (yang dimaksud) kurang agama’”, (Shahik
al-Bukhdri, Kitdb al-Haidh, no. 305).
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Jadi, teks Hadis, "Aku tidak melihat perempuan-perempuan
(yang dianggap) kurang akal dan kurang agama, yang sanggup me-
ngalahkan akal seorang laki-laki tangguh dan kokoh pendirian, (ke-
cuali) ia ada salah satu di antara kalian,” diucapkan Nabi Saw. ke-
pada sekelompok perempuan pada saat Hari Raya, saat orang-orang
Islam sedang bersuka cita. Ini adalah suasana akrab dan senda gu-
rau, Nabi Saw. ingin memulai pembicaraan untuk menyampaikan
pesan tertentu kepada para perempuan.

Makna Simbolik dan Senda Gurau yang Apresiatif

Terkait teks Hadis di atas, dalam pandangan guru Penulis, Syekis
Ramadan al-Buthy dan Syekh ‘Abd al-Halim Abu Syugqah, MNabi
Saw. justru sedang memuji, atau setidaknya sedang bersenda‘gurau,
dengan para perempuan. Karena teks utuhnya bisa diartikan kira-
kira seperti ini: “Saya kagum dengan para perempuan isi, (dianggap)
hanya punya separuh akal dan agama, tetapi sanggtip mengalalikan
laki-laki yang paling pintar dan teguh pendirian sékalipun.™

Ini tentu saja bukan pernyataan hukufm atau'-_»pélgt#ﬁan norg

ma, tetapi suatu metode komunikasi antara Nabi Sawy dengan, it

sahabat perempuan. Bagaimana Nabi Saw. memulai pembicaraah
dengan memuiji atau senda gurau Agar bisa masuk dalam, substan-
si pesan yang ingin disampaikan kepada para pendenigar Pesan ity
jika dibaca lebih utuh lagi, adalah téntang sedekali yang diharapkan
dilakukan para perempuan, baik sedekah kepada masgarakat imum
maupun kepada keluarga sendiri. ' '

Abu Syuqqah, seperti juga Kaukab Siddigues”mengartikan
ndqisdt aql itu bukan kurang akal, tetapi kurang berpikir atau ku-

2 &bu Shuqqah, Tahrir al-Mar'ah fi 'Ashr al-Risilah, juz 1, hal. 273-287,
Sementara pendapat Syekh al-Buthy bisa dilihat di: Muhammad al-
Habasy, al-Mar'ah bain al-Syari'ah wa al-Hayih, (Damaskus: Dar Nadwah
al-'Ulama, 2008), hal. 102
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rang nalar, Kalau kurang akal itu soal sumber daya yang terberi.
Laki-laki dan perempuan sama saja dari sisi keutuhan sumber daya
akal. Sementara kurang berpikir atau kurang nalar adalah kekuran-
gan yang terkait kerja sumber daya akal untuk dibiasakan dan dilatih
berpikif. Kekurangan perempuan dalam hal ini bisa saja terjadi kare-
na struktur sosial yang tidak memberi kesempatan kepada mereka
wituk belajar dan berlatih berpikir.!

Jika diberi kesempatar maka perempuan akan mampu ber pikir
secara baik. Sebagaimana laki-laki jika tidak belajar dan berlatih,
akaff kurang Kemasmpuansiya dalam berpikir. Artinya, ungkapan ini
hulun mnilhl peremplian yang kurang dan rendah, melainkan soal
kebiasaan berpikir ya.ug bisa kurang dan bisa kuat tergantung pada
latihan, Bukan tefgantung pada jenis kelamin. Sebagaimana banyak
perempuan ydng lebih pintar dari laki-laki, jika ada kesempatan be-
hjaLDmﬂdtk sedikit juga laki-laki yang jauh lebih bodoh dari pe-

Pernyataan Nabi Saw. selanjutnya, bahwa kekurangan akal pe-
‘rempuan karena kesaksian mereka separuh dari laki-laki juga prak-
tiknya tidak mutlak. Ini lagi-lagi penjelasan simbolik, kontekstual,
dan parsial. Isu kesaksian dalam ibadah ritual, perdata perdagangan,
pidana, politik, persusuan, keluarga, kepemilikan, ada perdebatan
di antara ulama fikih, yang tidak melulu merujuk pada pernyataan
“kesaksian dua banding satu”. Sebagaimana dijelaskan dalam Imu
Hadis, kesaksian satu perempuan dalam hal mendengar dan meri-
wayatkan Hadis, diterima sama persis dengan satu laki-laki. Banyak
pernyataan ulama yang menegaskan bahwa hampir tidak ditemukan
perempuan yang dituduh bohong atau salah meriwayatkan Hadis,
sementara banyak sekali laki-laki yang ditolak periwayatannya kare-

na kebohongan dan kekurangan akal mereka dalam menghafal
Hadis. -
3 Kaukab Siddique, Liberation of Women thru Islam, (Kingsville: American

Society for Education and Religion, 1990), hal. 83-87.
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Imam al-Dzahabi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin
Utsman bin Abdullah, (w. 748 H/1348 M), ahli Hadis yang cukup
populer, penulis kitab Mizan al-I'tiddl fi Naqd al-Rijal tentang para
perawi Hadis, menulis biografi lebih dari 4000 perawi Hadis, terdiri
atas laki-laki dan perempuan. Dalam konteks perawi perempuan, dia
menyatakan: “Aku tidak mengetahui dari para perawi perempuan
yang dituduh (bohong, bid'ah, atau salah hafalan), dan tidak ada satu
pun yang ditolak (periwayatannya)”' Pernyataan yang serupa, ten-
tang penerimaan seluruh ulama terhadap periwayatan perempuan,
tanpa terpengaruh oleh narasi “setengah akal’, juga bisa ditemukan
dalam Nail al-Authdr karya Imam al-Syaukani (1759-1834 M) dad
kitab Aun al-Ma'biid Syarh Sunan Abii Ddwid karya Muhamsad
al-Azhim Abadi (1857-1911 M)

Abu Syuqqah menegaskan bahwa ndgisdt din bukan berarti se-
cara esensi perempuan adalah kurang agama. Ini hanya pernyata-
an simbolik saja dari kurangnya aktivitas perempuian terkait shalat
dan puasa, yang ditinggalkan pada saat mensifuasi, séperti dijelas-
kan Nabi Saw., meninggalkan shalat dan puasa saat'menstruasi juga
diperintahkan Islam. Adalah aneh, seseorang yang diperintah Islam
untuk meninggalkan shalat dan puasa saat menstruasi, pada saat
yang sama dianggap kurang agama, karena melaksanakan perintah
Tuhan. Jika persoalannya pada pahala dari aktivitas ibadah, seperti
ditegaskan juga oleh Abu Syugqah, maka perempudn bisa melaku-
kan banyak aktivitas lain untuk mengumpulkan pahala pada saat
menstruasi. Baik aktivitas ibadah ritual, seperti berzikir dan mem-
baca doa; maupun ibadah sosial, seperti menolong orang, melayani
keluarga, menulis, mengembangkan ilmu pengetahuan, member-

dayakan masyarakat, dan banyak yang lain.

4 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Mizin al-I'tidil fi Nagd
al-Rijil, ed. Ali Muhammad al-Bejawi, (Beirut: Dar al-Ma'rifah li an-Na-
syr, 1963), juz 4, hal. 604.

5 KH. Husein Muhammad, Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah,
hal. 37.
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Standar Keimanan dan Amal Kebaikan

Jadi, karena hanya simbolik, teks Hadis yang dikutip di atas, se-
sungguhnya sama sekali tidak sedang menetapkan akal dan agama
perempuarn-bernilai separuh dari laki-laki. Tidak juga sedang me-
netdpkan superioritas laki-laki di atas perempuan dalam segala hal,
hanya karena seseorang itu laki-laki atau perempuan. Karena Islam,
seperti ditegaskan dalam berbagai ayat dan Hadis, tidak mendasar-
kan pada jenis kelamin dan segala rupa tubuh untuk menilai dan
memuliakan seseorang. Teks Hadis Nabi Muhammad Saw. tidak
memberikan keutamaan'sama sekali pada bentuk tubuh, melainkan
pada keimanan hati dan 4mal perbuatan.
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Dari Abu Hurairah ra., berkata: Rasulullah Saw. bersabda,
"Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa kalian, tidak juga
pada harta kalian, tetapi Dia melihat hati kalian dan amal-aral
kalian.” (Shahih Muslim, Kitab al-Birr wa al-Shilah wa al-Adak,
no. 6708).

Jenis Kelamin bukan Standar Keutamaan

Jenis kelamin adalah bagian dari rupa tubuh, yang tidak menambah
atau mengurangi kualitas keimanan dan kesalehan seseorang. Se-
bagai manusia, lak#laki tidak bertambah kualitasnya hanya karena
memiliki penis, begitu pun perempuan, tidak berkurang kualitasnya
hanya karena memiliki vagina. Keduanya adalah manusia utuh, yang
akan dilihat dari keimanan dan amal-amal yang dilakukan. Bukan
dari jasad, rupa, maupun jenis kelamin. Demikianlah prinsip yang
ditegaskan dalam Hadis Nabi Saw. di atas. Hal yang serupd juga dite-
gaskan dalam ayat al-Qur'an, berikut ini:
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"Wahai manusia, Kami telah ciptakan kalian semua dari laki-laki
dan perempuan, lalu Kami jadikan kalian bersuku-suku dan ber-
bangsa-bangsa, agar kalian saling mengenal satu sama lain, Se-
sungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling ber-
takwa. Sesungguhnya Allah itw Mahatahu dan Maha Mengerti”
(Q5. al-Hujurat [49]: 13).

Demikianlah yang ditegaskan al-Qur'an dan dikukuhkan Hadis,
Bahwa kelelakian tidak menambah kemuliaan, dan keperempuanin
tidak mengurangi keutamaan. Begitu pun sebaliknya, satussatu-
nya tolok ukur amal dan kiprah seseorang adalah ketakwaén. Akal
perempuan sebagaimana akal laki-laki bisa dikembangkan dengan
pembiasaan, latihan, dan pendidikan. Tentu saja ada’perbedaan ge-
netik di antara laki-laki dan perempuan, bahkan di antara indivi-
du-individu. Tetapi perbedaan ini, sebagai sestiatu yang terberi, ti-
dak menjadi tolok ukur penilaian Islam terhadap’séseorang, Yang
dinilai adalah tindakan-tindakan melemahkan ‘atan membesarkan
akal yang terberi.

Hal yang sama juga dengan 'agama perempuan, persis seperti
agama laki-laki, bisa melemah dan menguat, bukan karena jenis ke-
lamin. Namun karena keimanan, amal, perbuatan, dan pembiasaan,
Karena pembiasaan dan latihan ini, dalam kenyataannya,ada ba-
nyak perempuan yang lebih pintar dari laki-laki, juga banyak perem-
puan yang lebih kuat agamanya. Karena itu, jenis kelamin laki-laki
tidak bisa dikatakan lebih pintar dan lebih kuat agamanya dari pe-
rempuan.

Hadis-Hadis tentang akal dan agama perempuan, dengan de-
mikian, harus dimaknai secara simbolik agar tidak bertentangan
dengan fakta kehidupan dan prinsip Islam. Jenis kelamin dan hal-
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hal lain yang sifatnya terberi (seperti ras dan warna kulit), bukanlah
ukuran kemuliaan atau kenistaan seseorang. Melainkan keimanan,
akhlak muklia, dan amal saleh. Sehingga segala bentuk pelabelan
negatif _kepada perempuan dan tindakan diskriminatif dengan
merujuk pada narasi “perempuan kurang akal dan kurang agama”
bertentangan dengan visi dan misi Islam yang rahmah Ii al-alamin
dan akhlak mulia. Wa dlldh a'lam. | ]_
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Tercipta dari Tulang Rusuk
yang Bengkok

Hadis tentang tulang rusuk bercerita teptang relasi
pasangan suami istri, yang salah satunya-tempera-
mental, sehingga yang'lain harus berhati-hati. Relasi
ini laksana kerasnya tulang, rusuk yang bengkok, jika
dibiarkan akan terus bengkok, tetapi jika dipaksa di-
luruskan akan patah.
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berawal dari ayat-ayat al-Quran, lalu teks-teks Hadis, ydan

Da]am Islam, pembicaraan tentang penciptaan manusia harys
kemudian pandangan-pandangan ulama. et

[

N
Ayat-ayat Penciptaan Manusia T‘&ﬁ © /

Semua ayat al-Quran tenta ciptaan manusia menegaskan
asal-usul yang sama, dari urEur air) (QS. al-Anbiya [21]: 30; QS. g
al-Apam [6]: 99; al-Nur {24]: 45; dan QS. al-Furqan [25]: 54); dari ;
un@h (Q8. al-Rahman [55]: 14; QS. al-Hijr [15]): 26 dan 28-
297078, al-Mu'minun [23]: 12; QS. N 1]: 17; Q8. al-Shafat [37]: ¢
11); danpengiptaan melalui reproduksi bjblogis, berawal dari sper-
ma yang bertemu ovum, lalu menempel di dinding rahim, kemudian
berproses menjadi segumpal daging, dan menjelma menjadi tulaug"{
yang terbungkus daging, lalu terbentuklah tubuh manusia utuh (QS.

al-Qiyamah [75]: 37; Q5. al-Insan [76]: 2; QS. al-5ajdah [32]: 8; dan
QS.alMu'minun [23]: 14).

Ayat-ayat di atas sama sekali tidak membedakan penciptaan
antara laki-laki dan perempuan. Juga tidak menyebutkan bahwa pe-
rempuan diciptakan dari laki-laki, apalagi dari tulang rusuk. Secara
implisit, tidak ada ayat yang menyatakan hal ini dalam al-Quran.
Justru kesamaan esensi (nafs wdhidah) ditegaskan dalam al-Qur'an
tentang penciptaan manusia (QS. al-Nisa [4]: 1), di samping ayat-
ayat eksplisit di atas. Memang beberapa ulama menafsirkan ayat ini
dengan penjelasan bahwa Adam a.s. diciptakan terlebih dahuluy, lalu
Hawa diciptakan darinya. Beberapa menyatakan dari tulang rusuk-
nya. ]

Namun, penjelasan tafsir ini sama sekali tidak eksplisit dalam
ayat tersebut. Secara implisit juga bermasalah. Jika dibaca secara
saksama, yang dianggap sebagai Adam, oleh para penafsir ini jus-
tru kata yang digunakan dalam bentuk muannats, yaitu nafs wdhi-
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dah. Sementara kata yang diartikan sebagai Hawa malah bentuk-
nya laki-laki, yaitu zaujuha (pasangan dari perempuan). Mungkin,
seperti yang Penulis bahas cukup panjang dalam buku Qiraah
Mubddalah, lebih tepat jika ayat ini tidak ditafsirkan dengan Adam
maupun Hawa. Kita biarkan ayat ini berbicara mengenai kesatuan
asal-usul penciptaan manusia dari esensi yang sama (nafs wakhi-
dah) yang berpasangan, dalam penciptaan laki-laki (rijal) dan per-
empuan (nisd’).*
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“Wahai manusia, bertakwalah kalian kepada Tuhan kalian, yang
telah menciptakan kalian dari esensi yang satu, kemudian mentip-
takan dari jenis yang sama (esensi yang satu tersebut) pasangan-
nya, lalu dari keduanya, Dia mengembang-biakkan para laki-laki
dan perempuan dengan banyak. Bertakwalah kepaga Allah, yavg
dengan menggunakan nama-Nya, Kalian saling meminta,saty
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya
Allah itu selalu mengawasi kalian,” (QS. al¥Nisa [4)° 1)

Hadis Tulang Rusuk

Lalu dari manakah narasi penciptaan perempuan daritulang rusuk
laki-laki itu? Banyak orang merujuk pada teks Hadis dalam Shahih
al-Bukhiri, dan beberapa kitab Hadis yang lain. Tetapi jika dibaca
secara jeli, pesan dalam teks Hadis bukan.soal penciptaan, Apala-
gi ada riwayat lain, dalam isu yang sama, dengan redaksi: “seperti
tulang rusuk’, bukan “tercipta dari tulang rusuk”. Jika keduanya diga-
bung, ditambah teks-teks Hadis lain dan ayat-ayat al-Qur'an, dengan

& Fagihuddin Abdul Kodir, Qira'ah Mubidalah: Tafsir Progresif untuk
Keadiian Gender dalam Islam, (Yogyakarta; IRCISOD, 2019), hal, 231-243.

Hadis tentang Jati Dirl Perempuan yang Disalahpahami 63

metode mubidalah, akan keluar makna yang lebih integral dengan
visi Islam rahmah li al-dlamin dan misi akhlak mulia.
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Dari Al Humairah ra., berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Saling
bernasihatlatokalian sémua (untuk kebaikan} perempuan, Karena
sesungguhmya peremputin itu diciptakan dari tulang rusuk. Dan

sgsungguhnya bagian yang paling benghkok dari tulang rusuk ada
lah atasnyasJika kamu luruskan, akan patah. Dan jika kamu bi-

arkan, maka ia akan tetap bengkok. Maka (sekali lagi), saling ber
nasihatlah di antara kalian (untuk kebaikan) perempuan”, (Shahih
™ alBukhdri, Kitab Ahadits al-Anbiyd’, no. 3366).

Sebagaimana teks di atas, Hawa a.s. sama sekali tidak disebut
sebagai manusia yang diciptakan dari Adam a.s. Ini hanyalah pe-
mahaman asumtif yang jauh dari konteks Hadis. Pernyataan perem-
puan diciptakan dari tulang rusuk, sebagaimana disebut di dalam
teks, tidak faktual dan bertentangan dengan realitas. Karena semua
manusia diciptakan melalui proses reproduksi biologis. Pernyataan
ini juga bertentangan dengan sejumlah ayat yang sudah disinggung
sebelumnya tentang penciptaan manusia dari air, tanah, dan esensi
yang satu. -

Makna Kiasan dalam Relasi Pasangan Suami Istri

Jika tidak selaras dengan al-Qur'an, dan secara faktual tidak mung-
kin terjadi, pernyataan perempuan diciptakan dari tulang rusuk ini
harus dipandang sebagai kiasan (majdz) mengenai relasi. Dalam ka-
jian tafsir, suatu makna yang berlawanan dengan teks-teks sumber,
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fakta realitas atau akal pikiran, harus ditarik menjadi makna kiasan.
Makna kiasan ini menjadi sangat korelatif karena di awal maupun di
akhir teks Hadis, ada penekanan norma untuk berbuat baik kepada
perempuan. Makna kiasan yang dimaksud adalah kondisi perem-
puan yang kaku dan keras kepala, sehingga perlu strategi yang jitu
dalam berelasi dan berkomunikasi dengannya. Tulang rusuk beng-
kok adalah kiasan bagi seseorang yang kaku dan keras kepala, yang
jika dipaksa akan patah, tetapi jika dibiarkan akan tetap keras dan
kaku seperti tulang,

Jadi, bukan soal penciptaan perempuan dari tulang rusuk
laki-laki. Melainkan kiasan tentang karakter perempuan/istri dafi
relasinya dengan laki-laki/suami dalam kehidupan rumah tangga.
Dalam riwayat Shahih Muslim, yang dimaksud patah tulang rusuk
adalah ketika terjadi perceraian (wa kasruhd thaldquhd) (Shahih
Muslim, Kitdb al-Radha’, no. 3719). Hadis ini semakin menghat-
kan narasi tulang rusuk itu kiasan mengenai relasi‘seorang laki-laki
dengan istrinya yang kaku dan bisa mudah meminta cerai. Makna
kiasan ini juga, dengan metode mubidalah bisa tentang laki-laki/
suami yang karakternya juga bisa kaku dan keras kepala ketika be-
relasi dengan sang istri. Sehingga sang istri juga harus tenang, hati-
hati, dan tidak terburu-buru merusak, apalagi meminta cerai

Makna kiasan ini sesungguhnya sesuai dengan Konteks struktuf
kalimat dalam teks Hadis secara utuh. Makna ini juga didukungoleh
riwayat lain dari teks sejenis, yang menyatakan bahwa perempuan
itu laksana tulang rusuk, bukan tercipta dari tulang rusuk, artinya
ini soal kiasan, bukan soal penciptaan, yaitu riwayat Imam Bukhari
berikut ini:
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Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: "Istri
itu (terkadang) seperti tulang rusuk (yvang benghok dan keras).
Jika kamu luruskan, kamu bisa mematahkannya. Jika kamu (bi-
arkan, dan tetap) menikmatinya, maka kamu menikmati seseo-
rang yang ada kebengkokan (kekurangan) dalam dirinya”, (Shahih
al-Bukhdri, no. 5239),

Teks Hadis di atas'sama sekali tidak berbicara tentang pencip-
taan perempuan sebagaimana teks Hadis sebelumnya. Melainkan
langsung betbicara perumpamaan atau kiasan istri laksana tulang
rusuk. Karena ifu, riwayat yang berbicara penciptaan harus dimak-
nai dengan riwayat/yang menegaskan perumpamaan dan kiasan.
Keduapya diriwayatkan oleh Imam Bukhari, jadi sama-sama kuat.
Pemaknaan kiasan ini menjadi niscaya karena makna pencipta-
an perempuan dari tulang rusuk bertentangan dengan ayat, akal
pikiran,dan fakta realitas.

Tidak Ada Satu Pun Ayat Tulang Rusuk -
Semua ayat al-Quran tentang penciptaan, di lebih ddgi 15 tc;pat.

menegaskan bahwa penciptaan manusia, laki-laki maupun perem-
puan, dari unsur yang sama, air dan tanah, dan melalui proses re-
produksi yang sama, melalui pertemuan sperma dan ovum. Semen-
tara ayat (QS. al-Nisa [4]: 1) lebih tepat menjadi sumber bagi tafsir
penciptaan perempuan dan laki-laki dari esensi yang sama. Tafsir
ini sesungguhnya lebih eksplisit dalam ayat tersebut. Dan sesuai de-
ngan ayat-ayat laingya tentang penciptaan yang jumlahnya banyak.
Tafsir ini juga selaras dengan metode tafsir tematik (maudhd 'iy) dan
sesuai dengan konsep mundsabat al-dydt (keterkaitan antarayat) se-
perti yang digagas ulama-ulama klasik terutama Imam Ibn Katsir (w,
774/1372) dan Imam al-Biqd'i (w. 885/1480).

Lebih dari itu, tafsir esensi awal kemanusiaan yang netral ini
lebih dekat dengan perspektif mubéddalah karena menekankan rela-
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si keseimbangan dan keadilan, sehingga tidak ada satu orang atau
satu jenis kelamin dianggap lebih superior dari yang lain, dan tidak
ada satu jenis kelamin yang diposisikan sebagai subordinat terhadap
yang lain. Tafsir ini lebih menekankan pada fakta berpasangan an-
tara laki-laki dan perempuan, yang tercipta dari unsur yang sama,
sehingga keduanya tidak boleh menjalankan relasi yang hegemonik
dan otoriter, tetapi harus mendasarkan pada kesalingan dan kerja
sama.

Dengan basis ayat-ayat ini, maka kata “pafang Wasuk” (Shahih
al-Bukhdri, no. 3366) lebih tepat dimaknai wu]ang rusuk”
(Shahih al-Bukhdri, no. 5239}, yaitu tentang relasi seorang laki-laki
dengan istrinya. Atau, dengan metode mubadalah, tentang seseo-

rang yang berelasi dengan pasangannya yang kaku dan tempetamen.
Bisa perempuan dengan suaminya atau laki-laki dengan istrinya.

Kata "seperti tulang rusuk” adalah kiasan tentang karakter bu-
ruk seseorang yang menghalangi ikatan cinta suamti dan istri. Karak-
ter ini bisa terjadi dari pihak perempuan danbisa dari-pihak laki-
laki. Ketika hal ini terjadi, maka pihak lain diharapkanuntik tenang
dan mencari solusi, bukan malah larut ddlam percekeokan. Jika istri
yang berperilaku buruk, suami yang dituntut untuk bersabar, Dan
sebaliknya, jika suami berperilakuburuk, sang istri juga ditunitut un-
tuk bersabar dan tenang. Ini semua agar biduk rumah tangga tidak
cepat oleng dan pecah, baik suami maupun istri; dalam perspektif

, mubddalah, dituntut untuk menjaga bersama-sama ikatan pernikah-

an ini. Wa Alldh a'llam.[]

(3

Perempuan
Sumber Kesialan

Seseorang dianggap sebagai sumber kesialan ketika
memiliki perangai yang buruk terhadap pasangan-
nya. Bisa istri terhadap suaminya atau suami terha-
dap istrinya.
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ebenarnya Hadis tentang perempuan sebagai sumber kesialan,

sekalipun sahih, tidak begitu populer di kalangan masyarakat.

Mayoritas ulama yang menerima hadis tersebut memaknainya
secara terbatas (khdsh), dan tidak menjadikannya sebagai dasar un-
tuk mendiskreditkan dan merendahkan perempuan. Jika saja semua
orang berpandangan demikian, sesungguhnya persoalan sudah sele-
sai. Namun, beberapa orang dengan menggunakan dalih Hadis sa-
hih yang tercatat dalam Shahih al-Bukhdri, terkadang lepas kendali
dan menggunakannya untuk menegaskan inferioritas perempuan
dan superioritas laki-laki.

Perempuan sebagai Sumber Kesialan

Hadis tentang perempuan sebagai sumber kesialan memang diri-
wayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, dan ulamé lain. Na
mun, ada berbagai perbedaan yang kontradiktif antafa satusredak-
si dengan redaksi lain dalam tiap riwayat yang mémbuat beberapa
ulama kontemporer, seperti Abu Syuqqah, menolaknya sebagai Ha-
dis. Penolakan ini bukan terhadap diri Nabi Saw., tetapi kepada jalur
periwayatannya, bisa jadi pada diri sahabat, tabi'in, tabi' tabi'in;
atau yang lebih belakang lagi. Semeftara ulama yang menerima
Hadis ini lebih memilih memaknainya secara terbatas dan propor-
sional. '

Teks Hadis yang dimaksud diriwayatkan sahabat Ibn Umar r.a.
dan dicatat dalam Shahih al-Bukhdri. Teks yang dimaksud adalah:
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Bahwa Abdullah bin Umar r.a. berkata: Aku mendengar Nabi Saw.

bersabda: “Sesungguhnya sumber Kesialan itu adalah tiga hal;

kuda, perempuan, dan rumah.” (Shahih al-Bukhdri, Kitab al-Jihad
wa al-Sayr, no, 2897),

Hadiz tentang Jati Diri Perempuan yang Disalahpahami 69

Kritik Aisyah r.a. atas Hadis Perempuan Sumber Kesialan

Hadis ini merupakan salah satu teks Hadis yang digugat keabsa-
hannya oleh Aisyah r.a., perempuan pintar, perawi Hadis terbanyak,
dan istri Nabi Muhammad Saw. Riwayat penolakan Aisyah terhadap
teks‘Hadis tersebut terekam dalam berbagai kitab Istidrakat, yang
ditulis oleh beberapa,ulama klasik, seperti Abu Mansur al-Bagh-
dadi (w. 429/1037), Badruddin al-Zarkasyi (w. 794/1392), dan Imam
al-Suyuti (w. 911/1505). Kitab Istidrakat adalah kitab yang berisi kri-
tik ‘Aisyah ra terhadap Hadis-Hadis yang diriwayatkan koleganya
dari para sahabat; dan dia meriwayatkan Hadis lain yang berbeda
atau tidak setuju dengdn mfakna yang diungkapkan sahabat dari teks
Hadis tersebut. Diantara Hadis yang diriwayatkan para sahabat vang
dikritik-oleh Aisyah r.a. adalah Hadis tentang perempuan yang bisa
membatalkan shalat, perempuan yang bepergian harus ditemani
kerabat (shahram), dan juga Hadis tentang perempuan sebagai sum-
ber kesialan.”

Dalam catatan Imam al-Zarkasyi, ada beberapa riwayat ketika
Aisyah r.a. mengetahui teks Hadis perempuan sebagai sumber ke-
sialan, beliau menjawab bahwa sang sahabat terlambat masuk ma-
jelis, karena Nabi Saw. sesungguhnya bercerita tentang keyakinan
orang-orang Arab saat itu, bukan tentang apa yang diyakini Nabi
Saw. Namun, Imam Zarkasyi memilih tidak menerima kritik Aisyah
r.a., karena riwayatnya lebih lemah dari Imam Bukhari dan Imam
Muslim. Ia memaknai kesialan perempuan dalam kondisi tertentu,
seperti perempuan yang mandul, bukan untuk setiap perempuan
dan dalam semua kondisi.®

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi (w. 458 H) dalam Sunan-nya,

7 Layla Rami, “Qird"ah fi Istidrakat ‘Aisyah ‘ald Riwayat al-Shahibah”,
al-Fikr al-Islami al-Mu'ashir, 10 (39), Januari 2005, hal. 189-228.

8 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-ljabah i Irdd Mad [stadrakathu '.:j.isyuh ‘alid
al-shahidbah, ed. Rifat Fawzi Abd al-Muthallib (Kairo: Maktabah
al-Khangji, 2001), hal. 104-107,
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disebutkan teks Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a. yang ber-
beda dari teks di atas, mengenai sumber cerita tersebut, Berikut ini
teks yang dimaksud:

-

Jo 0 0525 8 206 e A o 1ase o it s f 12
2y il 8 50 ) 35k ahaladl 1A 87 s 5 ude 2
PR G Y5 o 3 et 0 ol ) U5 F 05
G ot olp) 1YY cnadt Gk A1 e 25 & hS 5 U6 0

(80 G

Dari Abu Hassan al-Araj, bahwa Aishah r.a. berkata: Rasulullah
Saw. bercerita: bahwa orang-orang Jahiliah memandang kesi-
alan itu bersumber pada perempuan, binatang tunggangam! dan
rumah. Lalu Aisyah membaca ayat Al-Quran (yang menyanggah
pandangan Jahiliah tersebut): “Setiap sesuatu (kesialan, kebury-
kan, atau bencana) yang menimpa di bumi danyang meniimpa
dirimu sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mah-
fuz) sebelum Kami mewwjudkannya. Sunggtih, yang demikian itu
mudah bagi Allah, QS. al-Hadid, [57]: 22", (Al-Sénan al-Kubrd).®

Berbagai Kemungkinan Makna dari Ulama Klasik

Imam Ibn Hajar al-Asqallani, sekalipun cenderung meénerima Hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari di atas, tétap menyampaikan
secara utuh dan lengkap dalam Fath al-Bdri Syarh Shahih al-Bukhdri
redaksi Hadis lain yang kontradiktif. Para ulama yang menerima
Hadis di atas juga memiliki tafsir yang beragam. Didntaranya ten-
tang perempuan, karena alasan tertentu, dianggap suaminya sebagai
sumber kesialan, sehingga Hadis ini menyarankan cerai saja. Ada
yang memaknainya untuk perempuan mandul dan tidak beranak;
9 Ahmad bin al-Husein al-Baihaqi, al-Suman al-Kubrd, ed. Muhammad

Abd al-Qadir *Aththa, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilimiyah, 2001), juz 8,
hal, 241,
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yang lain untuk perempuan yang sulit bisa kompromi dan buruk

karakternya; yang lain memahaminya hanya untuk seba usjmg
yang meyakini kesialan dan banyak yang tidak meyakiniryg."

Diantara-ulama kontemporer yang menolak Hadis tentang pe-
rempuan sebagai sumber kesialan yang tercatat dalam Shahih al-
Biikhari di atas adalah Abu Syuqqah. Karena menurutnya, redaksi
Hadis tersebut bertentangan dengan redaksi Hadis lain yang berisi
sebaliknya, yaitu o ally 5141 yy Ul 3 o8 55 3y 32 Y, "Bahwa tidak ada
smber kesialan fdalam Islam), justru ada kebaikan dalam tiga hal:
rumah, perempuan, dan kuda' Pertentangan ini lebih nyata lagi,
karena juga sudah dikritile sebelumnya oleh Aisyah ra., seperti di-
catat Badruddin al<Zarkasyi dalam kitabnya al-ljdbah. Artinya, teks
Hadis ditolak, btikan karena menolak Hadis Nabi Saw., tetapi kare-
ha-periwayatannya diragukan dan tidak diterima oleh beberapa ka-
langan. Séjak masa sahabat, telah terjadi penolakan terhadap teks
Hadis “perempuan sebagai sumber kesialan” "

Sikap Beberapa Ulama Kontemporer

Beberapa kalangan ulama kontemporer, seperti Muhammad Baltaji,
Nawal al-id, Sodig al-Hadi, dan Ahmad Syargawi, masih tetap me-
nerima teks Hadis “perempuan sebagai sumber kesialan” ini."” Meru-
juk pada pemaknaan para ulama klasik, mereka menerimanya dan
memilih memaknainya secara simbolik, dan bukan secara faktual.
Atau “kesialan” itu dimaknai untuk konteks dan kondisi perempuan
tertentuy, tidak bagi_semua perempuaan. Beberapa tafsir, misalnya,

10 Ibn Hajar al-' Asqallani, Fath al-Biri, juz 6, hal. 150-153.

11 AbuSyugqgah, Taliriral-Mar'ah fi* Ashr al-Risalah, juz 3, hal. 215. Menurut-
nya, teks Hadis ini telah dinilai Sahih oleh ulama Hadis kontemporer,
Nasiruddin al-Albani, Teks Hadis ada di Sunan Tirmidzi, no. 3058

12 Abu Syuqqah, Tahrir al-Mar'ah fi 'Ashr al-Risdlah, dan juz 1, hal. 210,

13 Muhammad Baltaji, Mekinae al-Mar'ah, (Kairo: Darussalam, 2005),
367-74; Nawal al-" Id, Huqtq al-Mar'ah fi Dau’ al-Sunnah al-Nabawiyyah,
(2006), 350-2; Ahmad al-Sharqawi, Huqdq al-Mar wh fi al-Sunnah, (Riyad:
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menyebut kesialan itu untuk perempuan yang berakhlak buruk atau
yang mandul.

Artinya, kesialan itu bukan karena jenis kelamin, tetapi dari
kondisi dan konteks perempuan tertentu. Karena itu, sekalipun
diterima sebagai Hadis yang sahih, Hadis tersebut tidak dianggap
sebagai teks yang mendiskreditkan kemanusiaan perempuan. Dalam
bahasa lain, teks ini tidak bisa dijadikan dasar untuk mengatakan
bahwa kemanusiaan perempuan itu memiliki kualitas yang rendah.
Sama sekali tidak. Jika pemaknaan kesialan perempuan yang ber-
akhlak buruk dan mandul bisa diterima, maka pemaknaan terse-
but bisa dibaca dengan metode mubadalah, sehingga laki-laki yang
bersifat demikian juga dianggap sumber kesialan, Dengan metode
mubidalah, karena laki-laki tidak diberi label sebagai sumber ke-
sialan, maka perempuan juga seyogianya tidak perlu untuk diberi
label secara tidak patut.[]

Dar as-Sami‘i, 2009), hal. 460-7; Sadig ibn Muhammad al-Hadi, Al-
Mar‘ah fi al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Muthahharah, (Alluka, 2009), hal.
26-7.

Perempuan Penduduk
Neraka Terbanyak

Seseorang menjadi penduduk neraka bukan karena
berjenis kelamin perempuan. Tidak juga masuk surga
karena berjenis kelamin laki-laki, melainkan, karena
keimanan, amal saleh, dan anugerah Allah Swt.

o
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da sebuah anekdot yang sering disampaikan oleh ibu nyai se- Dari Abu Said al-Khudriy ra., berkata; Rasulullah Saw.. keluar

bagai konter narasi bahwa penduduk neraka terbanyak adalah pada suatu hari raya, Iduladha atau Idulfitri, masuk ke masjid,

g perempuan. Perempuan terlihat menjadi penduduk neraka ter- lalu bertemu para perempuan. Nabi Saw. berkata kepada mereka:
banyak karena dilihat dari permukaannya. Jika dilihat bagian bawah, “Wahai para perempuan, ayo sedekah (agar kalian tidak masuk

neraka), karena aku pernah diperlihatkan bahwa kalian banyak
yang masuk neraka. Para perempuan bertanya: Mengapa demiki

an (banyak dari kami yang masuk neraka)? Nabi Saw. menjawab:
“Karena kalian sering melaknat dan tidak berterima kasih atas (ke

maka yang paling banyak justru laki-laki. Mengapa? Karena neraka
itu tempat para penguasa yang zalim, pedagang yang suka menipu
dan tidak jujur, orang-orang yang berkhianat dan merendahkan

orang. Dan semua posisi itu paling banyak diisi oleh laki-laki. baikan) pasangan”. (Shalith al-Bukhdri, Kitab al-Haidh, no. 305)
Anekdot ini disampaikan sebagai respons atas narasi “perem-
- puan penduduk neraka terbanyak™ untuk menyudutkan. Seakan- Riwayat Pembanding
akan hanya karena menjadi perempuan, ia akan mudah masuk nes 2

Kita memiliki riwayat lain dari sahabat yang sama, Abu Sa'id al-Khu-

raka,

. ‘ driy t.a. yang berfaksi bahwa para perempuan adalah orang-orang
Padahal tn:lks. Hadis lengkapnya tentu tidak demikian. Dan tidak yang paling banyak bersedekah. Pertanyaanya, bagaimana mungkin
mungkin Nabi Muhammad Saw. mengajarkan hal demakim?,‘ ‘Kare- orang yang paling banyak bersedekah, dan diterima oleh Nabi Saw.,
II:: BERCOrAng 1""““]‘ z?emka, dalam P‘“d“fg"’f“ Islam, pasti bukan maldh menjadi penduduk neraka terbanyak? Ini tentu saja persoalan
: l::ﬂ berjenis kn_lan?m PEICtipuan, Sel?agalm‘.;ma masuk ¢ juga perilaku, bukan persoalan jenis kelamin. Kita juga memiliki Hadis
ukan karena lr:mrjems kelamin laki-laki. Melainkan soal’keimanan tentang para laki-laki sebagai penduduk neraka. Namun tentu saja,

dan amal kebaikan, laki-laki dan perempuafi memiliki posisi setara ini juga soal perilaku, bukan soal jenis kelamin.

atas kesempatan ini.
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Masih saja ada orang yang mengemukakan narasi “perémpuan pens | e ,ﬁ 6 J 56738 al

duduk terbanyak neraka” ini secara Salah kaprah, §ehingga perlu/di- “ N A5 o ia % o r‘ 3 Gk 5
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menggunaikan metode mubddalah, bisa didapatkan maknayang lebih e e 2) slaill

komprehensif, utuh, dan seimbang bagi laki-laki.dan perempuan.
Dari Abu Said al-Khudriy r.a., berkata: Rasulullah Saw. keluar

IJ‘" 13 \1—‘ "*J" l \_I-" el Jr-;: ?'__;"" Jé ;.,51;-*-!" St ._é N | pada hari raya lduladha dan hari Idulfitri. Beliau memulai de-
gi-lf OB siha e Saas 0 L) Je sa Ladl Ji fj" ngan shalat terlebih dahulu. Ketika shalat sudah dilakukan, dan
] 1 selesai salam, Nabi Saw. berdiri menghadap kepada orang-orang
J"""j L.L'&J J‘h uﬁ J8 &l gl 3 \.Jl"" &l n,l"'t J‘g‘ Mereka tetap duduk di tempat shalat masing-masing. Kalay Nab:
(gl mr?) Saw. memiliki keperluan tertentu, yang perlu mengutys orang lain,

il
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maka akan disebutkan kepada mereka, atau kebutuhan lain, Nabi
Saw. akan langsung memerintahkan kepada mereka, untuk kebu-
tuhan tersebut. Saat itu, Nabi Saw. juga berkata: “Bersedekahlah
kalian semua, bersedekahlah, bersedekahlah” Dan yang paling
banyak bersedekah adalah para perempuan.”
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Dari lyadl bin Himar al-Mujasyi'i r.a., bahwa Rasulullah Saw.
berkata suatu hari dalam sebuah khotbah: “Penduduk neraka
itu ada lima golongan: (laki-laki) lemah yang tidak memiliki
akal (yang mengendalikannya dari berbuat dosa dén jahat pada
orang), mereka yang tidak mandiri (secara halal), tidak berkelu:
arga (pasangan halal), dan berharta (yang halal); fhaki-hﬂj yang
pengkhianat, yang selalu tamak (pada hdrta orang dengan cara
khianat), sedikit saja ada peluang, ia‘akan berkhianat; laki-laki
yang selalu mengelabui kamu, agar'bisa (merusak moral) keluar
gamu dan (mencuri) hartamu; (laki-laki) yang kikir atau pembo-
hong; dan (laki-laki) yang buruk perilaku dan kasar-pada orang
lain." (Shahih Muslim, Kitdb Shifat al“Jannah, no. 7386).

Kedua teks Hadis ini bisa melengkapi pemaknaan teks Hadis
sebelumnya. Hadis pertama menunjukkan perempuan adalah orang
yang paling banyak bersedekah. Hadis kedua menggambarkan bah-
wa penduduk neraka itu ada lima kelompok, dan semuanya ber-
‘bicara tentang orang (secara struktur bahasa justru laki-laki) yang
bergantung pada orang lain secara haram, pengkhianat, penipu,
pembohong, dan jahat kepada orang lain. Apakah dengan Hadis
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kedua ini berarti penduduk neraka itu laki-laki semua? Tentu saja
tidak. Begitu pun tentang Hadis-Hadis yang sebelumnya disebutkan.

Makna Muhll&daiah dari Hadis

Hadis/di atas danjuga Hadis sebelumnya bukan berbicara tentang
jents kelamin, tetapiitentang perilaku seseorang yang membuat-
fiya masuk neraka. Perempuan tidak akan masuk neraka, karena
ia berjenis kelamin perempuan, melainkan karena amal perbuatan,
Laki-laki juga sama saja. Jika ini menjadi prinsip, maka teks Hadis
“perempuan penghuni neraka” tersebut harus ditafsirkan secara
korelatif, dan pada saat‘yang sama harus berperspektif mubddalah.
Korelatif artinya mefigaitkan masuk neraka dengan sebabnya. vaitu
tidak bersyukur, seperti yang tertulis di dalam teks itu sendiri.

Pemakndan ini serupa dengan tafsir ulama mengenai “bukan
kemigkindn yang membuat seseorang masuk surga’, sekalipun ada
teks Hadis yang menyatakan “penduduk surga terbanyak adalah
orang-orang miskin”. Begitu juga bukan “kekayaan yang mengantar
seseorang masuk neraka’, meskipun secara tersurat teks berbunyi
“penghuni neraka terbanyak adalah orang-orang kaya’
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Dari Imran bin Husain, dari Nabi Saw., bersabda: "Aku diperlihat-
kan pada surga, dan aku lihat kebanyakan penduduknya adalah
orang-orang miskin. Dan aku diperlihatkan pada neraka, aku li-

hat kebanyakan penduduknya adalah perempuan.” (Shahih al-
Bukhari, no. 2277).
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Dari Abdulllah bin Amrin berkata, Rasulllah Saw. bersabda: “Aku
diperlihatkan pada surga, dan aku lihat kebanyakan penduduknya
adalah orang-orang miskin. Aku juga diperlihatkan pada neraka,

dan aku lihat kebanyakan penduduknya adalah orang kaya dan
perempuan”. (Musnad Ahmad, no. 6721),

Secara harfiah, orang miskin disebut sebagai penduduk surga,
sementara orang kaya dan perempuan sebagai penduduk neraka.
Makna harfiah ini sama sekali tidak dimaksudkan untuk menyudut-
kan perempuan. Para ulama tidak memandang hanya karena kemis-
kinan seseorang bisa masuk surga, Namun, sifat-sifat yang menja-
di kebiasaannya. Orang miskin akan mudah menerima, bersabir,
tenggang rasa, ramah, baik, dan bersedia melepas hartanya dntuk
kebaikan orang lain. Amal perbuatan inilah yang membawa seseo-
rang masuk surga.

Begitu pun sebaliknya, bukan kekayaan seseordng yang mem-
buatnya menjadi penghuni neraka, melainkan sifat-sifat kébiasaan-
nya, seperti serakah, sombong, dan menghalalkan segala cara.
Sifat-sifat ini bisa terjadi sebaliknya, orang/kaya yang bersabar, teng-
gang rasa, ramah, baik, dan ikhlas melepas harta miliknya untuk ke-
baikan orang lain, bisa masuk surga Begitu pun orang miskin bisa
menjadi serakah, tamak, dan menghalalkan segala cara. Sifat-sifat
dan amal perbuatan seperti inilah yang menjadi faktor seseorang
menjadi penduduk surga atau neraka.

Hal yang sama juga berlaku pada pernyataan “perempuan
sebagai penghuni neraka” Seperti yang telah ditegaskan pada teks
Hadis yang lain, yang sudah disebutkan di atas (Shahih al-Bukhdri,
no. 305), bahwa pernyataan tersebut terkait dengan perilaku sering
melaknat dan tidak berterima kasih kepada pasangan yang mem.-
buat perempuan masuk neraka. Sifat dan amal perbuatan ini yang
seharusnya menjadi pokok persoalan, bukan jenis kelamin.
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Persoalan tidak berterima kasih kepada pasangan, sebagaima-
na isu kaya dan miskin, juga bisa terjadi kepada selain perempuan,
sehingga laki-laki yang tidak berterima kasih kepada istrinya. juga
akan menjadi penghuni neraka. Pemaknaan inilah yang disebut taf-
sir mubddalah. Pokok persoalan dari teks-teks di atas sesungguhnya
bukan kemiskinan, kekayaan, dan jenis kelamin yang menjadi faktor
penilaian, melainkan sifat dan amal perbuatan.

Dengan demikian, ungkapan yang lebih netral dan memiliki
pespektif mubddalah dari pernyataan dalam teks Hadis dari Abu
Sa'id al-Khudtiy na. yang pertama adalah pernyataan dengan kali-
mat berikut ini: y

*Bahwad siapa plin yang suka melaknat dan tidak bersyukur terha

dap pasangannya (suami kepada istrinya dan istri kepada suamy- f
nya), maka ia akan mudah masuk neraka” MTH-‘ P@‘w ':.} quec

“in ungkapan yang lebih berperspektif mubadalah dan sejalan
dengan prinsip Islam mengenai surga dan neraka yang terkait de-
figan amal masing-masing, bukan jenis kelamin. Jika ditarik dalam
kehidupan dunia, pasangan yang selalu melaknat, mengumpat,
mencerca, menghina, serta tidak mengapresiasi pasangannya, maka
bisa dipastikan mereka hidup dalam neraka dunia. Mereka akan
mudah cemburu, sakit hati, selalu salah, mudah marah, dan sangat

mungkin akan menyulut kekerasan.

Untuk itu, perlu dikembangkan sikap untuk saling menghorma-
ti, saling mengapresiasi, saling menolong, dan saling menyayangi.
Dengan sikap mubddalah ini, pasangan suami istri akan mudah un-
tuk hidup dalam suasana surgawi, terjauhkan dari suasana neraka,
melainkan hidup bahagia, tenang, sakinah, mawaddah, rahmah. Se-
moga kita semua memperolehnya di dunia dan akhirat. Amin.[]
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Akikah Perempuan
Separuh Laki-Laki

Dalam tradisi Arab/sebelum Islam, akikah “dilak-
sanakan hanya untuk merayakan kelahiranbayi |aki-
laki. Ketika Islam hadir, ia mensyariatkan akikah.dntuk
merayakan kelahiran bayi laki-laki dan perempuan.

Hadis tentang Jati Dirl Perempuan yang [Dsalahpanhami 81

disyukuri dengan akikah dua ekor kambing. Dan jika bayi pe-

rempuan, maka dengan satu ekor kambing. Lalu berdasarkan
tradisi tersebut, beberapa orang menganggap bahwa harga perem-
puan-dalam Islam separuh dari laki-laki. Sesungguhnya ini bukan
hafga perempuan atau laki-laki, melainkan bagaimana kita meng-
hargai perempuan dan laki-laki. Karena dalam fikih, minimal meru-
juk pada Ensiklopedia Pikih Kuwait (al-Maust'ah al-Figihiyyah
al-Kuwaitiyyah),ada perbedaan pandangan ulama tentang akikah
untuk anak laki-laki dan/perempuan, apakah satu kambing untuk
perempuafl dart’ dua kambjng untuk laki-laki, atau cukup satu saja,
baik untuk laki-laki'maupun perempuan.

Tradisi di Indonesia, jika ada bayi laki-laki lahir maka akan

Hukum Akikah dalam Berbagai Mazhab

Jika merujuk pada hukum asal akikah dalam berbagai mazhab fikih,
sebeharnya diperbolehkan akikah satu kambing untuk laki-laki dan
satd juga untuk perempuan. Begitu pun boleh menyembelih dua
kambing untuk perempuan dan dua kambing untuk laki-laki. Aki-
kah itu hukumnya sunah, dan ulama berbeda pendapat soal jumlah
kambing yang disembelih, karena merujuk pada Hadis yang berbe-
da-beda. Mazhab Hanafi hanya memberi hukum baoleh, tidak sam-
pai sunah untuk akikah. Memang dalam mazhab Syafi'i dan mazhab
Hanbali, sebaiknya akikah untuk laki-laki itu dua kambing, kalau
untuk perempuan cukup satu kambing, Sementara mazhab Hanafi
dan mazhab Maliki mengatakan, baik laki-laki maupun perempuan,
minimal satu kambihg saja sudah mencukupi. Sahabat Ibn Umar
r.a. mengamalkan akikah satu kambing, untuk laki-laki maupun pe-

rempuan.'

14 Wizhrat al-Awgaf wa al-Syu’on al-Islamiyyah, al-Mausi'ah al-Figiiyyah
al-Kuwaitiyyah, (Kuwati: Dar al-Shafwah, 1994), juz 30, hal, 276-280; juga
Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islimiy wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1996), juz 3, hal. 636-640.
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Guru Penulis di Syria, seorang ulama bermazhab Syafi'i, Syekh
Muhammad al-Habasy, memilih pandangan fikih Hanafi dan Maliki:
Satu kambing cukup, baik untuk laki-laki maupun perempuan. Pan-
dangan ini, menurutnya, lebih sesuai dengan spirit revolusi keadilan
Islam. Karena dalam Islam, akikah digunakan untuk mengkritik tra-
disi Arab sebelum Islam."*

Hikmah dan Misi Akikah dalam Islam

Secara sosial, syariat akikah digunakan untuk mengikis tradisi Arab
Praislam, yang hanya menyembelih kambing untuk bayi laki-laki.
Karena, dari kalangan mereka, setelah Islam hadir, masih ada yang
mangatakan tidak perlu akikah bagi bayi perempuan. Sebagaimana
diketahui, masyarakat Arab Praislam membedakan derajat’ sosial
laki-laki dan perempuan secara diskriminatif, Kelahiran bayi laki:
laki, misalnya, dirayakan dengan gembira, dengan_menyembelih
kambing dua, tiga, atau lebih, sebagai tanda syukuf dan suka'cita,
Sementara untuk bayi perempuan sebaliknya, tanpa perayaan, di-
sembunyikan, tak perlu menyembelih apa pun sebagai rasa syukur,
bahkan sebagian dikubur hidup-hidup.

Tradisi inilah yang dilawan Islam! Bahwa bayi perempuan ada-
lah manusia sebagaimana laki-laki/ yang harus dihormati, disyuku-
ri, dan juga dirayakan kelahirannya. Nabi Saw. memproklamasikan
kepada masyarakat yang masih kental dengan tradisi Jahiliah bahtva
yang melahirkan bayi perempuan akan didatangi malaikat, dido-
akan, dan didukung sepenuhnya.
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15 Muhammad al-Habasy, al-Mar'ah bain al-Syari‘ah wa al-Hayih, (Damas-
kus: Dar Nadwah al-'Ulama, 2008), hal. 109-110.
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Jika seseorang diberi kelahiran bayi perempuan, maka Allah Swi

mengutus para malaikat untuk turun bertandang serayd berkatu:
segala keberkahan untuk kalian sekeluarga. Para malaikat kemu-
dian mendekapnya dengan sayap rereka (tanda suka cita) dur.r;
mengusapkan tangan mereka ke kepalanya (tanda kasth sa}'ung,.l.
Mereka mendoakan (bayi tersebut) yang masih lemah, yang lahir
dari (seorang ibu) yang juga masih lemah. Stapa pun yang bertang ]
gung jawab (menguriis, membesarkan, dan mendidik) sang ‘bay:
tersebut, ia akan didukung dan ditolong (Allah dan para malaikat)
sampai hari kiamat kelak. (Al-Mu'jam al-Shaghir li al-Thabrani,

juz 1, hal'61, no. 70).

Jika'masyarakatArab t‘:an}'a mengenal akikah bagi bayi ]ak1-!al.u'.
makd Islam mengenalkannya juga untuk bayi perempuan. Mungkin
karena tindakan revolusioner ini, sehingga tradisi yang dilakukan
sebagian ufmat Islam di Arab, menyembelih dua kambing untuk laki-
laki*dan satu kambing untuk perempuan.

Dalam konteks ini, akikah dua kambing untuk laki-laki dan satu
untuk perempuan, yang dipraktikkan sebagian umat Islam, meru-
pakan terobosan, dari awalnya yang tanpa apresiasi sama sekali bagi
perempuan. Imam Malik, guru Imam Syafi'i, cenderung pada satu
kambing untuk akikah bagi laki-laki maupun perempuan.
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Dari Maltk, dari Hisyam bin Urwah, bahwa ayahnya Urwah bin
Zubair, selalu melakukan akikah untu anak-anaknya, laki-laki
dan perempuan, satu kambing saja. Imam Malik berkata: “De-
mukian ini adalah tradisi kami dalam hal akikah. Bahwa siapa
yang ingin melakukan akikah bagi anaknya, cukup satu kambing,
baik anak laki-laki maupun perempuan. Praktik akikah ini tidak
wajib, melainkan sunnah saja. Praktik ini sudah biasa dilakukan
orang-orang kami. Orang yang melakukan akikah sama seper-
ti ibadah qurban, tidak boleh hewan (cacat), seperti hewan yang
buta, yang lemah dan kurus kering, yang patah tulang, dan yang
sakit. Daging (akikah) tidak boleh dijual sedikitpun, tidak juga ku-
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Prinsip dalam Praktik Akikah

Prinsip dalam akikah adalah tidak boleh ada pandangan dan tindak
an yang merendahkan salah satu jenis kelamin. Akikah disyariatkan
untuk meérayakan kehadiran manusia baru. Karena itu, di tengah bu-
daya‘dan tradisi yang masih merendahkan anak perempuan, Islam,
bdik melalui al-Qur'an maupun Hadis, menegaskan pemihakan dan
dukungan kepada perempuan. Dalam sebuah Hadis riwayat Imam
Bukhari (no. 14039 dan ne. 6061), disebutkan bahwa jika kita ikut
ambil bagian‘mengasuh dan mendidik anak perempuan, maka ia
akan menjadi perisai dariapi neraka.

litnya. Tulangnya juga (tidak) boleh dipatahkan. Keluarga boleh
memakan (daging) akikah dan menyedekahkannya. Anak {bayi
yang diakikah) tidak boleh terkena darah dari hewan tersehuit”
{Muwaththa', Kitab al-Agiqah, no. 1076),

Dalam beberapa riwayat Hadis, Nabi Muhanusiad juga hanya
menyembelih satu kambing untuk akikah al-Hagan dan al-Husein
(Sunan Tirmidzi, no. 1596; Sunan Abi Dawud, no. 2483; Sunan
Nasd'i, no. 4230, dan Muwaththa’, no 1075). Memtang ada juga ri’
wayat Hadis yang menyatakan bahwa akikah itu dua kambing tn-
tuk laki-laki dan satu kambing untuk perempuan (Sunan Tirmtidzi,
no. 1595; Sunan Abt Ddwud, no, 2836; Sunan Nasd'i, no. 4229; dan
Sunan Ibn Majah, no. 3282). Jika riwayat pertama menjadi dasaf
Mazhab Hanafi dan Maliki, maka riwayat kedua adalah dasar yang
dipakai Mazhab Syafi'i dan Hanbali.

Jika kedua riwayat Hadis ini ingin diamalkan, makabatas mini-
mal akikah adalah satu kambing sudah cukup, baik dntuk laki-laki
maupun untuk perempuan. Jika mau menambah, tentu boleh dua
kambing untuk laki-laki, sebagaimana juga boleh untuk perempuan.
Namun, kebiasaan penambahan bagi bayi laki-laki sama sekali tidak
terkait dengan kemuliaannya dibanding bayi perempuan.
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Dari Aisyah r.a., berkata: Suatu ketika datanglah seorang perem
puan dengan membawa dua putrinya meminta sesuatu (unluk
dimakan), Saat itu, aku tidak memiliki sesuatu kecuali satu buah
kurma, lalu aku berikan kepadanya. Dia membelah kurma itu
menjadi dua bagian, dan diberikan pada kedua putrinya, lalu ber
diri, keluar, dan pergi. Ketika Nabi Saw. masuk rumah, aku men-
ceritakan tentang hal itw. Kemudian Nabi Saw. bersabda: "Barang
siapa yang mengasuh anak-anak perempuan (menjadi wali atas
mereka), lalu benar-benar berbuat baik untuk mereka, maka me-
reka akan mmja;?z‘ perisai yang menghalanginya dari api neraka”
(Shahih al-Bukhdri, Kitab al-Adab, no. 6061).[]
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Perempuan Haid
Dilarang Masuk Masjid

Dari Aisyah r.a., berkata: Rasulullah Sawrbersabda;
*Ambilkan pakaianku dari dalam masjid."#&ku mén-
jawab: “Aku sedang haid.” Lalu Nabi menimipali:
"Haidmu itu bukan di tanganmu,”
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langi seseorang untuk beribadah seperti shalat. Sebagal hadas,

haid sama seperti junub akibat hubungan seks atau saat keluar
sperma. Hanya saja haid lebih lama durasinya, dan tidak bisa dihen-
tikan#endiri. Kalau junub bisa kita kendalikan waktunya, sementara
haid harus menunggu darah selesai keluar.

“alam fikih, haid termasuk hadas atau sesuatu yang mengha.

Fikih yang Berempati kepada Perempuan Haid

Penting sekalftuntuk berempati kepada perempuan yang sedang
haid. schinfigttidak mudah mengeluarkan pandangan yang menyu-
Jitkan dadf fembuat miercka terhalang dari manfaat sosial yang se
harusi¥a, diperolel’” Misalnya melarangnya masuk masjid, padahal
pekerjaannya di‘dalam masjid.

Larangén perempuan yang sedang haid masuk masjid memang

jidg dalafm fikih, tetapi pandangan itu memiliki perbedaan dan per

debafan. Seseorang bisa mengambil pandangan yang tidak memper:
bdruk keadaan perempuan, Pada kasus manfaat sosial misalnya, jika
kita memilih pandangan yang melarang perempuan masuk masjid,
seharusnya kegiatannya dilakukan di luar masj.d agar perempuan
yang sedang haid bisa tetap mengikuti. Atau kalau kita memaksa
tetap menyelenggarakan kegiatan di masjid, kita harus bersedia un

tuk menerima pandangan ulama fikih yang manyatakan perempuan
boleh masuk dalam keadaan dibutuhkan.

Fikih sangat terbuka dengan solusi ini. Namun, di antara kita
sering kali lebih suka mempersulit dan memperburuk keadaaan.
Kita tidak lagi menjadi orang yang mampu bersikap rahmah li al-
alamin dan berakhlak mulia kepada perempuan. Padahal inilah visi
dan misi Islam. Prinsip syariat Islam sendiri, seperti kata Nabi Saw.
mempermudah bukan mempersulit.
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Dari Anas bin Malik r.a., berkata: Nabi Muhammad Saw. ber-
sabda: "Permudahlah (urusan orang, termasuk dalam hal agama)
dan jangan mempersulit, bahagiakanlah dan jangan membuat
orang lain ketakutan”, (Shahih al-Bukhdri, Kitdb al-Adab, no.
6193),

Mazhab Hanafi, yang melarang perempuan haid masuk masjid,
memperbolehkan perempuan masuk Masjid al-Haram untuk tawaf
jika khawatir akan ditinggal rombongannya. Mazhab Syafii jugd
memperbolehkan perempuan haid, jika dalam kondisi membutuh-
kan, untuk masuk atau melewati masjid dengan menjaga difi, agar
darah haidnya tidak menetes ke lantai masjid."

Oleh karenanya, alasan yang relevan mengaitkafi larangan pe=
rempuan yang sedang haid adalah kemungkinap/mengotori masjid
dengan darahnya. Jika mampu menjaga diri/maka masuk 'masjid
ketika ada kebutuhan seyogianya dibolehkan. Larangan ini tidak

terkait dengan tubuh perempuan yang/dianggap kotor atau‘ndjis,

Schi_::gga perempuan masih terbuka‘kesempatan untuk mesigakses
masjid demi kebaikan dan kemaslahatan yang dibutuhkamnya:”

Revolusi Nabi Saw. dalam Isu Haid

Tubuh perempuan adalah suci sebagai miapusia, sebagaimand tubuh
laki-laki, jika darah haid dapat dipastikan tidak mengotori masjid,
perempuan dibolehkan memasuki masjid. Hal-ini“persis dengan

yang dinyatakan Nabi Saw. kepada Aisyah r.a., “Darah haidmu itu ti-
dak berada di tanganmu”, Pernyataan ini disampaikan ketika Aisyah

16 Wizarat al- Awqaf wa asy-Syu’un al-lslamiyah, al-Mawsd s al-Fighiyyah
al-Kuwaitiyyah, (Kuwait: Dar ash-Shafwah, 1994), juz 18, hal. 322-323.
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ra. diminta mengambil pakaian dari dalam masjid, lalu menjawab:
“Aku sedang haid”.
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Dari Aisyah r.a., beckata: Rasulullah Saw. bersabda: “Ambilkan
pakaianku dari dalam masfid.” Aku menjawab: “Aku sedang hatd
Lalu Nabi menimpali: “Haidmu itu bukan di tanganme” (Shahih

al-BukharinKiab al-Haidh, no. 715).

Ini pétnyataan yarg révolusioner dari Nabi Saw. untuk mengikis

segala mﬂhi-na;:s wibuh perempuan akibat menstruasi. Dengan buk-
ti indeajaran Isldm sama sekali tidak menistakan tubuh perenipuan

(ang sedangmenstruasi. Pengecualian yang dilakukan Islam terkait
‘kondisi tébuh perempuan pada masa menstruasi harus dimaknai
“sebagdl penghargaan dan keringanan, atau apresiasi dan dispensasi

(min bab al-tarkhish). Bukan diskriminasi apalag) penistaan, sching-

/ga segala ijtihad ulama seyogianya diarahkan ke dispensasi daripada

diskriminasi, terutama pada hal-hal sosial.

Segala ijtihad, tafsir, pemaknaan, atau perilaku yang mengarah
pada diskriminasi dan penistaan tubuh perempuan akibat menstru-
asi harus dihentikan karena bertentangan dengan misi Islam. Perlu
ditegaskan bahwa darah menstruasi itu hanya keluar dari vagina pe-
rempuan, dan karena itu, yang dilarang hanyalah berhubungan seks
(penetrasi) untuk menjaga kesehatan tubuh, baik untuk keschatan
laki-laki dan terutama perempuan, Darah haid tidak keluar dari ta-
ngan, sehingga perempuan tetap boleh memegang apa pun. Bukan
keluar dari kaki, sehingga boleh melangkah ke mana pun. Bukan
juga keluar dari kepala, sehingga tetap bolch belajar, berpikir, dan
beramal kebaikan apa pun.
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Keadilan Hakiki Islam

Islam mempertimbangkan kondisi khusus tubuh perempuan yang
memiliki rahim, pada masanya punya potensi untuk menstruasi dan
menopause, berpotensi untuk hamil, memiliki kelenjar susu dan
berpotensi menyusui. Karena peran-peran reproduktif inilah, ke-
ringanan-keringanan ibadah bagi perempuan diberlakukan. Bukan
karena dianggap lebih rendah statusnya dari laki-laki, lebih lemah
keimanannya dari laki-laki, atau lebih bodoh akalnya dari laki-laki.
Bukan karena itu semua, melainkan karena Allah Swt. menghargai
peran-peran reproduktif perempuan, mengapresiasi, dan memberi-
kan dukungan-dukungan moral agar memperoleh kenyamanan daw
keleluasaan dalam menjalankan peran tersebut,

Karena itu, Islam menuntut masyarakat, khususnya lakis
laki, untuk memenuhi segala kebutuhan perempuan yang sedang
melakukan peran reproduktif ini. Sebuah pesan kepada kita semua
agar secara nyata mendukung peran reproduktif,Sehingga perem-
puan tidak terhalang sama sekali dari manfaat kehidupan, publik,

" baik terkait kehidupan spritual, intelektual, ktilturalSosial, dan poli-
tik. Inilah salah satu bentuk keadilan relasf laki-laki dan perempuan,

Lebih jauh lagi, keadilan dalam’perspektif mubadalah adalah
ketika semua urusan perempuan dimasukkan sebagai ufusan ke-
manusiaan, bukan sebagai urusan perempuan semata, Persis seperti
urusan laki-laki dianggap sebagai urusan kemandsiaan, Satu nyawa
perempuan yang meninggal karena melahirkan adalah urusan ke-
manusiaan, bukan urusan perempuan semata, Yang harusmendapat
perhatian dari kalangan ulama, keluarga, negara, dan masyarakat
luas. Begitu pun ketika ada perempuan yang buta huruf, tidak ber-
pendidikan, tidak memperoleh akses kesehatan, tidak memperoleh
kehidupan yang layak, tidak dapat beribadah, dan hak-hak hidup
yang lain,
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Jenis kelamin seharusnya tidak menghalangi perempuan untuk
memperoleh manfaat hidup, baik di ranah domestik maupun pub-
lik, baik dalam hal spiritual, intelektual, kultural, maupun sosial.
Sebagaimana-kita ketahui bersama, Islam sejak pertama kali hadir,
dengan segala misi spiritual dan sosialnya, menyapa perempuan dan
laki-laki tanpa kecuali. Islam hadir membawa kerahmatan dan ke-
maslahatan untuk manusia tanpa mendahulukan laki-laki dan me-
nelantarkan perempuan.|]



Khitan
Perempuan

Jika khitan bagi laki-laki memberikan kemdslahatan,

sebaliknya, khitan bagi perempuan justru ménimbul-
kan kemafsadatan.
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mal sunah. Apakah dengan metode mubidalah, hukum khi-

tan berlaku bagi perempuan, karena keduanya subjek setara?
Bukankah.khitan merupakan syariat Nabi Ibrahim a.s. yang turun
kepada Nabi Muhammad Saw., ia berlaku untuk laki-laki, dan kare-
nafu, juga berlakihuntuk perempuan? Bukankah ada Hadis yang
Berbicara khitan bagi Yaki-laki, yang berarti secara mubidalah juga
untuk perempuan? Kalau'khitan itu baik bagi laki-laki, berarti juga
baik bagi perempuan?

Khitan bagi laki-laki dalam hukum fikih itu wajib atau mini-

Pertanyaan Kunci Mubadalah

Dalam(wetode mubadalah perlu mempertanyakan tentang makna
ydng terkandung di dalam teks atau hukum, yang bisa dikaitkan
déngan prinsip dan norma-norma umum dalam Islam. Kira kira
ntiikna apd yang terkandung di dalam hukum khitan bagi laki laki?
Apﬂah perempuan memiliki anggota tubuh yang sama dengan
lakiflaki, sejenis kulit dengan yang dikhitan dari laki-laki? Apakah
perempuan akan memperoleh manfaat yang sama sebagaimana
praktik khitan pada laki-laki?

Tentu saja validasi teks harus didahulukan. Karena mubida-
lah hanya bekerja untuk teks yang dianggap valid dan otoritatit
untuk menemukan maknanya yang selaras dengan visi dan prinsip
umum Islam, kemudian dikenakan kepada laki-laki dan perempuan,
Kita akan mengawali diskusi fikih klasik terlebih dahulu, lalu fikih
kontemporer, terutama terkait dengan teks-teks Hadis. Terakhir
bagaimana perspektif mubadalah melihat diskusi mengenai hal ini.

Ragam Pandangan Fikih Klasik dan Kontemporer

Dalam fikih klasik, mazhab Syafi'i dan Hanbali memandang hukum
khitan bagi laki-laki itu wajib, sementara Hanafi dan Maliki meng-
hukumi sunah, Sementara khitan bagi perempuan itu wajib menurut



teks al-Quran dan Hadis yang berhubungan dengan isu khitan. Ba-
nyak ulama berpendapat tidak ada satupun teks Hadis terkait khitan
yang bisa dijadikan rujukan untuk khitan bagi perempuan, sehingga
perdabatannya bisa semakin tajam, termasuk mengundang para ula-
ma fikih kontemporer.” '

Dalam fikih kontemporer, di samping beberapa ulama yang
mengikuti pernyataan ulama fikih klasik, juga banyak mengem-
bangkan ijtihad ulang dan baru. Fatwa MUI tahun 2008 memandang
khitan perempuan sebagai bagian dari syiar Islam, yang tidak boleli
dilarang, tetapi juga tidak wajib dilakukan, Jikapun dilakukan, hdarus
dengan syarat ketat tidak menimbulkan dharar (dampak burék dan
rusak), tidak memotong atau melukai klitoris, hanya menghilangkan
sedikit saja selaput yang menutup klitoris.**

Beberapa ulama di Timur Tengah dan Indonesia melarang prak-
tik khitan perempuan, karena faktanya secara fedis menimbulkan
dampak buruk dan rusak (dharar) bagi perémpuari. Praktik khitan
perempuan, dalam bentuk apa pun, tidak memiliki manfaat safia
sekali bagi kehidupan biologis dan psikis perempuan. Secara anato-
mis, perempuan tidak memiliki anggota tubuh yang dianggap lebih
atau menutupi sesuatu, sebagaimana laki-laki, yang perld dibuang
atau dikhitan. Sedangkan dalil-dalil yang ada, sebagaimana dika-
takan para ulama Hadis, tidak ada yang kuat, valid, dan tidak bisa
menjadi rujukan.

Fatwa ini secara resmi diadopsi oleh Majlis Fatwd Mesir sejak
tahun 90-an. Bahkan Februari tahun 2020, lembaga Majma’ al-
Buhats al-Islamiyyah Universitas Al-Azhar, Kairo kembali menge-

17 Al-Zuhaili, al-Figh al-Islami, juz 1, hal. 306-307.
18 M. Asrorun Ni‘am Sholeh, Fatwa MUI tentan g Khitan Perempuan, Jurnal
Ahkam; Vol. XII, No. 2, Juli 2012, hal. 35-46.
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luarkan fatwa larangan khitan perempuan vang ditandatangan: oleh
Syekh al-Azhar, Dr. Ahmad Tayyib. Ulama lain, seperti Abdul Wa-
hab Khalaf, Muhammad Syaltut, Ali Jum'at, Yusuf al-Qardhaw: juga
mengeluarkan pandangan serupa.

Tulisan yang.cukup lengkap dengan argumentasi utuh menge-
nai larangan ini bisa ditemukan di fatwa Syekh Yusuf al-Qardhawi
dalam websitenya. Adik dari Hasan al-Banna sang pendiri [khwan
Muslimin, Jamal al-Banna juga menulis buku cukup keras tentang
khitan perempuan sebagai tindakan kriminal. Judulnya Khitan al-
Banat Laisat Sunnah wa'Ld Makrimah wa Lakin Jarimah (Khitan
Perempuan Bukan Sunah dan Bukan Kemuliaan, Tetapi Pidana).

Kerja Mubadalah dalam Isu Khitan

Metode mubidalah memfokuskan pada makna vang terkandung
dalgm _hukum khitan. Dalam berbagai tulisan, termasuk dalam
fikihy"khitan laki-laki itu dengan memotong kulit yang menutupi
ujung penis. Kulit ini menutupi kepala penis, sehingga mengum-
pulkan sisa-sisa air kencing atau kotoran vang lain. Kulit ini. karena
menutupi ujung penis, juga membuat laki-laki terhambat menik-
mati rangsangan seksual. Karena itu, khitan akan membuat laki-
laki menjadi lebih bersih, dan lebih bisa menikmati rangsangan saat
berhubungan seks.

Pertanyaannya, apakah perempuan memiliki anggota tubuh
yang menutupi, mengumpulkan kotoran, dan membuatnya lebih su-
lit terangsang, sehirfgga perlu dikhitan? Atau apakah dengan dikhi-
tan, perempuan akan menjadi lebih bersih dan lebih mudah menik-
mati rangsangan seksual. Kajian medis menyatakan bahwa anatomi
tubuh perempun berbeda dari laki-laki.

Di dalam tubuh perempuan tidak ada sesuatu yang bisa dika-
takan mirip dengan kulup di ujung penis, yang mengumpulkan ko-
toran sehingga perlu dibuang, atau menghambat rangsangan sching-
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ga perlu dibuka. Malah sebaliknya, bagian tubuh perempuan yang
biasanya dikhitan di berbagai budaya, justru tempat saraf-saraf, yang
salah satunya berfungsi merasakan rangsangan seksual. Bahkan,
banyak sekali praktik khitan perempuan justru berdampak besar
pada kerusakan saraf alat kelamin, sehingga menimbulkan kesakit-
an, dan tidak sedikit yang berakibat kematian,

Dengan melihat makna yang tersimpan dalam khitan ini, maka
yang dimubddalahkan bukan hukum khitan, tetapi bagaimana mem-
berikan kesehatan dan kenyamanan tubuh pada perempuan, dengan
tidak dikhitan, sebagaimana memberikan kenyamanan kepada laki-
laki melalui khitan.

Metode mubidalah harus memastikan bahwa perempuantetap
memiliki saraf yang memungkinkan mereka dapat menikmati rangs
sangan seksual, sebagaimana laki-laki dapat menikmatinya. Demiki-
anlah kerja metode mubadalah dalam isu khitan. Tentu saja, dalam
Islam, menikmati hubungan seks hanya diperbolehkan dalam lem-
baga pernikahan. Wa Alldh a'lam.|[]

Bagian Tiga
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Hadis Basis Partisipasi
Perempuan di Ruang Publik
yang Disalahpahami
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Dengan berkembangnya teknologi, perbedaan ranah publik dan
domestik menjadi begitu tipis. Banyak orang bisa melakukan atau
mengakses ruang publik pada saat mereka berada di ruang domestik.
Terjadi juga sebaliknya. Dengan gawai di tangan, dari dalam kamar di
rumah, kita bisa memajang eksistensi diri, bekerja, berkarya, belajar,
berdiskusi, rapat, berkarier, memberi layanan birokrasi atau sosial,
bisnis, mengakses perbankan, dan lain sebagainya. Sesuatu yang dulu
hanya bisa dilakukan di ruang publik dan harus keluar rumah.

Narasi Dosa Jariyah bagi Perempuan

Berbeda dari laki-laki yang nyaris bebas tanpa batas berselancar di
dunia maya, perempuan sering kali ditakuti dengan dosa-dosa akibat
menggunakan media sosial. Di berbagal grup media sosial, hafyak
sekali peringatan tentang dosa jariah yang dilakukan seorang perem-
puan karena memajang foto yang dianggap tidak syar'i. Dosa jariah
adalah dosa yang terus menerus ditimpakan pad.:pdakunp,mﬂ‘i
hanya dilakukan sekali.

Katanya, setiap kali foto perempuan itu dipandang seorang laki-
laki, maka dosa itu langsung dicatatkan kepada perempuan tersebut.
an:_hn! berapa kali seseorang neelihatnya dalam sehari, dan be-

-rapa lama foto itu terus dipajang dan dilihat banyak orang, terus me-
nerus. Karena itulah disebut sebagai dosa jariyah (terus mengalir).

Laki-laki, uhﬂmmmmmmwmm
model, memesona banyak orang, memprovokasi dengan tulisan, su-

nmhwdmmmm&mal udnkpumhu;knprm . f“{

narasi dosa jariah disematkan kepada laki-laki. Bahkan laki-laki yang
Wﬂhnmﬁammmﬁwmmm
pernah disematkan kepadanya dosa jariah.

‘Media sosial, sekalipun diakses dari rumah, dianggap perpan-
Wdﬁmlwuﬁﬂmmmnmm dikon-
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trol, dan diawasi. Dalihnya melindungi, praktiknya mendominasi dan
menghegemoni.

Diferensiasi Domestik-Publik yang Tidak Mubadalah

Demikianiah carapandang yang tidak mubddalah. Secara demarkatif,
perémpuan ditempatkan pada ranah domestik, Ruang publik menja-
di wilayah penuh laki-laki. Perempuan di rumah, maksudnya bisa jadi
agar dilindungi sekaligus dengan mandat kerja-kerja reproduksi Wa-
lau praktiknya mialah dikontrol, diawasi, dan bahkan dihegemoni

Sementara. laki-laki deidurc-ng ke ruang publik untuk produksi.
M:kiudm‘ldemi keluarga agar kebutuhan mereka tercukupi, dan kea-
manan mereka terlindungi. Walau praktiknya justrudengan wewenang
ini, banyak laki-Jdki yang malah mengontrol, mengawasi, dan bahkan
menghegemoni. Sebagian melakukannya secara sewenang-wenang.
Yang katafiya dilindungi, malah terhegemoni. Yang katanya melin-

N dungi,malah mendominasi.

/' Dengan cara pandang tidak mubadalah ini, perempuan berada
di ranah domestik maupun publik tetap akan menjadi bulan-bulanan.
Dengan dalih perlindungan dan keamanan, perempuan seperti tidak
memiliki hak sama sekali untuk berada, berpartisipasi, atau mengak-
ses halhal baik di ranah publik, sekalipun melalui gawai dari rumah,

 ranah domestik. Selain dalih perlindungan, berbagai narasi secara ti-

dak mitbadalah disebarkan dan dibesarkan. Bahwa perempuan adalah
penggoda, potensi fitnah, aurat, harus selalu ditemani mahram, tidak

wammmwmmummm

Ihnﬂ ini sering kali dirujuk kepada teks-teks Hadis tertentu,
yang w juga tidak dimaknai dengan perspektif mubddalah.

" Padahal, jika teks-teks Hadis ini dipahami secara integral da holistik
P derigan ayat-ayat al-Qur'an dan teks-teks Hadis lain. apalagi dengan

metode mubddalah, maka satu pun tidak ada yang otoritatif untuk
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menghambat partisipasi publik bagi perempuan. Kehidupan ini, baik
domestik maupun publik, adalah arena bagi perempuan sebagaima-
na bagi laki-laki, untuk kiprah mereka sebagai hamba Allah Swt. dan
khalifah-Nya di muka bumi ini. Yaitu kiprah untuk mewujudkan segala
kebaikan dan kemaslahatan bagi segenap penduduk bumi.

Jika tanpa perspektif mubddalah, tidak saja perempuan dinafikan
dari akses yang positif dari ruang publik, tetapi mereka juga menjadi
tidak terlindungi ketika berada di ranah domestik. Akibat dari narasi-
narasi seperti dosa jariyah di atas, yang sama sekali tidak mubadalah,
dan bertentangan dengan ajaran dasar al-Quran dan Hadis, serta
menyalahi visi rahmah Ji al-Glamin dan akhlak mulia.[]

Fitnah (Pesona)
Perempuan

Dalam al-Qur'an, "fitnah" berarti ujian dan cobaan
hidup, bisa berupa apa saja dan bisa oleh siapa saja.
la juga berarti pesona yang bisa menggiurkan dan
menggoda orang lain. Laki-laki bisa menjadi fitnah
bagi yand*lain, sebagaimana perempuan juga bisa
menjadi fitnah.
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ita sering mendengar ungkapan takut fitnah atau khawatir

fitnah. Sekalipun kata ini netral, dan fitnah bisa datang dari

mana saja, tetapi lebih sering digunakan untuk membatasi
perempuan. Perempuan keluar untuk bekerja misalnya, dibolehkan
dengan syarat tidak terjadi fitnah. Perempuan dilarang menempati
pos-pos pekerjaan tertentu, biasanya dilatari alasan khawatir fit-
nah.

Narasi yang berkembang adalah memandang perempuan se-
bagai sumber masalah, sementara laki-laki sebagai korban dari ma-
salah. Padahal dalam kehidupan nyata, bisa juga terjadi sebaliknya.
Laki-laki yang sumber masalah, dan perempuan yang terkena md-
salah.

Makna Fitnah yang Sebenarnya

Fitnah di sini artinya pesona atau potensi seseorang yang bisdurieng-
giurkan dan menggoda orang lain. Seseorang disebut fatfi dalam
Bahasa Arab, ketika ia penuh dengan sesuatu/yang bisa mémesona
orang lain, terutama karena kemolekan tubuhnyd: ‘Sayangnya, pos
tensi pesona hanya dilekatkan kepada perempuan, sehingga berpo-
tensi menghambat perempuan untuk'bisa memperoleh manfaat dari
kehidupan publik.

Kata fitnah bisa memiliki dus makna yang berbeda: Dari sfsi
perempuan, fitnah ini dimaknai scbagai pesona darinya képada
orang lain. Sementara dari sisi laki-laki-laki yang terpesona oleh
perempuan, fitnah dimaknai sebagai ujian, sejauh maha ia tidak
melakukan keburukan, di antaranya melakukan zina'dan pelecehan
kepada perempuan.

Sebaliknya, laki-laki juga memiliki potensi fitnah yang menggo-
da dan menggiurkan orang lain. Dari sisi perempuan, fitnah laki-laki
bagi dirinya adalah uvjian agar tetap teguh pada iman agar tidak ter-
jerumus pada godaan dan rayuan.
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Sumber Hadis Perempuan adalah Fitnah

Narasi perempuan adalah fitnah atau penuh pesona pernah diung-
kapkan Nabi Muhammad Saw. Ungkapan ini disampaikan kepada
para laki=laki agar waspada dalam menjalani kehidupan. Sayangnya,
apaffang diungkapkan oleh Nabi Muhammad Saw. ini lebih banyak
digunakan untuk‘menghambat dan melarang perempuan, diban-
ding menuntut laki-laki untuk menjaga diri, tanpa mengungkung
dan melarang perempuan. Jika teks Hadis ini dimaknai secara
mubadalah, anitka relasi sosial menjadi saling menghormati. saling
mendukung,saty sama lain, menghargai, dan menjaga diri. Rela

si seperti ini,fidak hahya selaras dengan visi dan misi Islam, tetapi
makda fitnah menfadi lebih sesuai dengan tuntunan ayat al-Quran,

“Teks Hadls yang dimaksud adalah:

o SSF L6 ey e B o (N 5 e B o) 4 G L
(ot o) WLl G S o ol &80 5k

Dari Usamah bin Zaid r.a., dari Nabi Saw., bersabda: “Tidak aku
tinggalkan setelahku suatu fitnan (ujian) yang paling berat bagi
laki-laki kecuali (ujian mengenai pesona) perempuan’. (Shahik al-
Bukhiri, Kitdb al-Nikdh, no. 5152).

Teks ini secara eksplisit menyapa laki-laki, dan meminta mere-
ka untuk waspada dan menjaga diri dari kemungkinan terjerumus
pada pesona perempuan. Permintaan untuk waspada dan menjaga
diri ini berlaku juga kepada perempuan. Inilah makna mubidalah
yang bisa dimunculkan dari teks ini.

Pesona atau fitnah perempuan dalam teks Hadis di atas hanya
contoh salah satu saja. Pesona perempuan bisa jadi yang terberat
bagi banyak laki-laki, tetapi tidak semua laki-laki. Karena ada yang
mungkin lebih terpesona oleh godaan-godaan lain, seperti kekua:



=
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saan, harta, atau ambisi-ambisi sosial. Poinnya bukan apa pesona
yang terbesar dalam hidup, tetapi bagaimana kita bisa istikamah
dalam menghadapi ujian pesona ini. Apa pun bentuknya dan dari
mana pun datangnya.

Jika subjek yang disapa adalah perempuan, maka objek pesona
atau ujiannya bisa berubah. Bisa laki-laki yang dikejar dan diingin-
kannya. Bisa juga yang lain: harta, kekuasaan, ambisi sosial, harga
diri, atau apa pun yang mungkin memesona dan menjerumuskan-
nya dari pribadi yang baik dan istikamah. Poinnya sama, bukan apa
dan siapa pesonanya. Namun, bagaimana seseorang bisa melewati
tantangan pesona ini dengan tetap menjadi pribadi yang beriman,
baik, dan memberi manfaat sebanyak mungkin kepada orang lain’

Tiga Langkah untuk Makna Mubéadalah

Tafsir mubidalah selalu memandang laki-laki dan perempuan §e-
bagai subjek yang sama-sama disapa, termasuk daldm konsepsi fit-
nah. Keduanya bisa menjadi pelaku, dan pada sdat yang sama bisa
menjadi korban. Untuk tafsir ini, ada tiga langkah yang perludilaku-
kan, yaitu:

Pertama, meletakkan pemaknaanteks Hadis ini pada intiajaran
Islam, bahwa kehidupan ini adalahujian dan pesona (fitnah) untuk
meningkatkan kebaikan dan menjaga diri dari keburiikan, Segenap
kehidupan ini artinya mencakup laki-laki dan pefempuan (QS,4l-
Mulk [67]: 1-2).}

Langkah kedua, menangkap pesan moral dari teks Hadis terse-
but, yaitu menjaga diri dari kemungkinan terjerumus pada fitnah
atau pesona. Secara jelas dalam teks tersebut yang diajak bicara ada-

<1 “"Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu seka-
lian, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, Dan Dia Mahaperkasa,
Maha Pengampun.”
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lah laki-laki, sehingga yang disebutkan sebagai fitnah adalah perem-
puan.

Terakhir, membalik pesan tersebut secara resiprokal. Bahwa
pesona juga bisa ditimbulkan oleh laki-laki kepada perempuan, se-
hingga perempuan juga diminta waspada dan menjaga diri.

Artinya, teks ini berbicara persoalan yang sesungguhnya tim-
bal-balik mengenai pentingnya menjaga diri dari kemungkinan ter-
jerumus akibat pesona orang lain, Dengan pemaknaan mubddalah
ini, teks Hadis tentang fitnah perempuan, tidak dimaksudkan untuk
memberikan label fitnali” atau kodrat penggoda terhadap perem-
puan.

Ayat-ayat Pendukung untuk Makna Fitnah yang Mubadalah

Kata fitnah/dalam bahasa al-Qur'an adalah kata vang juga memiliki
makha timbal balik. Fitnah secara umum berarti ujian dan cobaan,
yang/dalam beberapa ungkapan al-Qur'an bisa berada dalam rela-
sitimbal balik antara dua pihak atau dua hal. Misalnya, kebaikan
dan keburukan keduanya adalah fitnah bagi orang-orang beriman
(QS. al-Anbiya [21]: 35); Rasul dan kaumnya juga bisa menjadi
fitnah satu kepada yang lain (QS. al-Dukhan [44]: 17-18 dan Q5.
al-Maidah [5]: 49); orang beriman dan orang yang tidak beriman,
satu sama lain juga bisa menjadi fitnah (QS. al-Mumtahanah [60]:
5 dan al-Buruj [85]: 10); dan beberapa ayat secara jelas dan tegas
bahwa masing-masing individu, satu sama lain bisa menjadi fitnah.

\-J; .:'- |II'l : .-' I:if' iﬁ:ﬁ:

“Dan demikianlah, telah kami jadikan fitnah, sebagian dari mere-
ka terhadap sebagian yang lain.” (Q5. al-Anam [6]: 53).

”l e
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“.dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai fitnah bagi sebagian
yang lain. Maukah kamu bersabar. Sesungguhnya Tuhanmu itu
Maha Melihat™ (QS. al-Furqan [25]: 20).

Dengan cara pandang al-Quran yang relasional ini, jika kita
gunakan untuk memaknai teks Hadis tentang fitnah perempuan di
atas, maka substansi fitnah tidak hanya melekat pada tubuh perem-
puan bagi laki-laki. Namun, juga melekat pada tubuh atau diri laki-
laki bagi perempuan. Dalam hal ini, istilah fitnah dalam al-Qur'an
lebih proporsional. Karena itu, teks Hadis tentang fitnah perempuah
harus dimaknai secara mubidalah, agar sejalan dengan maknd fit-
nah dalam spirit ayat-ayat al-Qur'an tersebut.

Oleh karena itu, anjuran agama yang didasarkan‘pada fitnah
perempuan harus dipahami substansi persoalannya dan kenteks
sosialnya. Yaitu mengenai anjuran untuk waspada terhadap potensi
buruk seseorang dan sesuatu. Potensi ini ada.di setiap orang dan di
segala sesuatu. Bentuknya bisa berbeda-beda di sétiap. témpat das
waktu.

Harta, misalnya, adalah fitnah-kehidupan yang harus diwaspa-
dai agar kita tidak tergelincir pada tindakan-tindakan ¥ang buruk
dan dosa.

Hal yang sama juga dengan jabatan, status sesial, popularitas,
anak, keluarga, bahkan ilmu pengetahuan, Fitnah harta bukan ber-
arti harta itu buruk. Fitnah anak, keluarga, jabatan, dan yang lain
juga demikian. Titik pembicaraannya adalah keWwaspadaan kita yang
harus ditingkatkan, bukan potensi fitnah dari hal-hal tersebut.
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Saling Waspada dan Saling Menjaga Diri

Dalam makna inilah, teks Hadis perempuan sebagai fitnah harus di-
maknai secara proporsional dan mubadalah. Teks Hadis ini meng-
ajak para lakislaki untuk waspada dari kemungkinan potensi fitnah
perémpuan. Bukan untuk menyudutkan dan mendiskriminasi pe-
fempuan. Apalagi ‘mengerangkeng mereka dalam aturan-aturan
yang menyulitkan.

Ketika yang diajak bicara teks adalah perempuan, maka yang
menjadi fithah bisa saja laki-laki. Yang artinya, teks ini juga meng-
anjurkan perempuan Minfuk waspada dari potensi fitnah laki-laki
yang bisa menguji dan menggoda mereka. Titik pembicaraannva bu-
kan(pada fitnahdaki-laki, tetapi pada anjuran kewaspadaan perem
puan dari godaan mereka. Oleh karenanya, fitnah perempuan bukan
sedang meémbangun keburukan perempuan. Sebagaimana fitnah
laki-laki bukan sedang menegaskan kebejatan laki-laki. Namun, ber-
bicara tentang pentingnya kewaspadaan masing-masing, satu sama
Jain, agar tidak saling tergoda pada tindakan-tindakan nista. salah,
dan buruk.

Tiga Prinsip Mubadalah dalam Isu Fitnah

Dengan demikian, ayat dan Hadis tentang fitnah perempuan
sama sekali tidak bisa dijadikan dasar untuk merendahkan dan
mendiskreditkan mereka. Tidak bisa juga untuk memuliakan
laki-laki dan melecehkan perempuan. Potensi fitnah pada diri pe-
rempuan, yang disebut ayat dan Hadis, tidak membuat mereka lebih
rendah dari laki-laki. Tidak juga menjadikan mereka dihambat dari
akses publik untuk kebaikan dan kemaslahatan. Hal ini setidaknya
didasarkan pada tiga alasan fundamental.
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Pertama, prinsip meritokrasi Islam. Kemulian didasarkan pada
keimanan dan amal perbuatan. Sebuah potensi yang ada pada se-
seorang, jika tidak dibarengi tindakan nyata, maka tidak memiliki
nilai apa pun. Perempuan dan laki-laki, keduanya memiliki potensi
ini, seperti akal budi, untuk menempa diri menjadi manusia yang
beriman, berakhlak luhur, dan memberi manfaat sebanyak mungkin
dalam kehidupan. Di sisi lain, juga ada potensi fitnah, yang bisa saja
digunakan untuk menjerumuskan orang lain.

Kedua, bahwa potensi fitnah itu juga ada pada laki-laki yang
tentu saja tidak membuat mereka lebih jahat dari perempuan. Kalau
kita beriman dengan dua pondasi ini, segala cara pandang diskri¢
minatif terhadap perempuan, dengan basis asumsi fitnah, séyo-
glanya segera dihentikan. Gantinya, kita perlu menumbuhkén cara
pandang positif terhadap kemanusiaan perempuan, sebagaimana
juga kepada laki-laki. Cara pandang positif ini menjadi'modalurituk
memperbesar basis kesalingan dan kerja sama daldm mewujudkan
kehidupan yang lebih baik, di ranah keluarga maupun sosial,

Ketiga, ranah publik maupun domestik adalahafena'bagi lakis
laki dan perempuan, untuk mempraktikkan amal kebaikan sebagai
hamba dan khalifah Allah Swt. Kareia itu, kita tidak perlu meng-
hambat partisipasi aktif perempian di ranah publik secara se-
wenang-wenang, dengan alasan mereka adalah fitnah, Sebagaimana
kita tidak melakukannya pada laki-laki, sekalipun kita tahu, fitnah
mereka juga besar. Wa Allah a'lam.|]

Perempuan adalah
Aurat

Aurat adalah celah dari sesuatu yang bisa membuka
jalan seseorang berbuat dosa. Tubuh atau suara dari
laki-laki yang mengundang zina dan kekerasan ada-
lah aurat yang harus diwaspadai, sebagaimana juga
dari per@mpuan.
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udul ini merupakan ungkapan yang kadang dikeluarkan seba-
gian orang ketika tidak setuju terhadap kehadiran dan partisipasi
perempuan di ranah publik. Konsepsi aurat menjadi problem,
sebagaimana kata fitnah, yang melekat pada perempuan, sehingga
ia selalu menjadi sumber masalah ketika memiliki aktivitas di luar

rumah. Bagaimana memaknai konsepsi aurat dalam perspektif
mubadalah?

Hadis Perempuan adalah Aurat dan Maknanya

Ungkapan “perempuan aurat” merujuk pada pernyataan Nabi
Muhammad Saw.:

s 0 o 53 s i
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Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Nabi Saw., bersabda: “Perent:
puan itu aurat, ketika ia keluar (dari rumah),Setan akan we-
nyambutnya (menggodanya berbuat dosa /dan mengajaknya
menggoda orang lain untuk berbuat dosa)”. (Sundah al*Tirmidzi,
Kitdb al-Radha', no. 1206),

Kata aurat ini sering diartikan sebagai keburukan atad esuatu
yang dianggap tidak pantas ditampakkan. Dari sinilah lahir kon-
sepsi “perempuan adalah aurat” untuk melarang mereka dari segala
aktivitas publik. Syekh al-Ghazali, ulama kharismatik al- Azhar dari
Mesir, sangat menyayangkan banyak penceramah di negaranya yang
melarang mutlak perempuan keluar rumah. Dalam ceramah mer-
eka, yang disayangkan Syekh al-Ghazali, perempuan hanya boleh
keluar dari rahim ibunya, dari rumah orangtuanya ke rumah suami-
nya, dan dari rumah suaminya ke liang lahat. Sisanya, perempuan
adalah aurat yang harus tinggal di dalam rumabh saja.

Padahal, perempuan adalah manusia utuh yang berhak atas se-
gala manfaat dari kehidupan publik di luar rumah, untuk melakukan
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amar makruf nahi mungkar, shalat, bekerja agar bisa berzakat, dan
seluruh aktivitas sosial keumatan, sebagaimana ditegaskan al-Quran
(QS. al-Taubah [9]: 71). Perempuan adalah hamba Allah Swt. dan
khalifah-Nya yang memperoleh mandat langsung sebagai manusia
untuk’melakukan kerja-kerja kebaikan dan kemakmuran di bumi
secara luas, baik divdalam maupun di luar kehidupan rumah tangga
(QS. al- Ahzab [33]: 71.QS. al-Baqarah [2]: 30; Q5. al-Anam [6]: 165;
QS. Yunus [10]: 14; dan @S. Hud [11]: 61).°

Inspirasi Sahabat Perempuan Pada Masa Nabi Saw.

Kitab-kitab Hadis yang sangat otoritatif adalah saksi hidup bagaima-
na perémpuan-perémpuan pada masa Nabi Saw. memiliki aktivitas
yvang cukup banyak di luar rumah, yang menafikan narasi larangan
melalui konsépsi aurat, seperti di atas secara mutlak, Pada saat di
Mekah, banyak sahabat perempuan yang pergi hijrah ke Etiopia, ikut
berbai'at (sumpah setia) kepada Nabi Saw. di Bukit ‘Aqabah, ikut hij-
rah’ke Madinah, belajar aktif di Dar al-Arqam bahkan mengislam-
Kan banyak tokoh Quraisy, menolong Nabi Saw. saat dizalimi di de-
pan Ka'bah, mengamankan perjalanan hijrah Nabi Saw., dan banyak
lagi.

Pada saat di Madinah, catatan Hadis maupun sejarah mendo-
kumentasikan para perempuan yang shalat berjemaah di masjid,
ikut shalat Jumat, belajar di dalam masjid, ikut ke pasar, bekerja di
kebun, membersihkan masjid, merawat orang sakit, menggembala
kambing, bahkan ikut berperang. Dan yang heroik saat Nusaibah
bint Ka'ab al-Anshariyah r.a. melindungi Nabi Muhammad Saw. dari
serangan musuh saat Perang Uhud, di saat semua laki-laki terpukul

mundur,

2 Untuk lebih lengkap mengenai konsep kekhalifahan manusia, laki-
laki dan perempuan, bisa merujuk Fagihuddin Abdul Kodir, Qira'ah
Mubidalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam [slam, (Yogyakar-
ta: IRCISOD, 2019), hal. 244-150.
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Kenyataan bahwa yang meriwayatkan Hadis Nabi Saw. itu 15%
sahabat perempuan adalah bukti bagaimana perempuan aktif kelu-
ar rumah pada masa Nabi Muhammad Saw. Tidak mungkin, pada
saat itu, lima belas abad yang lalu, seseorang bisa mendengar atau
mengetahui perkataan dan perbuatan Nabi Saw., sementara ia hanya
di dalam rumah selama hidupnya. Pasti ia keluar, berjumpa, belajar,
menyaksikan, dan mengamati kehidupan Nabi Saw.

Semua ayat di atas, teks-teks Hadis, dan fakta-fakta sejarah
tidak mungkin dikalahkan oleh satu pemahaman, yang katanya,
didasarkan pada satu teks Hadis. Pasti ada masalah dalam pema-
haman ini, yang mengonsepsikan perempuan sebagai aurat untuk
melarang aktivitas publik mereka, sehingga perlu pemaknaan‘ang
lebih komprehensif dan integral dengan ayat-ayat, Hadis, dan fakta
sejarah tersebut. Salah satu pemaknaannya adalah dengan metode
mubddalah.

Ayat dan Hadis Pendukung

Jangan hanya karena ada teks yang mengatakan perempuan yang ke-
luar rumah itu disambut setan, maka semua perempuan yang keluat
rumah menjadi buruk karena berteman dengan setan. Bukankah
banyak ungkapan ayat yang menyatakan manusia, laki-laki maupun
perempuan, selalu disambut dan ditemani setan?.Misalnya tafsir
dari QS. Qaf [50]; 27. Setan tentu saja bermaksud buruk, tetapi tidak
ada satu pun dari kita lalu bilang, manusia itu buruk, sebagaimana
kesimpulan tentang perempuan dari teks Hadis aurat.

Bahwa setan selalu menggoda setiap orang untuk berbuat bu-
ruk dan mengajaknya menjauh dari kebaikan. Sahabat yang sama,
Abdullah bin Mas'ud r.a., yang meriwayatkan Hadis perempuan ada-
lah aurat, juga meriwayatkan Hadis tentang setan yang ada pada se-
tiap manusia (Shahih Muslim, Kitdb Shifat al-Qiyamah wa al-Jannah
wa al-Ndr, no, 7286).
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Sahabat Aisyah ra. juga meriwayatkan Hadis lain yang serupa
(Shahih Muslim, Kitab Shifat al-Qiydmah wa al-Jannah wa al-Nir,
no. 7288); begitu pun Sahabat Ibn ‘Abbas ra. (Musnad Ahmud, no.
2360). Sekalipun demikian, tidak ada satu pun yang menyatakan
bahwa manusia, terutama laki-laki, karena itu semuanya buruk dan
tidak boleh keluar rumah.

Makna Mubédalah dari Hadis Perempuan adalah Aurat

Seharusnya kita memahami teks Hadis perempuan adalah aurat
secara mubddalah’ dengan menempatkan perempuan dan laki-laki
sebagai subjek setara/di hadapan makna yang dimunculkan. Jika
merujikpada QS 4l-Ahzab [33]: 13, misalnya, aurat adalah sesuatu
yang mudah diserang musuh suatu kaum atau bangsa dan dijadikan
alat untuk ménghancurkan keseluruhan kaum atau bangsa tersebut.

« Dengan makna ini, agar tidak lagi menjadi aurat, sesuatu harus
diperkuat, dilindungi, atau bahkan diubah menjadi alat pertahanan
yang meningkatkan harga diri dan wibawa suatu kaum dan alat per-
lawanan untuk musuh-musuh mereka, Rumah dan keluarga yang
berada di daerah pinggir perbatasan suatu kaum, pada masyarakat
yang masih menggunakan sistem kabilah, ketika sedang terjadi
perang, dianggap sebagai aurat. Yaitu sesuatu yang mudah terancam
untuk dikuasai musuh, dihancurkan, atau digunakan sebagai jalan
untuk menghancurkan seluruh kaum. Rumah yang menjadi aurat
diperlukan perlindungan dan penguatan.

Tetapi ketika -vrumah dan keluarga tersebut menjadi kuat
atau terlindungi secara baik, atau taktik perang sudah tidak lagi
menyerang perbatasan, tetapi langsung ke jantung kota-kota utama,
maka rumah dan keluarga di pinggiran perbatasan tidak lagi diang-
gap sebagai aurat. Sebaliknya, rumah yang tidak terlindungi bera-
da di tengah kota bisa berubah menjadi aurat, atau sasaran empuk
pelemahan dan penghancuran oleh pihak musuh.
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Perempuan, dalam teks Hadis Tirmidzi di atas, dianggap au-
rat, sebaiknya dipahami dalam konteks makna ayat di atas, bukan
sekadar aurat badaniah, melainkan lebih utuh secara sosial. Sehing-
ga perempuan dianggap aurat ketika mereka lemah, bodoh, mudah
diperdaya, mudah dijadikan alat oleh individu atau pihak-pihak ter-
tentu untuk memperdaya dan menghancurkan masyarakat secara
umum. Namun, ketika mereka menjadi kuat, pintar, mandiri, bijak,
dan paham situasi, sehingga tidak lagi mudah diperdaya, mereka bu-
kan lagi aurat.

Sebaliknya, laki-laki yang lemah, bodoh, mudah diperdaya, dan
mudah dijadikan alat oleh individu-individu atau pihak-pihak ters
tentu untuk memperdaya dan menghancurkan masyarakat secara
umum, adalah aurat. Seperti anak-anak yang lemah atau laki-laki
yang sudah uzur, dalam konteks situasi perang, sering dianggap se-
bagai aurat. Atau laki-laki kuat sekalipun, tetapi akal’dan hatifiya
lemah, yang mudah diperdaya dan dijadikan alat.6leh orang lain,
adalah aurat yang harus dilindungi, diberdayakan, dan diperkuat.

Ketika perempuan lemah dan dianggap aurat'yang perlu pe:
nguatan, maka laki-laki lemah adalah” aurat yang perlu pem-
berdayaan. Tidak semua laki-laki kdat dan mampu melindungi,
sebagaimana tidak semua peremptian itu lemah dan perlu peflin-
dungan. Siapa pun bisa menjadi aurat dan perlu ‘perlindungan,
laki-laki maupun perempuan. Siapa pun, baik daki-laki mauptin
perempuan, dengan kapasitasnya masing-masing bisa mejadi pe-
lindung, penguat, dan penolong mereka yang lemah.

- Visi Perlindungan Islam secara Resiprokal

Di sini visi dan misi Islam untuk melindungi yang lemah (mus-
tadhafin) menjadi relevan, siapa pun yang lemah, dan dilakukan oleh
siapa pun yang memiliki kapasitas melakukan kerja perlindungan
dan pemberdayaan, laki-laki maupun perempuan, Dengan demiki-
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an, ayat dan Hadis yang umum tentang kerja-kerja amal saleh untuk
pemberdayaan, penguatan, dan perlindungan menjadi bermikna
dan relevan bagi laki-laki dan perempuan.

Suard perempuan, dalam satu pandangan fikih tertentu. di-
anggap aurat ketika suara itu mendorong atau mengajak kepada
tindakan-tindakan asusila. Suara laki-laki yang juga mendorong,
mengajak, atau bahkan merayu dan mengondisikan tindakan asusi-
la juga aurat. Apalagi jika diperluas untuk suara-suara yang meng-
ajak pada perbuatan dosa, pelanggaran norma, korupsi, dan segala
kezaliman. Maka akan bapyak laki-laki, yang bersuara dan mengajak
hal demikian, harusnya dilarang berada di publik, Suara-suara pro-
vokator kejahatan adalah aurat, dan kebanyakan dari mereka adalah
laki-laki,

Lebih jauh lagi, bisa saja setiap suara yang mendorong pada
tindakap haram, seperti zina, kebencian, konfiik, kekerasan. dan
korupsi, juga dianggap aurat yang harusnya diwaspadai, baik suara
itw keluar dari laki-laki maupun perempuan. Pada saat yang sama,
laki-laki dan perempuan juga diperintahkan untuk mengubah suara
yang aurat ini menjadi suara yang mendorong pada kebaikan. anti
korupsi, persatuan, dan perdamaian.

Dengan demikian, misi Islam untuk amar makruf nahi mung-
kar, menguatkan daya dorong untuk mewujudkan kebaikan dan
menguatkan daya tahan dari segala keburukan, benar-benar men-
jadi sesuatu yang dikerjakan bersama oleh laki-laki dan perempuan.
Persis seperti yang dfamanatkan al-Qur'an (QS. al-Taubah [9]: 71).
Sehingga kerahmatan dan kemaslahatan yang diharapkan Islam
membumi bagi semua, dilakukan dan dirasakan oleh laki-laki dan
perempuan secara resiprokal. Begitu pun akhlak mulia yang diajar-
kan Islam, baik di dalam rumah maupun di luar rumah, dilakukan
dan dinikmati kedua belah pihak, laki-laki dan perempuan. Secara
mubidalah.[]



Takut Khalwat
dengan Perempuan

Khalwat adalah kondisi menyepi, baik sendiri atau
dengan crang lain, yang membuat bebas dan lelua-
sa untuk berbuat baik, seperti berzikir kepada Allah
Swt., atau berbuat dosa, seperti zina dan-/makar.
Khalwat yang harus diwaspadai adalah yang meng-
arah kepada perbuatan haram, tidak hanya tentang
perempuan.
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biasanya adalah narasi khalwat. Karena perempuan itu fitnah

dan aurat, lalu: Jangan sampai ada laki-laki yang bukan mah-
ram mendekatinya. Hal itu bisa dianggap khalwat yang mendekati
zina dan berdosa. Untuk itu, di ruang publik, tidak boleh ada perem-
puan yang memungkinkan laki-laki akan tergoda melakukan khal-
wat bersamanya.

Turunan dari narasi fitnah dan aurat yang menyasar perempuan

Ruang publik harus steril dari segala kemungkinan khalwat,
dengan cara menjauhkan perempuan, dan menempatkan mereka di
dalam rumah saja, Sebagaimana fitnah dan aurat, konsepsi khalwat
sering kali meénempatkan perempuan pada posisi yang serba salah.
Inilah alasan, bagi€ebagian orang, haramnya perempuan, baik se-
bagai sopir ataupenumpang, berada dalam transportasi online, ber-
sama satu orang laki-laki, baik sebagai sopir atau penumpang,

Makna Khalwat Sesungguhnya

Kata khalwat secara leksikal berarti menyepi, menyendirl. atau
menjauh dari orang lain. Seseorang yang mencari tempat sepi dan
menyendiri agar bisa beribadah kepada Allah Swt,, aktivitasnya dise-
but sebagai khalwat. Laki-laki yang mengajak perempuan, atau se-
baliknya, berduaan dengan menjauh dari orang lain juga dianggap
sebagai khalwat. Jika khalwat yang pertama dianggap baik, bernilai
ibadah, dan berpahala, yang kedua dianggap buruk dan dosa. Dise-
but berdosa karena bisa menjadi jalan pembuka pada tindakan zina
atau hubungan seks di luar pernikahan.

Dalam kedua model khalwat tersebut tentu saja tidak hanya ter-
simpan niat dan tujuan, tetapi juga tindakan bahkan perkataan dari
orang yang sedang melakukanya. Bisa jadi ada orang yang khalwat
ke tempat sunyi, tetapi bukan untuk berzikir atau beribadah, melain-
kan lari dari hiruk-pikuk sosial, ingin sekadar istirahat dan reflek-
si, atau bisa jadi justru sedang merancang suatu kejahatan tertentu.
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Tentu saja melakukan khalwat untuk ibadah dan keilmuan berbeda
hukumnya dengan khalwat untuk merancang sebuah kejahatan.

Begitu pun ketika seorang laki-laki dan perempuan berada di
satu tempat tertentu, tidak semuanya dengan tujuan dan niat untuk
asyik masyuk, percintaan, atau tindakan asusila yang berdosa dan
mengarah pada kemungkinan berzina. Ada banyak kemungkinan
dan tujuan lain. Bisa jadi mereka sedang membicarakan proyek
bisnis, diskusi keilmuan, perancangan atau pelaksanaan kebijakan,
kerja-kerja sosial keumatan dan kemanusiaan, menunaikan suatu
kebutuhan tertentu yang bersifat individual, atau sekadar mendes
ngarkan persoalan individual yang sedang dihadapi. Sangat mung-
kin, dan banyak kemungkinan terjadi.

Hadis tentang Khalwat

Beberapa teks Hadis mungkin perlu disebutkan untuk memperjelas
kemungkinan khalwat laki-laki dan perempuan‘dalam kondisi yang
dibenarkan Islam, sehingga narasi khalwat séharusnya tidak diung-
kapkan dan dibesar-besarkan sebagai dekripsi-bahwa perempuan
harus dibatasi, bahkan dikekang dari'ruang publik demi stabilitas
moral masyarakat, persisnya stabilitas moral laki-laki. Ruang publik
adalah milik laki-laki dan peremipuan, manfaatnya harus dirasakan
bersama.
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Anas bin Malik ra bercerita: bahwa di Madinahada seorang budak

perempuan yang memegang tangan Rasulullah Saw dan pergi ke
suatu tempat, (Shahih al-Bukhdri, no, 6141),
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Dari-Anas bin Malik r.a., berkata: ada scorang budak perempran
di Madinah yang memegang tangan Nabi Saw., dan Nabi Saw. ti-
dak melepas tangan beliau dari tangan perempuian budak tersebut,
sehingga sampai pada suatu tempat di Madinah dan selesai dari
persoalannya. (Sunan Jbn Mdjah, no. 4317).
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Dari Anas bin Malik r.a., berkata: ada seorang perempuan vang
mungkin akalnya (sedang mengalami) sesuatu, berkata: Wahai Ra-
gulullah, aku memiliki suatu kebutuhan darimu. Rasul menjawab:
boleh, wahai ibu, lthat, ke mana pun kamu ingin aku pergi men-
emanimu untuk menuntaskan persoalanmu itu, aku akan penuhi.
Lalu Nabi Saw. pergi menemaninya di suatu jalan tertentu, sampas
perempuan itu merasa sudah selesai dari persoalannya. (Shuhih
Muslim, no. 6189),
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Dari Anas bin Malik r.a., berkata: bahwa Umm Sulaim r.a. meng-
gelar tikar (terbuat dari kulit) untuk Nabi Saw., lalu Nabi Saw. ti-
dur siang hari di rumahnya di atas tikar tersebut. Ketika Nabi Saw.

kemudian sudah tertidur, Umm Sulaim mengambil keringat (yang
menetes dari) beliau dan rambut beliau (yang terjatuh), lalu meng-
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umpulkannya dalam sebuah botol, lalu dicampur dengan minyak
wangi. (Shahih al-Bukhdri, no, 6355),
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Dari Anas bin Malik r.a., berkata Rasulullah Saw. masuk ke dalam
(rumah) Umm Sulaim r.a. Dia menggelar tikar (dari kulit) kepada
Rasul Saw. Lalu beliau tidur di atas tikar tersebut, dan Umm Su-
laim r.a. mengambil dari keringat beliau (untuk dicampur) dengan
minyak wangi. (Ketika Nabi Saw. sudah bangun) Umm Sulaini
menggelar kain untuk Nabi Saw., lalu shalat di atasnya. (Mushad
Ahmad, no, 12182).
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Dari Anas bin Malik ra, berkata: Rasulullah Saw, biasa MHERa-
suki (rumah) Umm Haram bint Milhan, dan biasatya, dia akan
menghidangkan makanan. Umm _Haram adalahistri Ubadah bix
Shamit r.a., (jika) Rasulullah Saw. masuk ke (rumah)nya, mika
ia langsung menghidangkan makanan, lalu membersihkas (me-
rawat dan merapikan rambut) kepala Rasul, sehingga tertidur,

Ketika bangun Rasulullah Saw. tersenyum..... (Shahill al-Bukhdri,
no. 2827),
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Dari-Sahl, berkata: Ketika Abu Usayd al-Sa'idi menikah dan men-
Jadi pengantin, ia mengundang Nabi Saw. dan para Sahabat ke
rumah. Tidak'ada orang yang menyiapkan makanan dan mem-
bawanya ke hadapan mereka, kecuali istrinya sendivi, Umm Usapd
ra. (Namanya Salamah bint Wuhaib ra ). la sudah membual
perasan (tuak) kurma-kurma dalam sebuah bejana dari batu satu
malam sebelumnya. Ketika Nabi Saw. selesai makan, maka ia aian
suguhkan minumandersebut sebagai akhir hidangan. (Shahih al-
Bukhdr! no. 5237). '
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Dari Rubai’ bint Muawwidz r.a., berkata; Suatu saat Rasuluilah
Saw. datang dan masuk ke dalam rumah, Letika aku menjadi
menikah dan menjadi pengantin, Beliau duduk di dipanku, se-
bagaimana (jarak) kamu duduk sekarang dariku. (Saat itu) ada
beberapa perempun hamba sahaya yang menabuh rebana sambil
menyanyikan lagu: “Man qutila min aba'i...ketika ada kalimat (da-
lam lagu itu): Kami memiliki Nabi yang tahu masa depan, Rasul

Saw. berkata kepadanya: "Diam, jangan nyanyikan itu. Nyanyikan
kalimat yang sebelumnya saja”. (Sunan al-Tirmidzi, no. 1113).
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Dari Anas bin Malik r.a., berkata: bahwa suatu saat Nabi Saw.
berjalan melewati sebagian (penduduk) Madinah, yang (sedang
mendengarkan) perempuan-perempuan hamba sahaya menabuh
rebana dan mendendangkan sebuah lagu: Kami para perempuan
Bani Najar, Duh...senang sekali menjadi tetangga Muhammad,
Lalu Nabi Saw. menimpali (para perempuan tersebut): "Allah tahu
bahwa aku sesungguhnya mencintai kalian semua”. (Sunan Ibn
Majah, no, 1974).
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Dari Asma bint Abi Bakr r.a., berkataf Aku biasa memanggul sebi
kul bifi makanan di atas kepalaku/ dari tempat tanah milik Zubair
(suaminya) yang diberikan Rasulullah Saw. kepadanya, sejauh
dua per tiga farsakh dari rumahku. Suatu saat, ketika akii sedang
memanggul biji itu di atas kepalaku, aku bertemu (di tengah jalan)
dengan Rasulullah Saw. dan beberapa orang laki-laki Anshar, Ra-
sul memanggilku (memintaku mendekat), Rasul memberhéntikan
binatang tunggangan dan memintaku haik bonceng df belakang
beliau. Tetapi aku malu berjalan (menunggang kendaraan) ber-
sama para laki-laki, Aku ceritakan juga bahwa Zubair (suamiku)
paling mudah cemburu di antara teman-temannya. Setelah Rasul
mengerti kalaw aku malu (dan tidak bersedia), beliau berlalu pergi,
(Shahih al-Bukhdri, no. 5279),
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Teks-teks di atas adalah catatan yang valid dan otoritatif tentang
preseden pada masa Nabi Saw. mengenai kerja sama antara laki-laki
dan perempuan dalam kehidupan sehari-hari, saling bertemu, ber-
jalan, bertandang, dan makan bersama. Seperti yang disebutkan,
Nabi Saw. sama sekali tidak keberatan untuk dipegang tangannya,
digandeng, dan diajak pergi oleh seorang perempuan yang bersta-
tus budak sekalipun ke suatu tempat. (Shahih al-Bukhdri, no. 6141
dan Ibn Majah, no. 4317). Bahkan ketika yang mengajak itu seo-
rang perempuan yang kurang sehat akalnya, Nabi Saw. sama sekali
tidak menolak dan tidak merasa menjadi rendah (Shahih Muslim,
no. 6189) Nabi Saw/juga tercatat bertandang ke rumah beberapa
Sahabat perempuan, bercengkerama, makan, dan menumpang tidur.
(Shahih al-Bukhiri, no. 2827).

Marasi Mubéadalah dalam Konsepsi Khalwat

Teks'Hadis tersebut di atas bisa menjadi kontra deskrips: yvang hi-
perbolik dan eksesif mengenai fitnah, aurat, dan khalwai dalam
narasi keagamaan arus utama selama ini. Tentu saja ketiga isu ini be-
nar adanya, tetapi harus dibaca secara mubddalah dengan menem-
patkan kedua jenis kelamin secara berimbang, dan tidak menyudut-
kan salah satunya sebagai tertuduh, yang harus dikerangkeng dalam
ruang domestik.

Ketiga isu ini, dengan basis teks-teks eksplisit mengenai parti-
sipasi perempuan dan kerja sama mereka dengan laki-laki di ruang
publik, harus dipahami sebagai kewaspadaan bersama dari potensi
buruk yang mungkin terjadi dari kedua belah pihak, Kewaspadaan
ini bukan untuk melarang, tetapi menjaga diri, dan melindungi dari
kemungkinan hal buruk bisa terjadi. Hiperbolis dalam ketiga isu ini
akan merendahkan preseden nama-nama perempuan awal Islam
yang aktif di ranah publik. Preseden yang terjadi pada masa Nabi
Muhammad Saw. dengan kesaksian dan persetujuan beliau.
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Teks Hadis yang banyak dan valid ini tidak boleh dikerdilkan,
apalagi dinafikan oleh satu atau dua teks yang melarang khalwat ber-
sama perempuan: “Bahwa seseorang yang khalwat dengan perempuan
akan ditemani setan” (Sunan al-Tirmidzi, Kitdb al-Radha’, no. 1204).
Teks Hadis ini bukanlah larangan mutlak, melainkan kondisional,
dan harus dimaknai secara integral dengan teks Hadis yang lebih
suportif dan prinsipal.

Makna kondisional yang dimaksud Hadis tentang khalwat ini
harus dikhususkan pada hal-hal yang mengarah langsung pada
perzinaan yang diharamkan atau segala pertemuan yang mengarah
pada perencanaan dosa, perbuatan jahat, dan zalim. Karena itu, teké
Hadis ini merupakan peringatan kepada laki-laki dan perempuan
agar relasi mereka selalu dipandu oleh niat baik, komitmen péda ke-
baikan, kemaslahatan, perdamaian, kerahmatan, serta keddilan.

Perempuan tidak terus-menerus, dengan alasan khalwas, di-
salahkan dan dirumahkan. Melainkan kedua belah pihak, faki-laki
dan perempuan, diminta untuk saling waspada dan menjaga diri
—dengan tetap membuka akses-akses segdra positif bagi perems
puan—sebagaimana laki-laki memperoléh kebaikan:kebaikan yang
ada pada ranah publik. Walldhu a'lant.|]

Perempuan Berparfum
Dianggap Berzina, Benarkah?

Berparfum pada dasarnya baik, karena membuat le-
bih harum dan menyenangkan. la diharamkan hanya
ketika dimaksudkan untuk menjerumuskan dan men-
dorong orang lain kepada perbuatan dosa dan ha-
ram, bisailakukan laki-laki maupun perempuan.
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alam cara pandang yang tidak berperspektif mubadalah, pe-

rempuan selalu dianggap buruk dan salah. Jika perempuan

berparas cantik, berpakaian bagus, baik hati, murah senyum,
banyak membantu dan melayani orang, ketika ia keluar rumah di-
anggap sebagai fitnah, memesona, dan menggoda. Dan itu semua
dosa. Namun, jika ada perempuan yang tidak memiliki wajah cantik,
buruk rupa, ia akan dianggap sumber kesialan yang harus dikutuk
dan dijauhkan. Perempuan berparfum atau memakai wewangian
akan dianggap salah, karena berpotensi menggoda. Sementara ke-
tika tidak berparfum, sehingga bau badannya mungkin menguar,
dianggap tidak sopan, tidak berbudaya.

Perempuan Berparfum sebagai Pelacur

Pada satu waktu, akun instagram Penulis (@faqihabdulkodir) ditahs
dai akun @voxdeil9 a.n. Muhammad Alwi Al-Maliki tentang sebuah
Hadis larangan perempuan memakai parfum, Teks Hadis itu, yang
dipublikasikan akun @ala_nu, berupa terjemahan sebagai berikut:

“Searang perempuan yang memakai wewasgian lalit melalii se-
kumpulan laki-laki, agar mereka mencisim bauharum yang dia
pakai, maka perempuan tersebut adalah seorang pelacur” (HR,
al-Nasai, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ahmad).

Penulis sudah membalas secara singkat dengan merujuk pada
metode Syekh Muhammad ThahirIbn Asyur, ulama besar Tunisia.
Untuk teks-teks seperti ini, beliau menyarankan fokis pada‘klausul
“agar mereka mencium bau harum” daripada klausul*memakai
wewangian”. Karena memakai wewangian pada dasarnya baik dan
boleh, tetapi maksud buruklah yang membuatnya menjadi tidak
baik dan dilarang. Tentu saja, respons Penulis lebih banyak meng-
gunakan perspektif mubadalah.
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Hadis Perempuan Berparfum sebagai Pezina

Untuk melengkapi respons itu, sebaiknya kita melihat terlebih dahu-
lu teks Hadis larangan perempuan memakai parfum ini.
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Dari Abu Musa ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda; "Seorang
perempuan yang memakai wewangian (atau parfum), lalu mele-
wati sekelompok orang dengan maksud agar mereka mencium ke-
harumiannya, makada (seperti) pezina.” (Sunan al-Nasd'i, Kitib
al-#inah, no. 5143).

‘Terjemahdn versi @ala-nu: “maka perempuan tersebut ada-
lah pelacur” tidak tepat. Karena teks Arabnya menggunakan kata
zdniyah(43;), yang secara leksikal berarti pezina atau berzina. Teks
Hadis riwayat Imam Ahmad juga sama, memakai kata zdniyah (no.
20025). Begitu pun Imam Tirmidzi (no, 3015). Imam Abu Dawud
(no. 4175) malah lebih samar dengan kata “maka perempuan itu
adalah ini dan itu, sebuah pernyataan yang cukup keras’, sebagai
ganti kalimat: “maka ia (seperti) pezina”

Syekh Nawawi Banten menjelaskan kata zdniyah (pezina atau
berzina) dalam Syarh 'Uqid al-Lujjayn, dengan kalimat: "ia seperti
pezina, atau mendapat dosa pezina, sekalipun tentu berbeda (dari
dosa pezina sebenarnya), seperti juga Hadis bahwa mata yang meli-
hat hal yang haram Qianggap mata berzina.”

Artinya, merujuk pada pernyataan Syekh Nawawi, perempuan
yang melakukan hal tersebut seperti pezina. la akan memperoleh
dosa zina dengan level lebih rendah dari zina hubungan seks. Ung-
kapan ini serupa dengan Hadis yang menyatakan mata juga berzina

3 Muhammad bin ‘Umar al-Nawawi, Syarlt "Ugid al-Lujfayn fi Baydn
Hugiig al-Zawjayn, (Semarang: Maktabah Karya Toha), hal. 14.
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ketika melihat yang haram, tangan juga berzina melakukan hal ha-
ram, kaki juga berzina ketika melangkah ke hal yang haram (Mus-
nad Ahmad, no. 8644).

Makna Mubadalah dari Hadis Perempuan Berparfum
sebagai Pezina

Untuk itu, Hadis tentang perempuan berparfum ini harus dimaknai
secara holistik sebagai peringatan mengenai pergaulan sosial yang
sehat dan tidak menjerumuskan pada perbuatan haram. Ketika se-
suatu yang baik dan sehat, tetapi dilakukan dengan tujuan haram,
_ia akan menjadi haram. Demikian ini, dalam ushul fikih disebut se-
bagai sadd al-dzard’i’ atau menutup jalan keburukan. Logika ber-
pikir ini berlaku umum, baik untuk laki-laki dan perempuan: Ti-
daklah tepat jika hanya menyasar pada perempuan belaka. Syekh
al-Ghazali, Syekh Yusuf al-Qardhawi, dan Abu Syuqqah termasuk
para ulama kontemporer yang menyesalkan masifnya penggunaan
logika sadd al-dzard'i" ini untuk menghambat aktivitas perempuan.

Perempuan memakai parfum atau wewangian pada dasarnya
adalah baik dan diperintahkan Islam. Namuin, ketika menggunakan-
nya untuk tujuan menggoda orang lain agar mau melakukan per-
buatan haram, ia akan dihukumi désa dan menggunakan parfum
menjadi haram. Hadis larangan meémakai parfum, dalam perspektif
Mubidalah, juga berlaku bagi laki-laki.

Artinya, Hadis ini menyasar siapa pun, laki-laki maupun perem-
puan, yang melakukan tindakan menebar pesona, seperti memakai
parfum atau yang lain, untuk menjerat orang dan menjérumuskan-
nya pada dosa zina. Laki-laki seperti ini juga masuk kategori seperti
pezina atau memperoleh dosa pezina. Jadi, siapa pun ketika berada
di ruang publik harus berperilaku baik, sehat, dan tidak secara se-
ngaja menggoda dan menjerumuskan orang pada perbuatan nista
dan dosa. Demikianlah makna yang benar dari Hadis ini. Ia sedang
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memberi peringatan kepada siapa pun agar ketika berada di ruang
publik, harus berniat, berpikir, berkata, dan bertindak dengan dan
untuk tujuan kebaikan. Sehingga tidaklah tepat jika Hadis ini digu-
nakan untuk membesarkan narasi untuk terus menyasar perempuan
dengan mendaftar dosa-dosanya ketika tampil di publik. Sementara
laki<laki diberikan keleluasaan yang paripurna, tanpa ditakut-takuti
dengan dosa-dosa ketika tampil di publik. Sekalipun pada praktik-
nya banyak laki-laki yang melakukan dosa-dosa di ranah publik,
tetapi tidak pernah dosa-dosa ini digunakan sebagai dasar untuk
melarang mereka beraktivitas di ruang publik. Demikian juga scha-
rusnya bagiperempuan,

Keindahan Bagian dari Islam

Hadis larangan perempuan memakai parfum harus dimaknai dalam
semangat positif. Islam menganjurkan setiap orang untuk tampil
pantas, baik, dan menyenangkan pandangan orang lain. Simak apa
yang dikatakan Ibu Hj. Sinta Nuriyah Wahid dan Tim FK3 (Forum
Kdjian Kitab Kuning) mengenai teks Hadis larangan perempuan
memakai parfum ini:
“Hadis ini sering dipahami sebagai dasar untuk melarang pe-
rempuan tampil pantas dan indah, lebih-lebih di hadapan pub-
lik. Padahal tampil jelek, tidak bersih dan berbau badan yang
mengganggu orang lain adalah tidak sesuai dengan ajaran
Islam yang menekankan pentingnya kebersihan dan kesucian
diri. Dengan kebersihan dan kesucian seseorang akan merasa
nyaman dengan dirinya, demikian pula orang-orang yang ada
di sekitarnya. Wajibnya wudhu setiap kali hendak shalat, di-
sunatkannya wudhu dan bersiwak (menggosok gigi) setiap saat
menunjukkan bahwa kesucian dan kebersihan diri sangat diuta-
makan”.
4 Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid, dkk., Kembang Setaman Perkowinan,
(Jakarta: Kompas, 2005), hal, 252,
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Dalam al-Qur'an, ada ajaran-ajaran umum yang menegaskan
bahwa Allah Swt. menghalalkan segala hal yang baik, bahkan me-
merintahkan umat mengambil hiasan ketika berada di ruang publik
(QS. al-Araf [7]: 31-32).
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“Wahai manusia, anak cucu Adam, gunakanlah hiasanmuketika
berangkat ke masjid, makan dan minumlah, tetapi janganlah ber-
lebih-lebihan. Sesungguhnya, Dia (Allah) tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan (31), Katakan (wahdi Muhammad):
siapakah (yang berani) mengharamkan (keindahan) hiasan Allah
yang memang diciptakan untuk semua hamba-Nya? (Dan siapa
pula yang berani melarang mereka dari) segala karunia yang baik
dan enak? Katakan (wahai Muhammad), semua itu (keindahan
dan karunia yang baik) itu (dihalalkan) bagi orang-orang yang
beriman, dan akan menjadi khusus (milik mereka) kelak nanti
pada hari kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan apat-ayat ini
kepada orang-orang yang (mau) mengetahui (32), Katakanlah
(wahai Muhammad): sesungguhnya, Tuhanku hanya mengharam-
kan keburukan-keburukan, baik yang tampak atau tersembunyi,
berbuat dosa, berlaku curang, tanpa hak sama sekali, juga menye-
kutukan Allah, padahal jelas hal ini (menyekutukan Allah) tidak
ada dukungan argumentasi (akcl maupun wahyu) sama sekali,
Jjuga (yang diharamkan adalah) mengatasnamakan Allah pada
sesuatu yang tidak kamu ketahui (33). (QS. al-A'raf [7]: 31-33).

Hadis Basis Partisipasi Perempuan di Ruang Publik yarg Disalahpahami 131

Teladan Nabi Saw. Soal Parfum dan Wewangian

Nabi Muhammad Saw. terkenal menyukai parfum dan wewangian.
Salah satu teks Hadis yang cukup populer adalah bahwa “Allah itu
indah dan meeintai keindahan”.
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Dari Abdullah bin Mas'ud ra., dari Nabi Saw. bersabda: “Tiduk
akan' masuk Surga seseorang yang di hatinpa menyimpan sebii
kesombongan”. Lalu ada seorang laki-laki bertanya: "Bagaimana
Jjika ada seorang laki-laki yang suka berbaju bagus dan bersandal

« bagust”. Nabi Saw. menjawab: "Sesungeuhnya Allah it indah dun
mencintal keindahan. Kesombongan itu ketika menolak kebenaran
dan merendahkan orang lain” (Shahth Muslim, Kitdb al-Imdn, no.
275).

Teks Hadis ini, sekalipun menggunakan struktur bahasa laki-
laki dan tentang seorang laki-laki, berlaku umum karena tentang
ajaran umum, yaitu bersikap baik dan berpakaian indah secara wajar
dan sopan. Dalam sebuah relasi sosial, sikap ini sangat diperlukan
dari laki-laki dan perempuan ketika mengemban kerja-kerja kekha-
lifahan bersama—mandat untuk memakmurkan dan menghadirkan
segala kemaslahatan di muka bumi ini.

Perempuan sebagaimana laki-laki memiliki tanggung jawab
untuk berperan aktif mewujudkan kebaikan (amar makruf) untuk
dirinya, keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Tanggung
jawab ini melekat pada setiap manusia, laki-laki dan perempuan.
Al-Qur'an bahkan menegaskan semua itu harus dilakukan dalam
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kemitraan dan kerja sama antara laki-laki dan perempuan yang ber-
iman (QS. al-Taubah [9): 71).

Kemitraan ini menegaskan agar perempuan dipandang secara
utuh sebagai manusia, hamba Allah Swt., dan khalifah-Nya. Ia juga
menegaskan agar perempuan tidak dipandang, diperlakukan, dan
dikerdilkan dari sisi tubuh dan aksesorisnya belaka; apa yang dipakai
dan apa yang digunakan; memesona laki-laki atau tidak, menggoda
atau tidak. Melainkan jati dirinya, spiritualitasnya, intelektualitas-
nya, dan terutama kiprah sosialnya di keluarga dan masyarakatnya.
Bahwa perempuan harus menjaga diri agar tidak memesona, begitu
pun laki-laki. Wa Allgh a'lam. |

Kewajiban Mahram dalam
Perjalanan Perempuan

Mahram dalam perjalanan perempuan adalah sistem
sosial masa lalu untuk melindungi mereka dari sega-
la bentuk kekerasan yang bisa menimpanya saat di
perjalanan. Saat ini, sistemn sosial sudah beralih pada
kepastiarrhukum dan perlindungan keamanan fasili-
tas transportasi. Inilah mahram dalam kehidupan kita
saat ini.

b
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rempuan melakukan perjalanan, terutama ke luar negeri, tanpa

ditemani kerabat atau mahram. Kerabat harus berjenis kelamin
laki-laki. Bisa ayah, paman, atau saudara kandung. Artinya, perem-
puan harus ditemani dan dilindungi ketika melakukan perjalanan,
yang melindungi harus selalu kerabat laki-laki.

Saudi Arabia adalah negara yang secara resmi melarang pe-

Dalam bahasa Indonesia, mahram sering disebut dengan
muhrim. Namun, yang lebih tepat adalah mahram, bukan muhrim,
Karena kata muhrim dalam bahasa Arab adalah orang yang sedang
berihram dalam ibadah haji atau umrah. Sedangkan mahram ada-
lah orang yang haram dinikahi, yang disebutkan di dalam al-Qur'asi
(QS. al-Nisa [4]: 23-24),

Sementara di mayoritas negara Islam lain, pelarangan ifii hanya
muncul sebagai norma sosial, bukan hukum positif negafa. Di Indo-
nesia, jarang ditemukan ada orang yang mengharuskan perjalanan
perempuan ditemani mahram. Namun, dalam pembicaraan hukum
Islam, konsepsi ini sering muncul, dan tidak sedikit yang meng-
adopsinya sekalipun tidak mempraktikkannya secara nyata.

Hadis Mahram bagi Perempuan dan Kritik Aisyah r.a.

Konsep mahram bagi perempuanyang melakukan perjalandn tidak
disebutkan dalam al-Qur'an, melainkan dalam Hadis Nabi Saw, Pes
maknaan ulama terkait konsepsi ini sejak awal Islam sangat béra-
gam, karena banyak redaksi Hadis terkait hal ini, juga karena logika
dan tujuan hukum Islam yang harus menjadi acuan. Bahkan Aisyah
r.a., istri Nabi Muhammad Saw., pernah mengungkapkan kritik ter-
hadap konsepsi ini yang saat itu diadopsi beberapa sahabat.

Dalam kitab Al-ljabah li Irdd Ma Istadrakathu Aisyah ald
al-Shahdbah, Imam az-Zarkasyi mengisahkan bahwa ketika di-
sampaikan tentang Hadis ini kepada Aisyah r.a., ia berkata: “ Tidak
semua perempuan memiliki kerabat laki-laki yang bisa jadi mah-
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ramnya”. Aisyah ra. juga dikenal melakukan perjalanan haji tanpa
kerabat laki-laki yang menjadi mahramnya.” Dengan fakta ini. dan
juga argumentasi lain, lalu terjadi perdebatan di antara ulama fikih
mengenai sejauh mana perempuan wajib ditemani mahram ketika
melakitkan perjalanan.

Di samping itu,'ada beberapa versi redaksi Hadis yang berbeda,
Seperti yang diriwayatkan Imam Ibn Hazm (w. 1064) dalam kitab
al-Muhalld bi al-Atsdr, ada versi tentang larangan tanpa mahram
untuk perjalanan, perempuan jika lebih dari tiga hari tiga malam,
ada'versi selama tiga haritiga malam, ada versi dua hari, ada versi
satu hari,dan ada juga‘versi yang menyebutkan secara mutlak tan-
pa batasan hari sama sekali. Tanpa batasan, artinya kurang dari satu
hari, perjalanan perempuan harus tetap ditemani mahram. Perbe-
daan versi initentu saja berpengaruh terhadap perbedaan keputusan
hukum fikih mengenai isu ini.*

.Salah satu versi populer, yang diriwayatkan Imam Bukhari, ada-
lah sebagai berikut:

A g o B0 oo 801 06 06 e A g5 ot i

b o1 I L 1 P ) P I S O woae ol
b Jas JBB Bime laa 3} s Ll Jodi U5 pi }.5-"-‘ - ) 83l
Ja g dyp gty S5 U8 e § g 51 Ay O 1 Oy

{gad! ) G 7351

Dari Ibn Abbas ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak
(boleh) seorang perempuan bepergian kecuall ditemani mahram-
nya, Tidak (boleh) juga seorang laki-laki masuk ke (rumah atau

5 Al-Zarkasyi, al-ljdbah li [rid md Istadrakathu *Aisyah al-Shahdbah, hal. 130-
131,

& Abu Muhammad ‘All bin Ahmad Ibn Hazm, al-Muhalld bi a!—ﬁ:,-:.in edi-
tor: ' Abdul Ghaffar Sulayman al-Bandari, (Beirut: Dar al-Kutub al-'lIm-
iyah, t.t.), juz 5, hal. 19-27.
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kamar) seorang perempuan kecuali ditemani mahramnya” Seo-
rang laki-laki bertanya: “Ya Rasulullah, saya mau berangkat eks-
pedisi dengan suatu tentara, tetapi istriku akan berangkat haji
(sendirian)”. Kata Nabi Saw.: “Temani perfalanannya (istrimu).”
(Shahih al-Bukhdri, Kitab Jaza' al-Shayd, no. 1893).

Pandangan Fikih tentang Mahram Perempuan

Dengan versi ini, [bn Hazm berpendapat bahwa kewajiban mahram
itu ada di pundak laki-laki, bukan perempuan. Karena di dalam teks
ini, ada pernyataan Nabi Saw. kepada laki-laki untuk menemani is-
trinya yang ingin melakukan perjalanan haji. Nabi Saw. tidak mela¢
rang perempuan tersebut, tidak juga meminta suaminya melarang-
nya. Sekalipun suaminya juga memiliki kewajiban tersendiri/”

Artinya, perempuan yang memerlukan perjalanany untuk haji
misalnya, tidak perlu menunggu ada mahram. Dia bisa berangkat
melakukan perjalanan haji tanpa mahram sekaliptin, yang berdosa
adalah kerabat laki-lakinya yang tidak menemani perjalanannya.
Begitu pernyataan Imam Ibn Hazm,

Sementara Ibn Hajar al-Asqallani‘menjelaskan)berbagai. pan-
dangan fikih. Ada yang berpendapat bahwa perjalanan perempuan
adalah mutlak harus ditemani mahram, seorang kerabat Keluarga
laki-laki. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa bisa diganti
mahramnya menjadi sekelompok perempuan. Artinya, perempuan
yang berkelompok bisa menjadi mahram satu sama lain. Ada juga
pendapat ulama fikih yang mengatakan bahwa perempuan tidak
memerlukan mahram sama sekali ketika perjalanan yang dilakukan
aman. Pendapat ini diadopsi oleh ulama generasi awal, murid dari
Imam Syafi'i, yaitu al-Karabisi (w. 859), al-Qaffal (w. 1026) dan Abu
Mahasin al-Rayyani (w. 1107).*

7 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad Ibn Hazm, al-Muhalld bi al-Atsir. hal.
19.

& Ibn Hajar al-' Asqallani, Fath al-Biri, juz 6, hal. 88.
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Perlindungan dalam Hukum Mahram Perempuan

Pernyataan ulama fikih, seperti al-Karabisi, al-Qaffal, dan juga Abu
Mahasin al-Rayyani, menegaskan tentang logika hukum Islam yang
harus selalu “menjadi acuan. Pada kasus perjalanan perempuan,
logikanya adalah perlindungan dan penyediaan keamanan bagi pe-
rempuan.

Pada masa Nabi Muhammad Saw., kabilah-kabilah Arab scring
menangkap dan menjadikan perempuan sebagai tawanan, budak
seks, diperkesa, dan dibunuh. Apalagi pada saat terjadi perang se-
cara terbuka, perempuan menjadi sasaran tindak kejahatan, Keadaan
seperti ini lumran terfadi. Pada konteks sosial seperti inilah, kewa-
jiban' mahram itudahir.

Dengan logika hukum ini, bisa disimpulkan bahwa hukum mah-
ram dalam perjalanan perempuan adalah konsep perlindungan dan
pengapianan. Diwajibkan mahram berupa kerabat dekat laki laki
untuk tugas perlindungan karena memiliki jalinan emosional yang
cukup kuat, sehingga pengamanan dan perlindungan bisa diberikan.
Kemungkinan terjadinya sesuatu yang buruk terhadap perempuan
juga bisa dihindari dengan kehadiran kerabatnya atau mahramnya.

Namun, kemudian pertanyaan muncul, seperti yang diungkap-
kan Aisyah ra., bagaimana dengan yang tidak memiliki mahram,
mahramnya teramat jauh, atau karena alasan tertentu mahram ti-
dak bisa melakukan perlindungan dan pengamanan? Apakah fung-
si pengamanan hanya bisa dilakukan oleh mahram saja, sehingga
perempuan tetap dilarang keluar bepergian jika tanpa mahram?
Bagaimana dengan kasus-kasus kejahatan yang pelakunya justru
kerabat perempuan? Apakah berarti perempuan yang tidak memili-
ki mahram, atau mahramnya justru tidak mampu melindungi, bah-
kan mempecundangi, ia dilarang melakukan perjalanan? .

Jawabannya tentu tidak. Karena di dalam Islam, siapa pun, ter-
masuk perempuan, memiliki hak untuk melakukan aktivitas positif,
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termasuk jika harus bepergian. Apalagi kalau bepergian dilakukan
untuk menunaikan kewajiban, misalnya ibadah haji, mencari ilmu,
mencari natkah, dan lainnya, Dalam hal ini masyarakat dianjurkan
untuk bersama-sama mewujudkan perlindungan dan pengamanan
kepada seluruh warga.

Sungguh naif jika terjadi sesuatu kepada perempuan, kemudi-
an ia yang dilarang keluar untuk melakukan aktivitas dengan alasan
penjagaan. Misalnya perempuan dilarang keluar bepergian tanpa
mahram, karena dikhawatirkan akan menjadi korban kekerasan, Ini
naif. Namun, pelaku kekerasan, yang notebene laki-laki, tidak dila-
rang untuk bepergian. Kita tidak pernah mendengar narasi: Lakis
laki dilarang keluar bepergian karena berpotensi untuk melakukan
kejahatan terhadap perempuan.

Perlindungan perempuan atau siapa pun yang rentau, tentu saja
penting. Namun, bisa dilakukan dengan banyak caral Tidak harus
dalam wujud kerabat dekat laki-laki yang menenfani. Karefia bisa
Jadi, yang mampu memberikan perlindungan justru adalah pe-
rempuan, Dan yang memerlukan perlindungan dan fentan adalah
laki-laki. Kita menyaksikan banyak sekali anak laki-laki yang be-
rangkat ke luar kota untuk belajar di pesantren justru ditemani oleh
ibunya, kakak perempuanya, atau’kerabat dekatnya yang'perem-
puan. Bisa juga orang lain, bukan Kerabat, tetapi memiliki kedekatan
dan dipercaya untuk memberikan perlindungan yang dibutuhkan

Konsep Mahram dalam Konteks Kontemporer

Dalam masyarakat modern dan beradab, yang stabilitas sosial tidak
lagi bergantung kepada orang dan komunalisme, melainkan kepada
sistem dan struktur yang rasional, termasuk kepastian hukum, fung-
si pengamanan dan perlindungan sosial seharusnya menjadi bagian
dari kerja sistem dan struktur tersebut.
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Seharusnya negara melalui sistem politik dan hukum menjamin
pengamanan dan perlindungan bagi setiap warganya, baik laki-laki
maupun perempuan. Demikian juga semua komunitas dan institusi
dalam negara, Negara dibentuk untuk menjamin pengamanan dan
perlindungan warganya. Ini tugas negara yang paling prinsipil, bukan
lagi tugas individu, seperti mahram. Tuntutan untuk memberlaku-
kan konsep mahram, pelarangan perempuan untuk keluar malam,
atau keluar bepergian kecuali ditemani mahramnva, menunjukkan
ketidakmampuan negara (sistem politik dan hukum) untuk men-
jamin pengamanarn'dan perlindungan setiap warganya. Seharusnya
yang dituptutuntuk mewyjudkan pengamanan adalah negara. yang
pada maga dahulu dilakukan oleh keluarga dan kabilah, bukan de-
ngan melarang perempuan.

Dengans/demikian, teks Hadis di atas harus dipahami sebagai
semangat untuk memberikan perlindungan kepada kelompok ren-
tan dari warga negara, siapa pun dia, laki-laki maupun perempuan,

Hadis Pembanding dan Pendukung

Dalam versi lain, masih dalam riwayat Imam Bukhari, penggalan teks
larangan perempuan bepergian tanpa mahram diteruskan dengan
larangan bepergian (bagi semua orang terutama laki-laki) untuk ke
tempat lain, selain Masjid al-Haram, Masjid Nabawi Madinah, dan
Masjid al-Aqsha di Palestina. Namun, para ulama fikih memahami
penggalan kedua sebagai keutamaan tiga tempat tersebut, bukan
larangan bepergian ke tempat selain tiga tempat tersebut. Padahal
struktur bahasa yang digunakan sama persis.
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Dari Abu Sa'id al-Khudriy ra., dari Nabi Saw. bersabda: ...
dan juga tidak (boleh) perjalanan dilakukan kecuali menuju tiga
masfid saja: Masjid al-Haram, Masjid al-Aqsha, dan Masjidku,”
(Shahih al-Bukhdri, Kitab Fadhl al-Shaldh fi Masjid Makkah wa
Madinah, no. 1208).

Dalam versi ini, penggalan teks Hadis di atas datang setelah
penggalan larangan perjalanan perempuan. Keduanya juga meng-
gunakan struktur kalimat yang sama: “tidak (boleh) ada perjalanan,
kecuali..”. Artinya, kedua penggalan Hadis ini harus dipahami da-
lam satu spirit, yaitu tentang anjuran, kebaikan, dan keutamaan. Bu-
kan tentang larangan mutlak, yang tidak bisa ditawar, dan tanpa ada
alternatif yang memberikan jalan bagi perempuan untuk melaku-
kan perjalanan. Perempuan yang bepergian dengan kerabat” dekat
laki-lakinya itu dianggap baik karena dapat dipercaya akdn melin-
dungi dan tidak merepotkan. Namun, juga sama sekali tidak boleh
ada larangan baginya, jika tanpa mahram, apalagi jika perjalanannya
aman dan baik baginya.
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Dari Adi bin Hatim berkata: 'Suam sadbaku sedang bersama Nabi
Saw., lalu ada seorang laki-laki datang mengadu kemiskinan diri-
nya. Seorang yang lain mengadu perampokan yang terjadi pada
dirinya di falan. Lalu Nabi bertanya (kepadaku): "Wahai Adi,
kamu tahu Kota Hira?" Aku menjawab: “Tidak pernah melihat-
nya, tetapi sudah pernah mendengar tentangnya.” Lalu Nabi Saw.
berkata: “Suatu saat, jika umurmu panjang, kamu akan melihat
seorang perempuan berani bepergian (sendirian) dari Kota Hira
(di Irak, mengunjungi Mekah), sehingga bisa tawaf di Ka'bah dan
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tidak ada yang dikhawatirkannya pada siapa pun (karena aman .
kecuali (ketakutan dirinya akan berbuat salah kepada) Allah Swt”
(Shahih al-Bukhari, Kitdb al-Manigib, no. 3637).

Teks Hadis.ini menggambarkan tentang perampokan yang se-
ringterjadi pada saat itu, lalu Nabi Saw. bercerita, suatu saat kondi-
si akan aman dan perempuan dapat melakukan perjalanan dengan
penuh rasa aman. Teks ini mengisyaratkan tentang makna mahram
bagi perjalanan perempuan, yaitu untuk keamanan dan perlindung-
afl, juga memprediksi kondisi aman dalam perjalanan, sehingga
perempuan. dapat'melakukan perjalanan jauh tanpa harus ditemani
mahram, Teks'Hadis sérupa dari riwayat Ahmad menyebutkan ten-
tang kondisi perjalanan perempuan tanpa perlindungan mahram ini
( Musnad Ahmad, no. 19688).

Jika semua teks Hadis ini digabungkan dalam satu kelompok
soat-perfalanan, maka isu utamanya adalah soal keamanan dan per-
lindungan. Semua orang dituntut untuk mewujudkan kondisi aman
ddn damai, terutama mereka yang memiliki kekuatan dan kapasitas
perlindungan. Setiap orang yang rentan atau memerlukan perlin-
dungan, apalagi pada kondisi darurat keamanan, ia harus dikawal
dan ditemani oleh orang yang dipercaya dan memiliki kapasitas. Yang
membutuhkan perlindungan bisa laki-laki dan bisa perempuan. Yang
mengawal dan melindungi juga bisa laki-laki dan perempuan.

Dalam kondisi normal dan aman, setiap orang berhak melaku-
kan perjalanan, dan tidak boleh ada larangan apa pun, apalagi syarat
yang memberatkan sepem keharusan adanya mahram. Karena spi-
rit yang sesungguhnya dari teks-teks Hadis di atas adalah menuntut
perwujudan pengamanan dan perlindungan, yang untuk masa seka-
rang bisa lebih efektif dilakukan oleh negara, bukan oleh individu.
Sehingga setiap warga bisa terlindungi, dan dalam waktu yang sama
bisa melakukan aktivitas positif, tanpa ada pelarangan yang tidak
mendasar. Demikianlah makna teks Hadis mahram dalam perspek-
tif mubddalah, Wa Alldh a'lam.||



Shalat Terbaik Perempuan
Bukan di Masjid

Jika shalat di masjid itu baik bagi setiap orang Islam,
maka baik juga bagi perempuan. Sebagaimana
dicatat dalam berbagal'Hadis sahih, para sahabat

perempuan selalu melaksanakan shalat jemaah di
masjid.
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alam sebuah perbincangan ringan, seorang kolega pernah

mengajukan pertanyaan kepada Penulis, bukankah shalat ter-

baik bagi perempuan itu di rumah, bukan di masjid? Bahkan
ada ungkapan semakin terpencil dan terkucil tempat shalat perem-
puan semakin baik. Apakah aktivitas publik, seperti shalat di masjid,
tidak baik bagi perempuan? Apakah tempat terbaik untuk aktivitas
apa pun, bagi perempuan, adalah di dalam rumah?

Bukankah Shalat di Masjid itu Baik?

Hal'pertama yang Penulisajukan sebagai bahan dialog adalah. apa-
kah shalat di masjid itu'bajk bagi setiap orang? Tidakkah ada Hadis
sahih yang mengatakan, shalat jemaah di masjid itu pahalanya lebih
besar? Tidakkahperempuan disapa oleh teks Hadis ini? Apa makna
semua teks Hadis ini bagi perempuan?

Jikajawabannya ya, perempuan masuk dan disapa, sebenarnya
dialog bisa selesai, tinggal penguatan-penguatan saja. Namun, bi-
asanya ada yang mengajukan pengecualian bagi perempuan karena
khawatir menimbulkan fitnah atau pesona yang bisa menggiurkan
jemaah laki-laki. Nah, di sini, kita kembali pada penjelasan konsep
fitnah yang seharusnya resiprokal. Ini penting agar kita bisa meman-
dang laki-laki dan perempuan sebagai sesama manusia yang menja-
di subjek utuh kehidupan, dan sesama hamba Allah Swt. yang men-
jadi khalifah-Nya mengemban mandat mewujudkan kemaslahatan
di muka bumi, baik di dalam rumah maupun di luar rumah.

Menjawab Alasan Fitnah Perempuan

Sudah dijelaskan bahwa konsep fitnah dalam al-Quran bersifat
resiprokal atau timbal balik. Kehidupan ini semuanya merupakan
fitnah, dan masing-masing kita adalah fitnah bagi vang lain. Tidak
hanya perempuan kepada laki-laki, tetapi juga laki-laki kepada pe-
rempuan atau kepada laki-laki, atau perempuan kepada perempuan.
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Apalagi dengan bantuan gawai, setiap orang bisa menjadi fitnah
{baca: pesona) bagi yang lain, dan terpesona oleh orang lain tanpa
harus pergi ke masjid. Zalim kalau kita selalu menyudutkan perem-
puan saja sebagai fitnah terhadap laki-laki, padahal ayat al-Qur'an
mengatakan semua orang bisa menjadi fitnah.

Dalam metode mubddalah, teks yang berbicara tentang fitnah
seharusnya dipahami sebagai peringatan bersama, laki-laki dan pe-
rempuan, untuk sama-sama menjaga diri agar terus menjadi insan
yang berakhlak mulia, terjauhkan dari segala dosa dan kejahatan
pada orang lain, serta selalu berkomitmen menjadi manusia yang
dapat memberikan kebaikan semaksimal mungkin kepada orang
lain, keluarga, masyarakat, dunia, dan alam semesta. Laki-laki tidak
lebih penting dari perempuan. Sebagaimana kata al-Quranydalam
kerja-kerja semua ini, laki-laki dan perempuan adalah berfitra dan
bekerja sama (QS. al-Taubah [9]: 71).

Seharusnya dengan ayat-ayat dan logika visi Islam ini sudah cu-
kup. Namun, banyak orang yang tidak memiliki perspektif mubada-
lah selalu menuntut bukti-bukti lebih, jika menyangkut isu perems-
puan. Sepotong ayat, sepenggal teks Hadis, atau satu pandangan saja,
Jika terkait dan untuk laki-laki, biasanya cukup menjadi dasar, Bah-
kan Hadis lemah dan palsu, juga sering menjadi dasar.

Tetapi jika menyangkut hak perempuan, kita harus menyes
diakan sebanyak mungkin dalil dan bukti. Sudah tersedia pun, fma-
sih saja akan ada alasan. Perempuan kemudian tetap dipinggirkan,
atau disudutkan dan disalahkan. Problemnya dengan demikian, ada
di kepala kita, bukan di dalam ayat maupun teks Hadis

Fakta Sejarah Perempuan Aktif di Masjid

Abu Syuqqgah mendaftar puluhan teks Hadis Sahih, terutama dari
Shahih al-Bukhdri dan Shahih Muslim terkait aktivitas perempuan di
dalam masjid. Dalam berbagai catatan teks Hadis ini, masjid sebagai
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ruang publik utama pada masa Nabi Saw., adalah tempat yang sering
dituju dan didatangi para perempuan, baik untuk ibadah, pengajian,
maupun pertemuan umum.”

Fathimah bint Qays r.a., adalah sahabat perempuan yang selalu
datang lebih awal ke masjid, jika ada panggilan untuk berkumpul,
baik untuk shalat, pembelajaran, pengumuman sosial, maupun un-
tuk tujuan lain (Shahth Muslim, Kitdb al-Fitan wa Asyrdth al-5a"ah,
no. 7574). Setiap mendengar panggilan “"wahai manusia” dari mas-
jid, maka Umum Salamah ra. segera bergegas menuju masjid (Shahih
Muslim, Kitab al-Fadhd'il, no. 6114 dan 6115). Dalam kisah Aisyah
bint Abi Bakr'r.a., para perempuan biasa ikut shalat harian berje-
maah(Shahih al-Bukhdri, Kitdb Mawdgqit al-Shaldh, no. 578), shalat
jenazah(Shahilf Muslim, Kitdb al-Jand'iz, no. 2297) dan itikaf di
masjid (Shahih al-Bukhdri, Kitdb al-I'tikdf, no. 2065).

., Asma bint Abi Bakr ra. juga menceritakan kebiasaan para
perempuan mengikuti shalat gerhana (Shahih al-Bukhdri, Kitab
al-Wudhil', no. 184). ‘Amrah bint Abdurrhman r.a. (Shahih Mus-
lim, Kitdb al-Jum ah, no. 2049) dan Umm Hisyam bint Haritsah r.a.
menceritakan kebiasaan mereka hadir dan mendengar khotbah Jum-
at (Shahih Muslim, Kitab al-Jumah, no. 2052), Untuk memperkuat,
mungkin perlu disebutkan teks Hadis yang disebut terakhir:
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Dari Umm Hisyam bint Haritsah r.a. berkata: "Aku tidak mengua-
sai Surat Qaf, kecuali langsung dari mulut Rasulullah Saw, Beliay

membacanya setiap hari Jumat di atas mimbar ketika sedang ber-
khotbah™. (Shahih Muslim, Kitdb al-Jumah, no. 2052),

9 Abu Syuqqah, Tahrir, juz 1, hal. 122-123, 176; dan juz 2, hal. 178-193,
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Teks-teks Hadis tentang kehadiran perempuan di masjid dalam
berbagai kesempatan itu banyak sekali, dan semuanya tercatat dalam
kitab yang valid dan otoritatif, seperti dalam Shahih al-Bukhdari dan
Shahih Muslim.

Seharusnya dengan logika umum ayat dan Hadis terkait akivitas
masjid dengan banyak fakta dan valid dari Hadis-Hadis otoritatif,
sudah cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas. Na-
mun, sayangnya, masih banyak orang yang terkecoh dengan satu dua
Hadis, yang justru hanya satu kasus dan tidak lebih sahih dari yang
teks-teks di atas. Orang lebih menoleh pada Hadis ini, lalu mengang-
gap: memang dalam Islam, sebaiknya perempuan tidak hadir dalam
kegiatan-kegiatan masjid.

Teks Hadis yang Merumahkan Shalat Perempuan

Berikut adalah teks Hadis yang dijadikan dasar untuk/merunahkan
shalat perempuan:
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Dari Abdullah bin Suwaid al-Anshari, dari bibinya, Umm Humaid
al-Sa'idi r.a,, bahwa dia datang menermui Nabi Saw. dan berkata:
“Ya Rasulullah, aku mencintai dan ingin sekali selalu shalat bersa-

manu.” Lalu Nabi Saw. menjawabnya; “Aku tahu kamu mencintai
shalat bersamaku. Tetapi shalat kamu di rumah (yang khusus un-
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tuk)mu sendiri lebih baik dari shalatmu di ruang (tengah yang leb-
ih besar), shalatmu di ruang tengah lebih baik dari shalatmu di ri-
mah (keluarga yang lebih besar), shalatmu di rumah keluarga lebih
baik dari shalatmu di masjid kampungmu, dan shalat di masid
kampungmu lebih baik dari shalat di masjidku ini.” Lalu Umm Fa-
mid memerintahkan agar dibangun sebuah musiid (tempat shalat
Khusus untuknyal, di bagian paling terpencil dart ramahnya doan
paling gelap. Dia selalu shalat di situ sampai wafat mentgu Allah
Swe.” (Musnad Ahmad, no. 27732).

Teks Hadis imi memang dinilai hasan oleh ulama Hadis. " Na-
mun, teks Hadis tersebut jidak masuk dalam periwayatan kitab-kitab
Hadistitama, terutama Shahih al-Bukhdri dan Shahih Muslim. Teks
Hadisnya juga bertentangan dengan teks Hadis yang jauh lebih sahih
dan lebih banyak. Karena itu, Imam Ibn Hazm al-Zahiri (w 1064)
dalam kitab al-Muhalla bi al-Atsar menolak teks Hadis Umm Ha-
mid al*Sa’idi r.a. ini, menganggapnya lemah, dan tidak bisa dijadikan
dasar hukum sama sekali."

Perspektif Mubéddalah dalam Isu Shalat Perempuan

Jika menggunakan argumentasi Imam Ibn Hazm, seharusnya sudah
selesai pertanyaan-pertanyaan di awal tadi. Tidak perlu diteruskan,
karena dasarnya lemah dan bertentangan dengan dasar hukum vang
lebih sahih, kuat, dan banyak. Akan tetapi, jika mau diterima teks
Hadis Umm Humaid al-Sa'idi r.a. ini, maka ia harus dianggap se-
bagai kondisi khusais dan untuk situasi khusus,

Nabi Saw. hanya mengucapkan hal tersebut kepada sahabat
Umm Humaid r.a. Ucapan itu tidak berlaku umum untuk semua pe-
rempuan. Kondisi dan situasi khusus ini, sayangnya, tidak ada yang

10 Lajnah Dirasah Kutub at-Turats, Ta'lig wa Takhrij ‘ald Syarls *Ugtid al-
Lufjayn fi Bayin Huqtiq al-Zawjayn, (Jakarta: Lajnah Dirasah Kutub at-
Turats, 2001), hal. 17 dan 73-75.

11 Tbn Hazm al-Zahiri, al-Muhalld bi al-Atsir, juz 3, hal, 135-136,
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menceritakan, sehingga beberapa ulama menebak dan memperkira-
kan logika fitnah perempuan yang 'melekat pada dirinya.

Jika logika fitnah hanya khusus pada individu Umm Humaid
r.a. saja, mungkin juga sudah cukup dan selesai, Namun, diarahkan
juga kepada seluruh perempuan, sehingga mereka dianggap tidak
baik ketika datang dan ikut aktivitas di masjid. Jika demikian, apa-
kah semua orang, laki-laki dan perempuan, karena kata al-Qur'an
berpotensi fitnah, juga dianggap tidak baik untuk datang ke masjid?
Tentu saja tidak.

Artinya, logika fitnah ini sama sekali tidak berdasar, dan tidak
bisa diberlakukan kepada seluruh perempuan, sebagaimana juga
tidak bisa diberlakukan kepada seluruh laki-laki. Karena pember-
lakuan logika fitnah bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis, ter-
utama tentang Hadis partisipasi para perempuan pada masa Nabi
Muhammad Saw. di masjid. Sekali lagi, teks Hadis ini jauh lebih ba-
nyak dan lebih sahih.

Jadi, jika kita beriman bahwa perempuan adalah mafiusia, sub-
jek utuh kehidupan, hamba Allah Swt, yang disapa al-Quran mau-
pun Hadis, dan kita mau meneladani kehidupan para perempuan
pada masa Rasulullah Saw., maka tidak ada alasan sama sekaliuntuk
melarang perempuan beraktivitas di masjid atau di ruang publik.

Jika ada alasan yang logis dan syar'i untuk pelarangan itt, makd
ia harus berlaku secara umum kepada semua orang, Ini semua dgar
kebaikan hidup di ruang publik bisa dinikmati oleh perempuan, se-
bagaimana juga dinikmati laki-laki.

Mari kita resapi kembali nilai-nilai kesalingan relasi laki-laki
dan perempuan yang sudah disuarakan al-Qur'an lima belas abad
yang lalu:
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“Orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, satu sama
lain adalah mitra saling menolong dalam kerja-kerja mewujudkan
kebaikan, menghentikan keburukan, menyelenggarakan shalat,
menunaikan zakat, dan mentaati (mengimplementasikan prin-
sip-prinsip ajaran) Allah dan Rasul-Nya, Merckalah (yang bermit-
vi dalam kerjaskerja tersebut) yang akan dirahmati Allah Swi
Sesungguhnya Allah Mahaagung dan Bijaksana” (QS. al-Taubah

[9]: 71)[]
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Jihad Perempuan
di Dalam Rumah

Jihad adalah segala upaya sungguh-sungguh meng-
hadirkan kebaikan dalam hidup, baik di luar.atau di

dalam rumah. Kerja-kerja kebaikan di dalam rumah,
baik dilakukan laki-laki maupun perempuan, adalah
jihad, dan dicatat ibadah cleh Allah Swt.
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Makna Jihad dan Posisi Perempuan

Jihad adalah segala upaya yang sungguh-sungguh dalam mendak-
wahkan Islam, kerja-kerja mewujudkan kebaikan dalam kehidupan,
dan menghapus segala bentuk keburukan dan kezaliman. Belajar,
berdakwah, dan bela negara adalah jihad. Bekerja mencari natkah
untuk keluarga adalah jihad fi sabililldh. Mengurus, membesarkan,
dan mendidik anak adalah jihad. Begitu pun melakukan segala
kerja-kerja sosial pemberdayaan, pendampingan, atau penelitian
untuk menemukan antivirus misalnya, adalah jihad.

Konsep jihad sesungguhnya bersifat netral, bisa berada di ranah
publik, bisa juga ruang domestik. Berlaku untuk laki-laki, juga un-
tuk perempuan. Balikan al-Qur'an, ketika banyak orang meragukan
wilayahijihad bela umat dan negara sebagai ruang laki-laki, dengan
jelas menegaskan posisi laki-laki dan perempuan setara dalam jihad
ini—dipanggil dan diapresiasi.

Ayat Jihad Juga Resiprokal

Demikianlah semangat yang tersurat dalam beberapa ayat al-Quran
(QS. Ali Imran [3]: 195; al- Anfal (8]: 72; dan al-Taubah [9]: 71).
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“Dan Tuhan mereka menjawalb (kegelisahan) mereka, bahwa Aku
sama sekali tidak akan menyia-nyiakan setiap amal perbuatan
kalian, baik laki-laki maupun perempuan, satu sama lain adalah
sama bermitra, Maka (ketika) mereka berhijrah (baik lak:'_-!akr‘
maupun perempuan), dipaksa keluar dari rumah-rumah mereka
dan disiksa karena memilih jalan-Ku, fuga (ketika) mereka ber
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perang dan dibunuh (di jalan-Ku), akan Aku hapuskan dosa-dosa
mereka dan Aku masukkan mereka ke surga yang penuh dengan
sungai yang mengaliv, sebagai balasan dari Allah, Dan Allah
memiliki sebaik-baik balasan.” (QS, Ali Imran [3]: 195).
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah, berjihad
dengan harta dan jiwa mercka di jalan Allah (baik laki-laki mau-
pun perempuan), dan orang-orang yang suka melindungi dan
menolong orang lain (baik laki-laki maupun perempuan), mereka
semia adalah mitra yang saling mendukung satu sama lain” (QS.
al-Anfal [8]: 72).
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“Orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan; adalah sa-
ling menolong, satu kepada yang lain; dalam menyuruh kebaikan,
melarang kejahatan, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan
mentaati Allah dan rasul-Nya, Mereka akan dirahmati Allah. Se-
sungguhnya Allah Mahakuat dan_Mahabijaksana” (QS. al-Tau¢
bah [9]: 71).

Ketiga ayat ini sebenarnya cukup untuk menegaskan narasi ji-
had dalam Islam bersifat netral gender. Tentu saja pelaksanaannya
bisa disesuaikan dengan kebutuhan, kapasitas, dan kesempatan. Na-
mun, sama sekali tidak bisa ditetapkan secara mutlak bahwa jihad
perempuan di dalam rumah, sementara jihad laki-laki di luar ru-
mah. Sayangnya, demikianlah yang justru terpatri di dalam benak
banyak orang, baik kalangan Muslim maupun Nonmuslim.
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Jihad Perempuan di Masa Nabi Saw.

Catatan Hadis dan sejarah kita sudah cukup kaya untuk membukti-
kan bahwa perempuan pada masa Nabi Saw. ikut terlibat dalam jihad
di ranah publik, termasuk berperang bela negara. Jika melihat jejak
sejarah secara kronologis, ketika pertama kali Nabi Saw. menerima
wahyu dan masih berdakwah secara sembunyi-sembunyi, ada 19
perempuan yang beriman dan sekitar 40 laki-laki. Dari jumlah ini,
yang pertama kali beriman dari mereka semua (laki-laki dan perem-
puan) adalah Khadijah bint Khuwailid r.a., istri Nabi Saw.

Ketika tidak ada séorang pun yang berani berhadapan dengan
Umar.bin'Khattab £a. saat belum memeluk Islam, seorang perem-
puan bernama_Fathimah bint al-Khattab ra., vang sudah masuk
Islam; berani‘berhadapan dengan Umar, Orang yang pertama kali
terbunuh karena mempertahankan keimanan, dan tecatat sebagai
pablawan pertama, adalah perempuan, Sumayyah bint Khubath r.a.,
ibuAmmar bin Yasir r.a., generasi Muslim paling awal yang ikut hij-
rah ke Etiopia, sejauh lebih dari 5000 km dari Mekah, untuk menye-
lamatkan diri dari tekanan dan siksaan orang-orang Quraisv, pada
gelombang pertama, adalah 11 laki-laki dan 4 perempuan, Pada ge
lombang kedua, 82 laki-laki dan 24 perempuan."

Orang yang tercatat ikut dari Yatsrib (Madinah) dalam sumpah
setia (baiat), termasuk harus mengorbankan harta dan jiwa demi
keimanan atas Islam, adalah empat orang perempuan, Nusaibah bint
Kalab ra., Qaribah bint Mu'awwidz, Asma bint ‘Amr bin ‘Adiy ra.,
dan Salma bint Qdys r.a. Setelah selesai pengucapan sumpah, lalu
datang 7 orang perempuan menyusul ikut bersumpah setia secara
bersamaan. Dalam kajian Asma Muhammad Ziyadah, para perem-
puan yang menyatakan baiat untuk Islam pada Nabi Muhammad

12 Karkar, al-Mar'ah fi "Ahd al-Nabawi, hal. 69-109.
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Saw. mencapai 388 orang."* Pada saat momentum hijrah, perempuan
yang menghapus jejak-jejak perjalanan Nabi Saw. di padang pasir,
agar tidak terendus orang-orang Quraisy, sekaligus mengantar bekal
perjalanan, adalah Asma bint Abu Bakr r.a."

Orang yang menyelamatkan dan menjadi tameng Nabi Saw. saat
hampir terbunuh pada Perang Uhud, ketika semua pasukan Muslim
terpukul mundur, adalah seorang perempuan, Nusaibah bint Ka'ab
al-Anshariyah r.a. Dia adalah orang yang sama yang ikut sumpah se-
tia (pertama dan kedua) kepada Nabi Saw. sebelum hijrah ke Madi-
nah. Dialah yang justru mampu meriwayatkan detik-detik sumpah

_setia secara detail dan tercatat dalam tinta emas sejarah awal Islam,

Pada Perang Uhud, Nusaibah bint Ka'ab al- Anshariyah r.a.fer-
luka cukup parah, sehingga dijuluki “Perempuan yang penuh luka
pedang” (Umm al-Asydf). Dia juga yang ikut terlibat dalam Perang
Yamamah di bawah pemimpin Khalid bin Walid r.a., dan wafat ter-
bunuh sebagai syahid. **

Nabi Saw. sering memuji kiprah Nusaibalt' r.a. ini di hadapan
para sahabat. Posisinya di mata Nabi Saw. sangat dekat'.dan mulia
dibanding beberapa sahabat lain. Hal inidisampaikan Nabi Saw, ke-
pada anak-anaknya. Nabi Saw. juga miemuji keluarganya dan-'men
doakan mereka agar kelak di akhirat menjadi teman-teman setia
bersama beliau di surga.'

Jihad Rumah Tangga Juga Resiprokal

Narasi jihad dalam rumah tangga, ketika banyak sahabat laki-laki ti-
dak menganggapnya sebagai peran yang harus mereka lakukan, me-

13 Ziyadah, Asma Muhammad, Dawr al-Mar'ah al -Siydsi T Ahd al-Nabi Saw,
wa al-Khulafi al-Rasyidin, (Kairo: Dar as-Salam, 2001), hal, 503-516.

14 Karkar, Ishmatuddin, al-Mar'ah fi "Ahd al-Nabawy, (Beirut: Dar al-Gharb
al-lslami, 1993), hal.113-152,

15 Karkar, Ishmatuddin, al-Mar'ah fi ‘Ahd al-Nabawy, hal. 108, dan 144-145.

16 Ziyadah, Daur al-Mar'ah as-Siyasi, hal. 229-231,
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lihat Utsman bin Affan r.a. melakukan peran jihad ini dengan penuh
ketulusan, mereka merendahkan. Nabi Muhammad Saw. kemudian
datang membela peran jihad di dalam rumah tangga vang dilakukan
Utsman bin Affan r.a., yaitu mengurus istri yang sakit, pada saat ji-
had bela negara sedang diperlukan dan digalakkan.

Pembelaan NabiSaw. ini diungkapkan dalam teks Hadis dalam
kitab paling otoritatif (Shahih al-Bukhdri, Kitab Fadha il Ashhab al-
Nabi, no. 3745). Nabi Muhammad Saw. , sebagaimana diriwayatkan
berbagai kitabeotaritatif, di rumah selalu melakukan kerja-keria ji-
had rumah tangga, (Shahil al-Bukhdri, no, 680, 5417, dan 6108; Su-
nan al-Tirmidzl, no. 2677;*dan Musnad Ahmad, no. 24863, 25588,
dan 26349),

Dengan teks Hadis teladan Nabi Mubhammad Saw. dan
catatan-cataan sejarah, seharusnya kita tidak terkecoh dengan narasi
“jihad perempuan di dalam rumah’, lalu benar-benar merumahkan
perempuan, dan membiarkan ruang publik hanya menjadi arena
laki-laki. Karena narasi ini sama sekali tidak selaras dengan avat dan
Hadis di atas.

Jika pun ada teks Hadis tentang jihad perempuan di dalam ru-
mabh, ia harus dipahami secara integral dengan teks-teks lain yang
lebih valid. Teks-teks Hadisnya ini sesungguhnya bersifat parsial
dan kontekstual, serta diriwayatkan dalam kitab-kitab yang kredibi-
litasnya di bawah sumber-sumber di atas.

Seperti teks Hadjs mengenai perempuan yang mengeluh tidak
bisa ikut berjihad, lalu dilipur Nabi Saw. bahwa kerja domestik me-
reka senilai dengan jihad bela negara. Dalam teks yang sama, se-
sungguhnya Nabi Saw. menyatakan kepada laki-laki yang tidak bisa
ikut jihad bela negara karena harus mengurus ibunya. Artinya, teks
Hadis ini sesungguhnya tidak sedang merumahkan perempuan,
tetapi mengapresiasi kerja-kerja domestik, yang biasanya dilakukan
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perempuan, sebagai jihad sebagaimana mengapresiasi laki-laki yang
merawat ibunya juga sebagai jihad.

Jihad Perempuan dalam Rumah Tangga

Teks Hadis terkait hal ini terekam dalam kitab al-Mushannaf karya
‘Abdurrazzaq, bukan dalam kitab-kitab Hadis utama.
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Dar Ibn Abbas ra., berkata: seorang laki-aki dandbunya datang
menemui Nabi Muhammad Saw. la ingin ikut pergi bejihad bela
negara, sementara ibunya melarangnya (karena memerlukannya),
Nabi Saw. berpesan (kepada laki-laki tersebut): “Tinggal sajabersa:
ma ibumu (dan temani dia), sesungguhnya (dengan begitu) kamu
sudah memperoleh pahala jihad, sebagaimana kamu tkut keluar
fihad (bela umat)”. Kemudian ada seorang perempuan datang juga
dan berkata: "Aku utusan para perempuan, datang menemuiimu
(wahai Rasul). Demi Allah, baik mereka yang sudah paham atau
yang belum paham, mereka semua ingin keluar, seperti diriku, me-
nemui kamu. Allah adalah Tuhan bagi perempuan dan laki-laki,
kamu juga Rasul bagi kami, laki-leki dan perempuan. Tetapi Allah
menetapkan bagi laki-laki untuk berjihad, jika menang selamat;
mereka dapat pahala, jika meninggal: dapat pahala syahid dan
hidup di sisi Allah dengan penuh kenikmatan, lalu apa yang bisa
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sama dengan hal itu, bagi kami para perempuan? Nabi Saw, men-
jawab: “Melayani para suami dan mengetahui hak-hak mercka,
dan sedikit sekali yang bisa melakukannya dari kalian™’

Di'dalam teks al-Mushannaf ini, yang pertama kali datang ada-
lahJaki-laki yang ingin pergi berjihad, tetapi ibunya melarang dan
memintanya untuk tinggal di rumah untuk menemani dan melayani
sang ibu di rumah. Nabi Saw. menjawab kepada laki-laki tersebut:
“Tinggal untuk (menemani dan melayani) ibumu, kamu akan dapat
pahala yang sama dengan pahala jihad” Yang kedua baru datang
seorang peremplian yang juga meminta pahala vang sama (jihad)
sekalipun tidak ikut“pergi jihad, dengan kerja-kerja domestik di
dalam rumah tangga. Artinya, teks tersebut tidak sedang membuat
ukuran norma#ang universal, tetapi sedang menyuarakan pernyata-
an empatikdan memberi alternatif pada kondisi-kondisi tertentu.

Makna Mubadalah Hadis Jihad Perempuan di Dalam
Rumah Tangga

Dengan perspektif mubédalah, dan dengan merujuk pada ayat dan
Hadis, makna utama dari teks-teks Hadis jihad rumah tangga di
atas adalah melayani keluarga akan memperoleh pahala jihad. Yang
melakukan bisa laki-laki kepada ibunya, bisa juga kepada ayahnya,
kepada anak-anaknya, juga kepada istrinya, Bisa juga dilakukan pe-
rempuan kepada suaminya, kepada ibunya, kepada ayahnya, dan ke-
pada anak-anaknya.

Hadis-Hadis pélayanan ini juga bisa dimaknai lebih luas lagi,
tidak sebatas pelayanan rumah tangga. Seperti kerja perawatan dan
pelayanan di rumah sakit, panti asuhan bagi anak yatim dan jompo,
layanan dapur sosial saat bencana, layanan kesehatan dan kemanu-

17 ‘Abd al-Razzaq bin Hamam al-Shan'ani, al-Mushannaf ‘ed. Habib
al-Rahmah al-A’zhami, (India: al-Majlis al-'Ilmi, 1403 H), juz 8, hal, 463.
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“siaan, baik saat bencana, konflik, maupun perang, dan banyak lagi
yang lain.

Semua kerja layanan ini adalah juga kerja-kerja jihad dalam
Islam. Penyebutan pahala jihad bagi perempuan di ranah domestik
hanyalah contoh belaka, yang sesungguhnya bisa bermakna lebih
luas mengenai apresiasi kerja-kerja layanan, baik di domestik mau-
pun ranah sosial. Baik dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan,
Karena keduanya, laki-laki dan perempuan yang beriman dan ber-
amal kebaikan, seperti kata al-Qur'an (QS. al-Taubah, [9]: 71), ada-
lah bermitra dalam segala kerja-kerja untuk mewujudkan kebaikan
dan menghapus kemungkaran. Wa Alldh a'lam.|]

Larangan Perempuan
Menjadi Imam Shalat

Ketika potensi fitnah yang dimiliki laki-laki tidak
menghalanginya dari peran sebagai imam shalat, se-
harusnya hal itu juga tidak menghalangi perempuan
menjadi imam shalat.

-
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ta, Profesor Alimatul Qibtiyah, menceritakan hikmah pandemi

covid-19 terkait penerimaan publik terhadap peran perempuan
sebagai imam shalat. Sebagaimana diketahui bersama, Ramadan
1441 H (April-Mei 2020) adalah masa karantina nasional karena
pandemi. Fatwa-fatwa resmi NU, Muhammadiyah, maupun MUI
menganjurkan agar semua kegiatan jemaah tidak diadakan di mas-
jid, melainkan di dalam rumah. Kondisi ini membuat banyak kelu-
arga yang kebingungan untuk mengadakan shalat jemaah tarawih,
karena tidak ada anggota keluarga laki-laki yang mampu dan mau
menjadi imam.

SMrang guru besar kajian gender UIN Sunan Kalijaga Yogyakar-

Bolehkah Perempuan Menjadi Imam Shalat Jemaah dan
Sunah?

Demikianlah pertanyaan yang mengemuka, sebagaimiana diceri-
takan Profesor Alimatul, pada saat Ramadan masa pandemi tahufi
2020. Alimatul memperbolehkan dan memprakikkan perempuan
menjadi imam, sebagaimana keputusan Majlis'Tarjih Mihammadi-
yah memperbolehkan perempuan inenjadiimam.

Jauh sebelum itu, amina wadud menghebohkan dunia ketika
menjadi imam dan khotib Jumat di’ Amerika. Terjadi polemik an-
tara dua orang sahabat di Indonesia, K.H. Husein Muhatmsiad dan
K.H. Ali Mustofa Ya'kub (Allah yarham). Yang pertama mengatakas:
Perempuan menjadi imam perlu dikenalkan. Sementara yang kédua
menyatakan bahwa hal itu dianggap tidak valid dalam fikih Islam,
Polemik ini dicatat dengan baik oleh Majalah Gatra tahus 2005, no-
mor 21/1X bulan April.

K.H. Ali Mustofa Ya'kub, sekalipun tidak setuju dengan pe-
ran perempuan sebagai imam, beliau menyampaikan bahwa Hadis
larangan tentang hal ini adalah lemah, jika dibandingkan dengan
Hadis Umm Waraqah r.a. yang justru dibolehkan Nabi Saw, untuk
menjadi imam di musala rumahnya. Keputusan fatwa Majlis Tarjih
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Muhammadiyah didasarkan pada teks Hadis Umm Waraqah r.a. .im.'
di samping karena lemahnya Hadis larangan perempuan menjadi
imam. Di dalam kajian fikih klasik, ada banyak ragam pandangan
mengenai hal ini. Tidak secara mutlak perempuan dilarang menjadi
imam $ebagai satu-satunya pandangan hukum Islam.

Ragam Pandangan Fikih Mengenai Imam Perempuan

Mayoritas ulama fikih melarang perempuan menjadi imam bagi je-
maah laki-laki, atau yang ada jemaah laki-laki. Namun, khazanah
fikih juga mencatat pandangan berbeda. Sebagaimana dicatat Imam
al-Shan‘ani (w. P182 H/1768 M) dalam kitab Subul al-Saldm, bebera-
pa ulama fikih abad awal Islam membolehkan perempuan menjadi
imam bagi jemadh laki-laki, Yaitu Imam Abu Tsaur (w. 240/854),
jmam al-Mugani (w. 264/878), Imam al-Thabari (w. 310/923), dan
sebagian pandangan dari Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241;&55}.“I
SenYentara pernyataan ulama klasik yang paling tegas datang dari
Syekh Akbar Ibn ‘Arabi (w. 638/1240) bahwa perempuan dibolehkan
dan sah menjadi imam shalat secara mutlak.”
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18 Muhammad bin Isma'il, Subul al-Saldm Syark Buldgh al-Mardm min Jam’
Adillat al-Alkdm, (Bandung, CV Diponegoro, tt.), juz 2, hal. 33-35. )

19 Muhy al-Din Ibn ‘Arabi, al-Futihdt al-Makkiyyah, (Kairo, al-Hai’ah
al-* Ammah al-Mishriyyah li al-Kitab, 1978), juz V1, hal, 428-429.
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Di antara orang-orang (ulama) ada yang membolehkan perem-
puan menjadi imam shalat secara mutlak, di hadapan laki-laki
maupun perempuan, dan inilah pandanganku. Tetapi ada juga
yang melarang secara mutlak, dan ada juga yang membolehkan-
nya hanya di hadapan perempuan dan tidak di hadapan jemaah
laki-laki. Argumentasinya adalah, bahwa Rasulullah Saw. telah
memberi kesaksian kesempurnaan bagi sebagian perempuan, se-
bagaimana juga bagi laki-laki sekalipun jauh lebih banyak (dari
sisi_jumlah) dari perempuan dalam hal (vang menerima) ke-
saksian kesempurnaan, yaitu kenabian, Dan kenabian adalah
kepemimpinan (shalat), karena itu dibenarkan bagi perempuan
untuk menjadi imam shalat. Hukum yang asal perempuan boleh
memimpin jemaah shalat. Bagi yang menolak hukum asal ini tan-
pa mendatangkan argumentasi (dalil) adalah ditolak. Dan tidak
ada dalil nash yang melarang hal tersebut,”

Figh Perempuan karya K.H. Husein Muhammad dan juga karya
lain yang lebih lengkap al-Mufashshal fi Ahkam’ al-Maraholeh
Abd al-Karim Zaydan, mencatat perdebatan uldma fikih mengenai
kepemimpinan perempuan dalam shalat. Baik'K.H. Husein Muham-
mad maupun Abdul Karim Zaydan memperboléhkan perempuan
menjadi imam. Hanya saja Abdul Karim hanya sebatas lingkup kelu-
arga saja, sementara K.H. Husein mémbolehkan lebih luas lagi; Basis
dari kebolehan ini adalah Hadis Umm Waraqah ra. yang dianggap
sahih oleh banyak ulama Hadis. Adik dari pendiri Tkhwan al-Mus-
limin Hasan al-Bana, yaitu Jamal al-Bana juga sangat tegas miem-
bolehkan, dan mengkritik para ulama kentemporer dan céndeki-
awan yang melarang perempuan menjadi imam shalat.?'

Hadis Imam Perempuan
Dalil tekstual dari perbedaan ulama fikih tersebut adalah dua teks

20 Muhy al-Din Ibn ‘Arabi, al-Futihdt al-Makkiyyah, (Kairo, al-Hai'ah
al- Ammah al-Mishriyyah li al-Kitab, 1978), juz V1, hal, 428-429,
21 Husein Muhammad, Figh Perempuan, hal. 35-47; Jamal al-Bana, Juuwdz
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Hadis yang saling bertentangan, Hanya saja semua ulama Hadis
mengakui teks yang membolehkan, yaitu Hadis Umm Waraqah ra.
(Sunan Abi Ddwud, no. 592) jauh lebih valid dibanding teks yang
dijadikan dasar pelarangan, yaitu Hadis Jabir r.a. (Sunan Ibn Mdjah,
no, L134).
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Rasulisllah Saw. berkunjung ke rumah scorang perempuan bern.-

mi Umin Waragah bint Abdillah bin al-Harits ra., beliauw meng-

anghkat seorang muadzin untuknya, dan memerintahkannya untuk

memimpin shalat keluarganya. Abdurrahman berkata: Aku meli-

hat muadzinnya adalah seorang laki-laki yang sudah tua. (Sunan
~, Abfl Ddwud, Kitab al-Shalih, no. 592},
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Dari Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Ingar-
lah, jangan sekali-kali perempuan menjadi imam bagi laki-laki,
orang kampung/badui menjadi imam bagi orang muhajir/kota, dan
orang yang jahat bagi orang yang beriman/baik.” | Sunan Ibn Mdjah,
Kitab Igamah al-Shaldh wa al-Sunnah Figh, no. 1134).

Jika Hadis ke&:.la diterima, di dalam teks tersebut berbicara
juga mengenai orang kampung yang tidak boleh menjadi imam
bagi orang kota. Pernyataan ini tentu saja tidak dipakai oleh ulama,

Imuiimat al-Mar'ah al-Rijil wa Magildt Ukhrd, (Kairo: Dar al-Syurug, 2011),
hal. 9-102; dan Abd al-Karim Zaydan, al-Jami’ ff al-Figh al-lslimi al-Mu-
fashshal fi Ahkim al-Mar‘ah wa al-Bayt al-Muslim fi al-Syari’ah al-Islami-
yyah, juz 1, hal. 251-251.
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atau tepatnya ditafsirkan dengan makna orang yang tidak terdidik
menjadi imam bagi yang terdidik. Karena tidak mungkin Nabi Saw.
melarang orang kampung, jika ia mampu dan berintegritas menjadi
imam bagi orang kota. Jika selaras dengan hal ini, maka seharusnya
Juga terjadi pada penggalan pertama dari Hadis mengenai kepemim-
pinan perempuan dalam shalat.

Logika Larangan Imam Perempuan

-Merujuk pada pernyataan para ulama bahwa teks Hadis Jabir r.a, ini
lemah, pandangan fikih mayoritas ulama yang melarang kepemim-
pinan perempuan dalam jemaah shalat laki-laki, yang kemudian
dianggap konsensus (ijma’), sesungguhnya didasarkan pada logika
logika umum yang dipahami dari berbagai teks lain yang tidak se-
cara langsung berbicara mengenai imam shalat perempuari. Atau
bisa jadi didasarkan pada kuatnya adat dan tradisi yang biasa disebut
sebagai ‘urf, karena fikih punya kaidah “adat dan tradisi yang kuat
bisa menjadi dasar hukum” (al- 4dah muhakkarmah). Jika ‘illah (ba-
sisnya) adalah logika dan atau adat kebiasaan, maka hukum tersebut
bisa ditinjau ulang. Dalam kaidah fikih sangat jelas ditegaskan bah-
wa hukum itu tergantung pada basisnya,fika ada perubahan basis,
maka hukum pun bisa berubah (al-hukm yadtru mai ‘illatihi-wis
flidan wa adaman).

Logika umum yang dimaksud adalah adab dan etika shalat yang
mengharuskan perempuan dan laki-laki terpisah dalam shalat je-
maah, laki-laki di saf depan dan perempuan di saf belakang, tntuk

membangun suasana yang tenang dan konternplatif, atau biasa dise-
but khusyuk.

Keberadaan perempuan sebagai imam mengharuskannya ber-
ada di barisan paling depan, yang gerak-gerik dan suaranya ber-
potensi mengganggu para laki-laki, sehingga dikhawatirkan tidak
terbangun suasana khusyuk dalam ibadah. Dalam bahasa fikih, ar-
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gumentasi ini biasa disebut dengan khauf al-fitnah (khawatir terjadi
fitnah yang buruk), dalam relasi laki-laki dan perempuan, di luar
maksud dan tujuan shalat yang baik dan mulia.

Jika_makna fitnah ini dipahami secara mubidalah, maka per-
ubahan hukum menjadi sangat mungkin dan terbuka. Sebagaimana
sudah dijelaskan, konsepsi fitnah dalam al-Qur'an bersifat netral dan
mungkin terjadi dari siapa pun dan kepada siapa pun. Ketika po-
tensi fitnah yang dimiliki laki-laki tidak menghalanginya dari peran
sebagai imam shalat, seharugnya hal yang sama tidak perlu mengha-
langiperempuan. Atau setidaknya, secara fikih sangat terbuka untuk
dikenalkan kepemimpinansperempuan dalam shalat. Tentu saja de-
ngan adabdan sopan’santun yang patut, agar tetap terbangun suasa-
na'khusyuk dalam ibadah.

Siapa pun boleh memilih pandangan fikih mana pun. Jika pan-
dangan mayoritas ulama dianggap lebih baik dan lebih aman, ia boleh
saja diddopsi dan diikuti. Namun, tanpa menutup kemungkinan yang
sesungguhnya sudah dibuka oleh ulama fikih sendiri pada abad awal
[slam, tentang perempuan menjadi imam shalat.

Lebih dari itu, yang lebih prinsip dari perdebatan ini adalah
bahwa pelarangan perempuan menjadi imam shalat sama sekali
tidak terkait dengan kerendahan martabat perempuan, tidak juga
kekurangan agama perempuan, kelemahan akal perempuan, atau
ketidakmampuannya dalam memahami dan menguasai ilmu-ilmu
agama. Realitas yang ada membuktikan tidak demikian.

Batasan Larangan Imam Perempuan

Persoalan imam perempuan dalam shalat terkait dengan ketenang-
an (khusyuk), yang sesungguhnya bersifat kontekstual, sosial, dan
kultural (‘urf). Ini sekaligus memudahkan kita untuk bisa menerima
generasi awal Islam memperbolehkan perempuan menjadi imam
shalat bagi jemaah laki-laki.
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Dengan perspektif ini, bisa ditawarkan bahwa kepemimpinan
perempuan dalam shalat secara prinsip boleh, tetapi secara sosial—
dengan argumentasi fikih yang sudah ada—tidak boleh, Karena da-
lam prinsip Islam, jenis kelamin bukan menjadi ukuran seseorang
dianggap lebih baik dari yang lain.

Narasi kepemimpinan dalam shalat yang melarang perempuan
tidak paralel dengan kepemimpinan sosial dan politik. Di Indonesia,
narasi kepemimpinan perempuan dalam wilayah sosial dan politik
lebih banyak didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan etika
rasional yang didasarkan pada teks-teks prinsip yang bersifat uni-
versal. Tidak pada literal teks. Narasi ini secara umum di Indone-
sia sudah selesai, dan bisa diterima publik Muslim dari berbagai
organisasi, kelompok, dan mazhab, kecuali mereka yang berkiblat
secara langsung dengan beberapa organisasi dan kelompok di Timur
Tengah.

Selanjutnya, yang perlu diperjuangkan dalapi narasi Keaga:
maan, bukan lagi kepemimpinan jenis kelamin/perempuan;, tetapi
kepemimpinan yang kebijakannya benar-bepdr memperhatikan se-
gala kebutuhan perempuan, sebagai kebuttthan kemanusiaan, yang
harus difasilitasi baik di ranah domestik maupun publik.

Di samping itu, penting juga menguatkan narasi kesuksesan
kepemimpinan seorang perempuan harus diimbangi dengankesiap-
an dan kemauan suaminya mengelola rumah tangga. Kesuksesan
rumah tangga dan karier publik adalah tanggung jawab bersama,
laki-laki dan perempuan. Wa Alldh a'lam. |

Larangan Perempuan
Memimpin Negara

Orientasi kepemimpinan dalam Islam adalah mewu-
judkan kemaslahatan seluruh rakyat yang dipimpin
(al-siyésah ‘ald al-ra'iyyah mandth bi al-mashlahah).
Siapa pun, baik laki-laki maupun perempuan, yang
memiliki kapasitas untuk kemaslahatan berhak men-

jadi pemimpin.

K.
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Apresiasi Ulama pada Kepemimpinan Perempuan

Guru Penulis di Syria, seorang hafiz al-Qur'an, orator ulung, aktivis
Islam, guru dan praktisi tasawuf, Syekh Muhammad al-Habasy, per-
nah memuji negara-negara Islam yang memberi kesempatan perem-
puan berpartisipasi aktif memimpin dan mengelola negara. Indo-
nesia, Pakistan, dan Bangladesh disebutnya sebagai negara-negara
yang patut diapresiasi karena pernah dipimpin perempuan. Fakta
dan realitas ini, jika menurut kebanyakan orang dianggap anomali,
menurutnya, justru adalah bagian integral dari ajaran Islam. Seti-
daknya harus dianggap sebagai bagian dari praktik keislaman yang
otoritatif yang patut didukung dan diapresiasi,

Sementara banyak orang masih terkungkung dengan pemta-
haman literal dari Hadis Imam Bukhari yang menyatakan Bahwa
“Bangsa yang dipimpin perempuan tidak akan sejahtera”. Teks Hadis
ini sesungguhnya sudah didiskusikan maknanya oleh berbagai‘ula-
ma sejak awal kemunculannya. Sehingga tidak bisa dikatakan bahwa
larangan perempuan memimpin sebuah negara, prganisasi, atau ko-
munitas, adalah pandangan mutlak dalam hukém Islafm;

Tafsir Kontemporer Ulama Perempuan

Hibah Rauf Izzat, seorang profesor kajian politik Islam, mendis-
kusikan berbagai pandangan ulama fikih, baik klasik maupun kon-
temporer, dalam bukunya al-Marah wa al-Amal al-Stydsi: Ru'yah Is-
ldmiyyah (1995). Menurut Izzat, teks Hadis ini bersifat kasuistik'dan
kontekstual, dan sedang bercerita, bukan sedang menetapkan norma
hukum. Sebagai kasus dan berita, teks Hadis ini sedang méramal ke-
hancuran sebuah kerajaan yang dipimpin seorang perémpuan, putri
seorang raja yang masih kecil saat itu. Raja Kisra, yang menyobék
surat dari Nabi Saw. yang dikirim kepadanya, menjadi raja dengan
membunuh ayah dan saudara-saudaranya. la meninggal karena
diracun. Sebelum meninggal, ia mengangkat putrinya yang masih
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belia, lemah, dan tanpa dukungan politik yang memadai menjadi
raja. Putri inilah yang disebutkan dalam teks Hadis Nabi 5aw.: "Bah-
wa kaumnya tidak akan sukses dengan kepemimpinannya.” Karena
itu, teks Hadis tersebut bersifat informatif dan tidak boleh menjadi
dasar untuk melarang perempuan menjadi pemimpin negara. =

Hadis Dasar Larangan Perempuan Memimpin

Teks Hadis yang dimaksud adalah riwayat Abu Bakrah ra., vang
saat itu menolak kepemimpinan politik Aisyah ra. yang menjadi
panglima pasukan perang /Artinya, sejak awal kemunculannva, teks
Hadis ini diperdebatkan’ ppmaknaan dan aplikasinya pada realitas.
Di bawahiniadalah salah satu riwayat yang cukup populer dari teks
yang dimaksud:
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Dari Abu Bakrah ra., berkata: aku telah memperoleh manfa
(kebatkan) dari Allah dengan sebuah pernyataan yang aku den

gar dari Rasulullah Saw., pada saat berkecamuk Perang Jamal
padahal hampir saja aku bergabung dengan pasukan Jamal (yang
dipimpin Aisyah r.a.) dan berperang bersama mereka. (Pernyatu

an itu disampaikan Rasulullah Saw.) ketika datang berita kepada
Rasulullah Saw. bahwa bangsa Persia telah mengangkat Putri Kis

ra sebagai ratu mereka, lalu Rasul Saw. bersabda: “Tidak akan suk

ses (sejahtera) suatu kaum yang menyerahkan wrusan (kepemir

pinan) mereka kepada seorang perempuan.” (Shahih al-Bukhri,
Kitab al-Maghdzi, no, 4469).

22 Hibah Rauf lzzat, al-Mar'ah wa al-"Amal al-Siyisi: Ri'yah [slimiyyah, (Vir-
ginia: al-Ma'had al-’ Alami li al-Fikr al-Islami, 1993), hal. 132-135.
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Seperti terekam jelas di dalam teks tersebut, nuansa Hadis, baik
ketika diucapkan Nabi Saw. maupun ketika pertama kali diriwayat-
kan oleh Sahabat Abu Bakrah r.a., adalah murni terkait dengan sosial
dan politik. Abu Bakrah ra. adalah penentang kepemimpinan poli-
tik Aisyah r.a., sehingga teks itu pun harus dipahami dalam konteks
sosial politik tertentu, bukan sebagai norma yang universal, Nilai
normatif dari teks Hadis itu, sebagaimana juga ditegaskan teks lain,
bahwa kepemimpinan harus dipegang oleh orang yang bertanggung
jawab, kuat, melayani, memberikan kebaikan, dan menyejahterakan
masyarakat.

Bukankah kepemimpinan politik dalam Islam, seperti kata
Abu al-Wafa al-Hanbali (w. 513 H/1119 M), sejatinya adalah yang
nyata-nyata membawa kemaslahatan dan menjauhkan dari kemaf-
sadatan? “Bahwa politik kebijakan yang Islami itu adalah yang bisa
mendekatkan masyarakat pada kemaslahatan, dan ménjauhkari
mereka dari kemafsadatan. Sekalipun tidak disebutkan'secara literal
dalam wahyu al-Qur'an, maupun teks Hadis Nabi Muhamniad Saw.”
demikian pernyataan Abu al-Wafa itu. Kepemimpinan‘petempuan,
karena itu, adalah sah dan bahkan bisa lebihvbaik sepanjang ia lebih
mampu membawa kemaslahatan dari kepémimpinan laki-laki,**

Perempuan yang disebut pada konteks Hadis Abu Bakrahi di-
anggap sebagai orang yang secara sosial tidak memiliki kapasitas
yang cukup dan kuat sebagai pemimpin. Jika ada perempuan yang
memiliki kapasitas memimpin dan memiliki kekuatan politik, maka
ia boleh menjadi pemimpin dalam perspektif hukum Islam. la harus
didukung, sebagai alternatif dari pemimpin laki-laki—yang dalam
banyak kasus, sering gagal dan tidak menyejahterakan masyarakat.

23 Ibn Qayyim al-Jauzivyah, I'ldm al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-'Alamin, ed.
Muhammad Abd al-Salam Ibrahim (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah,
1991), juz 4, hal. 283
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Hadis Pembanding

Persis seperti kata lzzat, teks Hadis ini memberi intormasi tentang
suatu kejadian di Persia dan ramalan Nabi Saw. tentang kehancur
annya. Ramalan ini selaras dengan teks Hadis lain, riwayat Imam
Bukhari, yang berkisah tentang pengiriman surat Nabi Saw. kepada
raja Persia, kemarahansang raja, dan doa Nabi Saw. untuk kehancur-
an kerajaannya. Teks Hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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Dari lbw' Abbas r.a., berkata: Bahwa Rasulullah Saw: mengirimkan
suratkepada Kisra (raja Persia). Nabi Saw. meminta (sang utusan)
ufituk menyerahkan surat itu kepada penguasa Bahrain, agar iu
menyerahkannya kepada Kisra tersebut, Ketika surai itu sampai
dan Kisra membacanya, ia menyobeknya (dengan penuh kema-
rahan). Lalu (ketika berita itu sampai kepada Nabi Saw.), beliau
berdoa agar (kerajaan) mereka hancur tercabik-cabik. (Shahih al
Bukhidri, Kitdb al-Jihdd wa al-Sayr, no. 2976),

Narasi Fikih Pembanding

Mayoritas ulama klasik yang melarang kepemimpinan perempuan
harus dipahami sebaghi sesuatu yang bersifat historis, kultural, dan
kontekstual. [a juga sesungguhnya terbatas pada kepemimpinan
global yang mutlak, yaitu kekhalifahan sebagaimana masa awal
Islam. Narasi keagamaan mengenai hal ini sesungguhnya sama per-
sis dengan narasi mengenai kepemimpinan suku Quraisy yang dia-
dopsi juga oleh mayoritas ulama awal Islam, '
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Bagi masyarakat awal Islam, menerima dan memilih orang dari
suku Quraisy- Arab adalah bagian dari keimanan Islam. Sampai pada
abad keenam Hijriah, setidaknya, seperti yang dinyatakan Imam
Syahrastani (w. 548/1153) dalam al-Milal wa al-Nihal, keyakinan
umum masih menganggap sesat secara agama terhadap mereka
yang tidak mengakui kepemimpinan suku Quraisy. Kepemimpinan
suku Quraisy ini didasarkan pada ayat-ayat yang memuji orang-
orang Muhajirin dari suku Quraisy, Hadis-Hadis yang mendorong
kepemimpinan mereka, dan preseden para sahabat dan generasi
awal Islam yang selalu mengangkat pemimpin politik dari mereka.

Ulama yang pertama kali berani mengkritik dan menawarkan
pandangan alternatif mengenai narasi kepemimpinan berbasis suku
ini adalah Ibn Khaldun (w. 808/1406). Artinva, delapan ratus tdhun
setelah kehidupan Nabi Saw. realitas sosial dan politik segara kuat
memberi legitimasi untuk mengkritik narasi kepemimpinan Quraisy.

Ibn Khaldun memandang bahwa teks mengenai’kepeminipinan
Quraisy bukan sedang meminta kita memilih mereka dari sisi suku,
tetapi memilih karakter-karakter yang ada pada mereka, seperti baik,
melayani, kuat, dan tegas. Sehingga siapa pun yang menjadi pemims
pin dengan karakter tersebut harus diddkung, sementara yang tidak
memiliki karakter tersebut, sekalipun dari suku Quraisy tidak baleh
lagi didukung untuk menjadi pemimpin. Teks kepemimpinan, de-
ngan demikian, dipahami substansinya bukan literal teksnya. **

Model dan semangat kritik Ibn Khaldun ini menginspirasi
banyak ulama kontemporer untuk memformulasikan ulang nara-
si keagamaan mengenai kepemimpinan perempuan dalam ranah
sosial dan politik. Larangan para ulama klasik tidak dipahami se-
bagai larangan terhadap jenis kelamin, melainkan mengenai model
kepemimpinan yang lemah, yang diidentikkan dengan perempuan.
24 Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata'amalu ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah:

Ma'ilim wa Dhawdbith, (Virginia: al-Ma'had al-* Alami li al-Fikr al-Islami,
1991), hal. 132
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Apalagi teks Hadis larangan itu sesungguhnya juga berita infor-
matif yang mengarah pada kekaisaran Persia yang saat itu dipimpin
putri Kisra, bernama Bawran bint Kisra, seorang perempuan yang
masih belia, lemah, dan tidak memperoleh dukungan kaat dari para
penggawa. Artinya, teks ini tidak cukup kuat menjadi landasan pela-
rangan kepemimpinan perempuan dalam politik atau yang lain.

litihad Ulama Indonesia

Di Indonesia, pemahaman kontekstual atas Hadis Abi Bakrah ra. di
atas.sudah diadopsi banyak ulama dan dipraktikkan secara nyata.
Sekalipun ada beberapa‘ulama yang menolak kepemimpinan Mega-
wati pada Pemilu 1999, tetapi mayoritas ulama menerimanva Bah-
kan yang mendampinginya adalah pimpinan partai Islam, Partai
Persatuan Pembangunan, yaitu K.H. Hamzah Haz. Pada Pemilu
berikutnya, tahun 2004, Megawati juga bersanding dengan seorang
ulaina, bahkan pimpinan organisasi ulama terbesar di Indonesia,
Nahdlatul Ulama, yaitu K.H. Hasyim Muzadi.

Tahun 2018, Pilkada Jawa Timur juga mengantarkan scorang
perempuan aktivis Islam, Khofifah Indar Parawansa sebagai Guber-
nur Jawa Timur untuk periode 2019-2024. Sebagaimana diketahui,
Jawa Timur adalah lumbung masyarakat yang tradisional dari sisi
paham keagamaan. Namun, masyarakat yang memilih dan me-
menangkan Khofifah, sudah tidak bisa lagi dipengaruhi oleh nara-
si bahwa Islam melarang perempuan menjadi pemimpin sosial dan
politik.

Begitu pun preseden dari kepemimpinan Tri Rismaharini se-
bagai walikota Surabaya yang sukses, dan terpilih dua periode
(2011-2021) adalah tanda mengenai narasi keagamaan di kalangan
masyarakat yang relatif positif untuk menerima kepemipinan pe-
rempuan.

-
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Perkembangan ini tentu saja tidak terlepas dari dukungan para
ulama dan cendekiawan Muslim yang memahami teks Hadis di atas
secara kontekstual, sebagaimana yang diajukan Izzat. Pada kasus
Khofifah di Jawa Timur, misalnya, tampilnya seorang ulama tra-
disional yang kharismatik dan mumpuni secara intelektual sebagai
Juru kampanye utama berkorelasi terhadap penerimaan umat Islam

_terhadap kepemimpinan politik perempuan. Seperti K. H. Afifud-
din Muhajir, pakar ushul fikih dari PP Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo
Situbondo, yang baru saja menerima anugerah doktor honoris causa
dalam bidang ushul fikih dari UIN Walisongo, Semarang.”’

Kiai Afif bukan tidak tahu dasar Hadis sahih riwayat Abi Bakrah
ra. tentang kepemimpinan perempuan. Namun, sebagai searang
ahli ushul fikih, beliau tahu persis bagaimana memaknainya dalam
semangat magqdshidi dan etika politik Islam. Dalam hal ini, Kiai Afif
sering menyitir pernyataan Abu al-Wafa Ibn ‘Uqail al-Hanbali (w.
513 H/1119 M) tentang politik kemaslahatan dalam Islam, termasuk
dalam kaitannya dengan kepemimpinan politik pérempuin. “Bah-
wa politik kebijakan yang Islami itu adalah yan§ bisa mendekatkan
masyarakat pada kemaslahatan, dan menjaulkan dafi kemafsadatan.
Sekalipun tidak disebutkan secara literal dalam wahyu al-Quran
maupun teks Hadis Nabi Muhammad Saw.” demikian perngataan
Abu al-Wafa. Kepemimpinan perempuan, karena itu, adalah Sah,
dan bahkan bisa lebih baik sepanjang ia lebih mampu mémbawa ke-
maslahatan dari kepemimpinan laki-laki.

Perspektif Mubadalah dalam Isu Kepemimpinan Perempuan

Dengan demikian, pemaknaan yang integral “dan-holistik, se-
bagaimana diadopsi metode mubddalah, adalah kepemimpinan
politik dalam Islam berpegang pada prinsip meritokrasi, bukan pada

25 Abdul Mogsith Ghazali, dkk., K.H. Afifuddin Muhajiv: Fagih-Ushuli dari
Timur, (Malang;: Inteligensia Media, 2021).
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jenis kelamin. Pada konteks ini, teks Hadis Abi Bakrah ra. tentang
ketidaksuksesan pemimpin perempuan bersifat informatif dan ka-
suistik, bukan normatif, apalagi universal.

Sesungguhnya teks Hadis ini berbicara mengenai kepemim-
pinan’ seseorang yang dalam usia tidak matang, belum memiliki
kapasitas yang cukup, dan tidak memiliki dukungan politik yang
memadai. Tentu saja kepemimpinan seperti ini akan hancur, bina-
sa, dan tidak akan membawa pada kesuksesan, baik pemimpinnya
laki-laki maupun, perempuan. Sebaiiknya, kepemimpinan yang di-
pegang orang yapg memiliki integritas, kapasitas, dan dukungan
politik yang eukup, bisa menjadi modal bagi kesuksesan orang-
orang yang dipimpifinya.

Orientasi Kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana ditegas-
kan dalam kaidah fikih, adalah mewujudkan kemaslahatan seluruh
rakyat yang dipimpin (al-siydsah ‘ald al-raiyyah maniith bi al-mash-
lahak). Siapa pun, baik laki-laki maupun perempuan, yang memiliki
kapasitas untuk kemaslahatan berhak untuk menjadi pemimpin, La-
rangan yang berbasis jenis kelamin tidak seharusnya dimunculkan
atas nama hukum Islam, atau Hadis Nabi Muhammad Saw.

Semua klaim ini sebaiknya tidak perlu lagi diperhatikan se-
bagai narasi keislaman, sekalipun ada akarnya dalam tradisi, dengan
mempertimbangkan pandangan para ulama di atas. Apalagi secara
faktual, banyak sekali pemimpin perempuan yang jauh lebih sukses
dalam memimpin daerah, bangsa, atau organisasi dan perusahaan,
Politik sebagai aren# perwujudan amar makruf dan nahi mungkar
sebagaimana ditegaskan QS. al-Taubah [9]: 71, adalah ruang bagi
laki-laki dan perempuan harus bermitra, dengan prinsip relasi yang
resiprokal, bukan hegemonik dan dominatif, melainkan kesalingan
dan kerja sama, Wa Alldh a'lam.|]
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Dalam narasi keagnnmn populer, ruang domestik dikhususkan
b.agi pe_rempuan dimaksudkan untuk keamanan dan perlindungan.
Kita sering mendengar kalimat-kalimat seperti berikut:

“Perempuan tidak perlu susah-susah mencari nafkah. Di luar
panas, menyengat, susah, kompetitif, dan banyak sekali bahaya.
Lebih baik bagi perempuan itu berada di rumah. Aman, tenang,
dan pasti bisa bahagia.”

“Yang diperlukan perempuan karier yang mulai mengeluh capai
itu hanya satu: menikah dan istirahat di rumah.”

“Perempuan tidak perlu belajar tinggi-tinggi, toh, tempat terbaik-
nya pada akhirnya rumah juga. Rumah adalah surga mungguh-
nya bagi perempuan.”

Banyak kalimat yang bisa jadi maksudnya baik, tetapi praktiknya
hanya untuk membuai perempuan. Memaksa mereka tidak mengenali
realitas kehidupan yang nyata dan membuat mereka siap menghadlpl-
nya,

Tanpa Mubadalah, Perempuan Selalu Disalahkan, Meski
di Dalam Rumah

Dalam realitas kehidupan di dalam rumah, perempuan sering hﬁ If- ;
dak menemulkan rasa aman maupun perlindungan, aammm p

an yang tidak menghadirkan Iurmrrﬂnan dan Iu-b:l'u;lhn. Data ke#

kerasan rumah tangga yang dialami perempuan dan anak-anak id:ﬁh

faktual.

Tidak sedikit perempuan karier, yang kamng mamhh terpak-
sa berhenti bekerja memilih berada di dalam rumah untuk keluarga.
Namun, sarig suami malah berkhianat, tidak memberi nafkah, atau

malah pergi memilih perempuan lain. Sudah tidak menemukan surga o

yang dijanjikan, dia akan disalahkan lagi sebagai istri yang tidak sali-

2 hah. Berkarier salah, ketika bﬂ:dxdlmmahmﬂmpamwlbah dandl- i
snlahkanptua
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Pernak-pernik kehidupan perempuan seperti ini banyak sekali.

" Ujung-ujungnya adalah salah perempuan. Lalu perempuan didoktrin

dengan narasi-narasi yang maksudnya untuk perlindungan, tetapi
sesungguhnya justru semakin melemahkan posisi mereka, membuat
terus hamntuﬂg. rentan, dan mudah menjadi korban segala ben-
tulikekerasan. Ini dampak dari cara pandang dan relasi yang tidak
mubddalah.

Sebagian dari narasi ini merujuk pada teks-teks yang juga tidak

A dlmaknai secara integral, holistik, serta mubddalah. Teks Hadis dan

mlma yang dilahirkannya menjadi tercerabut dari visi Islam rahmah i
al-Glamin darakhlak mulias Untuk itu, penting sekali mengembalikan
pumaltnun yang mubadalah, untuk memastikan perempuan dan

wudup dalam rumah tangga saling menopang, bahagia dan

Whhﬁg‘hhn Ringan sama dijinjing dan berat sama dipikul.

| .,;M&:M Rumah Tangga dalam Teladan Nabi Saw.

Sebelum membahas beberapa teks Hadis yang disalahpahami dalam
~narasi relasi pasangan suami istri, penting memastikan terlebih dahu-

" Ju tentang fondasi rumah tangga dalam Islam. Terutama teladan dari

Nabi Muhammad Saw. Salah satunya adalah fondasi moral kebaikan,
ubaalmim ditegaskan Nabi Saw. dan dipraktikkannya dalam ke-

| hidumnnhuhhm

45953.33.3.. oo B Lo 1 Jy25 J6 236 4336
TSN - S5

G mm ra, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: "Sebaik-baik

i3t :WMMMM terhadap keluarganya, dan

s mm yang terbaik di antara kalian dalam memperlakukan
) * (Sunan al-Tirmidzi, Kitdb al-Managib ‘an Rasalillah
Mﬁnm
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<l relasi suami istri, kita menemukan
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Secara struktur bahasa Arab, kalimat ini berbicara tentang laki-
laH terbaik yang didorong untuk berperilaku baik terhadap keluarga-
nya. Keluarga laki-laki berarti istri dan anak-anaknya. Namun, dengan
perspektif dan metode mubddalah, teks Hadis ini bermakna universal
dan resiprokal. Pesan utama dari teks ini adalah perilaku yang baik ter-
hadap keluarga sebagai ukuran dan standar moral seseorang dalam
Islam, baik laki-laki maupun perempuan.

Pesan teks ini berlaku bagi laki-laki agar berbuat yang terbaik ke-
pada istri, anak-anak, orangtua, mertua, dan saudaranya. la juga ber-
laku sama bagi setiap perempuan agar berlaku baik kepada suami,

anak-anak, orangtua, mertua, dan saudara-daranya. Karena inti aimn
Islamadalah akhlak mulia dan perilaku baik.

Dengan demikian, seharusnya tidak ada standar ganda bagi pe-.

rempuan/istri didorong urituk berbakti kepada suami, semeritara sua- o |

mi tidak didorong hal yang sama. Bakti suami terhadap istri adalah
bagian dari akhlak mulia, dan perilaku baik yang dianjrkan teks Hadis
tersebut. Nabi Saw. telah mempraktikkan selalu berbuat baik (Sunan al-
Tirmidal, no. 4269; dan Sunan lbn Méjah, no. 2053)tidak pernah melalcu- .
an kekerasan (Shahih Muslim, no. 6195), bahhnkeﬁlﬂ&lﬂmkﬂdm
Mﬁ:dﬁﬂgﬁnwmm selalu berusaha bubua.tymg

dan memberi kenyamanan (Siman Abd Dawid,mo. So0i). - AT~

iJ!

wmmmmm-’muf-n | %ﬁmq
Sebagaimana ditegaskan habmm!-lw‘s annﬂpuh khl ﬁ‘m
ﬁa&ﬂndﬂamakqmn (Musnad Ahmad, nk

berbagai ayatal-Qurap’
lar berurnah mlﬂdmmmmﬁ%ﬁmum
pilar inl, kehidupan pernikahan mereka akan kisat dan kukuh ketika

. |
s 1
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‘Kelima pilar itu adalah, pertama: komitmen pada ikatan janji yang
kukuh sebagai amanah Allah Swt. (mitsdq ghalizh) (QS. al-Nisa [4]: 21].
Kedua, prinsip berpasangan dan berkesalingan (zawdj) (QS. al-Baga-
rah [2): 187 dan al-Rum [30]: 21). Ketiga, perilaku saling memberi ke-
nyamanan/kerélaan (taridh) (QS. al-Baqarah (2]: 233). Keempat, saling
memperlakukan dengan baik (mufisyarah bi al-ma'rif) (QS. al-Nisa [4]:

19). Dan kelima, kebiasaan saling berembug bersama (musydwarah) (QS.

al-Bagarah [2): 233).

Ayat-ayat mengenai lima pilar ini adalah basis dalam perspek-
tif mubadalah terkait relasi suami istri. Semua ayat lima pilar ini se-
sungguhnya secara substamsi mengarah pada pentingnya kesalingan,
kemitra@an, dan kerja'sama antara suami dan istri. Di antara lima pilar
Hiwﬁiatlng kentara sebagal etika puncak dari pernikahan adalah

_yang ketiga, yaitu mudsyavah bi al-mavif. Pilar ketiga ini menjadi roh
. utdma bagi pilar lain dan semua ajaran serta aturan terkait dengan
mfiilﬂgmmidan istri. Wa Alldh a'lam. [}




Nabi Saw. Menikahi
Aisyah di Usig Ana

Tujuan pernikahan (magashid al-syari'ah fi al-nikéh)
yaitu menciptakan kehidupan rumah tangga yang
saling membahagiakan ' (sakinah, mawaddah, dan

rahmah), yang sulit dicapai oleh pasangan suami/stri
yang masih di usia anak,
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menikah di usia anak didasarkan pada Hadis Nabi Muham-

mad Saw. yang menikahi Aisyah ra. pada usia 6 tahun. dan
berkumpul dalam satu rumah pada usia 9 tahun (Shahih al-Bukhdri,
no. 3944). Sekalipun dalam berbagai kajian historis dari berbagai ru-
jukan Hadis dan tarikh, usia Aisyah r.a. saat dinikahi Nabi Saw. su-
dah dewasa, sekitar 184ahun. Pandangan kedewasaan Aisyah r.a. ini
yang diadopsi banyak ulama kontemporer, seperti Svekh al-Azhar
Mahmud Asyur!

Bebcrapa orang yang membolehkan, bahkan menganjurkan,

Pandangan Fikih tentang Nikah Usia Anak

Mayoritasulama fikib'dari berbagai mazhab membolehkan menikah
diusia anak. Nagun, Ibn Hazm membedakannya: Laki-laki tidak
boleh ménikah'di usia anak, sedangkan perempuan boleh menikah
di usia anak’ Sementara beh{.rap.l ulama klasik, seperti Ibn Syubry-
mali;-Utsman al- ' melarang pernikah-

an di‘usia anak, laki-laki maupun perempuan, Adapun mengenai
Hadis di atas, menurut kedua ulama ini, merupakan hukum khusus
bagi Nabi Muhammad Saw. yang tidak bisa diikuti umat beliau *

Prinsip pernikahan, menurut mereka, harus kembali kepada
al-Qur'an tentang tujuan pernikahan, yaitu untuk membangun ru-
mah tangga, yang tidak mungkin bisa dilakukan oleh orang-orang
yang masih di usia anak (QS. al-Nisa [4]: 6; dan QS. al-Rum [30]:
21). Sebab, ada tanggung jawab besar bagi seseorang dalam beru-
mah tangga. Bagi lalu-ialu ia harus menjadi suami yang bertang-
gung jawab terhndap istrinya, dan menjadi ayah bagi anak-anaknya.
Begitu pun perempuan, dengan menikah, ia harus menjadi istri yang
bertanggung jawab, dan juga memiliki potensi menjadi ibu bagi
anak-anak yang dilahirkannya.

1 Mukt Ali, dkk., Fikih Kawin Anak: Membaca Ulang Teks Keagataan Per-
kawinan Usin Anak-anak, (Jakarta: Rumah Kitab, 2015), hal. 226-254.
2 Mukt Ali, dkk., Fikih Kawin Anak, hal, 209-225,

P
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Pernikahan Nabi Saw. dengan Aisyah r.a. dianggap pengecuali-
an. Karena tidak semua yang dilakukan Nabi Saw. adalah teladan,
seperti menikah lebih dari 4 orang istri, shalat tahajud terus me-
nerus setiap malam, dan puasa terus menerus. Pernikahan adalah
sesuatu yang harus dikembalikan kepada kedua mempelai yang akan
melangsungkan dan mangalami hidup berumah tangga. Usia anak,
secara logika dan realitas, terutama pada saat ini, bukan usia yang
cukup dan matang untuk berumah tangga.

Karena itu, semua negara Muslim membuat batasan usia mi-
nimal untuk menikah, sekalipun berbeda batasannya. Usia terendah
yang diadopsi UU negara Muslim saat ini, untuk laki-laki, 16 ta-
hun (Yordania), 17 tahun (Turki), 18 tahun (Mesir, Irak, Libanong
Malaysia, Maroko, Yaman, Pakistan, Syria), 19 tahun (Indonesiadan
Tunisia), 20 tahun (Libya), dan 21 tahun (Aljazair dan Bangladesh).

Begitu pun bagi perempuan, batasan minimal usia‘untuk me-
nikah 15 tahun (Yordania, Maroko, Yaman, dan Turki), 16 tahun
(Mesir, Malaysia dan Pakistan), 17 tahun (Libanon; Syria, dan Tuni-
sia), 18 tahun (Aljazair, Bangladesh, dan Irak), dan 20 tdhun (Libya).
Namun, batasan-batasan ini juga mengalamii dinamika di berbagai
negara, seperti Maroko, yang awal batas‘usia perempuan menikah
16 tahun, mengalami perubahan pada tahun 2004 menjadi 18 ta-
hun. Begitu pun Indonesia, yang awalnya 16 tahun menjadi19tahun
mengikuti UU no. 16 tahun 2019 yang telah direvisi,

Pandangan Ulama Perempuan

Salah satu keputusan fatwa yang dikeluarkan Kongres Ulama
Perempuan Indonesia (KUPI) tahun 2017 di Pesantren Kebon Jambu
Cirebon, adalah mewajibkan seluruh institusi untuk melindungi
anak dari pernikahan anak, baik institusi keluarga, masyarakat,
ormas Islam, terutama negara. KUPI juga merekomendasikan agar
negara segera mengadopsi batas usia yang lebih tinggi dari 16 tahun
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bagi perempuan, menjadi minimal sama dengan UU lain, yaitu 18
tahun, Rekomendasi ini diterima Pemerintah dengan adanya revisi
UU perkawinan,

Pertimbangan utama KUPI, di samping ayat al-Qurian, Hadis,
dan befbagai UU terkait perlindungan anak, adalah tujuan pernikah-
an/(maqdashid al-syarigh fi al-nikdh) yaitu menciptakan kehidupan
rumah tangga yang saling membahagiakan (sakinah, mawaddah,
dan rahmah), yang sulit dicapai oleh mempelai yang masih di usia
anak. Sebaliknya, pernikahan mereka malah mendatangkan ber-
bagai-kemudaratan psikologis, kesehatan, sosial, dan ekonomi. Atas
dasar kaiddh ‘mienghindari keburukan (dar'u al-mafisid), KUPI
memutuskan mewajibkan seluruh institusi untuk melindungi anak
dati praktik pernikahan’

Perspektif Mubédalah dalam Isu Pernikahan Anak

]lkaﬁlll’t Hadis Aisyah ra. itu diterima, kita tidak bisa serta-merta
mertjuknya untuk memperbolehkan atau menganjurkan pernikah-
an anak. Karena kita harys selalu bertanggung jawab dengan pilih

an-pilihan yang kita lakukan. Kita tidak bisa, misalnya, mengendarai
kuda di atas jalan tol, karena ingin meniru Nabi Saw., sehingga mela-
wan aturan pemerintah dengan alasan meneladani Nabi Saw. lebih
diutamakan dibanding peraturan pemerintah.

Logika ini tentu saja salah. Ini mencerminkan pribadi yang tidak
bertanggung jawab dan tidak bertenggang rasa dengan kehidupan
banyak orang karena-bisa mengakibatkan kekacauan lalu lintas. Be-
gitu pun terkait pernikahan usia anak. Kita tidak bisa, dengan alasan
meniru pernikahan Nabi Saw. dengan Aisyah r.a., memperbolehkan
atau menganjurkan pernikahan usia anak. Karena pernikahan, vang
pada praktiknya sering mengalami problem sosial, akan membebani

3 Tim KUPL, Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan In-
donesia, (Cirebon dan Jakarta: Fahmina dan Rahima, 2017), hal. 101-122.
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masyarakat dan negara. Kedua mempelai akan terancam sakit secara
moral, psikologis, medis, sosial, dan ekonomi., Apalagi bagi anak-
anak yang dilahirkan dari pasangan pernikahan anak

Seseorang yang menikah di usia anak, terutama perempuan
dengan tanggung jawab sebagai istri akan keluar dari program wa-
jib belajar, itu menyebabkan ia tidak memiliki keterampilan untuk
bekerja, sehingga sulit mengakses sumber ekonomi dan membuat-
nya menjadi miskin, mentalnya tidak stabil, dan beresiko terhadap
problem-problem medis dan sosial, yang kemudian akibatnya ha-
rus ditanggung masyarakat dan negara. Beban negara menjadi be-
rat karena menghadapi anak-anak yang mental dan intelektualnya
lemah, yang juga akan melahirkan anak-anak yang lemah secara
fisik, men aupun intelektual.

Foridasi rforal dari pernikahan yang digariskan NabiMuham-
mad Saw3~dan lima pilar yang diajarkan al-Qur'an, tiddk bisa dite-
rapkan kedua mempelai pernikahan anak. Karena usia yang belwm
matang, sementara tantangan kehidupan berkeluarga semakin be-
sar dan nyata. Kita perlu meneladani prinsip-dari kehidupan Nabi
Saw., yang membuat kita lebih bertanggung jawab, bisa menghadir=
kan kebaikan dan kemaslahatan, baik untuk anggota keluarga kita,
masyarakat, maupun bangsa. Wa Alldh a'lam.])

%
u([\, /
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Perempuan tidak Elok
Menolak Lamaran

Setiap orang, termasuk perempuan, berhak menolak
tawaran apa pun untuk dirinya yang tidak disetujui-
nya. Ketika sudah berumah tangga saja perempuan
berhak untuk mengajukan cerai jika ada alasan yang
tepat, apaftagi lamaran yang baru berupa tawaran
untuk menikah.

.
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nya. Tidak boleh memilih. Tidak boleh juga menolak pilihan
yang diberikan. Kita sering mendengar narasi bahwa perem-
puan tidak baik menolak ketika dijodohkan atau dilamar. Di sam-
ping alasan budaya, perempuan yang menolak lamaran, katanya,
akan selamanya tidak ada lagi laki-laki yang datang menginginkan-
nya. Juga alasan agama, salah satunya adalah teks Hadis berikut ini.

Dn]am pernikahan, perempuan sering kali tidak memiliki diri-

G R e g e A Lo i 005 06 06 5h o 1
S el fo o L ahl [ ',i-;,- B J gl 'P'!‘. ' L
SRe Slady e 3 A K6 W B oy gp adlly ks g3ep
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Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: "Apabi-
la sesearang yang kalian ridai agama dan akhlaknya datang kepada
kalian untuk melamar (perempuan kalian), maka hendaknya ka-
lian menikahkan orang tersebut (dengan perempuan kalian). Bila
kalian tidak melakukannya, niscaya akan terjadi fithah di bumi

dan kerusakan yang besar” (Sunan al-Tirmidzi, Kitab al-Nikdh,
no. 1107).

Jika dipahami secara saksama, teks fladis di atas tidak menya-
lahkan penolakan secara mutlak, melainkan memberikan per-
syaratan bahwa yang ditolak itu adalah orang yang diridai-agama
dan akhlaknya. Orang yang memenuhi kriteria tersebuit eloknya tis
dak ditolak ketika datang melamar. Tentu, penerimaan perempuian
juga menjadi bagian dari prasyarat. Jadi, ketika prasyarat tersebut
tidak terpenuhi, penolakan adalah sesuatu yang wajar danbisa dite-
rima dalam Islam.

Menerima pinangan pernikahan artinya menerima untuk
menjalani hidup bersama orang lain sampai akhir hayat, sehingga
memerlukan pertimbangan matang dan penerimaan utuh. Perem-
puan memiliki hak penuh untuk menerima dan menolak pinangan
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siapa pun. Dalam lima pilar pernikahan, yang disebutkan di awal,
pernikahan adalah relasi zawdj atau kemitraan. Relasi ini hanya
mungkin jika masing-masing masuk di dalamnya dengan penuh
penerimaan.

Artinya, sebelum masuk pernikahan, perempuan maupun laki-
laki, memiliki hak penuh untuk menolak dan mundur dari rencana
pernikahan. Dalam satu Hadis disebutkan bahwa seorang perem-
puan lebih berhak memutuskan dengan siapa ia menikah, dibandhﬂ
ayahnya (Sunan Ibn Mdjah, no. 1947; dan Sunan al-Nasd'i, np. 3282)

Dalam.fikih keluargd, Islam juga memiliki konsep khuluk Yang
sangat jeias, yaitu perempuan menginisiasi perceraian. Istri Tsabit
bin Qays al-Khazrdji r.a. datang mengadu kepada Nabi Saw. bahwa
ia inginbercerai dari suaminya, sekalipun ia tahu suaminya baik da-
lar segala hal. Nabi Saw. mengizinkannya dengan cara khuluk yaitu
mengembalikan mahar yang diberikan Tsabit kepadanya (Shahih al-
Bukhdiri, no. 5328).

Jika sudah di dalam pernikahan saja perempuan memiliki pi-
lihan untuk berpisah, apalagi sebelum pernikahan. la memiliki di-
rinya secara penuh untuk tidak menerima pinangan stapa pui. Ini
sama sekali tidak berdosa dan tidak melanggar etika apa pun dalam
Islam. Karena pernikahan, dalam perspektif mubadalah adalah ke-
mitraan (zawdj) dan kerja sama (musydrakah), yang mensyaratkan
adanya penerimaan dan kerelaan di awal. Wa Allah a’lam.[)

-



Sebagai Hiasan Dunia,
Istri Harus Selalv Salihah

Perempuan salihah adalah hiasan indah bagi suami-

nya, dan laki-laki saleh adalah hiasan indah bagi
lstnnya.
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bagai hiasan dunia, yang harus selalu salihah kepada suaminya.

Kita tidak bisa terus menerus membesarkan narasi istri salihah
semata. Sebab, relasi pasangan suami istri itu bersifat dua arah atau
kesalingan. Istri‘harus baik kepada suami, dan suami juga dituntut
untik baik kepada istri.

Kita sering mendengar nasihat dan ceramah mengenai istri se-

Sama-sama Hiasan Dunia

Jika perempuan salihah adalah hiasan dunia bagi laki-laki yang
menjadi suaminya, apakah/laki-laki saleh juga menjadi hiasan dunia
bagi perempuan‘yang menjadi istrinya?

Dalam, perspektif mubdadalah, jawabannya adalah iya. Hiasan
artinya sesuatu yang menyenangkan dan membuat seseorang gem-
Bira dan bahdgia. Jika kebahagiaan seorang laki-laki yang menikah
adalah dari istrinya, maka kebahagiaan seorang perempuan yang
menikah adalah juga dari suaminya. Jadi, baik laki-laki maupun
perempuan adalah sama-sama menjadi hiasan bagi pasangannya
masing-masing.

Jika kriteria istri salihah adalah yang menyenangkan suami,
yang melayani, dan yang menjaga diri demi suami, apakah juga de-
mikian kriteria suami saleh menurut perspektif mubadalah?

Demikian pertanyaan yang sering terlontar ketika berbicara
mengenai relasi kesalingan (mubédalah) antara suami dan istri. Un-
tuk pertanyaan ini, jawaban Penulis tentu saja, iva.

Mengapa? Karena istri salihah, dengan kriteria itu hanya ada
dan bisa, jika suaminya juga memiliki kriteria yang sama. Suami
yang menyenangkan istrinya, melayani, dan menjaga diri demi is-
tri. Relasi mubédalah ingin memastikan bahwa laki-laki dan perem-
puan masing-masing harus saleh dan salihah kepada pasangannya.
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Laki-laki diminta menjadi saleh kepada istrinya, menyenang-
kannya, melayani, dan menjaga diri, agar relasi dengan istrinya tetap
baik dan dipercaya. Begitu pun perempuan diminta menjadi salihah
kepada suaminya, menyenangkannya, melayani, dan menjaga diri,
agar relasi dengan suaminya tetap baik dan dipercaya.

Tetapi bukankah teks Hadisnya hanya berbicara tentang istri
saja, karena menggunakan kata al-marah al-shalihah?

Demikian pertanyaan lanjutannya. Secara literal teks Hadis
itu berbicara mengenai istri salihah. Namun, kita bisa menemukan
makna relevan untuk suami atau laki-laki. Makna yang juga ditun-
tut berbagai ayat dan Hadis agar lahir dari perilaku laki-laki kepada
istrinya.

Kriteria pertama dan kedua, misalnya, adalah menyenang-
kan dan melayani suami. Bukankah laki-laki juga dituntut untuk
menyenangkan dan melayani istri? Tidakkah ayat al-Quran sangat

gamblang meminta para laki-laki untuk selalu berbuat baik kepada
istri (mudsyarah bi al-ma'rif) (QS. al-Nisa [4]): 19)2

Prinsip pernikahan juga ditegaskan agar’selalu/dirawat dan
dipelihara dengan baik (imsak bi ma'rdf) (QS. al-Baqarah [2]: 2291,
Nabi Saw. bersabda: “Yang terbaik di antara kalian (wahai lakida-
ki) adalah mereka yang berbuat baik kepada istri kalian.” (Suran-al-
Tirmidzi, no. 1195)

Dalam hal melayani, tidakkah Nabi Saw. juga dalam berbaga
riwayat selalu melayani sang istri? Aisyah r.a. pernah ditanya menge-
nai hal ini oleh Aswad bin Yazid, beliau menjawab: “Nabi Saw, di
rumah selalu melayani keluarganya, ketika berkumandang azan lalu
bergegas shalat” (Shahih al-Bukhdri, no, 6039)

Begitu pun menjaga diri. Ini perintah yang teramat gamblang
dalam berbagai ayat, bahwa semua mukmin, laki-laki dan perem-
puan, harus selalu menjaga diri, kapan dan di mana pun, agar tidak
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terjadi perbuatan nista (QS. al-Nur [24]: 30-31). Jika istri dituntut
untuk menjaga diri dari perbuatan nista, maka suami juga dituntut
untuk melakukan hal yang sama.

Pernikahan_adalah ikatan yang kukuh (QS. al-Nisa [4]: 21).
Nabi Saw. menekankan ikatan pernikahan ini kepada publik luas,
terutama para laki-laki kepada istri mereka, pada saat Haji Wadak
sebagai bagian dari komitmen ketakwaan (Shahih Muslim, 3009).

Teks Hadis dan'Maknanya yang Mubéadalah

Teks Hadis istri salihah yapg diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam
Sunan-nya sebagaimana bertkut:

el Ul 1315 et ngal 1 &5 ) 13 Al 3l

“Istri salikiah adalah yang jika (suaminya) memandangnya akan
menyetangkan, jika memintanya akan mengikuti, jika pergi (ke-
Iuaf rumah, jawh) darinya akan menjaga (diri demi suami)-nya".
{(Sunan Abi Dédwud, Kitdb al-Zakih, no. 1666).

Terjemahan literal seperti di atas benar dan bisa disampaikan
kepada khalayak. Menjadi masalah ketika narasinya hanya berhenti
pada istri salihah belaka, sehingga laki-laki tidak dituntut hal yang
sama untuk menyenangkan dan melayani istrinya, dan menjaga diri
dari segala perbuatan yang bisa merusak citra keluarga.

Karena itu, dengan perspektif mubddalah, dan atas dasar per-
timbangan teks-teks dasar yang telah disinggung di atas, maka vang
lebih tepat untuk disampaikan ke publik adalah pernyataan berikut
ini:

“Pasangan yang saleh dan salihah adalah yang jika dilihat akan

menyenangkan, jika diminta akan melayani, dan jika berjauhan

akan menjaga diri”
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Pernyataan ini bukan terjemahan literal dari teks Hadis di atas,
melainkan terjemahan dengan perspektif mubadalah, berdasarkan

makna yang terkandung dalam teks tersebut dan didukung oleh
teks-teks [ain.

Dengan demikian, kedua belah pihak dituntut untuk menja-
di pribadi yang menyenangkan dan melayani pasangannya. Inilah
praktik dari apa yang disebut oleh QS. al-Rum [30]: 21 sebagai
relasi yang sakinah (bahagia membahagiakan), mawaddah (saling
mencintai) dan rahmah (saling mengasihi). Wa Allah a'lam.|)

Jika Dibolehkan, Perempuan
Harus Bersujud kepada Suaminya

Jika Hadis tentang istri bersujud kepada suami mak-
nanya adalah penghormatan (bukan sujud dalam arti
sebenarnya), maka suami seharusnya juga bersujud
kepada istrinya. Karena relasi suami istri dalam Islam
adalah saling menghormati dan memuliakan.
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mi istri, yang bertumpu pada kesalingan dan kerja sama, sela-

lu ada pertanyaan tentang suami yang dipersepsikan memili-
Ki hak lebih tinggi dibanding sang istri. Persepsi ini dibangun atas
dasar berbagai sumber dan dalil agama. Salah satunya adalah me-
ngenai sujud istri pada suami.

Keﬂka berbicara tentang relasi mubadalah antara pasangan sua-

Dialog Mubadalah Mengenai Sujud Istri

Bukankah ada Hadis tentang istri bersujud kepada suami? Begitu
sala]? satu pertanyaan yang muncul saat Penulis berbicara tentang
pentingnya memaknai Hadis dengan perspektif mubadalah.

“Kamu yakin dan menerima teks Hadis ini?” Penulis balik ber?
tanya.

Pertanyaan ini penting karena jika seseorang dengan kéilmuan
atau pilihannya, sudah tidak menerima suatu teks Hadis, maka ti-
dak diperlukan lagi langkah berikutnya: Memaknai dengan metode
mubddalah.

Bagi Syekh Abu al-Fadl, misalnya, teks Hadis séperti‘ini tidak
patut diterima dan diamalkan karena berfentangan dengan dasar-
dasar kebaikan dan akhlak karimah yang diajarkan Islam. Stjud
sama sekali tidak dibenarkan kepada selain Allah Swt.

“Justru aku bertanya, karena aku meyakini Hadig yang sahih,
apalagi jika diriwayatkan dalam Shalih al-Bukhdri dan Shahiih
Muslim,” katanya.

“Apakah sudah pernah membaca atau mendengar teks Hadis ini
langsung dan utuh?” tanya Penulis.

“Belum,” jawabnya.

“Kalau begitu, kira-kira apa makna Hadis tersebut? Apakah ber-

arti seorang perempuan harus atau minimal boleh bersujud kepada
suaminya?” tanya Penulis.
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“Tidak. Bersujud hanya kepada Allah Swt. Bersujud kepada se-
sama makhluk atau sesama manusia adalah haram hukumnya.’

“Kalau bersujud kepada manusia itu haram, lalu apa makna
Hadis istri bersujud kepada suami?” tanya Penulis.

“Menurutku, artinya seorang istri harus menghormati suami-
nya. Sementara cara menghormati bisa dikembalikan ke budaya, tra-
disi, atau kebiasaan masing-masing selama tidak diharamkan Islam”

Nah, kalau maksudnya menghormati, bukarkah seorang laki-
lakijuga hartus menghormati istrinya? bukankah lslam mengajarkan
seluruh umatnya untukmenghormati satu sama lain? Apalagi di da-
lam kehsdupan rumah tangga, saling menghormati adalah salah satu
aspek dari saling berbuat baik? Ini merupakan salah satu pilar relasi
pasangan suami istri yang diperintahkan QS. al-Nisa [4] 19.

NabiSaw. tentu saja membicarakan pengandaian sujud untuk
menegaskan betapa pentingnya penghormatan istri kepada suami.
Karena berada dalam satu rumah, berdekatan, dan sering bertemu.
Jika tidak ada penghormatan dari istri, maka suasana rumah tang-
ga akan sulit untuk dibangun sebagai “rumahku, surgaku”. Hal yang
sama juga harus dilakukan oleh suami, penghormatan kepada istri
dengan alasan yang sama, untuk membangun suasana surgawi da-
lam rumah tangga.

Penghormatan suami penting dalam relasi mubadalah. Karena
ia adalah orang yang bertanggung jawab dan berjasa kepada istrinya.
Begitu pun sang istriadalah orang yang juga bertanggung jawab dan
berjasa kepada suaminya.

Dalam Islam, penghormatan tidak didasarkan pada jenis ke-
lamin. Penghormatan dalam Islam didasarkan pada kemanusiaan
(QS. Al-Isra [17]: 70), dan pada keimanan dan ketakwaan (QS.
Al-Hujurat [49]: 13). Perempuan juga menjadi subjek dalam Islam.
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Makna Hadis Sujud yang Mubédalah

Teks H.Ttdis istri bersujud kepada suami tidak diriwayatkan Imam
Bukhari maupun Imam Muslim, melainkan oleh Imam Abu Dawud
Imam Tirmidzi, Imam Ibn Majah, dan Imam Ahmad dengan ber-

bagai riwayat dari sahabat yang berbeda-beda, dan dengan cerita
yang berbeda-beda.

Abu Dawud bercerita tentang Qays bin Sad da i
daerah Hirah, Qays melihat penduduk Hirah biasayg:iujuﬂfpiz
para pemimpin mereka. Ketika pulang ke Madinah, ia ingin bersu-
}Iud kepada Nabi Saw. Lalu Nabi Saw. menimpali: “Tidak boleh, jika
ini dibolehkan, maka istri yang aku minta bersujud kepada sul:mi"
Ibn Majah meriwayatkan hal serupay, tetapi dengan latar be.lakanlg
berbeda. Yaitu ketika Mu'adz bin Jabal ra, yang baru pulang dari
Syam.

Sementara Abu Hurairah r.a., sebagaimana dalam riwayat Imam
Tirmidzi, langsung dengan pernyataan Nabi Saw. tanpa ada latar
belakang kisah dari daerah lain. Riwayat Imam Ahmad lebih bera-
gam lagi dan dari berbagai Sahabat Nabi Saw! Dj samping riwayat-
riwayat yang serupa, juga ada riwayat tentang unta yang datang dan
}afigsung bersujud pada Nabi Saw. Para‘sahabat kemudian memifita
izin untuk bersujud kepada Nabi Saw. Jawaban Nabi Saw. teritu saja
sama sebagaimana riwayat-riwayat yang lain.

Berikut ini salah satu teks tersebut:
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Dari Qays bin Sad, berkata: Aku datang dari Hirah, di sana aku
melihat orang-orang bersujud kepada pemimpin mereka. Aku
berkata: “Rasulullah lebih berhak untuk dilakukan swjud kepada-
nya." Aku langsung menemui Nabi Saw. dan berkata: "Aku datang
dari‘Hirah, di sana aku melihat orang-orang bersujud kepada
pemimpin mereka. Engkau, wahai Rasulullah, lebik berhak un-
tuk dilakukan sujud kepadanmu” Nabi bertanya: "Apakah (nanti)
kalau kamu melewati kuburanku, kamu akan bersupud di situ?”
"Tidak," jawabku, Lalu Nabi bersabda: “Memang, jangan lakukan
itw. Jika aku.mau memerintahkan seseorang untuk bersujud, maka
aku akan memerintahkay para perempuan untuk bersujud kepa-
da suanil-suami mereka, karena Allah telah memberikan hak un-
tuk stiamissuami méreka atas mereka”. (Sunan Abi Ddwud, Kitab
al-Nikdh, no. 2142),

Teks Hadis ini tidak berbicara mengenai perempuan yang harus
bersujud Kepada suaminya. Sebab, itu adalah haram, dan Nabi Saw.
sama sekali tidak memerintahkan hal itu. Paling jauh, makna Hadis
ini‘adalah mengenai penghormatan yang harus diberikan perem-
puan kepada suaminya.

‘Dalam Islam, pasangan suami dan istri dituntut untuk saling
menghormati. Ini adalah norma dasar dan pilar berumah tangga.
Norma ini tidak saja selaras dengan akhlak mulia yang diajarkan
Islam, tetapi menjadi fondasi yang kukuh bagi keutuhan rumah
tangga dan modal dasar bagai relasi yang sehat dan baik. Wa Alldh
a'lam.[)
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belumnya, ada yang dilanjutkan dengan kewajiban memenuhi

ajakan suami melakukan hubungan seksual, sekalipun di atas
punggung unta. Seperti versi yang diriwayatkan Imam Ahmad da-
lam Mustiad-nya.

Beberapa versi Hadis tentang sujud istri seperti dijelaskan se-
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Melayani Seks Itv Waijib,
Sekalipun di Atas Punggung Unta

Dari Abdullah bin Abi Awfa r.a., berkata: Muadz bin Jabal r.a. dari
Yaman atau Syam. Di sana, dia melihat orang-orang Kristen sujud
kepada uskup-uskup mereka. Dia lalu merasa bahwa Rasulullah
Saw. lebih berhak dimuliakan. Saat sampai (di Madinah), Muad:
berkata: “Wahai Rasul, aku melihat orang-orang Kristen bersujud
kepada uskup-uskup mereka. Aku merasa dalam diriku, bahwa

Melayani dan menikmati hubungan seks itu bagian
dari energi cinta yang diperlukan pasangan Suami
istri. Bisa dilakukan kapan dan di mana'saja selama
bisa menyenangkan keduanya, tanpa paksaan dan
kekerasan, tidak mengganggu orang lain, dan tidak
dengan cara yang diharamkan agama.

engkau lebih berhak diagungkan” Nabi Saw, menjawab: "Kalau
saja aku mau memerintahkan seseorang untuk bersujud, aku akan
perintahkan perempuan untuk bersujud kepada suaminya. Seo-
rang perempuan tidak akan memenuhi haknya kepada Allah Swi.
sepenuhnya, sampakia sudah memenuhi haknya kepada suaminya
sepenuhnya. Bahkan, ketika sang suami meminta dirinya, padahal
ia sedang berada di punggung unta, ia (harus) memberikan dirinya
(melayani keinginan seks) suaminya.” (Musnad Ahmad, no. 19713).

Kerja Mubadalah terhadap Teks Hadis

Versi Hadis perempuan bersujud kepada suami seperti di atas tidak
| ada dalam riwayat kitab Hadis yang muktabar, seperti Shahih al-
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Bukhdri maupun Shahil Muslim, tetapi banyak ulama Hadis yang
menerima teks Hadis tersebut. Jika dengan metode atau pengetahuan
tertentu teks Hadis di atas tidak diterima, maka metode mubadalah
fidak diperlukan lagi untuk pemaknaan lebih lanjut, Karena metode
mubiddalah mensyaratkan penerimaan pada suatu teks, kemudi-
an mencari maknanya yang selaras dengan visi Islam rahmah li al-
dlamin dan misi akhlak mulia. Makna yang digali harus berlaku bagi
kedua belah pihak, laki-laki dan perempuan. Dalam konteks relasi
suami dan istri,

Dalam langkah awal interpretasi mubadalah, pemaknaan teks
Hadis harus didasarkan pada pilar-pilar relasi pernikahan yang su-
dah ditegaskan al-Quran, terutama pilar kemitraan dan kesalingan
antara suami dan istri, yang diibaratkan sebagai pakaian satu sama
lain (hunna libas lakum wa antum libas lahunn) (QS. al-Bagarah [2]:
187). Juga pilar saling berbuat baik antara suami dan istri (mudsya-
rah bi al-ma'rif) (QS. al-Nisa [4]): 19).

Kedua pilar ini, termasuk juga tiga pilar yang lain, meniscaya-
kan kesalingan dan kerja sama dua pihak, sudmi dan istriy dalam
segala hal. Terutama yang terkait dengan pemenuhankebutuhan-
kebutuhan yang muncul dalam kehidupah berumah tangga.

Teks Hadis ini dalam perspektif mubadalah bisa dipahami se-
bagai pentingnya memenuhi kebutuhan seks suami oleh istri; Pada
saat yang sama, secara resiprokal, Hadis ini juga harus dipahami se’
bagai pentingnya memenuhi kebutuhan séks istri oleh suami. Tentu
saja perlu diperhatikan perbedaan intensitas; waktu, model, gaya,
dan cara pemenuhan seks yang bisa berbeda antara laki-laki dan
perempuan. Bisa jadi akibat tuntutan hormon yang berbeda, yang
banyak dibutuhkan laki-laki adalah seks, sementara yang banyak
dibutuhkan istri adah@ kasih sayang, dan perhatian.

Secara anatomi biologis, hormon yang dominan pada laki-laki
adalah testosteron yang membuatnya mudah terangsang secara vi-
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sual sehingga terdorong untuk melakukan hubungan seks. Sementa-
ra hormon dominan pada perempuan bukan testosteron, melainkan
estrogen yang membuatnya terangsang justru oleh ingatan cinta,
kasih sayang, dan perhatian.

Tuntutan hormon laki-laki dan perempuan berbeda. Laki-laki
perlu memenuhi kebutuhan cinta dan kasih sayang kepada istrinya,
sebagaimana perempuan, perlu memenuhi kebutuhan seks suami-
nya. Demikianlah semangat dan makna teks Hadis tersebut, jika di-
gali dengan perspektif dan metode Mubadalah.

Klausul “sekalipun di atas punggung unta” adalah kiasan me-
ngenai pentingnya mémperhatikan dan memenuhi kebutuhan seks
atau ¢inta yang juga berlaku resiprokal. Jika “di atas punggung unta”
adalah imajinasi laki-laki tertentu, maka kita ju‘gz..%erlu memberi
Kesempatan‘pada imajinasi perempuan tentang seks)yang diingin-
kannya, atau tempat dan cara ekspresi cinta dan'ka{ih sayang yang
dihardpkannya. | (o™ (TN |

Dengan basis kedua pilar relasi pernikahan di atas, yang diang-
gap penting tidak hanya perilaku kedua belah pihak untuk saling
memenuhi kebutuhan pasangan, dalam hal seks, cinta, atau kebu-

tuhan yang lain. ?Wumgsghng memperhati-
kan kondisi yang dialami pasangan, apakah sedang sakit, lelah, bad
mood, atau mengerjakan sesuatu yang lebih penting. Karena itu, ko-

munikasi yang baik dan saling pengertian sama lain, juga menjadi
niscaya dalam hubungan suami istri.

Pemaksaan Seks kepada Istri tidaklah Syar’i

Teks Hadis riwayat Imam Ahmad di atas sama sekali tidak bisa
dijadikan landasan bahwa kebutuhan suami lebih penting untuk
dilayani dibanding kebutuhan istri. Karena relasi suami istri dalam
Islam adalah kesalingan dan kerja sama. Artinya, satu sama lain sa-
ling memenuhi kebutuhan pasangannya sesuai kemampuan dan ke-
sepakatan.

%
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Teks ini juga sama sekali tidak bisa menjadi landasan bahwa sua-
mi boleh memaksa hubungan seks terhadap istrinya, dalam kondisi
apa pun. Karena hal ini bertentangan dengan visi besar Islam yang
rahmah li al-"dlamin, dan tidak selaras dengan misi akhlak mulia.
Prinsip dan pilar yang meniscayakan pernikahan sebagai kemitraan,
kesalingan, dan kerja sama antara suami dan istri. Keduanya ditun-
tut agar sama-sama sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Lebih dari itu, hubungan seks di dalam al-Qur'an (QS. al-Baga-
rah [2]: 187) digambarkan sebagai pakaian, yang harus dilakukan
secara hangat dan menyenangkan oleh suami kepada istrinya, dan
oleh istri kepada suaminya. Pemaksaan, tentu saja, melanggar semua
prinsip dan pilar ini.

Semangat al-Qur'an (QS. al-Rum [30); 21) menegaskan bahwa
seorang perempuan memasuki jenjang pernikahan untuk meémper-
oleh kebahagiaan dan ketenangan (sakinah), serta perlakiian cirita
(mawaddah) dan kasih (rahmah) dari suaminya,

Semangat al-Quran ini menegasikan selurub’narasi ydng bias
dan tidak mubddalah. Narasi yang hanya membebani perempuan
dengan berbagai tanggung jawab ketaatar untuk melayani dan
membahagiakan suaminya. Sementaa melepaskan laki-laki dari
tanggung jawab dan ketaatan yang sama untuk melayani dan mem-

istrinya.

Islam menganjurkan suami dan istri untuk saling melayani, me*
nolong, dan menguatkan untuk kebaikan dan kebahagiaan bersama.
Wa Alldh a'lam. []

Istri yang Menolak Ajakan Seks
Suami Dilaknat Malaikat

Dalam bahasa Arab, la'nah (laknat) adalah jauh dari
rahmah atau kasih sayang. Dalam pernikahan, laknat
bisa terjadi jika suami atau istri marah-marah dalam
waktu cukup lama, karena kebutuhan cintanya tidak
terpenuhitdari pasangannya, dan lain sebagainya.
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awan, dan juga orang awam, yaitu tentang laknat malaikat ter-
adap istri yang menolak ajakan suaminya untuk berhubungan
seksual. Sayangnya, oleh banyak pihak, teks Hadis ini diulang-ulang
hanya untuk menekankan kewajiban istri melayani seks suami, tan-
pa ada penekanan yang sama kepada para suami untuk memenuhi
kebutuhan istri.

ﬂ da Hadis sahih yang sangat populer di kalangan ulama, cendeki-

Narasi tafsir seperti inilah yang membuat agama terkesan bias,
timpang, dan hanya memihak laki-laki. Padahal, teks Hadis ini bisa
saja dijelaskan dalam perspektif mubadalah, suami dan istri dituntut
untuk selalu membangun hubungan dan perilaku positif. Pada saat
yang sama, keduanya dituntut untuk menjauhkan diri dari segala
perilaku buruk yang bisa menghancurkan hubungan.

Hadis Istri yang Dilaknat dan Interpretasi Mubadalah

Teks Hadis istri bersujud kepada suami tidak diriwdyatkan oleh
Imam Bukhari maupun Imam Muslim, tetapi teks Hadis tentang lak-
nat malaikat terhadap istri yang menolak ajakan stami diriwayatkan
Imam Bukhari dan Imam Muslim, dua tokoh-ilama paling kredibel
dalam hal kesahihan Hadis. Juga diriwayatkan oleh beberapa ulama
Hadis lain, seperti Imam Ahmad dan Imam Abu Dawud, Karen itu;
kita menerimanya sebagai Hadis sahih. Tetapi kita perlu memak-
nainya agar selaras dengan visi Islam yang rahmah li al*@lamin dan
misi akhlak mulia, yang memberi kemaslahatan secara setara kepada
laki-laki dan perempuan,

Di sini kerja metode mubédalah dalam memaknai teks men-
jadi relevan. Metode ini berawal dari keyakinan bahwa suatu teks
Hadis, seperti teks Hadis laknat malaikat ini, tidaklah berdiri sendi-
ri. Ia adalah bagian dari bangunan besar ajaran Islam, yang visinya
ralimah li al-@lamin dan misinya akhlak mulia. Pemaknaannya ha-
rus mengandung visi dan misi ini, Jika makna yang dikeluarkan dari
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suatu teks bertentangan dengan visi dan misi ajaran Islam, ia tidak
bisa diterima, dan harus digali kembali sampai menemukan makna
yang konstruktif dan kohesif dengannya.

Untuk menemukan makna kohesif dalam Hadis laknat ma-
laikat terhadap istri tersebut, kita perlu kembali kepada teks-teks
dan ajaran-ajaran prinsip dalam Islam. Di antaranya adalah menge-
nai pentingnya berbuat baik kepada orang lain, saling menghormati,
saling menolong dan kerja sama, Juga teks dan ajeran yang melarang
untuk berbuat buruk, menzalimi, dan tidak adil. Teks-teks mengenai
hal'ini banyak dan hampir dipahami oleh semua umat Islam.

Dalam, relasi sudmi istri, berbagai ayat menegaskan tentang
ajaran-ajaran pringip ini secara khusus. Misalnya, bahwa relasi sua-
mi‘istri-sebagai pasangan dan mitra (zawdj) (QS. al-Rum [30]: 21)
untuk kebahagiaan bersama (sakinah) dan saling memadu cinta
kasih (mawaddah dan rahmah); bahwa keduanya harus selalu saling
berbutat baik (QS. al-Nisa [4]: 19); dan termasuk relasi seksual antara
suami dan istri yang diilustrasikan sebagai pakaian satu kepada yang
lain (QS. al-Baqarah [2]: 187). Dengan fondasi ajaran seperti ini, kita
memaknai teks Hadis itu secara kohesif dan koheren.
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Dari Abu Huraireh r.a., berkata: Rasulullah Saw. bersabda: "Keti-
ka seorang laki-laki mengajak istrinya baik-baik ke ranjang (ber-
hubungan seks), lalu sang istri menolak keras (membangkang),
sehingga sang suami marah besar kepadanya, maka malaikat akan
menjauhkannya (laknat) dari kasih sayang (rahmat) sampai su-
buh.” (Shahih al-Bukhdri, no. E@@ 5?-’(‘{
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Dengan merujuk pada teks dan ajaran prinsip di atas, teks
Hadis ini bisa dijelaskan dalam perspektif keluarga mubadalah. Da-
lam keseharian relasi suami istri akan ada perilaku penghancur dan
perilaku pembangun hubungan. Perilaku penghancur seperti sinis,
merendahkan, marah, abai, atau melakukan kekerasan terhadap pa-
sangan. Sedangkan perilaku pembangun seperti ramah, mendukung,
menemani, memenuhi kebutuhan, dan perilaku baik yang lain.

Pembangun dan Penghancur Hubungan Suami Istri

Relasi suami istri harus selalu diperkuat dengan perilaku yang mem-
bangun. Ibarat rekening bank, setiap suami atau istri melakukan
perilaku pembangun, maka ia sedang setor pada rekening hubungan
mereka, Sebaliknya, perilaku penghancur atau buruk adalah tarikén
dari rekening hubungan tersebut. Rekening hubungan menjadi'kuat
ketika setoran lebih banyak dari tarikan.

Ada lima hal utama yang disebut sebagai bahan‘bakar cinta,
yaitu kalimat positif, kehadiran yang berkualitas, kontak fisik; kado
atau hadiah, dan memberi layanan. Kelima hal ini'dibutuhkan dalam
relasi suami dan istri, tetapi tidak semua orang membutuhkan keli-
ma-limanya. Bisa saja ada yang cukup memiliki satu atau dua saja,
Begitu pun level, kadar, urutan, kualitas, dan kuantitasnya berbeda
dari satu orang ke orang lain.

Suami dan istri harus bisa mengenali kebutuhan masing-masing
untuk diungkapkan kepada pasangan. Suami dan istri’ juga harus
mengenali kebutuhan pasangannya untuk dipenuhi dan dilayani.
Mengenali, berekspresi, berkomunikasi, dan saling melayani men-
jadi niscaya dalam membangun hubungan yang kuat dalam relasi
suami istri. Tentu saja tempat, waktu, dan kemampuan dalam me-
menuhi kebutuhan pasangan juga perlu diperhatikan.

Ketika bahan bakar berkurang, apalagi minus, maka hubung-
an bisa menjadi buruk atau macet. Semua menjadi serba salah,
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gampang tersinggung, dan mudah marah. Pada kondisi seperti ini,
hubungan menjadi sulit untuk saling memberi kasih (rahmah) dan
cinta (mawaddah), rumah tangga pun menjadi sulit untuk bahagia
(sakinah).

Kondisi inilah yang disebut teks Hadis di atas sebagai laknat.
Dalam bahasa Arab, laknat adalah jauh dari rahmah atau kasih sa-
yang. Hal ini terjadi karena sebelumnya didahului oleh suami yang
marah-marah dan istri yang menolak keras (tanpa alasan logis) ajak-
an untuk berhubungan seksual.

Hubungan Seksual adalah Bahan Bakar Cinta bagi
Pasangan Suami Istri

Hubungan seks adalah bagian dari bahan bakar cinta. Jika menja-
di-kebutuhan suami dan tidak dipenuhi oleh istri, maka berpotensi
nigrusak dan menghancurkan hubungan. Suami, dalam Islam, tidak
diperkenankan melakukan hubungan seksual selain dengan istrinya.

Istri harus memenuhi kebutuhan seks suami, sebagai bahan ba-
kar cinta yang akan memperkuat hubungan mereka berdua. Akan
tetapi, ketika sang istri sakit, lelah, atau tidak mood, suami harus
memahami kondisi tersebut. Mereka bisa mencari waktu lain yang
lebih tepat.

Semangat Hadis riwayat Imam Bukhari di atas dalam perspektif
mubédalah juga menuntut suami untuk mengenali dan memenuhi
kebutuhan bahan bakar cinta istrinya. Suami yang menolak me-
menuhi kebutuhan cinta sang istri, sehingga sang istri menjadi ma-
rah, juga akan terlaknat atau terjauhkan dari raimah (kasih sayang).
Artinya, hubungan mereka akan lemah, buruk, bahkan macet,

Jadi, teks Hadis malaikat melaknat istri di atas, jika dipahami se-
cara mubadalah dalam konteks psikologi pasangan suami istri ada-
lah pemenuhan bahan bakar cinta, yang jika tidak dilakukan akan
menimbulkan kehancuran hubungan. "Laknat” bisa diterima oleh
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istri yang tidak memenuhi kebutuhan suami, maupun suami yang
tidak memenuhi kebutuhan istri. Hubungan menjadi lemah, buruk,
macet, bahkan bisa hancur.

Semangat dari teks Hadis ini adalah meminta suami maupun
istri untuk saling memenuhi kebutuhan bahan bakar cinta masing-
masing. Perempuan dari suaminya, dan laki-laki dari istrinya, Pe-
menuhan ini adalah cara untuk membangun dan memperkuat
hubungan suami istri, mengisi saldo rekening relasi mereka, dan
menumbuhkan cinta kasih mereka berdua. Dengan pemaknaan de-
mikian, maka teks Hadis ini menjadi selaras dengan visi rahmah i
al-dlamin dan misi akhlak mulia. Wa Alldh a’lam. []

Istri Harus Selalu
Mengejar Rida Suami

Rida adalah rela, suka, dan senang hati dalam me-
nerima keadaan. Dalam relasi suami istri, rida diper-
lukan istri dari suaminya, dan suami dari istrinya,

| J
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alam sebuah acara ramah tamah, setelah pembacaan tahlil un-
tuk almarhum Agung Setyo Wicaksono, suami Sita Aripurnami,
Penulis menyitir sebuah Hadis Nabi Muhammad Saw.:
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Dari Umm Salamah r.a., berkata: Rasulllah Saw. bersabda: "Seseo-
rang (perempuan atau laki-laki) yang meninggal dunia, sementara
pasangannya (suami atau istrinya) rida (atas perilakunya selama
di dunia), maka ia akan masuk surga.” (Sunan al-Tirmidzi, Kitab
al-Radhd, no, 1194).

Makna Mubé&dalah dari Hadis Rida Suami

Hadis di atas selama ini hanya diartikan tentang seorang perempuan
(istri) yang meninggal dunia dan diridai suaminya, schingga mem-
buatnya masuk surga. Oleh sebab itu, sering kali para perempuan di-
dorong untuk selalu mencari rida suami. Padahal, makna teks Hadis
ini berlaku secara resiprokal, suami pun dianjurkan untuk mencari
rida istri.

Dengan kata lain, teks Hadis ini berbicara tentang pasangan
suami istri yang dalam hidupnya mengembangkan relasi kesalingan,
yang saling melengkapi, menguatkan, dan kerja sama, sehingga satu
sama lain merasa rela (rida). Relasi inilah yang bisa membawa se<
seorang, baik laki-laki (suami) maupun perempuan (istri), untuk
bisa hidup bahagia di dunia dan memudahkannya masuk surga.

Seseorang yang diterima dengan baik dan penuli keérelaan oleh
pasangannya, jika meninggal, ia akan mudah masuk surga. Peneri-
maan ini karena relasi yang dijalankan dengan pasangannya adalah
relasi mubddalah atau kesalingan. Yaitu relasi yang masing-masing
memandang diri dan pasangannya secara bermartabat, menghor-
mati, dan memuliakan. Relasi yang sinergis, bukan hierarkis—semua
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kapasitas yang dimiliki dan tersedia digunakan sedemikian rupa un-
tuk memaksimalkan kebaikan bagi keduanya.

Dalam al—dur‘an, Rida Pasangan Suami Istri juga Resiprokal

Dalam~al-Qur'an, kerelaan sudah ditegaskan sebagai pilar rela-
si yang penting antara suami dan istri (QS. al-Baqarah [2]: 233).
Ayat ini menyebutkan kata ‘an tarddh minhuma yang artinya saling
rela antara suami dan istri. Saling rela ini hanya mungkin terjadi
jika keduanya aktif mengembangkan relasi mubddalah yang saling
melengkapi dan menguatkan, sehingga keduanya bisa bahagia dan
membahagiakan. .

Saling rela (tardidh) yang bersifat resiprokal dalam pernyataan
teks Hadis di atas akan membawa seseorang mudah masuk surga.
Mengapa? Karena sikap saling rela ini adalah fondasi kebaikan yang
menggerakkan diri dan pasangan untuk selalu berbuat baik, se-
hingga melahirkan kebaikan yang berpahala. Melalui kebaikan yang
berpahala ini, yang lahir dari sikap saling rela, seseorang kemudian
akan dimudahkan masuk surga.

“Barang siapa yang meninggal dunia, sementara pasangannya
rida padanya, karena perilakunya yang baik, maka ia akan dimudah-
kan masuk surga.”

Dengan demikian, almarhum Mas Agung dengan penerimaan
dan kerelaan Mbak Sita atasnya, berdasarkan teks Hadis di atas,
insya Allah akan memudahkannya masuk surga. Apalagi ditambah
amal-amal kebaikan yang lain, ilmu yang disebarkan, sedekah yang
dijariahkan, dan doa-doa yang dipanjatkan.

Apabila ada suami yang wafat, dan selama hidupnya mengem-
bangkan relasi mubddalah yang membuat istrinya rela dan meneri-
ma, Insya Allah akan mudah masuk surga. Hal yang sama juga ber-
laku bagi istri apabila wafat, dan selama hidupnya mengembangkan
relasi mubadalah, sehingga membuat suaminya rela dan menerima,
Insya Allah, akan dimudahkan masuk surga.]



Semua Aktivitas Istri
Harus Seizin Suami

Dalam pernikahan, izin mefupakan salah satu bentuk
komunikasi antarpasangan agar bisa tetap saling me-
ngetahui keberadaan dan kendisi masing-masing.
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nya tentang seorang perempuan karier, yang diminta suami-

nya untuk tinggal di rumah menemani dan mendidik anak. la
awalnya menolak karena khawatir terjadi sesuatu dengan suaminya
di kemadian hari, dipecat dari pekerjaan atau yang lain. Dari mana
dankepada siapa 1a.akan bergantung jika hal itu terjadi? Tetapi sua-
minya terus meyakinkan dia untuk memasrahkan segalanya kepada
Allah Swt, Pada akhirnyasang istri luluh.

Namun, ternyata tidak sekadar karier yang harus dihentikan,
Hampir semua aktivitas diluar rumah juga dilarang. Kata suaminya,
semua aktivitas stri harus+seizin suami. Jika tidak, itu haram, dosa,
dan akan masuk neraka. Apakah memang demikian pernikahan
yang diajarkan lIslam?

Banyak kasus seperti di atas sampai kepada Penulis dengan
berbagai devel, baik ringan, sedang, atau berat. Berat ketika karier
suami‘moncer, memiliki uang banyak, terbuka untuk selingkuh dan
poligami. Sementara sang istri tidak memiliki pegangan ekonomi
atau perlindungan apa pun kecuali suaminya, karena karier dan

relasinya telah diputus sejak menikah.

“alnm sebuah acara webinar tentang mubddalah, Penulis dita-

Tidak sedikit juga yang mengalami kekerasan berbulan-bulan,
baik fisik, psikis, dan ekonomi. Dia takut melapor atau mencari per-
lindungan karena pasti tidak diizinkan suami. Seperti doktrin suami
atas dirinya, segala sesuatu tanpa izin suami adalah haram, dosa, dan
akan masuk neraka. Dia mengeluh, tetapi tidak tahu kepada siapa
harus bertanya dan rifencari perlindungan.

Perempuan yang memiliki ilmu setinggi apa pun, atau keahli-
an sehebat apa pun, yang manfaatnya diperlukan masyarakat luas,
jika dia yakin dengan narasi izin suami secara mutlak ini, biasanya
kandas. Terutama jika suaminya posesif dan keras kepala. Ilmu dan
keahliannya tidak bisa memberikan manfaat apa pun kepada ma-
syarakat lebih luas. Dia tidak lagi menjadi manusia utuh dan khalifah
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penuh dalam kehidupan sebagaimana digariskan al-Qur'an. Dalam
hal ini, suaminya telah memperbudak dan mengungkungnya. Suatu
tindakan yang bertentangan dengan visi Islam rahmah li al-dlamin
dan misi akhlak mulia baginda Rasulullah Saw.

Tidak ada Hadis tentang Izin Suami yang Mutlak

Sebenarnya tidak ada Hadis yang berbicara mengenai izin suami se-
cara mutlak dalam segala hal. Hadis yang menyiratkan kemutlakan
mengenai izin derajatnya maudhii’ atau dha'if, tidak ada yang shahih
atau hasan.

Sebagaimana kajian Tim Forum Kajian Kitab Kuning (FK3)
yang dipimpin [bu Nyai Hj. Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid,
beberapa Hadis, seperti Hadis tentang istri yang mengambil harta
suaminya tanpa izin dianggap sama dosanya dengan 70.000 peficuri,
keluar rumah tanpa izin akan dilaknat semua malaikat atau diku®

tuk Allah Swt., tidak ada sumber kitab Hadisnya, palsu,‘atau lemah
sekali.!

Salah satu teks Hadis lemah yang sering beredar di‘masyarakat
adalah teks Hadis berikut ini:
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4 Tim FK3 dalam Lajnah Dirasah Kutub at-Turats, Ta'li Takh
55, 62-65, dan 82. e i
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Dari Tbn ‘Umar r.a., berkata: ada seorang perempuan yang datang
menemui Nabi Saw. dan bertanya: “Wahai Rasulullah, apa hak
seorang suami dari istrinya?” Nabi Saw. menjawab: "Seorang istri
tidak boleh menolak ketika suami menginginkan dirinya (untuk
seks)( sekalipin ketika dia sedang berada di atas punggung unta.”
Dia bertanya lagi; “Wahai Rasulullah, apa lagi hak suami atas is-
trinya?” Nabi Saw. kemudian menjawab lagi: “Seorang istri tidak
boleh menyedekahkan sesuatu dari dalam rumah suaminya tanpa
seizinnya, jika ia tetap melakukannya (tanpa izin), ia akan dilak-
nat seluruh malaikat Allah, malaikat (pemberi) kasih sayang, dan
malaikat (pencatat) kebencian, sampai ia bertobat atau kembali
(minta izin)” (Mushanhafelbn Abi Syaibah, juz 5, hal. 557).°

Teks Hadis ini menurut penilaian beberapa ulama, seperti
Ibn Hajar al-‘Asqallani (w. 852 H), adalah lemah {(dha'if)." Karena
itt, ia tidak-perlu dijadikan dasar. Masih banyak Hadis sahih yang
berbicara hal ini. Kita akan merujuk pada Hadis yang lebih sahih
dalapi sub-pembahasan selanjutnya. Apalagi di dalam teks ini ada
pefnyataan: Bahwa sekalipun suami itu zalim, istrinya tetap dila-
rang menolak keinginan seks suami, maupun mengambil dari harta
suami. Sementara prinsip Islam, seperti ditegaskan berbagai Hadis
Nabi Saw., kezaliman itu harus dihentikan, tidak boleh dibiarkan.
Yang berbuat zalim harus dicegah, yang dizalimi harus ditolong dan
diberdayakan (Shahih al-Bukhdri, no. 2454).

Ulama fikih dan Hadis memang membicarakan pentingnya izin
suami untuk beberapa kasus (bukan mutlak) seperti keluar rumah.
Namun, terjadi ragam pandangan uiama tentang batasan dan pra-

5 Ibn Abi Syaibah, Abdullah bin Muhammad, al-Kikdh al-Mushannaf fi
al-Ahddits wa al-Atsir, ed. Kamal Yusuf al-Hut, (Riyad: Maktabah ar-
Rusyd, 1409 H), juz 3, hal, 557.

6 Misalnya penilaian Ibn Hajar al-'Asqallani dalam al-Mathalib al-"Aliyait
bi Zawid'id al-Masanid al-Tsamaniyah, (Saudi Arabia: Dar al-Ashimah,
1419 H), juz 8, halaman: 331. Penilaian lebih lengkap bisa kunjungi
alamat website berikut ini: https:/ /bitly /3rPCqYI
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syarat izin ini. Karena ada banyak Hadis yang justru melarang para
suami mencegah istri keluar rumah untuk shalat di masjid. Hadis
ini jauh lebih sahih dan diriwayatkan banyak ulama Hadis (Shahih
al-Bukhdri, no. 908; Shahih Muslim, no. 1018; Sunan Ibn Mdjah, no.
16; al-Muwaththa’, no. 469; dan Musnad Ahmad, no. 4745, 9776,
10287, 22083, dan 22093), dibanding soal izin keluar rumah. Bahkan
ada Hadis sahih yang menggunakan redaksi umum, tanpa batasan
soal kewajiban shalat.
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Dari Salim bin Abdillah, dari ayahnya, dari Nabi Muhammad
Saw., bersabda: "Jika istri seseorang di antara kamu meminta izin,
maka jangan lagi menghalanginya.” (Shahih al-Bukhdri, Kitdb
al-Adzan, no 881),

Dengan teks Hadis sahih ini, banyak ulama memberi prasyarat
bahwa jika untuk hal-hal yang wajib atau bermanfaat, tidak ‘perlu
izin suami. Persisnya suami tidak boleh melarang, apabila melarang,
larangannya tidak sah, sehingga istri bisa pergi keluar rumah un-
tuk suatu kewajiban, melakukan kebaikan; atau untuk upaya meng-
hindari keburukan dan kezaliman. Apalagi ada teks yang befsifat
umum, yang dikutip di atas: Jika istri sudah meminta izin, maka
suami sama sekali tidak boleh melarangnya. Tentu saja, soal izin dan
prasyarat ini, dalam perspektif mubadalah bersifat resiprokal.

Hadis Sahih soal Izin Suami

Jika merujuk pada Shahih al-Bukhdri, misalnya, izin suami itu dibi-
carakan dalam tiga hal: Berpuasa sunah ketika suami berada di ru-
mah, memasukkan lelaki lain yang bukan kerabat ke dalam rumah,
dan bersedekah kepada orang lain dari harta suami, Berikut ini ada-
lah teks Hadis yang dimaksud:
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Dari Abu Huraivah r.a., berkata: Rasulullah Saw. bersabda: "Ti-
dak diperbolehkan seorang perempuan berpuasa (sunah) ketika
suaminya berada di dalam rumah tanpa seizinnya, tidak boleh
juga mempersilakan masuk (orang lain) ke dalam rumah sua-
minya tanpa seizinnya, tidak diperbolehkan juga menafkahkan
{menyedekahkan)tanpa seizinnya, jika tetap melakukanya (tanpa
seizinnya), maka (pahala) separuhnya kembali kepada suaminya.”
(Shahih al-Bukhdri, Kitdb al-Nikdh, no. 5250).

Ulama fikih/berbeda pendapat mengenai puasa sunah seorang
istri'tanpa seizin suaminya. Ada yang berpendapat haram, ada juga
yang -berpéndapat makruh (tidak baik). Hukum berlaku dengan
syarat suaminya berada di dalam rumah, yang bisa saja memerlukan
hubuingan seks, lalu istri menolak dengan alasan sedang berpuasa.
Meminta izin di sini juga tidak bersifat mutlak dan setiap saat. Ada
istilah izin umum. Sekali meminta izin secara umum, sudah cukup.

Begitu pun mengenai ajakan atau mempersilakan orang lain
masuk ke dalam rumah tanpa seizin suami, apakah berlaku mutlak:
Istri harus selalu minta izin, dan harus ada izin dari suami. Atau cu-
kup sang istri memahami, siapa yang diperbolehkan masuk dan siapa
yang tidak diperbolehkan oleh suami. Jika sang istri sudah menge-
nali dan memahami, Ta bisa saja mempersilakan siapa pun, yang
menurutnya, suami tidak akan melarangnya. Pendapat ini diadopsi
oleh ulama klasik yang otoritatif dari Damaskus, Imam Nawawi.’

7 An-Nawawi, Abu Zakariya Muhy ad-Din Yahya bin Syaraf, al-Minhd)
Syarlt Shahith Muslim Ibn al-Hajjdj, (Beirut: Dari Thya at-Turats al-' Arabi,
1392 H), juz 7, hal. 113-116.
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Hal yang sama juga terkait menafkahkan atau bersedekah kepa-
da orang lain dari harta suami atau harta keluarga. Apalagi ada Hadis
di atas: Jika istri tetap melakukannya tanpa izin, separuh pahala akan
kembali kepada suami. Artinya, secara umum hal ini bukan masalah
yang berarti, jika terkait dengan kebaikan-kebaikan yang diperlukan
bersama.

Izin Pasangan Suami Istri Juga Resiprokal

Sesungguhnya substansi dari persoalan izin suami adalah soal mem-
bangun komunikasi yang baik, dari pihak istri kepada suami atau
dari pihak suami kepada istri. Baik dalam hal-hal yang dibicarakan
ulama fikih di atas, keluar rumah, berpuasa sunah, mengajak masuk
orang lain ke dalam rumah, bersedekah dari harta bersama, mad-
pun yang lain. Empat hal ini hanya contoh saja yang dibahas dalam
fikih. Mungkin, bagi banyak orang, empat hal ini sangat krusial. Na-
mun secara umum, istri tentu saja perlu mengkomunikasikan hal-
hal yang terkait dengan relasinya dengan suaminya, agar sang suami
ikut bertanggung jawab. Begitu pun sebaliknya.

Kata idzn (izin) satu akar kata dengan adzdn, artinya memberi
tahu. Pemberitahuan ini penting, agar suami bisa ikut bertanggung
jawab. Izin dan pemberitahuan ini bersifat resiprokal atau mubdada-
lah. Terutama jika merujuk pada lima pilar pernikahan yang sudah
dijelaskan di awal tulisan. Di antara yang eksplisit adalah pilarsaling
rida (tarddh) dan musyawarah (tasydwur).

Seorang istri yang hendak bepergian, apalagi jauh, tentd saja
penting memberitahukan kepada suaminya, agar suami tahu dan
ikut bertanggung jawab. Begitu juga suami penting memberitahu-
kan kepada istrinya jika hendak bepergian.

Dengan demikian, tidak syar’i jika masih ada laki-laki yang
menggunakan isu izin suami justru bertindak sewenang-wenang,
menghegemoni dan mendominasi, untuk kepentingan dirinya bela-
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ka, tanpa memperhatikan kebutuhan dan pendapat istrinya. Tindak-
an suami seperti ini sama sekali tidak mencerminkan pernikahan
yang syar i, yang menuntut relasi mubadalah untuk kebahagiaan ber-
sama (sakinah, mawaddah, rahmah) yang diajarkan al-Quran (Q5.
al-Rum 30: 21): Lebih-lebih, tindakan suami tersebut bertentangan
dengan visi Islam rahmah li al-‘dlamin dan akhlak mulia.

Demikianlah, izin‘pasangan suami istri dalam Islam bersifat re-
siprokal. la bagian dari komunikasi untuk membangun kepercayaan,
tanggung jawaby.dan kebersamaan. lzin harus diimplementasikan
dalam kerangkadima pilar pernikahan yang digariskan al-Curfan;
untuk mengukuhkan hubangan, dilakukan dengan cara baik dan pa-
tut, agar masing-niasing merasa rela dan nyaman, saling berkomu-
fikasi yang efektif, dan tentu saja bersifat resiprokal atau kemitraan.

Dengafi lima pilar pernikahan ini, insya Allah, dalam isu apa
pus, pasangan suami istri akan dimudahkan untuk mewujudkan
rumdh tangga yang sakinah. Masing-masing anggota keluarga di da-
lamnya akan merasa nyaman, tenang, dan bahagia membahagiakan.
Di dunia merasakan kehidupan kebahagiaan, dan di akhirat juga
benar-benar menjadi penduduk surga, bersama-sama. Semoga. Wa
Allgh a'lam.[]



Menolak Poligami,
Melawan Nabi Saw.

Perempuan, sebagaimana laki-laki, memiliki hak-un-
tuk berada pada pernikahan yang sehat dansmem:-
bahagiakan. Jika pernikahan‘membuat séorang pe-
rempuan mengalami keburukan; apalagi kekerasan,
maka ia punya hak untuk mengajukan cerai.
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perempuan agar menerima poligami, beberapa pihak sering

menggunakan narasi bahwa Nabi Saw. adalah pelaku poligami.
Menolak poligami berarti menolak dan melawan teladan Nabi Saw.
Fakta bahwa Nabi Saw. berpoligami benar, tetapi kesimpulannya
salah dan menyimpang,

nalam mempromosikan pernikahan poligami atau mendoktrin

Sebagaimana dibahas dalam ushul fikih, tidak semua perbuatan
Mabi Saw. secara otomatis harus atau boleh diikuti. Kita harus meli-
hat konteks saat ini.

Sepertiilustrasi sebeldmnya, kita tidak bisa menggunakan dalih
bahwa Nabi Saw. biasd naik unta dan kuda, lalu kita pun memak-
sakan difi untuk natk keduanya karena mengikuti Nabi Saw. sebagai
kendaraan sehafi-hari. Lalu menganggap orang yang menolaknya
sama dengan melawan Nabi Saw. Tentu saja tidak demikian. Ini logi-
ka yang salah dan menyimpang.

Menurut ulama fikih, hukum nikah bisa wajib, sunah, mubah,
piakruh, dan haram, tergantung tanggung jawab dan dampak yang
diakibatkan dari pernikahan. Dalam pernikahan poligami, para
ulama memberikan berbagai syarat yang ketat, apabila ingin me-
neladani Nabi Saw. Artinya, berbagai syarat ini membuka peluang
seseorang untuk tidak menerima poligami. Menolak poligami tidak
serta merta melawan Nabi Saw.

Meneladani Nabi Saw. dalam poligami, ada batasan dan syarat.
Praktik poligami Naki Saw. yang lebih dari empat, tidak boleh dite-
ladani siapa pun. Namun, praktik Nabi Saw. untuk selalu berbuat
adil, menurut ulama, wajib diikuti dan diteladani. Jika tidak, poliga-
minya dianggap tidak sesuai Sunah.

Kajian lebih lengkap mengenai hal ini dengan rujukan ayat
al-Qur'an dan tafsirnya, Hadis dan syarahnya, serta paridangan-
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pandangan ulama fikih, bisa ditemukan di buku Penulis, Sunnah
Monogami: Mengaji al-Quran dan Hadis (Umah Sinau Mubadalah,
2020). Di sini, Penulis hanya memaparkan beberapa poin inti terkait
tema di atas.

Menolak Poligami Juga Tindakan Qur'ani

Jika saksama membaca QS. al-Nisa ayat 3, 128, 129, dan 130, maka
kita akan menemukan kalimat tegas dan jelas bahwa seseorang boleh
atau bisa wajib menolak poligami. Di ayat ke-3 surah al-Nisa, ada
ungkapan yang jelas, “Jika khawatir tidak mampu berbuat adil, maka
menikahlah satu orang istri saja. Hal itu lebih mudah untuk tidak
berbuat zalim."

Terjemahan di atas bisa ditemukan di al-Qur'an terbitan mafia
pun. Adil menjadi syarat dalam poligami. Sehingga jika seseOrang
takut atau khawatir tidak mampu berbuat adil, maka diperintahkan
monogami.

Lebih khusus lagi pada QS. al-Nisa [4]: 130, bagi perempuan
yang tidak menerima atau tidak siap dipoligamis karend suatu alas-
an, yang diminta al-Quran bukan bersabar, tetapi boleh bercerai.
Jika perempuan memilih bercerai karena dipoligami, al-Qur'an bali:
kan menjanjikan keluasan rizki dari Allah Swt,

Pilihan untuk bercerai ini datang setelah ayat QS.al*Nisa [4]:
129 tentang peringatan kepada laki-laki untuk berbuat adil dalam
poligami.

Sayangnya, kebanyakan orang justru menjanjikan surga kepada
para perempuan yang menerima dipoligami, sehingga didoktrin un-
tuk bersabar dan menerima apa pun yang terjadi. Jika tidak meneri-
ma, dianggap melanggar al-Qur'an dan melawan Nabi Saw. Sesuatu
yang sama sekali tidak ada dalam al-Qur'an maupun Hadis Nabi Saw.
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Menolak Poligami Juga Sunah Nabi Saw.

Perempuan, sebagaimana laki-laki, memiliki hak untuk berada pada
pernikahan yang sehat, baik, dan membahagiakan. Jika pernikahan
membuat seorang perempuan mengalami keburukan, apalagi ke-
kerasan, ia punya hak untuk mengajukan cerai (khuluk).

Konsep khuluk dalam Hadis (Shahih al-Bukhdri, no. 5328) dan
fikih adalah solusi untuk persoalan ini. Fikih membolehkan seo-
rang perempuan membuat syarat sebelum akad nikah kepada suami
untuk tidak dipoligami. Jika terjadi poligami, pernikahan langsung
bisa dibatalkans tanpa_perlu menunggu persetujuan suami. Arti-
nya, perempuan boleh menolak poligami dan memilih monogami,
menikah atau memilih melajang daripada berada dalam pernikahan
yang tidak sehat.

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, seorang ayah boleh mem-
helﬁ'putrinya agar diperlakukan secara baik, tanpa dipoligami (Bab
Dzabb al-Rajul ‘an Ibnatihi fi al-Ghirah wa al-Insdf). Nabi Saw. men-
dukung Fathimah ra. menolak dipoligami suaminya, Ali bin Abi
Thalib r.a. Nabi Saw. bahkan mengulang kalimat: "Aku tidak meng-
izinkan” sebanyak tiga kali, karena poligami menyakiti putri beliau,
dan yang menyakiti putri beliau berarti juga menyakiti Nabi Saw.
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Dari al-Miswar bin Makhramah r.a., berkata: Aku mendengar Ra-

sulullah Saw. berkata di atas mimbar: “Keluarga Bani Hisyam bin
Mughirah meminta izin untuk menikahkan putri mereka dengan
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Ali bin Thalib r.a. (suami putri Nabi Saw.: Fathimah r.a.). Aku ti-
dak mengizinkan, Aku tidak mengizinkan. Aku tidak mengizin-
kan. Jika mereka mau, silakan All bin Thalib r.a. menceraikan
putriku terlebih dahulu, lalu menikahi putri mereka. Karena putri-
ku adalah darah dagingku. Sesuatu yang mengganggunya berarti
menggangguku. Sesuatu yang menyakitinya berarti menyakitiku,”
(Shahih al-Bukhdri, Kitdb al-Nikdf, no. 5285).

Hadis ini menegaskan bahwa laki-laki (Nabi Saw.) boleh meno-
lak poligami, perempuan juga (putri Nabi Saw.) boleh menolak poli-
gami. Siapa pun berhak untuk terbebas dari pernikahan yang me-
nyakitkan, terutama perempuan. Artinya, menolak poligami karena
menyakitkan adalah juga Sunah Nabi saw. Wa Allah a’lam.|]
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